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BERSERI 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang 
sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan 
yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama 
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan 
memakan) itu, adalah dosa yang besar. Dan jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamusenangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih 
dekat kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah maskawin (mahar) 
kepada wanita (yang kamunikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. Dan ujilah anak 
yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika 
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan 
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan 
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum 
mereka dewasa. Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, 
maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta 
kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas 
(atas persaksian itu). (TQS an-Nisa (41: 59-65) 
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MUKADIMAH 
SISTEM PERGAULAN 
PRIA-WANITA 


(An-Nizhâm AH jtim8 í) 


Banyak orang berlebihan menggunakan istilah an-nizhâm al- 
ijtima'i untuk menyebut seluruh peraturan kehidupan bermasyarakat. 
Penggunaan istilah ini salah. Istilah yang lebih tepat untuk menyebut 
peraturan kehidupan bermasyarakat adalah anzhimah al-mujtama' 
(sistem sosial). Sebab sistem ini hakikatnya mengatur seluruh interaksi 
yang terjadi dalam suatu masyarakat tertentu tanpa memperhatikan 
ada-tidaknya aspek ijtima' (pergaulan/pertemuan pria-wanita, pen). 
Dalam sistem sosial, tidaklah diperhatikan adanya ijtimâ‘, karena yang 
dilihat hanyalah interaksi-interaksi yang ada. Dari sini, muncullah 
berbagai macam peraturan (sistem) yang bermacam-macam sesuai jenis 
dan perbedaan interaksinya, yang mencakup aspek ekonomi, 
pemerintahan, politik, pendidikan, pidana, mu'amalat, pembuktian, 
dan lain sebagainya. Dengan demikian, penggunaan istilah an-nizhdam 
al-ijtimâî untuk menyebut sistem sosial tidaklah beralasan dan tidak 
sesuai dengan fakta. Lebih dari itu, kata al-ijtima'fi adalah kata sifat 
bagi sistem (nizham). Pengertiannya, sistem tersebut dibuat hendaknya 
untuk mengatur berbagai problem yang muncul dari ijtima' (pergaulan/ 
pertemuan pria-wanita, pen) atau berbagai interaksi (“alagah) yang 
timbul dari ijtim@' tersebut. 

Pergaulan (ijtima’) seorang pria dengan sesama pria atau 
seorang wanita dengan sesama wanita tidak memerlukan peraturan. 
Sebab, pergaulan sesama jenis tidak akan menimbulkan problem 
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ataupun melahirkan berbagai interaksi yang mengharuskan adanya 
seperangkat peraturan. Pengaturan kepentingan di antara keduanya 
hanyalah memerlukan sebuah peraturan (nizham) karena faktanya 
mereka hidup bersama dalam satu negeri, sekalipun mereka tidak saling 
bergaul. 

Adapun pergaulan antara pria dan wanita atau sebaliknya, maka 
itulah yang menimbulkan berbagai problem yang memerlukan 
pengaturan dengan suatu peraturan (nizham) tertentu. Pergaulan pria 
wanita itu pulalah yang melahirkan berbagai interaksi yang memerlukan 
pengaturan dengan suatu peraturan tertentu. Maka peraturan pergaulan 
pria-wanita seperti inilah sesungguhnya yang lebih tepat disebut sebagai 
an-nizham al-ijtima 7. Alasannya, sistem inilah yang pada hakikatnya 
mengatur pergaulan antara dua lawan jenis (pria dan wanita) serta 
mengatur berbagai interaksi yang timbul dari pergaulan tersebut. 

Karena itu, pengertian an-nizham al-ijtim@'i dibatasi hanya untuk 
menyebut sistem yang mengatur pergaulan pria-wanita dan mengatur 
interaksi/hubungan yang muncul dari pergaulan tersebut, serta 
menjelaskan setiap hal yang tercabang dari interaksi tersebut. An-nizham 
al-ijtima'f tidak mengatur interaksi yang muncul dari kepentingan pria- 
wanita dalam masyarakat. Maka aktivitas jual-beli antara pria dan wanita 
atau sebaliknya, misalnya, termasuk ke dalam kategori sistem sosial 
(anzhimah al-mujtama'), bukan termasuk dalam an-nizham al-ijtima'“i. 
Sementara itu, larangan ber-khalwat (berdua-duaan antara pria dan 
wanita), kapan seorang istri memiliki hak mengajukan gugatan cerai, 
atau sejauh mana seorang ibu memiliki hak pengasuhan anak, termasuk 
dalam kategori an-nizham al-ijtimâî. 

Atas dasar inilah, an-nizhim al-ijtima'i didefinisikan sebagai 
sistem yang mengatur pergaulan pria dan wanita atau sebaliknya serta 
mengatur hubungan/interaksi yang muncul dari pergaulan tersebut dan 
segala sesuatu yang tercabang dari hubungan tersebut. 

Pemahaman masyarakat, lebih-lebih kaum Muslim, terhadap 
sistem pergaulan pria wanita (an-nizhim al-ijtimaf) dalam Islam 
mengalami kegoncangan dahsyat. Pemahaman mereka amat jauh dari 
hakikat Islam, dikarenakan jauhnya mereka dari ide-ide dan hukum- 
hukum Islam. Kaum Muslim berada di antara dua golongan. Pertama, 


Mukadimah 11 


orang-orang yang terlalu melampaui batas (tafrith), yang beranggapan 
bahwa termasuk hak wanita adalah berdua-duaan (berkhalwat) dengan 
laki-laki sesuai kehendaknya dan keluar rumah dengan membuka 
auratnya dengan baju yang dia sukai. Kedua, orang-orang yang terlalu 
ketat (ifrath), yang tidak memandang bahwa di antara hak wanita ialah 
melakukan usaha perdagangan atau pertanian. Mereka pun 
berpandangan bahwa wanita tidak boleh bertemu dengan pria sama 
sekali, dan bahwa seluruh badan wanita adalah aurat termasuk wajah 
dan telapak tangannya. 

Karena adanya sikap dua golongan ini, yakni yang terlalu 
melampaui batas dan yang terlalu ketat, runtuhlah akhlak dan 
muncullah kejumudan berpikir. Akibatnya, timbul keretakan dalam 
interaksi sosial dan kegelisahan di tengah keluarga-keluarga muslim. 
Timbul pula banyak kemarahan dan keluhan di antara anggota keluarga 
serta berbagai perselisihan dan permusuhan di antara mereka. 

Karena itu, muncullah perasaan perlu untuk menciptakan 
keluarga yang utuh dan bahagia yang memenuhi jiwa seluruh kaum 
Muslim. Upaya untuk mencari solusi guna mengatasi problem inipun 
telah menyibukkan pikiran banyak orang. Muncullah berbagai macam 
upaya untuk mengatasi problem ini. Ada yang menulis buku-buku yang 
menjelaskan pemecahan problem interaksi pria-wanita dan 
memasukkan beberapa koreksi atas undang-undang peradilan agama 
atau undang-undang pemilu. Banyak juga pihak yang berupaya 
menerapkan pendapat-pendapatnya pada keluarga mereka sendiri, 
seperti isteri, saudara perempuan, dan anak-anak perempuan mereka. 
Ada pula kalangan yang memasukkan beberapa koreksi atas peraturan 
sekolah dengan memisahkan siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Demikianlah, telah lahir berbagai upaya yang beraneka ragam. 
Akan tetapi, seluruh upaya mereka itu belum menghasilkan pemecahan 
dan belum berhasil menemukan suatu sistem pergaulan pria-wanita. 
Mereka belum pula menemukan satu jalan pun untuk melakukan 
perbaikan. Hal ini terjadi karena sebagian besar kaum Muslim tidak 
memahami masalah hubungan antar dua lawan jenis: laki-laki dan 
perempuan. Akibatnya mereka tidak mengetahui metode yang 
memungkinkan kedua lawan jenis itu untuk tolong menolong sehingga 


12 Sistem Pergaulan Dalam Islam 


menghasilkan kebaikan bagi umat dengan adanya tolong menolong 
itu. Mereka benar-benar tidak memahami ide-ide dan hukum-hukum 
Islam yang berkaitan dengan pergaulan pria wanita. 

Faktor inilah yang menjadikan mereka sibuk berdiskusi dan 
berdebat seputar metode untuk mengatasi persoalan dan malah 
terjauhkan dari mengkaji hakikat persoalan yang sebenarnya. Keresahan 
dan kegoncangan pun semakin menjadi-jadi akibat upaya-upaya 
mereka. Timbullah di masyarakat sebuah jurang yang dikhawatirkan 
mengancam eksistensi umat Islam, sebagai satu umat yang unik dengan 
berbagai karakter-karakter khasnya. Dikhawatiran rumah tangga Islam 
akan kehilangan identitas keislamannya dan kehilangan kecemerlangan 
pemikiran Islam serta terjauhkan dari penghormatan akan hukum- 
hukum dan pandangan-pandangan Islam. 

Penyebab kegoncangan pemikiran dan penyimpangan 
pemahaman dari kebenaran ini, adalah serangan dahsyat atas kita yang 
dilancarkan oleh peradaban Barat. Peradaban Barat benar-benar telah 
mengendalikan cara berpikir dan selera kita sedemikian rupa, sehingga 
mengubah pemahaman (mafahim) kita tentang kehidupan, tolok-ukur 
(magayis) kita terhadap segala sesuatu, dan keyakinan (gana'at) kita 
yang telah tertancap di dalam jiwa kita, seperti ghirah (semangat) kita 
terhadap Islam atau penghormatan kita terhadap tempat-tempat suci 
kita. Kemenangan peradaban Barat atas kita telah merambah ke seluruh 
aspek kehidupan, termasuk aspek pergaulan pria wanita. 

Semua ini terjadi karena pada saat peradaban Barat muncul di 
negeri-negeri kaum Muslim dan tampak pula produk-produk fisiknya 
(madaniyah) serta keunggulan materialnya, banyak mata kaum Muslim 
yang silau. Mereka pun bertaklid pada produk-produk fisiknya dan 
berusaha mengadopsi peradaban ini karena produk-produk fisik yang 
menunjukkan kemajuan ini telah dihasilkan oleh pemilik peradaban 
Barat yang memang selalu mempropaganda peradabannya itu. Karena 
itulah, kaum Muslim kemudian bertaklid pada peradaban Barat tanpa 
membedakan peradaban (hadharah) Barat dan produk-produk fisiknya 
(madaniyah). 

Kaum Muslim melakukan itu tanpa menyadari bahwa 
peradaban (hadharah) hakikatnya adalah kumpulan pemahaman 
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tentang kehidupan dan metode kehidupan yang khas. Sedangkan 
produk-produk fisik (madaniyah) adalah bentuk-bentuk fisik yang 
terindera yang dipergunakan sebagai sarana atau alat dalam hidup 
manusia, yang tidak ada hubungannya dengan pandangan hidup dan 
metode kehidupan tertentu. Lebih dari itu mereka tidak memahami 
bahwa peradaban Barat (al-hadharah al-gharbiyyah) berdiri di atas suatu 
asas yang bertentangan dengan asas peradaban Islam (al-hadhârah al- 
Islamiyyah). Mereka pun tidak mengerti bahwa peradaban Barat 
berbeda dengan peradaban Islam dalam hal pandangan tentang 
kehidupan dan persepsi tentang kebahagiaan yang selalu diupayakan 
oleh setiap orang agar terwujud. Mereka juga tidak memahami bahwa 
umat Islam sesungguhnya tidak boleh mengambil peradaban Barat dan 
tidaklah mungkin satu komunitas dari umat Islam di negeri mana pun 
akan tetap menjadi bagian umat Islam -atau tetap bersifat sebagai 
komunitas Islam— jika mereka mengambil peradaban Barat tersebut. 

Tidak adanya pemahaman akan perbedaan mendasar antara 
peradaban Islam dan peradaban Barat telah melahirkan sikap 
mentransfer dan taklid pada peradaban Barat. Banyak kaum Muslim 
yang mencoba mentransfer peradaban Barat tanpa berpikir, persis 
seperti orang yang menyalin naskah dengan menulis seluruh kata dan 
huruf yang ada. Sebagian di antara mereka bertaklid pada peradaban 
tersebut dengan cara mengambil pemahaman dan tolok-ukur Barat 
tanpa mengkaji berbagai latar belakang dan akibatnya. Mereka ini, baik 
yang mentransfer maupun yang bertaklid, melihat masyarakat Barat 
telah mensejajarkan wanita dengan pria tanpa membedakan pria wanita 
dan tanpa mempedulikan akibat-akibat yang ditimbulkannya. Mereka 
juga melihat wanita-wanita Barat telah turut menampilkan produk- 
produk fisik Barat (madaniyah) dan telah tampil dengan produk-produk 
fisik Barat itu. Kaum Muslim itu pun lalu bertaklid padanya dan berusaha 
mentaklidinya. Mereka tidak menyadari bahwa produk-produk fisik yang 
ditampilkan itu telah disesuaikan dengan peradaban Barat, pemahaman 
Barat tentang kehidupan, dan pandangan hidup Barat, tetapi tidak 
sesuai dengan peradaban Islam, pemahaman Islam tentang kehidupan, 
dan pandangan hidup Islam. Mereka pun tidak pernah 
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memperhitungkan sedikit pun akibat yang ditimbulkan dari produk- 
produk fisik yang digunakan untuk menampilkan berbagai hal. 

Memang, mereka telah berpandangan seperti itu dan meyakini 
bahwa wanita harus berdiri sejajar dengan pria dalam masyarakat dan 
dalam pergaulan, tanpa mempertimbangkan akibat-akibatnya. Mereka 
berpendapat wanita muslimah harus turut menampilkan produk-produk 
fisik Barat dan tampil dengan produk-produk fisik Barat itu, tanpa 
mempedulikan berbagai problem dan aspek yang melekat pada produk- 
produk fisik tersebut. Maka dari itu mereka menyerukan jaminan 
kebebasan individu bagi wanita muslimah dan pemberian hak 
kepadanya untuk berbuat sesukanya. Dan sebagai implikasi dari seruan 
itu, mereka pun menyerukan ikhtilath tanpa keperluan, menyerukan 
tabarruj dan menonjolkan perhiasan mereka, serta menyerukan agar 
wanita muslimah memegang kekuasaan. Mereka menyatakan bahwa 
semua itu adalah kemajuan dan bukti kebangkitan. 

Yang membuat persoalan ini semakin pelik adalah para 
pentransfer dan pentaklid peradaban Barat itu dengan sengaja telah 
membebaskan dirinya secara total dari segala ikatan dalam hal 
kebebasan individu. Hingga seorang wanita dapat secara langsung 
melakukan kontak dengan seorang pria hanya untuk sekadar kontak 
dan bersenang-senang demi kebebasan individu. Padahal tidak ada 
hajat apa pun yang mengharuskan adanya kontak itu, dan tidak ada 
pula keperluan apa pun di masyarakat untuk melakukan ikhtilath seperti 
itu. Kontak dua lawan jenis yang semata-mata hanya untuk kontak 
dan bersenang-senang demi kebebasan individu telah berdampak buruk 
pada kelompok pentransfer dan pentaklid peradaban Barat ini. Mereka 
saling berlomba-lomba seputar pendapat-pendapat ini hingga 
membatasi hubungan antara pria dan wanita hanya pada hubungan 
yang bersifat seksual, yakni hubungan antara dua lawan jenis (laki- 
laki-perempuan), lain tidak. 

Dampak buruk pada kelompok ini meluas kepada komunitas- 
komunitas lain yang ada dalam masyarakat. Kontak semacam ini 
ternyata tidak menghasilkan kerjasama apa pun antara pria dan wanita 
dalam medan kehidupan. Bahkan hanya menghasilkan dekadensi 
moral; tabarruj-nya para wanita, dan penonjolan keindahan tubuh 
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mereka kepada selain suami atau mahram-nya. Di kalangan kaum 
Muslim pun timbul penyimpangan dalam berpikir, kerusakan dalam 
selera/kecenderungan, kegocangan dalam kepercayaan, dan 
kehancuran dalam berbagai tolok ukur. Mereka menjadikan pergaulan 
pria-wanita di Barat sebagai teladan yang bagus serta menjadikan 
masyarakat Barat sebagai tolok-ukur, tanpa menimbang-nimbang dan 
mengkaji betapa masyarakat Barat tidak peduli lagi dengan bentuk 
hubungan antara pria dan wanita. Barat tidak melihat lagi bahwa pada 
bentuk hubungan itu terdapat aib, kebejatan, penyimpangan dari 
perilaku yang wajib diikuti, atau sesuatu yang merusak dan 
membahayakan akhlak. Sebagian kaum Muslim itu tidak melihat bahwa 
masyarakat Islam berbeda dengan masyarakat Barat secara mendasar 
dan total dalam hal pandangan mengenai hubungan pria-wanita ini. 
Sebab masyarakat Islam memandang hubungan pria-wanita yang 
bersifat seksual termasuk dosa besar (kaba'ir). Pelakunya akan dijatuhi 
sanksi yang keras, yaitu hukuman cambuk atau rajam. Pelakunya pun 
akan dipandang sebagai orang yang harus dikucilkan dan orang hina 
yang dipandang dengan pandangan amarah dan nista. Masyarakat 
Islam secara aksiomatis akan menganggap bahwa kehormatan wanita 
wajib dipelihara. Ini merupakan prinsip yang tidak dapat didiskusikan 
atau diperdebatkan lagi. Kehormatan wanita adalah sesuatu yang untuk 
membelanya wajib dikorbankan harta maupun jiwa, dengan penuh 
kerelaan dan pembelaan tanpa ada maaf dan dispensasi. 

Memang, para pentransfer dan pentaklid peradaban Barat tidak 
lagi memperhatikan perbedaan antara masyarakat Islam dan 
masyarakat Barat, dan juga tak memperhatikan perbedaan yang besar 
antara dua keadaan masyarakat tersebut. Mereka juga tak 
memperhatikan apa yang telah diwajibkan dalam kehidupan Islam dan 
apa yang diperintahkan oleh syariah Islam. Mereka hanya terdorong 
oleh semangat untuk mentransfer dan bertaklid hingga menyerukan 
kebangkitan wanita melalui paham permissivisme (serba-boleh), serta 
tidak peduli lagi walaupun wanita mempunyai akhlak yang hina. 
Begitulah, para pentransfer dan pentaklid itu telah merusak sistem 
pergaulan pria-wanita di kalangan kaum Muslim atas nama kebangkitan 
perempuan dan dengan dalih berjuang untuk membangkitkan umat. 
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Namun jumlah mereka itu pada awalnya sedikit, bahkan umat 
pun awalnya tidak merestui ajakan yang mereka lontarkan. Namun 
demikian, keadaannya berbeda setelah diterapkannya sistem 
kapitalisme di negeri-negeri Islam, dan berkuasanya para penjajah kafir, 
yang lalu dilanjutkan oleh agen-agen mereka dan orang-orang yang 
berjalan dalam rombongan penjajah dan mengikuti arahan mereka. 
Mereka yang awalnya sedikit itu pun akhirnya mampu mempengaruhi 
dan membawa sebagian besar penduduk perkotaan dan sebagian kecil 
penduduk pedesaan untuk menempuh jalan yang telah mereka tempuh. 
Mereka pun mampu mentransfer dan bertaklid pada peradaban Barat 
hingga hilanglah ciri-ciri keislaman sebagian besar penduduk kota-kota 
besar Islam. Tidak ada perbedaan antara Istambul dan Kairo; antara 
Tunis dan Damaskus; antara Karachi dan Baghdad; serta antara al- 
Quds dan Beirut. Semuanya berjalan dalam langkah mentransfer dan 
bertaklid pada peradaban Barat. 

Maka wajar jika di tengah-tengah umat bangkit sebuah 
kelompok untuk melawan pemikiran-pemikiran tersebut. Dan sudah 
pasti kebanyakan komunitas masyarakat di negeri-negeri Islam, baik 
khusus maupun umum, akan memerangi pandangan-pandangan itu. 
Berdirilah satu atau bahkan beberapa kelompok yang menyerukan 
keharusan memelihara kehormatan kaum Muslimah dan menjaga 
kehormatan mereka di masyarakat. Tapi mereka tidak mengerti 
peraturan-peraturan Islam dan tidak memahami hukum-hukum syariah 
Islam. Mereka menjadikan kemaslahatan —yang ditentukan oleh akal 
mereka— sebagai dasar pembahasan dan tolok-ukur terhadap berbagai 
pandangan dan segala sesuatu. Mereka menyerukan untuk memelihara 
tradisi dan adat-istiadat serta mengajak untuk berpegang teguh pada 
akhlak, tanpa memahami bahwa yang harus menjadi asas adalah 
Akidah Islam dan yang menjadi tolok-ukur adalah hukum-hukum 
syariah Islam. Mereka bahkan telah sampai pada taraf fanatisme buta 
ketika membahas hijab wanita dengan mengeluarkan pendapat yang 
mempersempit gerak wanita, yang tidak memberikan toleransi bagi 
wanita untuk keluar rumah, untuk menunaikan kepentingan hidupnya, 
atau untuk mengurus sendiri kebutuhannya. Para fuqaha belakangan 
lalu membagi aurat wanita menjadi lima macam: aurat ketika shalat: 
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aurat di hadapan pria mahram-nya; aurat di hadapan pria yang bukan 
mahram-nya; aurat di hadapan sesama Muslimah; serta aurat di 
hadapan wanita kafir. Sebagai implikasi dari pemahaman itu, mereka 
menyerukan pemakaian hijab secara mutlak yang melarang seorang 
Muslimah melihat siapa pun atau dilihat oleh siapa pun. Mereka 
menyerukan larangan atas kaum Muslimah untuk melakukan berbagai 
aktivitas dalam kehidupan. Mereka melarang kaum Muslimah 
memberikan suara dalam pemilihan umum maupun mengemukakan 
pendapat dalam urusan politik, pemerintahan, ekonomi, dan sosial. 
Mereka menghalangi kaum Muslimah dari kehidupan sampai-sampai 
mereka mengatakan bahwa sebagian ayat-ayat Allah ditujukan hanya 
kepada kaum pria, bukan kepada kaum wanita. Mereka pun 
menakwilkan hadits Rasul SAW mengenai berjabat-tangannya para 
wanita dengan Rasul SAW dalam baiat, juga hadits-hadits Rasul SAW 
tentang aurat wanita, dan tentang muamalat Rasul SAW dengan wanita 
dalam kehidupan, dengan takwilan yang sesuai dengan kehendak 
mereka bagi wanita, bukan takwilan yang sesuai dengan tuntutan 
hukum syariah Islam. 

Maka semua upaya mereka itu justru menjauhkan masyarakat 
dari hukum-hukum syariah, sekaligus membutakan kaum Muslim dari 
aturan pergaulan pria-wanita. Oleh sebab itu, pendapat-pendapat 
mereka tidak sanggup menghadang pemikiran-pemikiran yang tengah 
menyerang, tidak kuat membendung arus yang dahsyat, dan bahkan 
sama sekali tidak mampu memberi pengaruh untuk mengangkat aspek 
pergaulan antar kaum Muslim. 

Memang di tengah umat terdapat ulama yang tidak kurang 
bobotnya dari para mujtahid dan para imam mazhab terdahulu dari 
segi ilmu dan penelaahannya. Kaum Muslim pun memang memiliki 
kekayaan pemikiran dan hukum yang tidak tertandingi oleh bangsa 
mana pun. Mereka juga mempunyai khazanah buku-buku dan berbagai 
karya tulis yang amat tinggi nilainya, baik di perpustakaan umum 
maupun di perpustakaan pribadi. Akan tetapi, semua itu ternyata tidak 
memberikan pengaruh terhadap upaya mencegah para pentransfer dan 
pentaklid peradaban Barat dari kesesatannya. Semua itu juga tidak 
dapat memuaskan orang-orang yang jumud untuk menerima pemikiran 


18 Sistem Pergaulan Dalam Islam 


Islami yang digali dengan benar oleh seorang mujtahid selama 
pemikiran itu tidak sesuai dengan apa yang mereka inginkan terhadap 
wanita. Hal ini terjadi karena orang-orang yang bertaklid ini, orang- 
orang yang jumud pemikirannya, serta para ulama dan intelektual, 
telah jauh dari sifat seorang pemikir. Mereka tidak memahami fakta, 
atau tidak memahami hukum-hukum Allah, atau tidak menerima 
hukum-hukum syariah berdasarkan proses berpikir, yakni dengan cara 
menerapkan hukum-hukum tersebut pada fakta secara teliti sehingga 
melahirkan ketepatan yang sempurna. 

Oleh sebab itulah, masyarakat di negeri-negeri Islam tetap 
terombang ambing di antara dua pemikiran: kejumudan dan taklid. 
Sementara itu, aspek pergaulan pria wanita terus terguncang sehingga 
wanita muslimah menjadi bingung. Wanita muslimah itu dihadapkan 
pada dua kelompok. Pada satu sisi ada wanita yang gelisah dan goncang 
yang bertaklid pada peradaban Barat tanpa memahaminya, tanpa 
menyadari hakikatnya, dan tanpa mengetahui kontradiksi peradaban 
Barat itu dengan peradaban Islam. Di sisi lain ada wanita jumud yang 
jerih payahnya tidak memberi manfaat, baik bagi dirinya sendiri 
maupun bagi kaum Muslim. Semua itu terjadi akibat mereka tidak 
menerima Islam berdasarkan proses berpikir dan tidak memahami 
sistem pergaulan pria-wanita dalam Islam. 

Atas dasar ini, harus ada kajian sistem pergaulan pria wanita 
dalam Islam (an-nizham al-ijtima'i) secara menyeluruh dan mendalam. 
Dengan demikian akan dapat dipahami bahwa problem yang ada 
adalah pergaulan pria dan wanita, hubungan/interaksi yang timbul dari 
pergaulan tersebut, dan masalah-masalah yang tercabang dari 
hubungan ini. Selanjutnya akan dapat dipahami bahwa yang 
dibutuhkan adalah pemecahan bagi pergaulan tersebut, bagi hubungan 
yang timbul karena pergaulan itu, dan bagi segala hal yang tercabang 
dari hubungan itu. Sesungguhnya solusi atas problem ini bukanlah 
sesuatu yang dicenderungi akal, melainkan dicenderungi syariah. Peran 
akal hanya memahaminya saja. Pemecahan ini sesungguhnya 
merupakan pemecahan bagi wanita muslimah dan pria muslim yang 
hidup sesuai dengan metode kehidupan yang khas, yakni metode 
kehidupan yang diwajibkan oleh Islam. Masing-masing wajib 
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mengikatkan kehidupannya dengan metode tersebut, sebagaimana 
yang telah diperintahkan Allah SWT dalam al-Quran maupun as- 
Sunnah, tanpa memperhatikan lagi apakah hal itu bertentangan dengan 
Barat atau menyalahi tradisi dan adat-istiadat nenek moyang. || 
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PRIA DAN WANITA 


Allah SWT berfirman: 
Jlis Gai KUA SI FE 0 KB UI Int En) 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.” 
(TQS al-Hujurât [49]: 13) 


< 


Ca Ta IE a 


gi ga RE) 
“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 


durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah?” (TQS al- 
Infithâr [82]: 6) 
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“Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafirannya? Dari 
apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani, Allah 
menciptakannya lalu menentukannya.” (TQS ‘Abasa [80]: 17- 
19) 
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Allah SWT telah menyeru manusia dengan berbagai taklif (beban 
hukum). Manusia telah dijadikan-Nya sebagai sasaran khithab (seruan) 
dan taklif. Allah telah menurunkan syariah-Nya kepada manusia. Allah 
akan membangkitkan manusia dan akan menghisab amal perbuatannya. 
Dia juga akan memasukkan manusia ke dalam surga dan neraka. Jadi, 
Allah telah menjadikan manusia, bukan pria atau wanita, sebagai objek 
berbagai taklif. 

Allah telah menciptakan manusia, baik pria maupun wanita, 
dengan suatu fitrah tertentu yang berbeda dengan hewan. Wanita 
adalah manusia, sebagaimana halnya pria. Masing-masing tidak 
berbeda dari lainnya dari aspek kemanusiaannya. Yang satu tidak 
melebihi yang lainnya pada aspek ini. Allah telah mempersiapkan 
kedua-duanya untuk mengarungi kancah kehidupan dengan sifat 
kemanusiaannya. Allah telah menjadikan pria dan wanita untuk hidup 
bersama dalam satu masyarakat. Allah juga telah menetapkan bahwa 
kelestarian jenis manusia bergantung pada interaksi kedua jenis tersebut 
dan pada keberadaan keduanya pada setiap masyarakat. Karena itu, 
tidak boleh memandang salah satunya kecuali dengan pandangan yang 
sama atas yang lain, bahwa ia adalah manusia yang mempunyai 
berbagai ciri khas manusia dan segala potensi yang mendukung 
kehidupannya. 

Allah telah menciptakan pada masing-masingnya potensi 
kehidupan (thigah hayawiyyah), yaitu potensi yang juga diciptakan 
Allah pada yang lainnya. Allah telah menjadikan pada masing- 
masingnya kebutuhan jasmani (hajat “udhwiyyah) seperti rasa lapar, 
rasa dahaga, atau buang hajat: serta berbagai naluri (ghar@'iz), yaitu 
naluri mempertahankan diri (gharizah al-baga), naluri melestarikan 
keturunan (gharizah al-naw'), dan naluri beragama (gharizah al- 
tadayyun). Kebutuhan jasmani maupun naluri-naluri ini ada pada 
masing-masing jenis kelamin. Allah juga menjadikan pada keduanya 
daya pikir, yaitu daya pikir yang ada pada pria dan wanita. Sebab, 
akal yang terdapat pada pria adalah akal yang juga terdapat pada 
wanita: karena akal yang diciptakan Allah adalah akal manusia bukan 
akal pria atau akal wanita saja. 
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Hanya saja, sekalipun naluri melestarikan jenis dapat dipuaskan 
oleh manusia dengan sesama jenisnya —pria dengan pria atau wanita 
dengan wanita— dan dapat pula dipuaskan dengan binatang atau 
dengan sarana-sarana lain, tetapi cara semacam itu tidak akan mungkin 
mewujudkan tujuan diciptakannya naluri tersebut kecuali pada satu 
kondisi saja, yaitu pemuasan naluri tersebut oleh seorang wanita dengan 
seorang pria atau sebaliknya. Karena itu, hubungan pria-wanita atau 
sebaliknya, dari segi naluri seksual, adalah hubungan yang alamiah 
dan bukan merupakan hal yang aneh. Bahkan ia adalah hubungan 
asli yang dengannya dapat diwujudkan tujuan penciptaan naluri ini, 
yaitu melestarikan jenis manusia. Jika di antara kedua jenis tersebut 
terjadi hubungan ini, dalam bentuk hubungan seksual, hal itu sangat 
wajar dan alamiah serta bukan hal yang aneh. Bahkan hal itu 
merupakan keharusan demi kelestarian jenis manusia. Namun 
demikian, membebaskan naluri ini sangat membahayakan manusia 
dan kehidupan bermasyarakat. Padahal tujuan adanya naluri itu tiada 
lain untuk melahirkan anak dalam rangka melestarikan keturunan. 

Atas dasar itu, pandangan terhadap naluri ini harus difokuskan 
pada tujuan penciptaan naluri ini pada diri manusia, yaitu untuk 
melestarikan jenis, tak ada bedanya antara pria dengan wanita. 

Sementara itu, rasa lezat dan nikmat yang muncul dari 
pemuasan naluri ini adalah sesuatu yang alamiah dan pasti, baik 
diperhatikan oleh manusia atau tidak. Karena itu, tidak benar kalau 
dikatakan bahwa rasa lezat dan nikmat harus dijauhkan dari naluri 
melestarikan jenis. Sebab, rasa lezat dan nikmat ini memang tidak 
berasal dari pandangan seseorang, melainkan sesuatu yang alami dan 
pasti, dan tidak mungkin dijauhkan. Karena menjauhkannya adalah 
hal yang mustahil. Namun pandangan terhadap naluri itu sendiri 
memang berasal dari pemahaman manusia terhadap pemuasan naluri 
dan tujuan diciptakannya naluri itu. 

Dari sinilah, harus diwujudkan pemahaman tertentu mengenai 
naluri melestarikan jenis (gharizah an-naw') dan tujuan penciptaannya 
dalam diri manusia. Pemahaman ini akan membentuk pandangan yang 
khas mengenai naluri tersebut yang telah diciptakan Allah dalam diri 
manusia, yaitu pemahaman yang membatasi naluri tersebut pada 
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hubungan pria dengan wanita atau sebaliknya. Di samping itu, akan 
terbentuk pula pandangan khas terhadap hubungan pria dan wanita, 
yaitu hubungan seksual/biologis antara dua lawan jenis, dalam arti 
memfokuskan hubungan itu pada tujuan penciptaan naluri ini, yaitu 
melestarikan jenis manusia. 

Pandangan seperti inilah yang akan dapat mewujudkan 
pemuasan naluri, mewujudkan tujuan diciptakannya naluri itu, dan 
mewujudkan ketenteraman bagi masyarakat yang mengambil dan 
memiliki pandangan yang khas ini. 

Menjadi keharusan pula mengubah pandangan masyarakat — 
masyarakat mana pun— mengenai hubungan antara dua lawan jenis 
— yaitu hubungan seksual antara pria dan wanita— dari pandangan 
yang terfokus pada kelezatan dan kenikmatan seksual semata-mata, 
menjadi pandangan yang menganggap hubungan ini sebagai sesuatu 
yang alami dan pasti ada pada pemuasan naluri ini. Pandangan tersebut 
harus difokuskan pada tujuan penciptaan naluri tersebut. Pandangan 
seperti inilah yang akan mampu mempertahankan naluri seksual dan 
menempatkannya secara benar pada tujuan penciptaannya, yang akan 
memberikan kesempatan kepada manusia untuk melaksanakan segala 
aktivitasnya dan menyelesaikan segala urusannya yang dapat 
mendatangkan kebahagiaan bagi dirinya. 

Karena itulah, setiap orang harus memiliki pemahaman tentang 
pemuasan naluri melestarikan keturunan (gharizah al-naw') dan 
pemahaman tentang tujuan penciptaan naluri tersebut. Masyarakat pun 
harus memiliki suatu peraturan yang dapat menghapuskan dari diri 
manusia, dominasi pikiran tentang hubungan yang bersifat seksual 
melulu dan anggapan bahwa hubungan itu merupakan satu-satunya 
perkara yang dominan. Masyarakat juga harus memiliki peraturan yang 
mempertahankan hubungan tolong menolong antara pria dan wanita. 
Sebab, tidak ada kebaikan pada suatu komunitas masyarakat, kecuali 
dengan adanya tolong menolong antara pria dan wanita, sebagai dua 
pihak yang saling bersaudara dan saling menanggung berdasarkan kasih 
dan sayang. 

Atas dasar itu, harus ditegaskan perlunya mengubah secara total 
pandangan masyarakat mengenai hubungan pria-wanita. Pengubahan 
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pandangan ini diharapkan akan menghilangkan dominasi pemahaman 
yang hanya berorientasi hubungan seksual, dan menjadikan hubungan 
tersebut sebagai sesuatu yang alamiah dan pasti bagi pemuasan naluri. 
Diharapkan pula pengubahan pandangan itu akan menghapus 
pemahaman yang membatasi hubungan itu sebagai hubungan yang 
berfokus pada kenikmatan dan kelezatan semata, dan mengubah 
pemahanan itu menjadi suatu pandangan yang bertujuan mewujudkan 
kemaslahatan masyarakat, bukan pandangan mengenai dua jenis 
kelamin yang berorientasi seksual. Pandangan ini harus selalu 
didominasi oleh ketakwaan kepada Allah SWT, bukan didominasi oleh 
kesenangan mencari kenikmatan dan pelampiasan syahwat. 
Pandangan tersebut tidak mengingkari manusia untuk meraih 
kenikmatan dan kelezatan hubungan seksual, tetapi menjadikannya 
sebagai suatu bentuk kenikmatan yang dibenarkan oleh syariah, 
mampu melestarikan keturunan, dan selaras dengan tujuan tertinggi 
seorang Muslim, yaitu mendapatkan keridhaan Allah SWT 

Ayat-ayat al-Quran datang dengan memfokuskan maknanya 
pada kehidupan suami-istri, yakni pada tujuan penciptaan naluri 
melestarikan jenis (gharizah al-naw'). Ayat-ayat tersebut menjelaskan 
bahwa pada dasarnya naluri tersebut diciptakan untuk kehidupan 
suami-istri, maksudnya untuk melestarikan keturunan. Dengan kata 
lain, naluri ini semata-mata diciptakan Allah SWT demi kehidupan 
bersuami-istri saja. Banyak ayat al-Quran menjelaskan pengertian ini 
dengan berbagai cara dan makna yang beragam, agar pandangan 
masyarakat terhadap hubungan pria dan wanita terbatas pada 
kehidupan suami-istri saja, bukan pada hubungan seksual pria dan 
wanita. Allah SWT berfirman: 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari keduanya Allah 
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memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.” 
(TQS an-Nisa' [4]: 1) 


S GE Ka a SAN ya) 
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“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan darinya 


Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka 
setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang 
ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian 
tatkala dia merasa berat, keduanya (suami isteri) bermohon kepada 
Allah, Tuhannya seraya berkata,” Sesungguhnya jika Engkau 
memberi kami anak yang sempurna, tentulah kami termasuk orang- 
orang yang bersyukur.” (TQS al-Araf (71: 189) 


( Ega E E ai a Pa et 227 
(O k blh Aa SU a AR) 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 


kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 
keturunan.” (TOS ar-Ra'd (131: 38) 
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak anak dan 
cucu-cucu...” (TQS an-Nahl [16]: 72) 


22 o y Da P 3 £ Sa In Da ena Ba Ta AN 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
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dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang.” (TQS ar-Rum [30]: 21) 


lo sg ASI 2E ou La PIN in Pena 
TO Eni Kamal N PSA a 
“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari 


jenis kamu sendiri pasangan-pasangan.” (TQS asy-Syura [42]: 
11) 
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“Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan 
laki-laki dan perempuan, dari air mani apabila dipancarkan.” (TQS 
an-Najm (53): 45-46) 


ta ri KN) 


“Dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan.” (TQS an-Naba" 
(781: 8) 


Allah SWT menegaskan bahwa penciptaan laki-laki dan 
perempuan sebagai makhluk adalah dalam kehidupan suami-istri. Allah 
mengulang-ulang hal ini hingga pandangan mengenai hubungan pria 
dan wanita harus selalu difokuskan pada kehidupan suami-istri saja, 
yaitu untuk melahirkan anak demi melestarikan jenis manusia. || 
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PENGARUH PANDANGAN 
TERHADAP HUBUNGAN 
PRIA-WANITA 


Jika naluri manusia bangkit, ia akan menuntut pemuasan. 
Sebaliknya, jika naluri itu tidak bangkit, ia tidak menuntut pemuasan. 
Jika naluri menuntut pemuasan, naluri itu akan mendorong manusia 
untuk mewujudkan pemuasannya. Jika belum berhasil mewujudkan 
pemuasan, manusia akan gelisah selama naluri tersebut masih 
bergejolak. Setelah gejolak naluri tersebut reda, rasa gelisah itu pun 
akan hilang. Tiadanya pemuasan naluri tidak akan menimbulkan 
kematian dan gangguan, baik gangguan fisik, jiwa, maupun akal. Naluri 
yang tidak terpuaskan hanya akan mengakibatkan kepedihan dan 
kegelisahan. Dari fakta ini, pemuasan naluri bukanlah sesuatu keharusan 
sebagaimana pemuasan kebutuhan-kebutuhan jasmani. Pemuasan 
naluri tidak lain hanya untuk mendapatkan ketenangan dan 
ketenteraman. 

Faktor-faktor yang dapat membangkitkan naluri ada dua 
macam: (1) fakta yang dapat diindera; (2) pikiran yang dapat 
mengundang makna-makna (bayangan-bayangan dalam benak). Jika 
salah satu dari kedua faktor itu tidak ada, naluri tidak akan bergejolak. 
Sebab, gejolak naluri bukan karena faktor internal, sebagaimana 
kebutuhan jasmani, melainkan karena faktor eksternal, yaitu dari fakta- 
fakta yang terindera dan pikiran yang dihadirkan. Kenyataan ini berlaku 
untuk semua macam naluri, yaitu naluri mempertahankan diri (gharîzal 
al-baga”), naluri beragama (gharizah at-tadayyun), dan naluri 
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melestarikan keturunan (gharizah an-naw'). Tidak ada perbedaan antara 
yang satu dengan yang lainnya. 

Dikarenakan naluri melestarikan keturunan sama dengan naluri- 
naluri lainnya, yang menuntut pemuasan ketika bergejolak, maka jika 
naluri itu bergejolak ia akan menuntut pemuasan, dan naluri itu tidak 
akan bergejolak kecuali dengan adanya fakta yang dapat diindera atau 
adanya pikiran. Karena itu, pemuasan naluri melestarikan keturunan 
merupakan perkara yang dapat diatur oleh manusia. Bahkan manusia 
dapat mengatur kemunculannya, atau mampu mencegah bangkitnya 
naluri ini kecuali yang mengarah pada tujuan melestarikan keturunan. 

Maka dari itu, melihat wanita atau fakta-fakta yang menggugah 
birahi, akan membangkitkan naluri ini dan akan menuntut pemuasan. 
Demikian pula membaca cerita-cerita porno atau mendengarkan 
fantasi-fantasi seksual, akan membangkitkan naluri ini. Sebaliknya, 
menjauhkan diri dari wanita atau segala sesuatu yang dapat 
membangkitkan birahi, atau menghindarkan diri dari fantasi-fantasi 
seksual, akan mencegah bangkitnya naluri melestarikan keturunan. 
Sebab, naluri ini tidak mungkin bangkit, kecuali jika sengaja 
dibangkitkan melalui fakta atau fantasi seksual yang dihadirkan. 

Dengan demikian, jika pandangan suatu komunitas mengenai 
hubungan pria dan wanita didominasi oleh pandangan yang bersifat 
seksual (sebatas hubungan biologis antara lelaki dan perempuan) seperti 
halnya masyarakat Barat, maka penciptaan fakta-fakta yang terindera 
dan pikiran-pikiran yang mengundang birahi (fantasi-fantasi seksual) 
akan menjadi suatu keharusan. Tujuannya untuk membangkitkan naluri 
melestarikan keturunan hingga naluri tersebut menuntut pemuasan 
guna mewujudkan hubungan pria wanita semacam ini dan 
mendapatkan ketenangan melalui pemuasan ini. 

Sebaliknya, jika pandangan suatu komunitas mengenai 
hubungan pria dan wanita didominasi oleh pandangan yang hanya 
memfokuskan diri pada tujuan penciptaan naluri ini, yaitu untuk 
melestarikan keturunan, maka upaya menjauhkan fakta dan pikiran 
seksual dari pria maupun wanita akan menjadi suatu keharusan dalam 
kehidupan umum. Tujuannya agar naluri ini tidak akan bergejolak, 
sehingga tidak menuntut pemuasan yang tidak tersedia yang akhirnya 
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dapat mengakibatkan kepedihan dan kegelisahan. Sementara itu, 
membatasi fakta yang mengundang birahi hanya dalam kehidupan 
suami-istri adalah suatu keharusan dalam mewujudkan pemuasan ketika 
ada tuntutan pemuasan demi kelestarian keturunan dan demi 
terwujudnya ketenteraman dan ketenangan. 

Dari sini, tampak jelas sejauh mana pengaruh pandangan suatu 
komunitas terhadap hubungan antara pria dan wanita dalam mengatur 
kehidupan umum pada komunitas dan masyarakat. 

Pandangan orang-orang Barat penganut ideologi kapitalis dan 
orang-orang Timur penganut ideologi komunis terhadap hubungan pria 
dan wanita merupakan pandangan yang bersifat seksual semata, bukan 
pandangan dalam rangka melestarikan jenis manusia. Karena itu, 
mereka dengan sengaja menciptakan fakta-fakta yang terindera dan 
pikiran-pikiran yang mengundang hasrat seksual di hadapan pria dan 
wanita dalam rangka membangkitkan naluri seksual, semata-mata untuk 
mencari pemuasan. Mereka menganggap tiadanya pemuasan naluri 
ini akan mengakibatkan bahaya pada manusia, baik bahaya fisik, psikis, 
maupun akalnya. Itu menurut klaim mereka. Dari sini, kita bisa 
memahami mengapa pada komunitas dan masyarakat, baik di Barat 
yang kapitalis ataupun di Timur yang komunis, akan banyak dijumpai 
pikiran-pikiran yang mengundang hasrat seksual, baik dalam cerita- 
cerita, syair-syair, buku-buku, dan berbagai karya mereka lainnya. Pada 
masyarakat tersebut juga akan banyak dijumpai ikhtilath (campur-baur 
pria wanita) tanpa ada hajat seperti di rumah-rumah, tempat-tempat 
rekreasi, di jalan-jalan, di kolam-kolam renang, dan di tempat-tempat 
lainnya. Semua ini muncul karena mereka menganggap tindakan- 
tindakan itu merupakan suatu keharusan dan mereka pun sengaja 
mewujudkannya. Ini adalah bagian dari sistem dan gaya hidup mereka. 

Sementara itu pandangan kaum Muslim yang memeluk Islam 
serta mengimani akidah dan hukum Islam —dengan kata lain, 
pandangan Islam— mengenai hubungan antara pria dan wanita, 
merupakan pandangan untuk melestarikan jenis manusia, bukan 
pandangan yang bersifat seksual semata. Sekalipun Islam mengakui 
bahwa pemuasan hasrat seksual merupakan perkara yang pasti, tetapi 
bukan hasrat seksual itu sendiri yang mengendalikan pemuasannya. 
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Oleh karenanya, Islam menganggap adanya pikiran-pikiran yang 
mengundang hasrat seksual pada suatu komunitas sebagai perkara yang 
dapat mendatangkan bahaya. Demikian pula Islam menganggap 
adanya fakta-fakta yang dapat membangkitkan nafsu seksual, akan 
menyebabkan kerusakan. Berdasarkan hal ini, Islam melarang pria dan 
wanita ber-khalwat; melarang wanita bertabarruj dan berhias di 
hadapan laki-laki asing (non-mahram). Islam juga melarang baik pria 
maupun wanita memandang lawan jenisnya dengan pandangan birahi. 
Islam juga telah membatasi tolong menolong antara pria dan wanita 
dalam kehidupan umum, serta membatasi hubungan seksual antara 
pria dan wanita hanya dalam dua keadaan, bukan yang lain, yaitu 
pernikahan dan pemilikan hamba sahaya (milku al-yamin). 

Walhasil, Islam mencegah segala hal yang dapat membangkitkan 
nafsu seksual dalam kehidupan umum dan membatasi hubungan 
seksual hanya pada keadaan-keadaan tertentu. Sementara itu, sistem 
kapitalis dan komunis justru berusaha menciptakan segala sesuatu yang 
dapat membangkitkan nafsu seksual dengan tujuan untuk memuaskan 
nafsu itu dan membebaskannya secara total. Pada saat Islam 
memandang hubungan pria dan wanita hanya sebatas untuk 
melestarikan keturunan, sistem kapitalis dan sosialis memandangnya 
dengan pandangan yang bersifat seksual semata, yakni sebatas 
hubungan dua lawan jenis antara laki-laki dan perempuan. Dua 
pandangan tersebut sangat jauh berbeda. Langkah-langkah yang 
dilakukan oleh Islam dan kedua ideologi itu pun saling bertolak- 
belakang. Dengan demikian, jelaslah betapa pandangan Islam dalam 
interaksi pria dan wanita adalah pandangan yang penuh dengan nilai 
kesucian, kemuliaan, dan kehormatan; di samping merupakan 
pandangan yang dapat mewujudkan ketenangan hidup dan kelestarian 
jenis manusia. 

Adapun klaim orang-orang Barat dan orang-orang Komunis 
bahwa pengekangan naluri seksual pada pria dan wanita akan 
mengakibatkan berbagai penyakit fisik, psikis, maupun akal, adalah 
tidak benar dan hanya ilusi yang bertentangan dengan kenyataan. 
Sebab, ada perbedaan antara naluri manusia dan kebutuhan 
jasmaninya dari segi pemuasannya. Kebutuhan jasmani seperti makan, 
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minum, dan buang hajat, menuntut pemuasan secara pasti. Kebutuhan- 
kebutuhan tersebut, jika tidak dipenuhi, akan mengakibatkan bahaya 
yang dapat menimbulkan kematian. Sebaliknya, naluri manusia seperti 
naluri mempertahankan diri (gharizal al-baga”), naluri beragama 
(gharizah at-tadayyun), dan naluri melestarikan keturunan (gharizah 
an-naw'), tidaklah menuntut pemuasan secara pasti. Naluri-naluri 
tersebut, jika tidak dipenuhi, tidak akan menimbulkan bahaya terhadap 
fisik, jiwa, maupun akal manusia. Yang mungkin terjadi hanyalah 
kegelisahan dan kepedihan, tidak lebih. Buktinya, adakalanya seseorang 
seumur hidupnya tidak memuaskan sebagian naluri tersebut, ternyata 
ia tidak mengalami bahaya apa pun. Dan buktinya juga, bahwa apa 
yang diklaim orang-orang Barat dan orang-orang Komunis tentang 
munculnya berbagai gangguan atau penyakit fisik, psikis maupun akal, 
ternyata tidak terjadi pada setiap orang ketika ia tidak memuaskan 
naluri seksualnya. Gangguan itu hanya terjadi pada sebagian individu 
tertentu. Kenyataan ini menunjukkan bahwa gangguan akibat tiadanya 
pemuasan tersebut tidaklah terjadi secara alami sebagai fitrah manusia. 
Gangguan itu terjadi karena sebab-sebab lain, bukan karena 
pengekangan. Sebab kalau memang itu terjadi karena pengekangan, 
gangguan tersebut pasti akan terjadi secara alami sebagai suatu fitrah 
pada setiap manusia, setiap kali ada pengekangan. Padahal 
kenyataannya gangguan tersebut tidak pernah terjadi. Mereka pun 
sebenarnya mengakui bahwa gangguan itu, secara fitrah, tidak terjadi 
sebagai akibat pengekangan terhadap naluri seksualnya. Karena itu, 
gangguan yang terjadi pada individu-individu tertentu disebabkan oleh 
faktor-faktor lain, bukan karena pengekangan. 

Ini dilihat dari satu segi. Dari segi lain, sesungguhnya kebutuhan 
jasmani secara alamiah akan menuntut pemuasan karena dorongan 
internal, tanpa memerlukan rangsangan eksternal, meskipun 
rangsangan eksternal dapat membangkitkan kebutuhan jasmani pada 
saat manusia kelaparan. Berbeda halnya dengan naluri. Naluri secara 
alamiah tidak akan menuntut pemuasan karena dorongan internal, jika 
tidak ada rangsangan eksternal. Bahkan, naluri tidak akan bangkit 
kecuali dengan adanya rangsangan eksternal berupa fakta-fakta yang 
dapat diindera atau pun pikiran-pikiran seksual yang membangkitkan 
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makna-makna. Jika tidak ada rangsangan eksternal, naluri tidak akan 
bangkit. 

Kenyataan seperti ini berlaku pada seluruh jenis naluri pada 
manusia, tak ada bedanya antara naluri mempertahankan diri (gharizal 
al-baga”), naluri beragama (gharizah at-tadayyun), dan naluri 
melestarikan keturunan (gharizah an-naw'), dengan seluruh 
manifestasinya. Jika di hadapan seseorang terdapat sesuatu yang dapat 
membangkitkan salah satu nalurinya, nalurinya akan bergejolak dan 
menuntut pemuasan. Jika orang itu menjauhkan diri dari faktor-faktor 
yang dapat membangkitkan nalurinya, atau menyibukkan diri dengan 
sesuatu yang dapat mengalahkan gejolak naluri tersebut, tuntutan 
pemuasan itu akan hilang dan manusia akan kembali tenang. Ini 
berbeda dengan kebutuhan jasmani. Tuntutan pemuasan dari 
kebutuhan jasmani tidak akan hilang pada saat kebutuhan jasmani itu 
menuntut pemuasan. Bahkan tuntutan itu akan terus ada sampai 
tuntutannya dipuaskan. 

Dengan demikian, tampak jelas bahwa tidak adanya pemuasan 
naluri melestarikan keturunan tidak akan sampai mengakibatkan 
penyakit apa pun; baik penyakit fisik, psikis, maupun akal. Sebab, ini 
adalah persoalan naluri bukan kebutuhan jasmani. Segala sesuatu yang 
ada di hadapan seseorang yang dapat membangkitkan naluri 
seksualnya, baik berbentuk fakta-fakta atau pun fantasi-fantasi seksual, 
akan menyebabkan orang yang bersangkutan merasakan adanya 
gejolak yang menuntut pemuasan. Jika tuntutan tersebut tidak dipenuhi, 
akibatnya adalah munculnya kegelisahan. Kegelisahan yang berulang- 
ulang akan menyebabkan kepedihan. Tapi jika orang itu menjauhkan 
faktor-faktor yang dapat membangkitkan naluri seksual atau mencari 
kesibukan yang dapat mengalihkan dorongan naluri tersebut, niscaya 
kegelisahan itu dengan sendirinya akan sirna. Atas dasar itu, upaya 
pengekangan terhadap naluri seksual yang tengah bergejolak hanya 
akan mengakibatkan munculnya kegelisahan, tidak lebih. Akan tetapi, 
jika naluri seksual ini tidak bergejolak, tidak akan mengakibatkan apa- 
apa, termasuk munculnya kegelisahan. 

Dengan demikian, solusi untuk naluri tersebut adalah tidak 
membangkitkannya, dengan jalan menjauhkan seluruh faktor yang 
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dapat membangkitkannya jika tidak memungkinkan terjadinya 
pemuasan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, tampak jelas kesalahan 
pandangan masyarakat Barat maupun masyarakat sosialis yang 
memandang hubungan pria dan wanita pada fokus hubungan seksual 
lelaki dan perempuan saja. Tampak jelas pula kesalahan mereka dalam 
memecahkan problem ini. Mereka keliru ketika membangkitkan naluri 
ini pada pria maupun wanita secara sengaja melalui berbagai cara 
seperti ikhtilath, dansa, berbagai permainan, cerita-cerita, dan lain-lain 
sebagainya. 

Sebaliknya, tampak jelas kebenaran pandangan Islam yang 
menjadikan pandangan terhadap hubungan pria dan wanita pada fokus 
tujuan penciptaan naluri itu sendiri, yaitu melangsungkan keturunan 
manusia. Tampak jelas pula kebenaran solusi Islam dalam persoalan 
ini, yaitu menjauhkan segala hal yang dapat membangkitkan naluri 
seksual, baik berbentuk fakta-fakta maupun pikiran-pikiran porno yang 
membangkitkan naluri, jika tidak memungkinkan terjadinya pemuasan 
yang sesuai syariah Islam yaitu perkawinan atau pemilikan hamba 
sahaya. Islamlah satu-satunya yang mampu mencegah kerusakan yang 
ditimbulkan dari naluri seksual di masyarakat, dengan pemecahan yang 
ampuh yang akan menjadikan naluri tersebut melahirkan kemaslahatan 
dan kedamaian di tengah-tengah masyarakat. || 
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PENGATURAN HUBUNGAN 
PRIA DAN WANITA 


Fakta bahwa wanita dapat membangkitkan naluri seksual pria, 
tidak berarti naluri tersebut pasti muncul setiap kali seorang pria bertemu 
dengan wanita. Demikian pula sebaliknya. Akan tetapi, fakta itu 
menunjukkan pada dasarnya keberadaan setiap pria atau wanita dapat 
membangkitkan naluri tersebut pada lawan jenisnya, sehingga pada 
saat naluri itu terbangkitkan akan terjadi interaksi seksual di antara 
keduanya. Namun demikian, bisa juga naluri ini tidak muncul ketika 
kedua lawan jenis itu berinteraksi, misalnya ketika melakukan jual-beli, 
pada saat melaksanakan operasi bedah pasien, atau pada proses belajar- 
mengajar, dan lain sebagainya. Hanya saja, pada keadaan-keadaan 
semacam ini atau keadaan lainnya, tetap ada potensi bangkitnya naluri 
seksual di antara masing-masing lawan jenis. Meskipun adanya potensi 
tersebut tidak berarti akan membangkitkan naluri seksual secara pasti. 
Sebab, bangkitnya naluri seksual terjadi ketika ada perubahan 
pandangan pada diri kedua lawan jenis itu; dari pandangan untuk 
melestarikan keturunan menjadi pandangan yang bersifat seksual 
semata, yakni hubungan biologis antara dua lawan jenis. Karena itu, 
fakta bahwa wanita dapat membangkitkan naluri seksual pria atau 
sebaliknya tidak dapat dijadikan alasan untuk memisahkan pria dan 
wanita secara total. Dengan kata lain, tidak benar anggapan bahwa 
adanya potensi yang dapat membangkitkan naluri seksual merupakan 
penghalang bagi bertemunya pria dan wanita dalam kehidupan umum 
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dan terciptanya sebuah kerjasama. Bahkan, fakta telah menunjukkan 
bahwa, dalam kehidupan umum, pertemuan pria dan wanita adalah 
suatu hal yang pasti terjadi dan masing-masing harus bekerjasama. 
Sebab, kerjasama merupakan kebutuhan yang amat diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

Namun demikian, kerjasama seperti di atas tidak mungkin 
tercipta kecuali dengan suatu sistem yang mengatur hubungan yang 
bersifat seksual antara kedua lawan jenis itu dan mengatur hubungan 
pria dan wanita. Sistem ini harus bertolak dari pandangan bahwa 
hubungan pria dan wanita semata-mata untuk melestarikan keturunan. 
Dengan sistem semacam inilah pria dan wanita masing-masing dapat 
berinteraksi dalam kehidupan umum dan menciptakan sebuah 
kerjasama tanpa keharaman sedikit pun. 

Satu-satunya sistem yang dapat menjamin ketenteraman hidup 
dan mampu mengatur hubungan antara pria dan wanita dengan 
pengaturan yang alamiah hanyalah sistem pergaulan pria wanita dalam 
Islam. Sistem pergaulan pria-wanita dalam Islamlah yang menjadikan 
aqidah Islam sebagai asas dan hukum-hukum syariah sebagai tolok-ukur, 
dengan hukum-hukum yang mampu menciptakan nilai-nilai akhlak yang 
luhur. Sistem interaksi Islam memandang manusia, baik pria maupun 
wanita, sebagai seorang manusia yang memiliki naluri, perasaan, 
kecenderungan, dan akal. Sistem ini membolehkan manusia bersenang- 
senang menikmati kehidupan dan tidak melarang manusia untuk 
memperoleh bagian kenikmatan hidup secara optimal, tetapi dengan 
tetap memelihara komunitas dan masyarakat. Sistem ini pun mendorong 
kukuhnya manusia dalam menempuh jalan untuk memperoleh 
ketentraman hidupnya. Sistem pergaulan Islam sajalah satu-satunya 
sistem pergaulan yang sahih, kalaupun memang ada sistem pergaulan 
lain. 

Sistem pergaulan pria-wanita dalam Islam menetapkan bahwa 
naluri seksual pada manusia adalah semata-mata untuk melestarikan 
keturunan umat manusia. Sistem ini mengatur hubungan lawan jenis 
antara pria dan wanita dengan peraturan yang rinci, dengan menjaga 
naluri ini agar hanya disalurkan dengan cara yang alami. Dengan itu, 
akan tercapailah tujuan dari penciptaan naluri tersebut pada manusia 
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sebagaimana yang dikehendaki Allah SWT. Sistem ini, pada saat yang 
sama, mengatur berbagai pergaulan antara pria dan wanita, serta 
menjadikan hubungan lawan jenis yang bersifat seksual sebagai bagian 
dari sistem interaksi di antara keduanya. Sistem ini, selain menjamin 
adanya kerjasama —yaitu kerjasama yang membawa kebaikan bagi 
individu, komunitas dalam masyarakat, maupun masyarakat itu 
sendiri—antara pria dan wanita tatkala mereka saling berinteraksi, juga 
menjamin terwujudnya nilai-nilai akhlak yang luhur. Di samping itu, 
sistem ini pun menjadikan tujuan tertinggi yaitu keridhaan Allah SWT 
sebagai pengendali hubungan itu sehingga kesucian dan ketakwaanlah 
yang dijadikan penentu bagi metode interaksi antara pria dan wanita 
dalam kehidupan Islam; sementara, teknik atau sarana yang digunakan 
dalam kehidupan tidak boleh bertentangan dengan metode ini, apa 
pun alasannya. 

Islam telah membatasi hubungan lawan jenis atau hubungan 
seksual antara pria dan wanita hanya dengan perkawinan dan pemilikan 
hamba sahaya. Sebaliknya, Islam telah menetapkan bahwa setiap 
hubungan lawan jenis selain dengan dua cara tersebut adalah sebuah 
dosa besar yang layak diganjar dengan hukuman yang paling keras. Di 
luar hubungan lawan jenis, yakni interaksi-interaksi lain yang merupakan 
manifestasi dari gharizah an-naw' (naluri melestarikan jenis manusia) 
—seperti hubungan antara bapak, ibu, anak, saudara, paman, atau 
bibi— Islam telah membolehkannya sebagai hubungan silaturahim antar 
mahram. Islam juga membolehkan wanita atau pria melakukan aktivitas 
perdagangan, pertanian, industri, dan lain-lain, di samping 
membolehkan mereka menghadiri kajian keilmuan, melakukan shalat 
berjamaah, mengemban dakwah, dan sebagainya. 

Islam telah menjadikan kerjasama antara pria dan wanita dalam 
berbagai aspek kehidupan serta interaksi antar sesama manusia sebagai 
perkara yang pasti di dalam seluruh muamalat. Sebab, semuanya adalah 
hamba Allah SWT, dan semuanya saling menjamin untuk mencapai 
kebaikan serta menjalankan ketakwaan dan pengabdian kepada-Nya. 
Ayat-ayat al-Quran telah menyeru manusia kepada Islam tanpa 
membedakan apakah dia seorang pria ataukah wanita. Allah SWT 
berfirman: 
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5 LAI ea 


“Katakanlah, Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua.” (TQS al-Araf [7]: 158) 


Gn Aae TAP, GEN 

ta 5 Pai gp 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu.” (TOS an- 
Nisa (41: 1) 


Ada juga sejumlah ayat yang khusus ditujukan hanya kepada 
kaum Mukmin, baik pria atau pun wanita, agar mereka menerapkan 
hukum-hukum Islam, sebagaimana ayat berikut: 
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da a pA 
C) 
= p 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 


Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu.” (TQS al-Anfâl [8]: 24) 


Di samping itu, ada juga ayat-ayat yang bersifat umum yang 
ditujukan kepada pria maupun wanita, seperti ayat-ayat berikut ini: 


(S AA) he ena 3) 
“Diwajibkan atas kamu berpuasa.” (TQS al-Baqarah [2]: 183) 
ta: PSI Ap, 


“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (TOS al-Bagarah 
(21: 110) 


ta San Kal na, 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka.” (TQS at-Taubah 
(91: 103) 


(S Sii; Ta S3 LSI 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin...” (TQS at-Taubah [9]: 60) 


(@ Lali AMI LK al) 
“Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak...” (TOS at- 
Taubah (9): 34) 


DATA h á SANI Sai 3) 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian..”. (TQS at-Taubah [9]: 29) 


ol Aa SE S Tia I Ita Tadi . 


(© ya Je ali ipa y 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapa- 


A 


bapa dan saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu, jika mereka 
lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan.” (TQS at-Taubah 


(91: 23) 


Masih ada sejumlah ayat lain yang semuanya bersifat umum, 
yakni berkaitan dengan pria maupun wanita. Pelaksanaan berbagai 
taklif dari nash-nash tadi dimungkinkan adanya ijtima' (pertemuan dan 
interaksi) antara pria dan wanita, bahkan dalam pelaksanaan aktivitas 
yang bersifat individual sekalipun seperti shalat. Semua itu menunjukkan 
bahwa, Islam membolehkan adanya interaksi antara pria dan wanita 
untuk melaksanakan berbagai taklif hukum dan segala aktivitas yang 
harus mereka lakukan. 

Meskipun demikian, Islam sangat berhati-hati menjaga masalah 
ini. Karena itulah, Islam melarang segala sesuatu yang dapat mendorong 
terjadinya hubungan yang bersifat seksual yang tidak disyariatkan. Islam 
melarang siapa pun, baik wanita maupun prianya, keluar dari sistem 
Islam yang khas dalam mengatur hubungan lawan jenis. Larangan 
dalam persoalan ini demikian tegas. Atas dasar itu, Islam menetapkan 
sifat “iffah (menjaga kehormatan) sebagai suatu kewajiban. Islam pun 
menetapkan setiap metode, cara, maupun sarana yang dapat menjaga 
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kemuliaan dan akhlak terpuji sebagai sesuatu yang juga wajib 
dilaksanakan; sebagaimana kaidah ushul menyatakan: 


[eh k a Y, ilai s S L] 
Suatu kewajiban yang tidak akan sempurna kecuali dengan adanya 
sesuatu yang lain, maka sesuatu itu pun hukumnya wajib pula. 


Lebih dari itu, Islam telah menetapkan hukum-hukum Islam 
tertentu yang berkenaan dengan hal ini. Hukum-hukum tersebut banyak 
sekali jumlahnya. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, Islam telah memerintahkan kepada manusia, baik 
pria maupun wanita, untuk menundukkan pandangan. Allah SWT 
berfirman: 


P Paan ->72 > pykosi A yg a 
D dr WAS gapa Ga Inai Cone 13) 


iasg eha Ja O oia Lag mi A a K 3 


“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya: 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. Dan katakanlah 
kepada wanita yang beriman, “Hendaklah mereka menahan 


pandangannya, dan memelihara kemaluannya...” (TQS an-Nur 
[24]: 30-31) 


Kedua, Islam memerintahkan kepada kaum wanita untuk 
mengenakan pakaian secara sempurna, yakni pakaian yang menutupi 
seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan kedua telapak tangannya. Mereka 
hendaknya mengulurkan pakaian hingga menutup tubuh mereka. Allah 
SWT berfirman: 


JS Sare Ga Ho PU K9 Lai 
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“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) tampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kerudung ke dadanya...” (TOS an-Nur (241: 31) 


Gie 23 


SS Da a VE Her 


gw 
a 


“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mu'min, “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. (TQS al-Ahzab 
(331: 59) 


Ayat di atas bermakna, hendaklah mereka tidak menampakkan 
tempat melekatnya perhiasan mereka, kecuali yang boleh tampak, yaitu 
wajah dan kedua telapak tangan. Khimar maknanya adalah penutup 
kepala, sedangkan jayb (bentuk tunggal dari kata juyûb) adalah kerah 
baju (thauq al-qamish), yaitu lubang baju pada leher dan dada. Dengan 
ungkapan lain, ayat di atas mengatakan, hendaklah mereka 
mengulurkan penutup kepala (kerudung) ke atas leher dan dada mereka. 
Sementara itu, kalimat al-idndu min al-jilbab maknanya adalah 
mengulurkan kain baju kurung hingga ke bawah (irkha”). 

Ketiga, Islam melarang seorang wanita melakukan safar 
(perjalanan) dari suatu tempat ke tempat lain selama perjalanan sehari 
semalam, kecuali jika disertai dengan mahram-nya. Rasulullah SAW 
bersabda: 


als ai a aa dahs alay IE Y» 
MS až 33 Uang Y) 


“Tidak halal seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir melakukan perjalanan selama sehari semalam, kecuali jika 
disertai mahram-nya.” (HR Muslim). 
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Keempat, Islam melarang pria dan wanita untuk berkhalwat 
(berdua-duaan), kecuali jika wanita itu disertai mahram-nya. Rasulullah 
SAW bersabda: 


o- P A Ba LB R, 
HK Sea J5 a Y» 


Janganlah sekali-kali seorang pria dan wanita berkhalwat, kecuali 
jika wanita itu disertai mahram-nya.” (HR Bukhari). 


Ibn Abbas menuturkan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
SAW berkhutbah sebagai berikut: 


HL BLS Yg RS Uang YA J5 IE Yy 
IS ESA BIA ó A Jin GUS a esi 
DIAL a kah SE IE MG ga LI oy 


Janganlah sekali-kali seorang pria berkhalwat dengan seorang 
wanita kecuali jika wanita itu disertai seorang mahramnya. Tidak 
boleh pula seorang wanita melakukan perjalanan kecuali disertai 
mahram-nya. Tiba-tiba salah seorang sahabat berdiri dan berkata, 
Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya istriku hendak pergi 
menunaikan ibadah haji, sedangkan aku sudah ditugaskan ke 
peperangan anu dan anu.” Rasulullah SAW menjawab, “Pergilah 
engkau dan tunaikan ibadah haji bersama istrimu.” (HR Muslim) 


Kelima, Islam melarang wanita untuk keluar dari rumahnya 
kecuali seizin suaminya, karena suami memiliki hak atas istrinya. Maka 
tidak dibenarkan seorang istri keluar dari rumah suaminya kecuali atas 
izin suaminya. Jika seorang istri keluar tanpa seizin suaminya, maka 
perbuatannya termasuk ke dalam kemaksiatan, dan dia dianggap telah 
berbuat nusyuz (pembangkangan) sehingga tidak berhak mendapatkan 
nafkah dari suaminya. 

Ibn Baththah telah menuturkan sebuah riwayat dalam kitab 
Ahkam an-Nisa' yang bersumber dari penuturan Anas RA. Disebutkan 
bahwa, ada seorang laki-laki yang bepergian dan melarang istrinya 
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keluar rumah. Kemudian dikabarkan bahwa ayah wanita itu sakit. Wanita 
itu lantas meminta izin kepada Rasulullah SAW agar dibolehkan 
menjenguk ayahnya. Rasulullah SAW kemudian menjawab: 


A X 3 
KS AL Ya Wil 1» 
LAN 9 E. 


“Hendaklah engkau bertakwa kepada Allah dan janganlah engkau 
melanggar pesan suamimu.” 


Tidak lama kemudian, ayah wanita itu meninggal. Wanita itu 
pun kembali meminta izin kepada Rasulullah SAW agar dibolehkan 
melayat jenazah ayahnya. Mendengar permintaan itu, beliau kembali 
bersabda: 


CED X 3 
«33 SSL Ya Wi by 
a  & 5, ag 


“Hendaklah engkau bertakwa kepada Allah dan janganlah engkau 
melanggar pesan suamimu.” 


Allah SWT kemudian menurunkan wahyu kepada Nabi SAW: 
33 Lela D au A Ab 


“Sungguh, Aku telah mengampuni wanita itu karena ketaatan 
dirinya kepada suaminya.” 


Keenam, Islam sangat menjaga agar dalam kehidupan khusus 
komunitas wanita terpisah dari komunitas pria; begitu juga di dalam 
masjid, di sekolah, dan lain sebagainya. Artinya, Islam telah menetapkan 
bahwa wanita hendaknya hidup di tengah-tengah kaum wanita, 
sedangkan seorang pria hendaknya hidup di tengah-tengah kaum pria. 
Islam juga telah menetapkan bahwa, shaf (barisan) shalat kaum wanita 
berada di bagian belakang shaf shalat kaum pria. Islam juga mendorong 
wanita agar tidak berdesak-desakan dengan pria di jalan dan di pasar. 
Islam pun menetapkan bahwa kehidupan para wanita hanya bersama 
dengan para wanita atau mahram-mahram mereka. Maka seorang 
wanita dapat melakukan aktivitas yang bersifat umum seperti jual-beli 
dan sebagainya, dengan syarat begitu ia selesai melakukan aktivitasnya 
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hendaknya ia segera kembali hidup bersama kaum wanita atau mahram- 
mahram-nya. 

Ketujuh, Islam sangat menjaga agar hubungan kerjasama 
antara pria dan wanita hendaknya bersifat umum dalam urusan-urusan 
muamalat; bukan hubungan yang bersifat khusus seperti saling 
mengunjungi antara wanita dengan pria yang bukan mahram-nya atau 
keluar bersama untuk berdarmawisata. Sebab, kerjasama antar 
keduanya bertujuan agar wanita mendapatkan apa yang menjadi hak- 
haknya dan kemaslahatannya, di samping agar mereka melaksanakan 
apa yang menjadi kewajiban-kewajibannya. 

Dengan hukum-hukum ini, Islam dapat menjaga interaksi pria 
dan wanita, sehingga tidak menjadi interaksi yang mengarah pada 
hubungan lawan jenis atau hubungan yang bersifat seksual. Artinya, 
interaksi mereka tetap dalam koridor kerjasama semata dalam 
menggapai berbagai kemaslahatan dan melakukan berbagai macam 
aktivitas. Dengan hukum-hukum inilah, Islam mampu memecahkan 
hubungan-hubungan yang muncul dari adanya sejumlah kepentingan 
individual, baik pria maupun wanita, ketika masing-masing saling 
bertemu dan berinterkasi. Islam pun mampu memberikan solusi 
terhadap hubungan-hubungan yang muncul dari interaksi antara pria 
dan wanita, seperti: nafkah, hak dan kewajiban anak, pernikahan, dan 
lain-lain. Solusinya adalah dengan membatasi interaksi yang terjadi— 
sesuai dengan maksud diadakannya hubungan tersebut—serta dengan 
menjauhkan pria dan wanita dari interaksi yang mengarah pada 
hubungan lawan jenis atau hubungan yang bersifat seksual. (| 
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KEHIDUPAN KHUSUS 


Tabiat kehidupan manusia telah menjadikan manusia 
menjalani kehidupan umum, tempat dia hidup di antara sejumlah 
individu dalam masyarakat, seperti dalam suku, desa, atau kota. 
Tabiat kehidupan manusia juga telah menjadikan manusia menjalani 
kehidupan khusus, tempat dirinya hidup di rumahnya dan di antara 
anggota keluarga lainnya. Islam telah mengatur kehidupan khusus 
ini dengan hukum-hukum tertentu yang dapat memecahkan 
berbagai persoalan yang dihadapi manusia, baik pria maupun 
wanita. Di antara hukum yang paling menonjol dalam persoalan 
ini ialah ketentuan bahwa Islam telah menetapkan kehidupan khusus 
seseorang di dalam rumahnya berada dalam kontrol dan wewenang 
penuh dirinya semata, seraya melarang siapa pun memasuki 
rumahnya tanpa seizinnya. Allah SWT berfirman: 


KA C1 Ijs5 NI a ofi cip 
C E E Wa 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar 
kamu (selalu) ingat.” (TQS an-Nûr [24]: 27) 
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Dalam ayat ini, Allah SWT melarang manusia memasuki rumah 
orang lain kecuali seizin penghuninya. Allah SWT juga menganggap 
bahwa, memasuki rumah orang lain tanpa izin penghuninya sebagai 
sikap liar, sedangkan memasuki rumah orang lain dengan seizin 
penghuninya dianggap sebagai sikap sopan. Firman Allah SWT yang 
berbunyi hattâ tasta'nisi menunjukkan makna kinâyah, yakni 
permintaan izin. Sebab, tidak mungkin ada istinas (sikap sopan) kecuali 
dengan adanya izin. Dengan kata lain, kalimat hattâ tasta'nisa bermakna 
hatta tasta'dzina. 

Imam ath-Thabrani telah meriwayatkan sebuah hadis yang 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda: 


GAS ITS IAI Ost pé Ia ea BAE Jai Ian 
“Siapa saja yang memasukkan pandangannya ke dalam rumah 


orang lain tanpa seizin penghuninya, berarti ia telah menghancurkan 
rumah itu”. 


Imam Abu Dawid juga menuturkan riwayat sebagai berikut: 


WI JB AN JS JL Sis at 


Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apakah 
aku harus meminta izin kepada ibuku?” Beliau menjawab, “Tentu 
saja.” Laki-laki itu kemudian berkata lagi, “Sesungguhnya ibuku 
tidak memiliki pembantu selain diriku. Lalu, apakah setiap kali aku 
masuk (rumah) harus meminta izin? Rasulullah SAW balik bertanya, 
“Apakah kamu senang melihat ibumu telanjang?” Laki-laki itu pun 
berkata, “Tentu tidak.” Selanjutnya, Rasulullah SAW bersabda, 
“Karena itu mintalah izin kepadanya.” 


Dalil-dalil di atas menunjukkan larangan bagi siapa pun 
untuk memasuki rumah tanpa seizin pemiliknya. Dalam hal ini tidak 


46 Sistem Pergaulan Dalam Islam 


dibedakan lagi apakah pemilik rumah itu seorang Muslim ataukah 
non-Muslim. Alasannya, meskipun ayat di atas ditujukan kepada 
kaum Muslim, tetapi izin itu sendiri adalah bagi yang meminta izin. 
Adapun rumah-rumah yang akan dimasuki, bersifat mutlak tanpa 
ada pembatasan dan bersifat umum tanpa ada pengkhususan, 
sehingga mencakup semua rumah. 

Dengan demikian, dalil-dalil di atas dengan jelas telah 
menetapkan adanya pengakuan akan kehormatan rumah dan 
pengkhususan kehidupan khusus dengan hukum-hukum khusus. Di 
antaranya adalah meminta izin ketika hendak memasuki suatu rumah. 
Jika orang yang meminta izin tidak menjumpai seorang pun di dalam 
rumah yang hendak dimasukinya, ia tidak boleh masuk sampai ada 
izin untuknya. Jika penghuninya mengatakan, “Kembalilah!” maka ia 
wajib kembali dan tidak boleh memaksa untuk masuk. Allah SWT 
berfirman: 


ob SE SU BE Ga LAS II op) 
na a22 € La LE Sn Ar o 2 ng ad 
SI Un Mp SI Sila Tami Lama SI Ja 


Jika kamu tidak menemui seorangpun di dalamnya, maka 


janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika 
dikatakan kepadamu, "Kembali (saja)-lah', maka hendaklah kamu 
kembali. Itu lebih bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (TQS an-Nur [24]: 28) 


Dengan kata lain, “Tidak boleh kalian terus mendesak dalam 
meminta izin atau mendesak agar dibukakan pintu. Tidak boleh pula 
kalian berdiri seraya menunggu-nunggu di depan pintu. 

Ketentuan ini berlaku untuk rumah yang ada penghuninya. 
Untuk rumah yang tidak berpenghuni, harus dipertimbangkan. jika 
orang yang hendak memasuki memiliki keperluan di rumah tersebut, 
ia boleh memasukinya, walaupun tanpa ada izin. Ketentuan ini 
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merupakan pengecualian dari rumah yang diharuskan meminta izin 
lebih dulu sebelum memasukinya. Allah SWT berfirman: 


Sa Pe Sia aL g a g Ja Ea oa DA A 
II 3 KKA ea KE aa) 
FAN D SA oos la 342 
(D DLS Ss HI 
“ Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan 
untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah 


mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu 
sembunyikan.” (TQS an-Nur [24]: 29) 


Mafhûm mukhâlafah (pemahaman kebalikan) dari ayat ini 
bermakna, Jika kalian tidak memiliki keperluan di dalamnya, janganlah 
kalian memasukinya’. 

Artinya, pengecualian ini khusus untuk rumah yang tidak dihuni, 
yang di dalamnya terdapat keperluan bagi orang yang hendak 
memasukinya. Dengan hukum-hukum yang berkaitan dengan izin ini, 
kehidupan khusus dapat terjaga dari gangguan para pengetuk pintu 
dan orang-orang yang berada di dalam rumah pun akan merasa aman 
dari mereka yang ada di luar rumah. 

Ketentuan ini berlaku bagi selain hamba sahaya dan anak-anak. 
Adapun hamba sahaya dan anak-anak yang belum baligh boleh 
memasuki rumah tanpa meminta izin penghuninya terlebih dulu, kecuali 
dalam tiga waktu yaitu: sebelum shalat subuh, menjelang zuhur, dan 
setelah shalat isya. Dalam tiga keadaan ini, mereka harus meminta 
izin. Waktu-waktu tersebut dianggap sebagai ‘aurat’. Pada waktu-waktu 
tersebut, orang mengganti bajunya menjelang tidur atau setelah bangun 
tidur. Sebelum subuh adalah waktu orang bangun tidur dan mengganti 
pakaian tidurnya. Menjelang zuhur adalah waktu istirahat siang 
(qaylulah) atau tidur dan orang-orang juga berganti pakaian. Sedangkan 
setelah shalat isya adalah waktu orang untuk tidur dan mengganti 
pakaian biasa dengan pakaian tidur. Tiga keadaan ini dipandang sebagai 
aurat yang mengharuskan para hamba sahaya dan anak-anak yang 
belum baligh meminta izin terlebih dulu. Di luar ketiga waktu tersebut, 
mereka boleh memasuki rumah tanpa izin. Sementara itu, bagi anak- 
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anak yang kemudian menjadi baligh, hak mereka hilang, sehingga 
statusnya sama dengan orang lain, yaitu harus meminta izin. Allah 
SWT berfirman: 


gl, KU EK a P ee KE 
DA Já o H5 Eh Ku di La 
Pen Gai ha A iah è AN GA ÉG Ooh 

KE Kon Gan Heh ee Ke nd SI 


Ai Aws z 


Sé A3 ei ai wt a fe a 
KA pesan e Ka BESANI Æ i © as 
Ái oani mi i ia NIS 3 ga Coi a 


“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig 
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu 
hari) yaitu: sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luar)-mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya’. 
(Itulah) tiga `aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak 
(pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani 
kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang 
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan apabila anak- 
anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta 
izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (TQS an-Nûr [24]: 58-59) 


Dengan demikian, hukum Islam telah memelihara kehidupan 
khusus di rumah dari para pengetuk pintu yang hendak memasukinya; 
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tidak dibedakan apakah mereka itu orang-orang asing (non-mahram), 
mahram kerabat, maupun sanak keluarga. Di antara hukum-hukum 
kehidupan khusus di dalam rumah adalah seorang wanita hidup 
bersama para wanita atau bersama mahram-nya. Alasannya, karena 
terhadap merekalah seorang wanita boleh menampakkan bagian 
anggota tubuh tempat melekatnya perhiasannya, yang memang tidak 
dapat dihindari perlu ditampakkan dalam kehidupan khusus di dalam 
rumah. Selain sesama kaum wanita atau orang-orang yang bukan 
mahram-nya, tidak boleh hidup bersama mereka. Sebab, seorang wanita 
tidak boleh menampakkan kepada mereka bagian anggota tubuh 
tempat melekatnya perhiasan, yaitu bagian-bagian tubuh yang biasa 
tampak dari seorang wanita pada saat melakukan aktivitas di dalam 
rumah, selain wajah dan kedua telapak tangannya. Jadi, kehidupan 
khusus dibatasi hanya untuk wanita—tanpa dibedakan apakah 
Muslimah ataukah bukan Muslimah, karena semuanya adalah termasuk 
wanita— dan para mahram-nya. Ketentuan ini—yakni wanita dilarang 
menampakkan anggota tubuh yang menjadi tempat perhiasannya 
terhadap pria asing (non mahram) tetapi tidak dilarang terhadap para 
mahram-nya— merupakan bukti yang jelas bahwa kehidupan khusus 
dibatasi hanya untuk para mahram saja. Allah SWT berfirman: 


ï Ha is Sara 3 sa mu Jis) 
Ir pke tipe MAYA Ie aa Ta 


BI BEI Li LI Li 
NK SL Sa TEA HI LH 
- Go 2 w Z £ Par di P K i a” 
AS D a l IRI Ga BNI Du Li 


(O ln ana Je Le 


“Katakanlah kepada wanita yang beriman, Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
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janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
tampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita.” (TQS an-Nur [24]: 31) 


Dalam ayat ini, status hamba sahaya disamakan dengan para 
mahram. Demikian pula orang-orang yang tidak memiliki hasrat seksual 
terhadap wanita, seperti orang yang telah tua-renta atau pikun, orang 
yang dikebiri, atau orang yang terpotong alat kelaminnya, atau pun 
orang-orang semacam itu yang tidak memiliki lagi hasrat seksual 
terhadap wanita. Orang-orang semacam inilah yang boleh berada 
dalam kehidupan khusus. Para pria asing (non mahram), yakni selain 
yang disebutkan di atas, sama sekali tidak boleh berada dalam 
kehidupan khusus, sekalipun mereka adalah para kerabat yang bukan 
mahram-nya. Alasannya, terhadap mereka wanita tidak boleh 
menampakkan bagian anggota badan tempat melekatnya 
perhiasannya, yakni yang biasa tampak di dalam rumahnya. 

Dengan demikian, interaksi antara pria asing (non mahram) 
dengan wanita di dalam kehidupan khusus hukumnya haram secara 
mutlak. Kecuali pada keadaan-keadaan tertentu yang telah dikecualikan 
oleh syariah Islam, seperti pada acara jamuan makan dan silaturahmi, 
dengan syarat wanita disertai mahram-nya dan menutup seluruh 
auratnya. || 
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KEWAJIBAN PEMISAHAN 
PRIA DAN WANITA 
DALAM KEHIDUPAN ISLAM 


Dalam kehidupan Islam, yaitu kehidupan kaum Muslim dalam 
segala kondisi mereka secara umum, telah ditetapkan di dalam sejumlah 
nash syariah, baik yang tercantum dalam al-Quran maupun as-Sunnah 
bahwa kehidupan kaum pria terpisah dari kaum wanita. Ketentuan ini 
berlaku dalam kehidupan khusus seperti di rumah-rumah dan yang 
sejenisnya, ataupun dalam kehidupan umum, seperti di pasar-pasar, 
di jalan-jalan umum, dan yang sejenisnya. Ketentuan tersebut 
merupakan ketetapan berdasarkan sekumpulan hukum Islam (majmu' 
al-ahkam) yang berkaitan dengan pria, wanita, atau kedua-duanya; 
juga diambil dari seruan al-Quran kepada kaum wanita dalam 
kedudukannya sebagai wanita dan kepada kaum pria dalam 
kedudukannya sebagai pria. Dalam salah satu potongan ayat-Nya, Allah 
SWT berfirman: 


Ka SA PADAN SEA An 


NI sa yi basi AA 


pe 


(© van yr Ana oi 


KG 


“...laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
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menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar...” (TQS al-Ahzab (331: 35) 


Di samping itu, pemisahan pria dan wanita ini juga telah 
diriwayatkan (marwiy) dalam bentuk pengamalan dan dilaksanakan 
dalam kehidupan masyarakat oleh masyarakat Islam pada masa 
rasulullah SAW dan pada seluruh kurun sejarah Islam. 

Adapun sekumpulan dalil al-Quran dan as-Sunnah yang 
mendasari pemisahan ini, dengan menelitinya akan kita dapati bahwa 
Allah SWT telah mewajibkan wanita memakai jilbab jika hendak keluar 
rumah. Allah telah menjadikan wanita seluruhnya adalah aurat selain 
wajah dan dua tekapak tangannya. Allah mengharamkan wanita untuk 
memperlihatkan perhiasannya terhadap selain mahram-nya. Allah pun 
telah melarang kaum pria melihat aurat wanita, meskipun hanya sekadar 
rambutnya. Allah juga telah melarang para wanita bepergian, meskipun 
untuk haji, jika tidak disertai mahram. Di samping itu, kita akan 
menemukan pula Allah telah melarang seseorang untuk memasuki 
rumah orang lain, kecuali dengan seizin penghuninya. Kita pun akan 
menemukan bahwa, Allah tidak mewajibkan kaum wanita melakukan 
shalat berjamaah, shalat Jumat, atau pun berjihad. Sebaliknya, Allah 
mewajibkan semua aktivitas tersebut bagi kaum pria. Allah juga telah 
mewajibkan kaum pria bekerja dan mencari penghidupan, tetapi allah 
tidak mewajibkan hal itu atas kaum wanita. 

Seluruh fakta-fakta di atas telah menjadi dalil, di samping fakta 
bahwa Rasulullah SAW telah memisahkan kaum pria dari kaum wanita, 
dan menjadikan shaf-shaf kaum wanita di masjid berada di belakang 
shaf-shaf kaum pria. Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik 
RA bahwa neneknya Malikah pernah mengundang Rasulullah SAW 
untuk menikmati jamuan makanan yang dibuatnya. Lalu Rasulullah 
SAW memakannya kemudian berkata: 


a, $ F3 Al E EL JG of Ii ae I» 
a Ee 2 a 
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Berdirilah kamu agar aku mendoakan bagi kamu...” hingga 
perkataan Anas bin Malik, "Maka berdirilah Rasulullah SAW dan 
berbarislah aku dan seorang anak yatim di belakang beliau, dan 
seorang perempuan tua di belakang kami.” 


Pada saat keluar dari masjid, Rasulullah SAW memerintahkan 
kaum wanita keluar lebih dulu kemudian disusul oleh kaum pria 
sehingga kaum wanita terpisah dari kaum pria. Imam Bukhari 
meriwayatkan dari Hindun binti Al-Harits dari Ummu Salamah isteri 
Nabi SAW: 


g a iz ae 3 5s 2 àl Ja a6 g Lai óf» 


MEJA Akira 
Bahwa kaum wanita pada masa Rasulullah SAW jika telah 
mengucapkan salam dari shalat wajib, mereka berdiri. Rasulullah 


SAW dan kaum pria diam di tempat selama waktu yang dikehendaki 
Allah. Maka jika Rasulullah SAW berdiri, berdirilah kaum pria.” 


Mengenai pengajaran Rasulullah SAW di masjid, seorang wanita 
berkata kepada beliau, “Kami telah dikalahkan oleh kaum pria untuk 
belajar padamu. Karena itu, hendaklah engkau menyediakan satu hari 
buat kami” (HR Bukhari, dari Abu Sa'id Al-Khudri RA). 

Semua hukum, kondisi, dan realitas yang seperti itu secara 
keseluruhannya menunjukkan jalannya kehidupan Islam. Kehidupan 
Islam itu adalah kehidupan yang memisahkan antara kaum pria dan 
kaum wanita. Keterpisahnya keduanya dalam kehidupan Islam adalah 
bersifat umum, tidak dibedakan apakah itu kehidupan khusus atau 
kehidupan umum. Alasannya, kehidupan Islam di masa Rasulullah SAW 
pun telah memisahkan kaum pria dari kaum wanita secara mutlak, 
baik dalam kehidupan khusus maupun dalam kehidupan umum secara 
sama. 
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Dikecualikan dari itu jika Allah telah membolehkan adanya 
interaksi di antara keduanya, baik dalam kehidupan khusus maupun 
dalam kehidupan umum. Allah SWT, misalnya, telah membolehkan 
kaum wanita untuk melakukan jual-beli serta mengambil dan menerima 
barang; mewajibkan mereka untuk menunaikan ibadah haji; 
membolehkan mereka untuk hadir dalam shalat berjamaah, berjihad 
melawan orang-orang kafir, memiliki harta dan mengembangkannya, 
dan sejumlah aktivitas lain yang dibolehkan atas mereka. Semua 
aktivitas di atas yang dibolehkan atau diwajibkan oleh syariah Islam 
terhadap kaum wanita, harus dilihat dulu. Jika pelaksanaan berbagai 
aktvitas di atas menuntut interaksi/pertemuan (ijtima') dengan kaum 
pria, boleh pada saat itu ada interaksi dalam batas-batas hukum syariah 
dan dalam batas aktivitas yang dibolehkan atas mereka. Ini misalnya 
aktivitas jual-beli, akad tenaga kerja (ijarah), belajar, kedokteran, 
paramedis, pertanian, industri, dan sebagainya. Sebab, dalil tentang 
kebolehan atau keharusan aktivitas itu berarti mencakup kebolehan 
interaksi karena adanya aktivitas-aktivitas itu. Namun, jika pelaksanaan 
berbagai aktvitas di atas tidak menuntut adanya interaksi di antara 
keduanya seperti berjalan bersama-sama di jalan-jalan umum; pergi 
bersama-sama ke masjid, ke pasar, mengunjungi sanak-famili, atau 
bertamasya; dan yang sejenisnya, tidak boleh seorang wanita 
melakukan interaksi dengan seorang pria. Sebab, dalil-dalil tentang 
keharusan pemisahan kaum pria dari kaum wanita bersifat umum. Tidak 
ada satu dalil yang membolehkan adanya interaksi di antara pria dan 
wanita dalam perkara-perkara di atas, dan interaksi itu pun tidak dituntut 
oleh perkara yang dibolehkan oleh syariah untuk dilakukan seorang 
wanita. 

Karena itu, adanya interaksi antara pria dan wanita dalam 
perkara-perkara tersebut di atas dipandang sebagai perbuatan dosa, 
meskipun dilakukan dalam kehidupan umum. 

Atas dasar ini, pemisahan kaum pria dari kaum wanita dalam 
kehidupan Islam adalah wajib. Pemisahan keduanya dalam kehidupan 
khusus adalah pemisahan yang total, kecuali dalam perkara-perkara 
yang dibolehkan oleh syariah. 
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Adapun dalam kehidupan umum, hukum asalnya adalah 
terpisah dan tidak boleh ada interaksi antara pria dan wanita. Kecuali 
pada perkara-perkara yang telah dibolehkan syariah, di mana syariah 
telah membolehkan, atau mewajibkan, atau menyunnahkan suatu 
aktivitas untuk wanita; serta pelaksanannya menuntut adanya interaksi 
dengan pria. Baik interaksi ini terjadi dengan tetap adanya pemisahan, 
seperti di dalam masjid, atau dengan adanya ikhtilath (campur-baur), 
sebagaimana dalam aktivitas ibadah haji atau jual-beli. (| 
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MELIHAT WANITA 


Siapa saja yang ingin menikahi seorang wanita, ia boleh melihat 
anggota badan wanita yang mubah untuk dilihat (wajah dan kedua 
telapak tangan), baik dengan izin wanita itu ataupun tidak. Begitu pula, 
ia boleh melihat selain wajah dan kedua telapak tangan dalam rangka 
meminangnya, akan tetapi tanpa izin wanita itu. Pandangan itu 
mengharuskan bolehnya tidak menundukkan pandangan terhadap 
wanita yang akan dipinangnya dengan serius. 

Dalilnya adalah hadits Jabir ra., ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: 


Jah Ol alta op fai PI SAS bs BE Jas Jl 
na ES jG Jaa UI IA UI 
MG SS JI Bes a gi Sih $ á 


“Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika salah seorang di antara kalian 
melamar seorang wanita, maka jika ia mampu untuk melihat apa 
yang mendorongnya untuk menikahi wanita itu, hendaklah ia 
melakukannya.” Jâbir kemudian berkata, “Aku melamar seorang 
wanita. Aku pun bersembunyi untuk melihat wanita itu hingga aku 
melihat darinya apa yang mendorongku untuk menikahinya. Lalu 
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aku pun menikahinya” (HR al-Hakim dan beliau berkata,” Hadits 
ini sahih menurut syarat Imam Muslim). 


Hadits ini dari satu sisi, menunjukkan kebolehan peminang untuk 
melihat anggota badan selain yang mubah dilihat (wajah dan kedua 
telapak tangan), dan bukan hanya memandang yang mubah saja. 
Sebab, anggota badan yang mubah dilihat memang terbuka baik bagi 
peminang ataupun orang lain. Hal ini sesuai dengan kalimat “jika ia 
mampu”, “maka aku bersembunyi untuknya”. Begitu pula kebolehan 
memandang wajah dan kedua telapak tangan bersifat umum mencakup 
peminang maupun orang yang lain. Maka nash terkait pandangan 
peminang tersebut, tidak memiliki makna kecuali pandangan itu untuk 
selain wajah dan kedua telapak tangan. Dari sisi lain, hadits tersebut 
menunjukkan bahwa pandangan peminang kepada selain wajah dan 
kedua telapak tangan adalah tanpa izin wanita tersebut. Hal itu 
ditunjukkan dengan dilalah -penunjukkan- lafazh “jika ia mampu”, “maka 
aku bersembunyi untuknya”. Terlebih lagi seorang wanita tidak boleh 
menampakkan auratnya kecuali kepada orang-orang tertentu saja, dan 


peminang tidak termasuk di antara mereka itu. 


Pe: TOBA Éy aar, SAR 

2 LAIN eta Sala v5 

dan janganlah mereka (para wanita) menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka ... (OS. an-Nur (241: 31) 


Dari sisi ketiga, hadits itu menunjukkan bahwa pandangan 
peminang itu dikecualikan dari ayat: 


> -> e A fe eni E 25 

SAI ja anak Conan pad JP 

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka ... (OS. an-Nur (241: 30) 


Hadits tersebut memperbolehkan peminang untuk mengarahkan 
pandangannya kepada wanita yang ingin dipinangnya. Artinya, ia boleh 
untuk tidak menundukkan pandangannya dari wanita tersebut. 
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Hanya saja, tidak diperbolehkan berkhalwat (berdua-duaan) 
dengan wanita yang ingin dipinang. Karena Rasul SAW tidak 
mengecualikan peminang dari pengharaman berkhalwat yang 
dinyatakan dalam hadits yang mulia: 


LI IE a 3 Laas Y) aap 3 a Y» 


PAN NA 


Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita kecuali 
dia disertai mahramnya, karena yang ketiga di antara keduanya 
adalah setan.” (HR Muslim, dari jalur Ibnu Abbas). 


Bagi suami-istri, masing-masing diperbolehkan melihat seluruh 
bagian tubuh pasangannya. Hal itu karena Bahz ibn Hakim telah 
meriwayatkan dari bapaknya dari kakeknya, kakeknya berkata: 


beo g SU SAS u h gU u A Jaan Geli 
OEA EEE SI Wis 


“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah 
SAW, manakah bagian aurat kami yang harus kami tutupi dan mana 
yang boleh kami biarkan?” lalu Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
Jagalah auratmu, kecuali dari istrimu atau hamba sahaya 


perempuanmu.” 


Seorang pria boleh melihat wanita yang termasuk mahram-nya, 
baik Muslimah maupun non Muslimah, lebih dari wajah dan kedua 
telapak tangan di antara anggota-anggota tubuh wanita itu yang menjadi 
tempat melekatnya perhiasan, tanpa dibatasi dengan anggota-anggota 
tubuh tertentu. Kebolehan ini karena adanya nash tentang hal itu, dan 
karena kemutlakan nash tersebut. Allah SWT berfirman: 
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Pedang en 2 ar. Tes 2f < soci RA -£ a a 
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“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki- 
laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita.” (TQS an-Nûr [24]: 31) 


Semua orang yang disebutkan di dalam ayat tersebut boleh 
melihat anggota-anggota tubuh wanita yang termasuk mahramnya 
berupa rambut, leher, tempat gelang tangan [pergelangan tangan], 
tempat gelang kaki [pergelangan kaki], tempat kalung, dan anggota- 
anggota tubuh lainnya yang biasa menjadi tempat melekatnya 
perhiasan. Sebab, Allah SWT berfirman, “wala yubdina zinatahunna', 
(janganlah mereka menampakkan perhiasannya), yaitu tempat-tempat 
perhiasan mereka, kecuali kepada orang-orang yang disebutkan di 
dalam ayat al-Quran di atas. Orang-orang tersebut boleh melihat 
tempat-tempat perhiasan yang tampak pada wanita yang termasuk 
mahram mereka ketika wanita itu memakai pakaian sehari-hari, yaitu 
dalam kondisi ketika wanita itu membuka baju luarnya. Imam asy- 
Syafii, di dalam Musnad-nya, telah meriwayatkan sebuah hadits dari 
Zaynab binti Abi Salamah sebagai berikut: 
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“Bahwa dia (Zaynab) pernah disusui oleh Asma', istri Zubayr. Ia 
berkata, “Karena itu, aku menganggapnya (Zubayr) sebagai bapak. 
Ia pernah masuk ke ruanganku, sementara aku sedang menyisir 
rambutku. Lalu ia memegang sebagian ikatan rambutku. Ia lantas 
berkata, “Menghadaplah kepadaku.” 


Juga diriwayatkan bahwa Abu Sufyan pernah memasuki rumah 
anaknya, yaitu Ummu Habibah isteri Rasulullah SAW, ketika Abu Sufyan 
datang ke Madinah untuk memperbaharui perjanjian Hudaibiyah. 
Serta-merta Ummu Habibah menggulung alas tidur Rasulullah SAW 
agar tidak diduduki oleh Abu Sufyan. Sementara itu, Ummu Habibah 
tidak mengenakan hijab. Lalu ia menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW. Beliau menyetujuinya dan tidak memerintahkannya agar 
memakai hijab. Sebab meskipun Abi Sufyan seorang musyrik, tetapi 
ia adalah mahram Ummu Habibah. 

Adapun selain mahram, pelamar, dan suami, maka harus dilihat 
terlebih dahulu. Jika ada keperluan (hajat) untuk melihat, baik pria 
melihat wanita atau sebaliknya, maka ia boleh melihat anggota tubuh 
sebatas yang dituntut oleh keperluan itu saja. Ia tidak boleh melihat 
anggota-anggota tubuh yang lainnya kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan. Orang-orang yang dituntut oleh keperluan untuk melihat 
anggota tubuh (lawan jenisnya) dan yang diperbolehkan oleh syara’ 
untuk melihat itu, mereka misalnya adalah dokter, paramedis, pemeriksa 
(penyidik), atau yang semisal mereka yang dituntut oleh suatu keperluan 
untuk melihat anggota tubuh baik aurat atau pun bukan aurat. Telah 
diriwayatkan: 


“Bahwa Nabi SAW ketika mengangkat Sa'ad sebagai hakim untuk 
memutuskan perkara Bani Wurayzhah, Sa'ad menyingkap kain 
penutup tubuh mereka.” (HR al-Hakim, Ibnu Hibban, dari jalur 
Athiyah Al-Ourazhi). 
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Dan diriwayatkan dari “Utsman ibn 'Affan bahwa pernah 
dihadapkan kepadanya seorang anak yang telah melakukan pencurian. 
Ia berkata, Periksalah kain penutup tubuhnya'. Orang-orang mendapati 
anak itu belum tumbuh rambut (pada kemaluannya-pen). Maka Utsman 
tidak memotong tangannya. (HR al-Bayhaqi). 

Apa yang dilakukan “Utsman ini dilihat dan didengar oleh para 
sahabat dan tidak seorang pun di antara mereka yang mengingkarinya. 

Adapun jika tidak ada keperluan (hajat), sementara ia bukan 
mahram dan bukan orang yang tidak memiliki keinginan terhadap 
wanita, maka ia diperbolehkan melihat wajah dan kedua telapak tangan 
wanita, tetapi ia diharamkan untuk melihat selain dari kedua anggota 
tubuh itu. Sabda Rasulullah SAW 


Ga s Yi Ui nu) alis Es ISI á; A ye Sy 
« Hasil Í 


“Sesungguhnya seorang anak perempuan jika telah haid (baligh), 
tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali wajah dan kedua tangannya 
hingga pergelangan tangan.” (HR Abû Dâwud). 


Di dalam al-Quran, Allah SWT telah mengecualikan wajah dan 
kedua telapak tangan dari larangan untuk menampakkan anggota tubuh 
wanita yang merupakan tempat melekatnya perhiasan. Allah SWT 
berfirman: 


(O a É u j iy oi 


‘Janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa 
tampak daripadanya”. (TQS an-Nûr [24]: 31) 


Ibn “Abbas menafsirkan kalimat “Yang biasa tampak 
daripadanya’ sebagai wajah dan kedua telapak tangan. Larangan 
atas kaum wanita untuk menampakkan perhiasannya adalah 
larangan untuk menampakkan auratnya. Adanya larangan untuk 
menampakkan aurat, secara dalalatul iltizam menunjukkan atas 
larangan melihat bagian tubuh wanita yang dilarang untuk 
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ditampakkan. Pengecualian apa yang biasa tampak dari diri wanita 
— dari keseluruhan bagian tubuhnya yang dilarang untuk 
ditampakkan- merupakan pengecualian atas larangan untuk 
melihatnya. Itu artinya, kebolehan untuk melihatnya. Dengan 
demikian, seorang pria asing (non mahram) boleh memandang 
wajah dan kedua telapak tangan wanita yang bukan mahram-nya 
dengan pandangan yang memungkinkannya untuk mengetahui siapa 
wanita tersebut, agar pria itu dapat menjadi saksi atas wanita tersebut 
jika diperlukan kesaksian; atau agar pria itu dapat kembali 
menemuinya dalam aktivitas jual-beli atau ijarah (kontrak kerja); 
atau agar ia yakin akan identitas wanita tersebut ketika ia memberi 
utang atau membayar utang kepada wanita tersebut; atau agar pria 
itu tidak keliru dengan wanita lain yang mirip; dan sebagainya. 
Demikian pula, seorang wanita diperbolehkan melihat pria, kecuali 
auratnya. Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 'Aisyah 
-radhiyallah ʻanhâ-, ia berkata: 


a opak aeii A Dp 
(dental 
“Rasulullah SAW menutupiku dengan kainnya, sedangkan waktu 


itu aku sedang melihat orang-orang Habsyah bermain (pedang) di 
Masjid.” (Muttafag '“alayhi). 


Suatu hari Rasulullah SAW selesai menyampaikan khutbah hari 
raya, (lalu): 


KÉL EAE IS tas 24553 3 GASIS 2 AENA üy 


“Kemudian Beliau mendatangi kaum wanita. Beliau lantas 
mengingatkan mereka, sementara ketika itu beliau disertai Bilâl, 
Beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah.” (HR al- 
Bukhâri, dari jalur Jâbir) 


Hadits di atas jelas menunjukkan persetujuan Rasul SAW kepada 
kaum wanita untuk melihat pria. Adapun bahwa kebolehan memandang 
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itu adalah kepada selain aurat, karena sesungguhnya pandangan Aisyah 
RA terhadap orang-orang Habsyah yang sedang bermain pedang 
menunjukkan bahwa 'Aisyah melihat seluruh apa yang tampak dari 
mereka, kecuali aurat mereka. Pandangan tersebut tidak dibatasi, tetapi 
pandangan itu bersifat mutlak. Juga karena Amr ibn Syu'aib telah 
menuturkan riwayat dari bapaknya dari kakeknya yang berkata, 
Rasulullah SAW pernah bersabda: 


KANSER ANA 


Pa Pa 
f 6 


32 A PN 
al SAE ial SAS E% l» 
«Kt Sp aS 3 3 


Jika salah seorang dari kalian menikahkan pembantunya, baik 
budak maupun pegawainya, hendaklah ia tidak melihat apa-apa 
yang ada di bawah pusar dan di atas lutut, karena itu adalah aurat.” 
(HR Abu Dawud) 


Mafhum hadis di atas menunjukkan bolehnya melihat bagian 
tubuh pria selain kedua bagian tersebut. Kebolehan memandang ini 
bersifat mutlak mencakup pria ataupun wanita. 

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Jarir ibn Abdillah, bahwa 
dia berkata: 


Pa 


Kera Or 0 


di: ayat AERA pA Sua gan Ik 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai pandangan 
yang tiba-tiba (tidak disengaja). Maka Beliau menyuruhku untuk 
memalingkan pandanganku.” (HR Muslim). 


Juga hadis yang diriwayatkan dari Ali RA, ia menuturkan: 
“Rasulullah SAW telah bersabda kepadaku: 


GAN UI sal Ai GE IA ba HD 
Janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan 
berikutnya. Karena pandangan pertama adalah untukmu, sedangkan 
pandangan berikutnya bukanlah untukmu” (HR Ahmad, dari jalur 
Buraidah). 
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Kedua hadits di atas berkenaan dengan pandangan pria 
terhadap wanita, bukan pandangan wanita terhadap pria. Yang 
dimaksud oleh hadits pertama adalah pandangan terhadap selain wajah 
dan kedua telapak tangan dengan dalil adanya kebolehan untuk melihat 
keduanya. Sedangkan yang dimaksud oleh hadits kedua adalah larangan 
untuk mengulang-ulang pandangan yang dapat membangkitkan 
syahwat, bukan larangan dari pandangan yang biasa-biasa saja tanpa 
maksud syahwat. 

a firman Allah D 


j pa Sea 33 


“Katakanlah kepad orang laki-laki yang beriman,” hendaklah 
mereka menahan pandangannya.” (TQS an-Nûr [24]: 30) 


Yang dimaksud ayat ini adalah perintah menundukkan 
pandangan dari apa yang diharamkan dan membatasi pandangan 
kepada yang dihalalkan saja. Maksud ayat tersebut bukanlah perintah 
untuk menundukkan pandangan secara total (mutlak). Sebab Allah 
telah menjelaskan bahwa terhadap wanita yang termasuk mahram, 
maka tidak mengapa (seorang laki-laki beriman) melihat anggota- 
anggota tubuh wanita itu yang menjadi tempat melekatnya perhiasan, 
seperti rambut, leher, tempat kalung [dada], tempat gelang tangan 
[pergelangan tangan), tempat gelang kaki [pergelangan kaki], dan kedua 
kaki wanita; sedangkan wanita asing (yakni wanita yang bukan mahram) 
laki-laki hanya boleh melihat wajah dan kedua telapak tangannya. 
Sebab, ghadh al-bashar (menundukkan pandangan) bermakna khafdh 
al-bashar (merendahkan pandangan). Di dalam kamus dikatakan: 


Ion a a a a Lai E a] 


[å AIA, 


Ghadhdha tharufahu (dia menundukkan pandangannya) 
ghidhâdhan wa ghadhdhan wa ghadhâdhan wa ghadhâdhatan 
maknanya adalah khafadhahu (merendahkan pandangannya). 
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Dari paparan di atas, jelaslah bahwa pria atau pun wanita, masing- 
masing boleh memandang anggota tubuh yang lain yang bukan 
merupakan aurat tanpa disertai maksud untuk mencari kenikmatan 
dan kepuasan syahwat. Aurat pria adalah anggota tubuh di antara pusat 
dan lututnya, sedangkan aurat wanita adalah seluruh anggota tubuhnya 
kecuali wajah dan dua telapak tangannya. Maka, leher wanita adalah 
aurat. Rambutnya, meskipun hanya sehelai, merupakan aurat. 
Demikian pula bagian sisi kepala wanita -dari arah manapun- adalah 
aurat. Seluruh anggota tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan 
merupakan aurat yang wajib ditutupi. Allah SWT berfirman: 


ta Ka RB UNI Sein Lang J3) 


“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) tampak daripadanya.” (TQS an-Nur (241: 31) 


Yang dimaksud dengan “Yang biasa tampak daripadanya’ adalah ‘Wajah 
dan kedua telapak tangan'. Karena kedua anggota tubuh wanita inilah 
yang biasa tampak dari wanita-wanita Muslimah di hadapan Nabi SAW 
dan beliau membiarkannya. Kedua anggota tubuh wanita ini pula yang 
biasa tampak dalam pelaksanaan ibadah-ibadah tertentu seperti haji 
dan shalat. Juga karena kedua anggota tubuh inilah yang biasa tampak 
pada masa Rasulullah SAW, yaitu masa turunnya ayat al-Quran. Di 
samping itu, dalil lain yang menunjukkan bahwa seluruh tubuh wanita 
adalah aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangannya adalah sabda 
Rasulullah SAW: 


«ig oi iy 
“Wanita adalah aurat”. (HR Ibnu Hibbân dalam Shahîh Ibnu 
Hibban, dari jalur Ibnu Mas'ud). 


Dan Rasulullah SAW juga bersabda: 


WIL 3 Lgs S Ul f aiai t 1 gii ó 
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“Sesungguhnya seorang anak perempuan jika telah haid (baligh), 
tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali wajah dan kedua tangannya 
hingga pergelangan tangan.” (HR Abu Dawud) 


Dalil-dalil ini dengan jelas menunjukkan bahwa seluruh tubuh 
wanita adalah aurat, kecuali wajah dan kedua telapak tangannya. Juga 
dengan jelas menunjukkan bahwa wanita wajib menutupi auratnya. 
Yakni, ia wajib menutupi seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan kedua 
telapak tangannya. 

Adapun dengan apa wanita menutupi auratnya, dalam hal ini 
syara' tidak menentukan pakaian tertentu untuk menutupi aurat 
tersebut. Akan tetapi syara’ membiarkannya secara mutlak tanpa 
menentukannya. Syara' hanya mencukupkan diri dengan pernyataan 
“tidak boleh terlihat auratnya”, seperti lafal “wa lâ yubdina” (janganlah 
mereka menampakkan), atau “lam yashluh an yur& minh@” (tidak boleh 
terlihat dari tubuhnya). Maka pakaian apa pun yang menutupi seluruh 
tubuh wanita, kecuali wajah dan kedua telapak tangan, dinilai telah 
menutupi aurat, bagaimanapun bentuknya. Kain yang panjang dinilai 
sebagai penutup aurat. Begitu pula celana panjang, rok, dan kaos. 
Asy-Syari (Sang Pembuat Hukum) tidak menentukan bentuk dan jenis 
pakaian tertentu. Maka setiap pakaian yang menutupi aurat dan tidak 
menampakkan aurat dinilai sebagai penutup aurat yang sah menurut 
syariah, tanpa memperhatikan bentuk, jenis, dan jumlah potongannya. 

Hanya saja, asy-Syari telah mensyaratkan, pakaian tersebut 
harus dapat menutupi kulit. Asy-Syari' telah mewajibkan penutup aurat 
itu harus berupa sesuatu (pakaian) yang bisa menutupi warna kulit: 
baik berwarna putih, merah, coklat, hitam, ataupun yang lainnya. 
Artinya, kain penutup (pakaian) wanita itu wajib menutupi kulit, 
menutupi warna kulitnya sehingga tidak bisa diketahui (dibedakan) 
bagian yang berwarna putih dari yang merah atau coklat. Jika tidak 
demikian maka tidak dinilai menutup aurat. Karena itu, jika kain 
penutup (pakaian) itu tipis (transparan) yang tetap menampakkan warna 
kulit yang ada di baliknya sehingga dapat diketahui (dibedakan) bagian 
kulit yang berwarna putih dari yang berwarna merah atau coklat, maka 
kain penutup seperti itu tidak boleh dijadikan penutup aurat. Artinya, 
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auratnya dinilai masih tampak dan tidak tertutup. Sebab, secara syar'i, 
menutup aurat itu tidak akan sempurna, kecuali menutup kulit dengan 
cara menutupi warnanya. Dalil yang menunjukkan bahwa asy-Syari' 
telah mewajibkan untuk menutupi kulit sehingga tidak bisa diketahui 
warnanya adalah sabda Nabi SAW: 


di SPN lia Í» 
“Tidak boleh terlihat dari dirinya.” 


Hadits ini merupakan dalil yang jelas bahwa asy-Syari' 
mensyaratkan di dalam sesuatu yang digunakan menutupi aurat agar 
tidak terlihat aurat yang ada di baliknya. Artinya, harus menutupi kulit, 
tidak menampakkan apa yang ada di baliknya. Maka, wanita wajib 
menutupi auratnya dengan pakaian yang tidak tipis, yaitu yang tidak 
dapat menggambarkan apa yang ada di baliknya dan tidak dapat 
menampakkan apa yang ada di bawahnya. 

Inilah masalah tentang menutup aurat. Masalah ini tidak boleh 
dicampuradukkan dengan masalah pakaian wanita dalam kehidupan 
umum dan masalah tabarruj dengan sebagian pakaian. Maka, jika 
terdapat pakaian yang menutup aurat, hal itu tidak berarti boleh bagi 
seorang wanita mengenakannya ketika ia berjalan di jalan umum. 
Sebab, untuk di jalanan umum terdapat pakaian tertentu bagi wanita 
yang telah ditetapkan oleh syariah. Dalam hal itu, tidak tidak cukup 
hanya mengenakan pakaian yang menutupi aurat. Celana panjang 
misalnya, meskipun sudah menutupi aurat, akan tetapi tidak boleh 
dikenakan wanita di dalam kehidupan umum. Yakni tidak boleh 
dikenakan saat berada di jalanan umum. Sebab, untuk di jalanan umum 
terdapat pakaian tertentu yang telah diwajibkan oleh asy-Syari untuk 
dipakai wanita. Jika seorang wanita menyalahi perintah asy-Syari' dan 
ia mengenakan pakaian yang menyalahi apa yang telah ditentukan 
oleh asy-Syari', maka ia berdosa karena telah meninggalkan salah satu 
kewajiban. 

Dengan demikian, masalah menutup aurat tidak boleh 
dicampuradukkan dengan masalah pakaian wanita di kehidupan umum. 
Demikian juga masalah menutup aurat itu tidak boleh dicampuradukkan 
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dengan masalah tabarruj. Keadaan celana panjang yang sudah menutupi 
aurat jika tidak tipis, tidak berarti wanita boleh mamakainya di hadapan 
pria asing (bukan mahram); sementara ia menampakkan kecantikan 
dan memperlihatkan perhiasannya. Karena dalam kondisi tersebut, meski 
ia telah menutup auratnya, namun ia telah ber-tabarruj. Tabarruj telah 
dilarang oleh asy-Syari' atas wanita, walaupun ia telah menutupi auratnya. 
Seorang wanita yang telah menutupi auratnya belum tentu ketika itu ia 
tidak ber-tabarruj. Karena itu, kita tidak boleh mencampuradukkan 
pembahasan topik menutup aurat dengan topik tabarruj. Jadi, keduanya 
merupakan masalah tersendiri yang terpisah satu dari yang lain. 

Mengenai pakaian wanita dalam kehidupan umum, yakni pakaian 
wanita untuk di dikenakan di jalanan umum atau di pasar-pasar, 
sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan kepada wanita untuk 
mengenakan pakaian luar yang ia kenakan di sebelah luar pakaiannya 
sehari-hari di rumah, pada saat dia keluar untuk ke pasar-pasar atau 
berjalan di jalanan umum. Allah SWT telah mewajibkan wanita agar 
memiliki mulâʻah (baju kurung) atau milhafah (semacam selimut) untuk 
dia kenakan di bagian luar pakaian sehari-hari dan ia ulurkan ke bawah 
hingga menutupi kedua kakinya. Jika ia tidak memiliki mula'ah atau 
milhafah, hendaklah ia meminjamnya kepada tetangga, teman, atau 
kerabatnya. Jika ia tidak bisa meminjamnya atau tidak ada yang mau 
meminjaminya, ia tidak boleh keluar rumah tanpa mengenakan pakaian 
tersebut. Jika ia keluar tanpa pakaian luar yang ia kenakan di sebelah 
luar pakaian sehari-harinya maka ia berdosa, karena telah meninggalkan 
salah satu kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah SWT 
terhadapnya. 

Penjelasan di atas terkait dengan pakaian wanita bagian bawah. 
Sedangkan pakaian bagian atas maka wanita harus memiliki kerudung 
(khimar) atau apa saja yang serupa itu atau yang dapat 
menggantikannya, yang dapat menutupi seluruh kepala, seluruh leher, 
dan belahan pakaian di dada. Dan hendaknya kerudung itu siap atau 
tersedia untuk dia kenakan keluar ke pasar-pasar atau berjalan di jalanan 
umum. Dengan kata lain, itu merupakan pakaian bagian atas untuk di 
kehidupan umum. Maka jika seorang wanita memiliki kedua jenis pakaian 
ini (pakaian luar berupa baju kurung'jilbab dan khimir/kerudung), ia 
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boleh keluar dari rumahnya menuju ke pasar atau berjalan di jalanan 
umum, yaitu keluar dari rumah ke kehidupan umum. Jika ia tidak 
mengenakan kedua jenis pakaian ini, ia tidak boleh keluar dalam kondisi 
apa pun. Karena perintah untuk mengenakan kedua jenis pakaian 
tersebut datang bersifat umum. Perintah tersebut tetap bersifat umum 
berlaku dalam seluruh keadaan, karena tidak ada dalil satu pun yang 
mengkhususkannya. 

Adapun dalil wajibnya kedua jenis pakaian tersebut untuk 
dikenakan dalam kehidupan umum adalah firman Allah SWT mengenai 
pakaian wanita bagian atas: 


Beb Wa PU) A Lai NP 


“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) tampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kerudung ke dadanya.” (TQS an-Nur [24]: 31) 


Dan firman Allah SWT berkaitan dengan pakaian wanita bagian 
bawah: 


See Th Genji a MK El M3 LI CE) 


“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin, “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. (TOS al-Ahzab 
33: 59) 


Juga apa yang telah diriwayatkan dari Ummu 'Athiyah, ia 
berkata: 


SAN Sig a sa UEA Ih Uap 
Saga SL a AN RN AM o Ag 
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UG V CAS AI pe a 
Rasulullah SAW memerintahkan agar kami mengeluarkan para 
wanita yakni hamba-hamba sahaya perempuan, wanita-wanita yang 
sedang haid, dan para gadis yang sedang dipingit, pada hari Raya 
Idul Fitri dan Idul Adha. Wanita-wanita yang sedang haid, mereka 
memisahkan diri tidak ikut menunaikan shalat, tetapi tetap 
menyaksikan kebaikan dan (mendengarkan) seruan kepada kaum 
Muslim. Aku lantas berkata, “Ya Rasulullah, salah seorang di antara 
kami tidak memiliki jilbab.” Rasulullah pun menjawab, “Hendaklah 


saudaranya memakaikan jilbabnya kepada wanita itu.” (HR 
Muslim). 


Dalil-dalil di atas menunjukkan dengan jelas tentang pakaian 
wanita di kehidupan umum. Allah SWT di dalam kedua ayat diatas, 
telah mendeskripsikan pakaian tersebut yang telah diwajibkan kepada 
wanita untuk dikenakan dalam kehidupan umum, dengan deskripsi 
rinci, lengkap dan menyeluruh. Mengenai pakaian wanita bagian atas, 
Allah SWT berfirman: 


II A SY € PA 2e 3235 

ta Ke ds Oa Kar, 
“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya” 
(TQS an-Nur [24]: 31) 


Maksudnya, hendaknya para wanita mengulurkan kain 
penutup kepalanya ke leher dan dadanya, untuk menyembunyikan 
apa yang tampak dari belahan baju dan belahan pakaian, berupa 
leher dan dada. 

Mengenai pakaian wanita bagian bawah, Allah SWT berfirman: 
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka.” (TOS al-Ahzab (331: 59) 


Melihat Wanita 71 


Maksudnya, hendaknya para wanita mengulurkan pakaian yang 
mereka kenakan di sebelah luar pakaian keseharian ke seluruh tubuhnya 
dalam rangka keluar rumah. Yaitu berupa milhafah (semacam selimut) 
atau mul@'ah (baju kurung/jubah) diulurkan sampai ke bagian bawah. 
Tentang tata cara secara umum pakaian tersebut dikenakan, Allah SWT 
berfirman: 


BMI Di 


“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) tampak daripadanya”. (TQS an-Nur (241: 31) 


Maksudnya, janganlah mereka menampakkan anggota tubuh 
mereka yang menjadi tempat perhiasan seperti telinga, lengan, betis, 
atau yang lainnya, kecuali apa yang biasa tampak di kehidupan umum 
pada saat turunnya ayat tersebut, yakni pada masa Rasulullah SAW, 
yaitu wajah dan kedua telapak tangan. 

Dengan pendeskripsian yang rinci tersebut, menjadi amat 
jelaslah, apa pakaian wanita di kehidupan umum dan apa saja yang 
wajib terpenuhi berkaitan dengan pakaian tersebut. 

Dan datang hadits Ummu 'Athiyyah yang menjelaskan secara 
gamblang tentang wajib adanya pakaian bagi wanita yang ia kenakan 
di atas pakaian kesehariannya pada saat ia keluar rumah. Karena Ummu 
'Athiyah berkata kepada Rasul SAW, Thdanad lâ yakûnu lahad jilbâ[ub] 
(salah seorang di antara kami tidak memiliki jilbab). ”. Rasulullah SAW 
kemudian berkata, “Litulbisha ukhtuha min jilbabiha (Hendaklah 
saudaranya mamakaikan jilbabnya kepada wanita itu)”. Yakni, ketika 
Ummu 'Athiyah berkata kepada Rasul SAW: jika wanita itu tidak 
memiliki pakaian yang dikenakan di atas pakaian sehari-hari guna keluar 
rumah”, maka Rasulullah SAW memerintahkan agar saudaranya 
meminjaminya pakaian yang dia kenakan di atas pakaian sehari-hari. 
Maknanya adalah, jika tidak ada yang meminjaminya, maka yang 
bersangkutan tidak boleh keluar rumah. Ini merupakan garinah (indikasi) 
yang menunjukkan bahwa perintah yang ada di dalam hadits ini adalah 
wajib. Artinya seorang wanita wajib mengenakan jilbab di atas pakaian 
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kesehariannya jika ia hendak ke luar rumah. Jika ia tidak mengenakan 
jilbab, ia tidak boleh ke luar rumah. 

Jilbab itu disyaratkan agar diulurkan ke bawah sampai menutupi 
kedua telapak kaki. Karena Allah SWT telah berfirman: 


“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka.” (TQS al-Ahzab (331: 59) 


Maknanya, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya. Hal itu karena 
kata min dalam ayat ini bukan li-tab 'id (untuk menunjukkan sebagian), 
tetapi sebagai bayan (penjelasan). Artinya, hendaklah mereka 
mengulurkan mulad'ah atau milhafah hingga menjulur ke bawah (irkha”). 

Juga karena telah diriwayatkan dari Ibn “Umar, ia menuturkan: 
“Rasulullah SAW pernah bersabda: 


dala f EJUS aaah ggi a an gis SS a 
Í edis da Sea pa SARA ad ei a Ke 
Wb LE Ket JG NS Cas 


“Siapa saja yang mengulurkan pakaiannya karena sombong, Allah 
tidak akan memandangnya pada Hari Kiamat.” Ummu Salamah 
bertanya, “lalu, bagaimana wanita memperlakukan ujung pakaian 
mereka?” Rasulullah SAW menjawab, “Hendaklah mereka ulurkan 
sejengkal.” Ummu Salamah berkata lagi, “Kalau begitu, akan 
tampak kedua telapak kakinya.” Rasulullah menjawab lagi, 
“Hendaklah mereka ulurkan sehasta dan jangan ditambah lagi.” 
(HR Tirmidzi) 


Hadits ini dengan jelas menyatakan bahwa pakaian luar (jilbab), 
yakni mul@'ah atau milhafah yang dikenakan di luar pakaian sehari- 
hari, diulurkan ke bawah sampai menutupi kedua telapak kaki. Maka, 
meskipun kedua kaki wanita telah ditutupi dengan kaus kaki atau sepatu, 
akan tapi tetap harus mengulurkan jilbabnya ke bawah hingga jelas 
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menunjukkan adanya irkhâ. Tidak ada gunanya menutup kedua kaki 
yang sudah tertutup dengan kaus kaki atau sepatu. Akan tetapi, di sana 
harus ada irkhâ, yaitu jilbab harus diturunkan (diulurkan) sampai ke 
bawah secara jelas sehingga dapat diketahui bahwa pakaian tersebut 
adalah pakaian untuk kehidupan umum yang wajib dikenakan oleh 
wanita di kehidupan umum, dan tampak jelas dalam jilbab itu adanya 
irkhâ, sebagai realisasi firman Allah SWT: “yudnina', yang berarti 
yurkhina (mengulurkan). 

Dengan demikian, jelaslah bahwa wanita wajib mengenakan 
pakaian yang longgar di atas pakaian kesehariannya dalam rangka ke 
luar rumah. Jika ia tidak memilikinya, sementara ia ingin keluar, 
hendaklah ia meminjam kepada saudaranya atau wanita Muslimah 
mana saja yang bersedia meminjaminya. Jika tidak ada yang 
meminjaminya, ia tidak boleh keluar rumah sampai pakaian tersebut 
didapatkannya. Jika ia keluar rumah tanpa mengenakan pakaian 
longgar yang terulur hingga ke bawah, maka ia berdosa, meskipun ia 
telah menutupi seluruh auratnya. Sebab, mengenakan baju longgar 
yang terulur sampai ke bawah hingga menutup kedua kaki adalah wajib. 
Maka wanita tersebut telah menyimpang dari kewajiban ini dan berdosa 
di sisi Allah SWT. Ia layak dijatuhi sanksi oleh negara dengan hukuman 
ta'zir. 

Tinggal dua persoalan lagi yang terkait dengan masalah wanita 
melihat pria atau sebaliknya. Pertama, masalah keberadaan pria asing 
(non-mahram) di dalam rumah dengan seizin penghuninya. Di dalam 
rumah itu dia (bisa) melihat wanita yang mengenakan pakaian sehari- 
hari (yang biasa digunakan di rumah, pen) serta memandang bagian 
tubuh wanita selain wajah dan kedua telapak tangannya. Kedua, 
masalah adanya wanita non-Muslim, bahkan sebagian kaum Muslimah, 
yang berjalan di jalanan umum baik di kota atau di kampung, sementara 
para wanita itu menampakkan anggota tubuhnya, lebih dari wajah dan 
kedua telapak tangannya. Kedua persoalan ini benar-benar terjadi. 
Keburukannya pun telah dirasakan oleh seluruh kaum Muslim. Karena 
itu, hukum Islam tentang kedua persoalan tersebut harus dijelaskan. 

Persoalan pertama, yaitu keberadaan saudara atau kerabat laki- 
laki yang tinggal bersama para wanita dalam satu tempat tinggal, 
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sementara para wanita tersebut terlihat oleh saudara atau kerabat mereka 
yang laki-laki dengan mengenakan pakaian sehari-hari. Sehingga tampak 
dari para wanita itu rambut, leher, lengan, betis atau bagian tubuh lainnya 
yang tampak saat wanita mengenakan pakian sehari-hari. Dalam situasi 
seperti ini, maka saudara laki-laki suaminya (ipar wanita itu) atau kerabat 
laki-laki yang bukan mahram bisa melihat mereka, sebagaimana saudara 
laki-laki, bapak, atau mahram mereka lainnya. Padahal saudara laki-laki 
suami adalah orang asing (non-mahram) bagi wanita itu, sebagaimana 
laki-laki asing siapapun. Kadang-kadang, sebagian kerabatnya -seperti 
anak paman, anak bibi, dan kerabatnya yang lain yang bukan mahram- 
ataupun kalangan yang bukan kerabat berkunjung ke rumahnya. Mereka 
yang berkunjung itu memberi salam kepada para wanita dan duduk 
bersama, sementara para wanita tersebut mengenakan pakaian 
kesehariannya. Dalam keadaan seperti ini, tampak dari para wanita itu 
bagian tubuh mereka selain wajah dan kedua telapak tangan, seperti 
rambut, leher, lengan, betis, dan yang lainnya. Dan mereka yang 
berkunjung itu pun diperlakukan sebagaimana mahram. 

Masalah ini ada di mana-mana dan telah menjadi bencana bagi 
sebagian besar kaum Muslim, terlebih di daerah perkotaan. Kebanyakan 
mereka menyangka bahwa hal seperti itu dibolehkan. Yang benar adalah 
bahwa orang yang boleh melihat wanita itu hanyalah para mahram dan 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap wanita. 
Sedangkan orang-orang selain mereka, maka wanita haram untuk 
menampakkan kepada mereka selain wajah dan kedua telapak tangan. 

Rincian ketentuan itu sebagai berikut. Bahwasanya Allah SWT 
telah mengharamkan wanita secara mutlak untuk dipandang atau 
mendapat kelezatan darinya. Lalu Allah mengecualikan kelezatan 
untuk para suami. Allah juga mengecualikan perhiasan yakni 
memandangnya, bagi dua belas orang termasuk orang yang semisal 
mereka, seperti paman dari bapak atau paman dari ibu. Kemudian 
Allah mengecualikan dari wanita, wajah dan kedua telapak tangannya 
bagi seluruh pria. Jadi, kelezatan yakni memandang wanita dengan 
syahwat adalah haram secara mutlak, kecuali bagi suami. Sedangkan 
memandang wajah dan kedua telapak tangan wanita -dengan 
pandangan biasa tanpa syahwat- adalah mubah secara mutlak. Dan 
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memandang selain wajah dan kedua telapak diharamkan secara 
mutlak, kecuali bagi mahram yang telah disebutkan oleh Allah dan 
orang-orang semisal mereka. 

Inilah hukum syara' yang berkaitan dengan kehidupan umum 
yang telah disebutkan di dalam sejumlah nash. 

Adapun dalam kehidupan khusus, Allah telah membolehkan 
para wanita untuk menampakkan anggota tubuhnya lebih dari wajah 
dan kedua telapak tangan mereka, yaitu anggota tubuh yang biasa 
tampak dalam kehidupan sehari-hari mereka. Allah SWT berfirman: 


Gaal KAI ESE a mu ee wb 
oeg pall lo J o l Lea) 
Mba ai a Sesal SA SIG Dai 


“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig 
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu 
hari) yaitu: sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luar) mu di tengah hari dan sesudah shalat Isya.” (TQS 
an-Nur [24]: 58) 


Allah SWT telah memerintahkan kepada anak-anak yang belum 
baligh dan para hamba sahaya agar tidak memasuki ruangan (kamar) 
wanita dalam tiga waktu tersebut. Kemudian Allah SWT 
memperbolehkan mereka memasuki ruangan wanita di luar ketiga 
waktu tersebut. Karena Allah melanjutkan ayat di atas dengan firman- 
Hya: 


Jaan PE ade Ip KE La Sop ed 
(OKE Lb 


“Itulah) tiga “aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak 


(pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani 
kamu.” (TOS an-Nur (241: 58-59) 
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Ayat di atas dengan gamblang menjelaskan bahwa di luar ketiga 
waktu tersebut -yakni pada waktu seorang wanita mengenakan pakaian 
kesehariannya yang lazim dipakai di dalam rumah-, anak-anak dan 
para hamba sahaya milik wanita itu boleh memasuki ruangan (kamar) 
wanita tersebut tanpa seizinnya. Dari sini, dapat dipahami bahwa boleh 
bagi seorang wanita, di dalam rumahnya, ia hidup dengan mengenakan 
pakaian sehari-hari yang biasa dipakainya. Pada saat berpakaian seperti 
ini, ia boleh dilihat oleh anak-anak dan hamba sahayanya. 

Atas dasar ini, wanita boleh hidup di dalam rumahnya 
dengan pakaian sehari-hari yang lazim dipakainya. Tidak ada 
keraguan sedikit pun tentang hal ini. Dalam keadaan seperti itu, ia 
sama sekali tidak dinilai berdosa. Anak-anak kecil dan hamba 
sahayanya boleh melihat wanita dalam kondisi semacam itu. Tidak 
ada dosa apa pun atas wanita dalam kondisi seperti itu. Wanita 
tidak perlu menutup auratnya dari mereka. Sebaliknya, mereka pun 
(yakni anak kecil dan hamba sahaya) tidak perlu meminta izin 
kepadanya ketika masuk. Karena ayat di atas menyatakan masuknya 
anak kecil dan hamba sahaya tanpa perlu izin kecuali pada ketiga 
waktu yang merupakan aurat. Tidak bisa dikatakan bahwa 
pembantu yang merupakan orang merdeka diqiyaskan kepada 
hamba sahaya dengan adanya 'illat thawwâfûn (mereka melayani). 
Tidak bisa dikatakan demikian karena 'illat tersebut merupakan '“illat 
yang bersifat terbatas. Petunjuknya adalah bahwa anak-anak kecil 
ketika sudah baligh, mereka harus meminta izin, padahal mereka 
termasuk thawwafin. 

Sedangkan selain orang-orang yang telah dikecualikan oleh 
Allah pada kondisi tersebut, yaitu selain anak kecil dan hamba sahaya, 
Allah SWT telah menjelaskan hukum bagi mereka dalam kehidupan 
khusus, di mana Allah SWT menuntut mereka agar selalu meminta izin 
ketika hendak memasuki rumah. Allah SWT berfirman: 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya.” (TQS an-Nur [24]: 27) 


Jadi, Allah SWT menuntut seorang Muslim untuk meminta izin, 
yang diungkapkan dengan kata al-isti'nds, pada saat hendak memasuki 
rumah orang lain. Mafhumnya, jika ia ingin memasuki rumahnya sendiri, 
ia tidak perlu meminta izin. Sebab turunnya (sabab an-nuzul) ayat di atas, 
bahwa ada seorang wanita dari kalangan Anshar berkata kepada Nabi 
SAW: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berada di dalam rumahku 
dalam kondisi di mana aku tidak suka seorang pun melihatku, baik orang 
tuaku maupun anak-anakku. Lalu ayahku datang dan masuk menemuiku. 
Sesungguhnya laki-laki di antara keluargaku selalu masuk rumahku, 
sementara aku dalam keadaan demikian. Lalu, apa yang harus aku 
perbuat?” Setelah itu, turunlah ayat mengenai izin tersebut. 

Maka, jika kita kaitkan sebab turunnya ayat tersebut dengan 
makna tekstual (manthag) dan makna kontekstual (mafhim)-nya, maka 
hal itu menunjukkan bahwa masalah yang dijelaskan adalah masalah 
dalam kehidupan khusus, bukan masalah menutup aurat atau tidak 
menutup aurat. Masalahnya tidak lain adalah masalah keadaan wanita 
yang mengenakan pakaian keseharian (halah at-tabadzdzul). Pada 
kondisi semacam ini, yakni dalam kondisi mengenakan pakaian 
keseharian, Allah tidak memerintahkan wanita untuk tidak 
bertabadzdzul (mengenakan pakaian keseharian) itu. Melainkan Allah 
memerintahkan kepada laki-laki untuk meminta izin. Hal itu agar 
memungkinkan wanita untuk menutupi anggota tubuhnya selain wajah 
dan kedua telapak tangan kepada selain mahram. Karena, sesuai sebab 
turunnya ayat tersebut, permintaan izin itu mengisyaratkan permintaan 
agar wanita menutup auratnya. Maka, jika seorang laki-laki masuk rumah 
menemui seorang wanita, ia harus meminta izin baik laki-laki tersebut 
termasuk mahram wanita itu atau bukan. Jadi, permintaan izin itu 
mengisyaratkan agar wanita menutup auratnya dari selain mahram. 

Adapun masalah pria memandang wanita di dalam keadaan 
tersebut, maka itu merupakan masalah lain yang berkaitan dengan 
masalah memandang baik dalam kehidupan khusus atau dalam 
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kehidupan umum. Allah SWT mengharamkan atas selain mahram, 
memandang selain wajah dan kedua telapak tangan, sementara Allah 
membolehkan hal itu bagi mahram. Allah SWT memerintahkan untuk 
menundukkan pandangan dari anggota tubuh wanita lebih dari wajah 
dan kedua telapak tangan. Sementara itu, Allah memaafkan dari 
pandangan yang tidak disengaja. Sedangkan pengharaman 
memandang anggota tubuh lebih dari wajah dan kedua telapak tangan, 
maka hal itu sudah jelas. Adapun masalah menundukkan pandangan 
dari anggota tubuh lebih dari wajah dan kedua telapak tangan, hal itu 
jelas di dalam firman Allah: 


jg Ipai Ze 1D, 


“Katakanlah Tan orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 


mereka menahan pandangannya.” (TQS an-Nur [24]: 30) 


Maksudnya adalah menundukkan pandangan dari anggota 
tubuh wanita lebih dari wajah dan kedua telapak tangan. Sebab, 
memandang wanita pada wajah dan kedua telapak tangannya memang 
dibolehkan. Di dalam riwayat imam al-Bukhari, Sa'id bin Abi al-Hasan 
berkata kepada al-Hasan bahwa wanita-wanita non arab menampakkan 
dada dan kepala (rambut) mereka. Al-Hasan berkata kepadanya: 
“Palingkanlah pandanganmu”. Dan di dalam hadits tentang larangan 
untuk duduk-duduk di pinggir jalan, Rasulullah SAW bersabda: 


(AN a 
Tundukkanlah pandangan! (Muttafag “alayh) 


Yakni bahwa para wanita yang berjalan di jalan, acap kali 
tersingkap anggota tubuhnya lebih dari wajah dan kedua telapak 
tangannya. Karena itu, kalian harus menundukkan pandangan, bukan 
tidak melihat sama sekali. 

Allah SWT ketika mengharamkan pandangan tidak lain 
mengharamkan pandangan kepada selain wajah dan kedua telapak 
tangan. Dan Allah menentukan bahwa pandangan yang diharamkan 
itu adalah pandangan yang disengaja. Sedangkan pandangan yang tidak 
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disengaja, maka tidak diharamkan. Allah SWT tidak memerintahkan untuk 
meninggalkannya (untuk tidak memandang). Melainkan Allah hanya 
memerintahkan agar menundukkan pandangan. Allah SWT berfirman: 
DA a. 
“Hendaklah mereka menahan pandangannya.” (TQS an-Nur [24]: 
30) 


Kata min pada ayat di atas bermakna li at-tab'idh (untuk 
menunjukkan sebagian). Yakni hendaklah mereka menundukkan 
sebagian pandangan mereka. Mafhumnya adalah bolehnya pandangan 
yang ditundukkan yaitu pandangan biasa saja yang tidak disengaja. 

Persoalan kedua, sejak peradaban Barat menyerang kita dan 
negeri-negeri kaum Muslim diperintah dengan aturan-aturan (sistem) 
kufur, para wanita non-Muslim akhirnya keluar dari rumahnya dalam 
keadaan nyaris telanjang: tersingkap dada, punggung, rambut, lengan, 
atau betis mereka. Akhirnya sebagian dari wanita Muslimah pun meniru 
wanita-wanita non Muslim itu. Sebagian dari wanita Muslimah itu pun 
akhirnya keluar rumah menuju pasar dalam keadaan seperti itu. Pada 
akhirnya, orang tidak bisa lagi membedakan wanita Muslimah dari 
wanita non-Muslim, sementara wanita itu sedang berjalan di pasar- 
pasar atau sedang berdiri di toko melakukan tawar menawar dalam 
suatu jual beli. Kaum pria Muslim yang hidup di kota-kota tersebut 
dengan keindividualannya saat ini tidak mampu untuk mengenyahkan 
kemungkaran semacam itu. Mereka bahkan tidak mampu lagi hidup di 
kota-kota itu tanpa melihat aurat wanita. Hal itu karena karakter 
kehidupan yang mereka jalani dan bentuk (konfigurasi) bangunan yang 
mereka tinggali meniscayakan kaum pria untuk memandang aurat wanita. 
Tidak seorang pria pun yang bisa menjaga diri untuk tidak memandang 
aurat wanita; entah itu lengan, dada, punggung, betis, atau rambut 
mereka. Tidak seorang pria pun yang mampu menjaga dirinya dari hal 
itu bagaimanapun ia berusaha melakukannya, kecuali pada saat ia duduk- 
duduk di dalam rumahnya dan tidak keluar rumah. Padahal, sama sekali 
tidak mungkin pria itu terus-menerus tinggal di dalam rumahnya. Hal 
itu karena ia sudah pasti perlu melakukan interaksi dengan orang lain; 
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baik dalam aktivitas jual-beli, sewa menyewa, bekerja, dan aktivitas lainnya 
yang termasuk sesuatu yang urgen (dharuri) bagi kehidupannya. Padahal, 
mereka tidak mampu melakukan berbagai aktivitas semacam itu di 
tempat yang terus terjaga dari pandangan terhadap aurat-aurat para 
wanita itu. Sementara di sisi lain, haramnya memandang aurat wanita 
itu sudah demikian jelas di dalam al-Quran dan as-Sunnah. Jika demikian, 
lalu apa yang harus dilakukan? 

Untuk keluar dari masalah ini hanya bisa dilakukan dalam dua 
kondisi: Kondisi pertama, pandangan yang tiba-tiba (tidak disengaja). 
Dalam hal ini pandangan pertama dimaafkan. Namun seorang pria 
wajib untuk tidak mengulanginya dengan padangan kedua. Hal itu 
sesuai hadits yang telah diriwayatkan dari Jarir ibn Abdillah RA, ia 
berkata: 


4 
g 


Kisa Dii ole aE PEA PE AG Ii 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai pandangan 
yang tiba-tiba (tidak disengaja). Maka Beliau menyuruhku untuk 
memalingkan pandanganku.” (HR Muslim). 


Dan dari Ali ibn Abi Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
pernah bersabda kepadaku: 


GAN UI sal 1 a Úy 5b ai H3 
Janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan 
berikutnya. Karena pandangan pertama adalah untukmu, sedangkan 
pandangan berikutnya bukanlah untukmu” (HR Ahmad, dari jalur 
Buraidah). 


Kondisi kedua, bercakap-cakap dengan wanita yang tersingkap 
(tampak) rambut, kedua lengan, atau bagian aurat lain yang biasa 
ditampakkan. Dalam keadaan seperti ini, seorang pria wajib memalingkan 
pandangannya dari wanita tersebut dan wajib menundukkan pandangan 
dari melihat wanita itu. Hal itu sesuai hadits yang diriwayatkan oleh imam 
al-Bukhari dari Abdullah ibn 'Abbas RA, ia berkata: 
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Ja Kala Ia BAN Sela Pe MAA AS 
5 13 San BELA Jasa Ja Ul Ja ad 
GE SSI Í 


Suatu ketika, al-Fadhl ibn Abbas membonceng Nabi SAW, lalu 
datang seorang wanita dari Khats'am. Al-Fadhl lantas memandang 


wanita itu dan wanita itu pun memandangnya. Maka Rasulullah 
memalingkan wajah Fadhl ke arah yang lain. 


Allah SWT juga berfirman: 


(Oke Ia A Ipaa Den JP 
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka 
menahan pandangannya.” (TOS an-Nur (241: 30) 


Makna ghadhdh al-bashar (menahan pandangan) adalah 
khafadhahu (menundukkan pandangan). 

Dengan demikian, solusi praktis atas persoalan ini adalah pria 
menundukkan pandangannya, seraya terus melakukan aktivitas yang 
sedang ia lakukan, baik membicarakan sesuatu yang penting dengan 
seorang wanita, naik kendaraan, duduk di balkon karena kegerahan, 
atau aktivitas lainnya. Keperluan-keperluan itu merupakan keniscayaan 
kehidupan umum bagi seorang pria. Ia tidak mungkin menghindarinya. 
Pada saat yang sama, ia pun tidak mampu menolak bencana 
tersingkapnya aurat-aurat wanita. Maka, ia harus menundukkan 
pandangannya dalam rangka melaksanakan perintah Allah yang 
dinyatakan dalam ayat di atas. Ia tidak boleh sama sekali melakukan hal 
lain selain menundukkan pandangan. 

Dalam konteks ini, tidak bisa dikatakan bahwa hal itu sudah 
menjadi bencana yang merata sulit untuk dihindari. Prinsip seperti ini 
jelas bertentangan dengan syara’. Sesuatu yang haram tidak bisa berubah 
menjadi halal hanya karena telah menjadi bencana yang merata. Begitu 
pula sebaliknya, sesuatu yang halal tidak bisa menjadi haram hanya 
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karena telah meratanya bencana yang ada. Juga tidak bisa dikatakan 
bahwa mereka adalah wanita kafir yang bisa diperlakukan sama seperti 
para budak, sehingga aurat mereka sama dengan aurat para budak. 
Tidak bisa dikatakan demikian karena hadits yang ada datang bersifat 
umum mencakup semua wanita. Hadits itu tidak mengatakan “wanita 
Muslimah”. Rasulullah SAW bersabda: 


BIS 3 33 VI Ui sH Ia D aa a ój» 
«ia Í 


“Sesungguhnya seorang anak perempuan jika telah haid (baligh), 
tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali wajah dan kedua tangannya 
hingga pergelangan tangan.” (HR Abû Dâwud) 


Hadits ini secara gamblang menyatakan haramnya memandang 
wanita, baik wanita Muslimah ataupun wanita non-Muslimah. Hadits 
di atas berlaku umum dalam seluruh keadaan, termasuk dalam kondisi 
di atas. Dalam konteks ini, wanita kafir tidak bisa dianalogikan 
(diqiyaskan) dengan budak wanita, karena tidak ada sesuatu pun yang 
dapat dianalogikan. 

Berdasarkan paparan di atas, siapa saja yang berkunjung ke 
rumah orang lain, sementara di dalamnya terdapat wanita yang bukan 
mahram-nya, ia wajib menundukkan pandangannya dari memandang 
lebih dari wajah dan kedua telapak tangan wanita itu. Begitu pula, mereka 
yang hidup di suatu wilayah dan terpaksa harus hidup di tengah-tengah 
masyarakat atau berinteraksi dengan wanita-wanita kafir yang 
menampakkan aurat mereka, seperti membeli sesuatu dari mereka, 
membicarakan sesuatu yang penting dengan mereka, bekerja kepada 
mereka, mempekerjakan mereka, atau menjual sesuatu kepada mereka, 
atau aktivitas lainnya, maka wajib bagi para pria menundukkan 
pandangan mereka pada saat melakukan semua itu. Mereka harus 
membatasi aktivitas mereka sebatas kadar yang mereka perlukan dan 
yang memang harus (terpaksa) mereka lakukan. 

Paparan di atas berkaitan dengan masalah memandang wanita. 
Adapun berkaitan dengan masalah jabatan tangan (mushâfahah), maka 
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sesungguhnya seorang pria boleh menjabat tangan wanita dan demikian 
pula sebaliknya, seorang wanita boleh menjabat tangan seorang pria; 
tanpa harus ada penghalang di antara kedua tangan mereka. Kebolehan 
ini sesuai apa yang dinyatakan di dalam Shahih al-Bukhari yang 
bersumber dari “Ummu 'Athiyah. “Ummu 'Athiyah menuturkan: 


“Kami membaiat Nabi SAW, lalu Beliau membacakan kepada kami 
“bahwa mereka tidak akan menyekutukan sesuatupun dengan 
Allah” (TQS. Mumtahanah [60]: 12), dan Beliau melarang kami 
untuk meratap. Maka seorang wanita di antara kami menarik 
kembali tangannya.” 


Baiat tersebut dilakukan dengan cara berjabatan tangan 
(mushifahah). Kata “gabadhat yadah@' (menarik kembali tangannya) 
maknanya adalah menarik kembali tangannya yang sebelumnya ia 
ulurkan untuk melakukan baiat tersebut. Kenyataan wanita itu “menarik 
kembali tangannya', pengertiannya bahwa wanita tersebut sebelumnya 
hendak membaiat Rasulullah SAW dengan cara berjabat tangan. Kata 
‘maka salah seorang wanita di antara kami menarik kembali tangannya’, 
mafhumnya adalah bahwa wanita yang lain tidak menarik kembali tangan 
mereka. Ini berarti, para wanita selain wanita tersebut membaiat 
Rasulullah SAW dengan cara berjabat tangan (mush@fahah). Di samping 
itu, mafhum (pengertian) firman Allah SWT. 


“.,..Atau kalian telah menyentuh perempuan.” (TQS an-Nisa [4]: 
43) 


yang dinyatakan dengan lafazh umum yang mencakup seluruh wanita 
dari sisi bahwa sentuhan yang membatalkan wudhu, hal itu menunjukkan 
terbatasnya hukum pada masalah batalnya wudhu bagi pria karena 
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menyentuh wanita. Mafhum dari ayat tersebut menunjukkan bahwa 
menyentuh wanita tanpa disertai syahwat tidaklah haram. Maka demikian 
juga berjabatan tangan dengan wanita bukanlah sesuatu yang haram. 
Lebih dari itu, telapak tangan wanita tidak termasuk aurat dan tidak 
diharamkan memandangnya tanpa disertai syahwat. Maka, menjabat 
tangan wanita tidak diharamkan. 

Berbeda dengan mencium wanita. Ciuman seorang pria 
terhadap wanita asing yang dikehendakinya atau sebaliknya, ciuman 
seorang wanita terhadap pria asing yang dia inginkan merupakan 
ciuman yang haram. Karena ciuman semacam itu merupakan 
pendahuluan ke arah perzinaan. Kenyataan ciuman semisal itu biasanya 
merupakan pendahuluan ke arah perzinaan; meskipun tanpa disertai 
syahwat, atau meski tidak sampai menghantarkan kepada perbuatan 
zina, atau meski tidak sampai terjadi perzinaan. Sebab, Rasulullah SAW 
telah bersabda kepada Ma'iz ketika ia datang menghadap meminta 
agar beliau menyucikannya karena ia telah melakukan perbuatan zina: 


Das Ny 
“mungkin engkau telah menciumnya” (HR al-Bukhari dari jalur 
Ibn Abbas) 


Sabda Rasulullah SAW itu menunjukkan bahwa ciuman 
merupakan pendahuluan ke arah perbuatan zina. Lebih dari itu, karena 
ayat-ayat dan hadits-hadits yang mengharamkan zina, pengharaman 
itu juga mencakup seluruh pendahuluan ke arah perbuatan zina, 
walaupun hanya berupa sentuhan seperti yang terjadi di antara para 
pemuda dan pemudi. Walhasil, ciuman dengan lawan jenis adalah haram, 
hingga meskipun sebagai bentuk ucapan selamat kepada orang yang 
baru datang dari suatu perjalanan. Sebab, fakta ciuman semacam itu di 
antara pemuda dengan pemudi merupakan pendahuluan ke arah 
perbuatan zina. || 
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WANITA MUSLIMAH 
TIDAK WAJIB MENUTUP 
WAJAHNYA 


Pendapat bahwa dalam Islam, hijab dalam arti cadar diwajibkan 
atas wanita, wajib mereka kenakan untuk menutupi wajah mereka 
kecuali kedua matanya, termasuk pendapat yang Islami. Pendapat 
tersebut telah dikemukakan oleh sebagian imam mujtahid dari berbagai 
mazhab yang ada. Sebaliknya, pernyataan bahwa cadar dalam Islam 
tidak diwajibkan atas wanita sehingga seorang Muslimah tidak wajib 
menutupi wajahnya secara mutlak karena wajah memang bukan aurat, 
juga merupakan pendapat yang Islami. Pendapat tersebut juga telah 
dikemukakan oleh sebagian pemuka mujtahid dari berbagai mazhab. 
Masalah ini merupakan salah satu masalah penting dalam interaksi 
antara pria dan wanita. Pengadobsian salah satu pendapat dari kedua 
pendapat tersebut akan mempengaruhi corak kehidupan Islami. Karena 
itu, harus dipaparkan dalil-dalil syara' tentang masalah ini secara 
menyeluruh dengan mempelajari, mengkaji dan menerapkannya atas 
masalah tersebut. Sehingga kaum Muslim dapat mengadopsi pendapat 
yang paling kuat dalilnya. Begitu pula, Daulah Islamiyah akan dapat 
mengadopsi pendapat yang paling rajih didasarkan pada kekuatan 
dalilnya. 

Memang benar, wacana (perdebatan) di seputar wanita ini telah 
muncul sejak setengah abad yang lalu. Perdebatan tersebut dibangkitkan 
oleh kaum penjajah kafir di dalam jiwa orang-orang yang tertipu oleh 
Barat, terkooptasi oleh tsaqafah dan pandangan hidup Barat. Mereka 
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yang telah terkooptasi itu berusaha untuk mengotori Islam dengan 
mamasukkan pendapat-pendapat yang tidak Islami. Mereka berupaya 
merusak pandangan hidup kaum Muslim. Mereka membuat-buat 
(mengungkit-ungkit) ide tentang hijab dan cadar. Namun para ulama 
pemikir tidak tampil membantah mereka. Mereka justru dihadapi oleh 
para penulis, sastrawan, dan para intelektual yang jumud. Hal itu justru 
semakin mengokohkan pendapat-pendapat-mereka yang telah 
terkooptasi oleh Barat itu. Ide-ide mereka malah dijadikan sebagai topik 
pembahasan dan diskusi, padahal ide-ide mereka itu merupakan ide- 
ide Barat yang sengaja dilontarkan untuk menyerang Islam, merusak 
kaum Muslim, serta menyebarluaskan keragu-raguan dalam diri kaum 
Muslim terhadap agama mereka. 

Memang benar, perdebatan semacam itu pernah terjadi. Sisa- 
sisa dan pengaruhnya masih saja ada hingga kini. Akan tetapi, 
pembahasannya tidak sampai matang, juga tidak sampai pada level 
pembahasan yuristik (tasyrf'iy) dan tidak sampai menjadi pembahasan 
publik. Karena pembahasannyatiada lain adalah tentang hukum-hukum 
syara’ yang diistinbath oleh para mujtahid bersandar kepada dalil atau 
syubhah dalil (sesuatu yang dinilai sebagai dalil sementara hakikatnya 
bukanlah dalil). Pembahasannya bukan tentang pendapat para penulis, 
atau berbagai sebutan yang dibuat oleh orang-orang upahan, 
pemutarbalikan dalil oleh orang-orang yang tertipu ataupun omong 
kosong mereka yang sudah terkooptasi oleh tsagafah barat. Sesuatu 
yang harus dijadikan obyek pembahasan adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh para mujtahid yang mereka gali dari dalil-dalil syara’. 
Dan hal itu harus didiskusikan secara yuristik (tasyri'iy). Berikutnya 
setelah pendapat para mujtahid itu, yang harus dijadikan obyek 
pembahasan adalah pendapat sebagian fukaha, para syaikh dan orang- 
orang yang fanatik terhadap cadar. Maka kami membahasnya untuk 
melenyapkan syubhat dari diri mereka. 

Karena itulah kami akan memaparkan sejumlah pendapat para 
mujtahid beserta dalil-dalilnya, sehingga akan tampak pendapat yang 
rajih (lebih kuat). Siapa saja yang memandang pendapat tersebut 
sebagai pendapat yang rajih (lebih kuat) maka ia harus 
melaksanakannya sekaligus berjuang untuk mengimplementasikannya. 
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Orang-orang yang mengatakan wajibnya hijab (cadar) 
berpendapat bahwa aurat wanita yang meliputi seluruh tubuh kecuali 
wajah dan kedua telapak tangan itu adalah di dalam shalat saja. Adapun 
di luar shalat mereka berpendapat bahwa seluruh tubuh wanita termasuk 
wajah dan kedua telapak tangan, merupakan aurat. Mereka 
menyandarkan pendapat tersebut kepada al-Quran dan as-Sunnah. 

Adapun dalil dari al-Quran, Allah SWT berfirman: 

/ s E A Ia 2£, 2 y 
(OE T o Cais E Ja IL GP 


am: 


Jika kalian meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 
isteri Nabi), hendaklah kalian memintanya dari belakang tabir 
(hijab).” (TOS al-Ahzab (33): 53) 


Ayat ini menjelaskan dengan gamblang wajibnya hijab atas 
wanita. Allah SWT juga berfirman: 


Sale Tobi Seal a Un J3 GUI KEP 


l nh AE raak A Dua a Ag 
bc Ir A Pe ol Gol US gal ya 


“Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 


perempuanmu, dan isteri-isteri orang Mukmin, hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah dikenal sehingga mereka tidak 
diganggu.” (TQS al-Ahzab [33]: 59) 


Mereka mengatakan bahwa, makna yudnina “alayhinna min 
jalabibihinna bermakna adalah hendaklah para wanita mengulurkan 
jilbab ke seluruh tubuh mereka dan menutupi wajah dan kedua telapak 
tangan mereka. Mereka berpandangan bahwa, para wanita di masa 
permulaan Islam masih menjalankan kebiasaan mereka pada masa 
Jahiliah, yaitu terbiasa mengenakan pakaian sehari-hari di dalam rumah 
dan memakai kerudung, sehingga tidak ada perbedaan antara wanita 
merdeka dengan wanita hamba sahaya (budak). Para pemuda iseng 
suka mengganggu para budak wanita yang keluar malam hari hendak 
membuang hajat di bawah pohon kurma atau tempat-tempat biasa 
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mereka buang hajat. Tidak jarang mereka juga mengganggu para wanita 
merdeka dengan alasan budak wanita, di mana mereka sering 
mengatakan, “kami kira, dia budak'. 

Setelah itu, turunlah perintah kepada para wanita (merdeka) 
untuk membedakan diri dengan para wanita hamba sahaya dengan 
cara mengenakan baju kurung dan milhafah (semacam selimut) serta 
penutup kepala dan penutup wajah. Dengan pakaian semacam ini, 
mereka akan lebih terhormat dan disegani sehingga orang yang memiliki 
niat kurang baik pun tidak berani mengganggu mereka. Dengan pakaian 
seperti itu, mereka akan lebih mudah dikenali sehingga para lelaki iseng 
tidak mengganggu mereka atau berbuat sesuatu yang tidak mereka 
sukai. 

Di antara orang-orang yang berpendapat wajibnya cadar, ada 
yang mengatakan bahwa, kalimat “adnd an yurtafna (lebih mudah 
dikenali)” pada ayat di atas ada kata Ia yang mahdzafah 
(disembunyikan). Yaitu yang demikian itu lebih baik agar mereka tidak 
dikenali cantik atau tidak, sehingga mereka tidak diganggu. Allah SWT 
berfirman: 


82 > Z nt Be Ii AN 
G {Ni Ae eo LEAN Sg o5) 
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 


berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu.” (TQS al-Ahzâb [33]: 33) 


Mereka mengatakan bahwa perintah Allah kepada para wanita 
agar tetap di rumah mereka merupakan dalil wajibnya hijab (cadar). 

Sedangkan dalil dari as-Sunnah, adalah apa yang telah 
diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa Beliau telah bersabda: 


R ne 2, 
KEJE olal» 


“Wanita itu adalah aurat.” 


Riwayat tersebut dikeluarkan oleh Ibn Hibbân di dalam Shahîh 
Ibn Hibban dari jalur Ibn Mas'ad. Juga karena sabda Nabi SAW: 
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“Jika salah seorang dari kalian para wanita memiliki mukatab (budak 
laki-laki yang akan menebus dirinya sendiri) dan ia telah memiliki 
harta yang akan dibayarkan, hendaklah wanita itu berhijab dari 
budak laki-laki itu.” (HR Tirmidzi dari jalur Ummu Salamah) 


Selain itu, telah diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia 


menuturkan: 


SARS a GS iia Giit, BL 
IS okkei 


“Aku pernah duduk di sisi Nabi SAW, Aku dan Maimunah. Lalu 
Ibn Ummi Maktum meminta izin. Maka Nabi saw. bersabda, 
“berhijablah kalian darinya.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya dia buta, tidak bisa melihat.” Beliau bersabda, 
“Apakah kalian berdua juga buta dan tidak melihatnya?” (HR Aba 
Dawud) 


Juga karena imam Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Abdullah 
ibn Abbas RA, ia berkata: 


Ja AS Iya SA Lela PUN 
aa bae yu Kl Ne 3 8 No of aa Pai Aa DH 
ja a BEA Jang) 55, UI) Pa ala 
ENI š Í 

“Suatu ketika, al-Fadhl ibn Abbas membonceng Nabi SAW, lalu 
datang seorang wanita dari Khats'am. Al-Fadhl lantas memandang 


wanita itu dan wanita itu pun memandangnya. Maka Rasulullah 
memalingkan wajah Fadhl ke arah yang lain.” 
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Dan dari Jarir bin Abdullah RA, ia menuturkan: 


(GS ear òf EAE EA pA ÈS Y a 3 Na w ay 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai pandangan 


yang tiba-tiba (tidak disengaja). Maka Beliau menyuruhku untuk 
memalingkan pandanganku.” (HR Muslim). 


Dan dari 'Ali RA, ia berkata: “Rasulullah saw. juga pernah 
bersabda kepadaku: 


GAN DS a 3 Ya IE SE iS a Ep 


Janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan 
berikutnya. Karena pandangan pertama adalah untukmu, 
sedangkan pandangan berikutnya bukanlah untukmu” (HR 
Ahmad, dari jalur Buraidah). 


Inilah dalil-dalil yang dikemukakan oleh mereka yang 
berpendapat wajibnya hijab (cadar), dan mereka yang mengatakan 
bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat. Dalil-dalil tersebut seluruhnya 
tidak relevan dengan permasalahan yang hendak mereka kemukakan 
dalilnya. Karena seluruh dalil tersebut tidak berkaitan dengan topik ini. 
Adapun ayat hijab dan ayat “Wagarna fi buyatikunna -Hendaklah kamu 
tetap di rumahmu (TOS al-Ahzab (331: 33)-, sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan kaum Muslimah secara keseluruhan. Kedua ayat 
tersebut dikhususkan bagi isteri-isteri Rasulullah saw. Ayat hijab sangat 
gamblang bahwa ayat tersebut khusus untuk isteri Rasul SAW. Hal itu 
jelas dari ayat itu sendiri jika dibaca secara lengkap. Ayat tersebut 
merupakan satu kesatuan yang satu bagian saling berkaitan dengan 
bagian yang lain baik secara lafazh maupun makna. Nash ayat tersebut 
adalah: 


SM ata Las Ijah La en) 


Sp IG ies 15) 3 AS) Sob TE Ab 5 
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83 - A1 & A A 
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[di àe A 
7 5 2 2. aa, 22, BAG 
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E ea 42 „a a, 2 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nobi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak 
menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 
diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah 
kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 
demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan 
tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) 
di sisi Allah.” (TQS al-Ahzâb [33]: 53) 


Ayat tersebut dinyatakan tentang isteri-isteri Nabi dan khusus 


bagi mereka; tidak ada hubungannya dengan kaum Muslimah atau 


wanita mana pun selain isteri-isteri Nabi SAW. Yang memperkuat bahwa 
ayat tersebut khusus ditujukan baai isteri-isteri Rasul SAW adalah hadits 
yang diriwayatkan dari ‘Aisyah RA, ia menuturkan: 


JK is pah ah ab g Lee ENI L 


PEE OER $ JUS eio Ba soi 
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KPA a 
“Aku sedang makan bersama Nabi SAW dalam sebuah mangkuk 
ceper dan besar. Lalu “Umar lewat. Maka Nabi pun memanggilnya 
lalu ia pun ikut makan. Jari-jemarinya menyentuh jari-jemariku. 
Maka “Umar lantas berkata, “Ah, andai saja ditaati, niscaya tidak 
satu mata pun yang akan memandang kalian (isteri-isteri Nabi).” 
Setelah itu, turunlah ayat mengenai hijab.” (HR al-Bukhari) 


Diriwayatkan dari Umar RA, ia berkata: 


Obat 3 anta 2 BTA A33 BEAN J3 Geli 

PK Ah 13 200 31 Pe 

KALA A5 w JB run SU 

“Aku berkata, “Ya Rasulullah, orang-orang yang baik dan yangjahat 

masuk menemuimu. Andai saja para ibu kaum Mukmin (isteri-isteri 

Nabi SAW) itu mengenakan hijab?” Setelah itu, Allah SWT 
menurunkan ayat tentang hijab.” (HR al-Bukhari) 


Juga diriwayatkan bahwa “Umar RA pernah berjalan melewati 
isteri-isteri Nabi SAW dan mereka sedang bersama dengan kaum 
Muslimah lain di Masjid. “Umar lantas berkata: “Andai saja kalian isteri- 
isteri Nabi SAW mengenakan hijab niscaya kalian lebih utama atas kaum 
wanita lainnya, sebagaimana suami kalian lebih utama dari semua 
pria)”. Zaynab RA kemudian menimpali: “Wahai Ibn al-Khaththab, 
sesungguhnya engkau telah tertipu atas (urusan) kami, sedangkan 
wahyu turun di rumah-rumah kami.” Tidak lama kemudian, turunlah 
ayat tentang hijab. (HR Thabrani) 

Teks ayat dan hadits-hadits di atas menunjukkan secara pasti 
bahwa ayat hijab ditujukan kepada isteri-isteri Nabi SAW dan tidak 
diperuntukkan bagi kaum Muslimah lainnya. 

Adapun ayat, “Wagarna ft buyitikunna (Hendaklah kamu tetap 
tinggal di rumahmu), maka ayat ini juga khusus ditujukan kepada isteri- 
isteri Rasul SAW. Teks ayat ini selengkapnya adalah: 
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“Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan 
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat gandakan siksaan 
kepadanya dua kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah 
bagi Allah. Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (isteri-isteri 
Nabi) tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal 
yang saleh, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali 
lipat dan Kami sediakan baginya rezki yang mulia. Hai isteri-isteri 
Nobi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu 
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan 
ucapkanlah perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di 
rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan ta`atilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (TQS al-Ahzab 
(331: 30-33) 


Inti ayat ini jelas ditujukan kepada isteri-isteri Nabi SAW dan 
khusus untuk mereka, karena seruannya hanya ditujukan kepada isteri- 
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isteri Nabi SAW. Juga karena adanya takhshish (pengkhususan) terhadap 


AIN 


mereka “Ya nisâ’ an-Nabi, lastunna ka ahadin min an-nisâ’” (Hai isteri- 
isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain). Tidak ada 
sesuatu yang lebih jelas dan gamblang dari teks ini yang menunjukkan 
bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan isteri-isteri Rasul SAW. 


Allah SWT juga berfirman: 
(GK 


“dan hendaklah kamu tetap di rumahmu” (TQS al-Ahzab (33): 
33) 


Ayat ini yang mereka jadikan hujah adalah khusus ditujukan 
kepada isteri-isteri Rasul SAW. Hal itu diperkuat oleh ayat setelahnya. 
Setelah firman-Nya “tazhhiran (sebersih-bersihnya) langsung dilanjutkan 
dengan firman-Nya: 


< 2 ik 
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“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah 
dan hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Lembut lagi Maha Mengetahui.” (TQS al-Ahzab [33]: 34) 


ST 
An 
> 


Ayat ini mengingatkan isteri-isteri Rasul SAW bahwa rumah- 
rumah mereka merupakan tempat turunnya wahyu. Dan ayat ini 
memerintahkan isteri-isteri Rasul SAW agar tidak melupakan apa yang 
dibaca di dalam rumah mereka dari ayat-ayat al-Quran. 

Kedua ayat di atas jelas sekali ditujukan bagi isteri-isteri Nabi 
SAW dan hanya khusus untuk mereka. Tidak ada satu petunjuk pun di 
dalam keduanya bahwa ketetapan hukumnya juga berlaku bagi para 
wanita Muslimah yang lain selain mereka. Tambahan lagi, juga terdapat 
ayat-ayat lain yang ditujukan secara khusus bagi isteri-isteri Rasulullah 
SAW. Misalnya, firman Allah SWT: 


Olif zo A KASS of YP 
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“....Tidak pula kalian mengawini isteri-isterinya selamanya setelah ia 
wafat.” (TQS al-Ahzab (331: 53) 


Jadi, isteri-isteri Nabi SAW tidak boleh menikah setelah beliau 
wafat. Ketentuan tersebut berbeda dengan para wanita Muslimah 
lainnya, karena mereka boleh menikah lagi setelah suaminya meninggal. 
Dengan demikian, kedua ayat mengenai hijab tersebut khusus ditujukan 
bagi isteri-isteri Nabi SAW sebagaimana pengharaman bagi mereka 
untuk menikah setelah beliau wafat. 

Di sini tidak bisa diberlakukan kaedah: 


SARAAN Eisa] 


Ibrah itu sesuai dengan Peak lafazh, bukan kekhususan sebab. 


Dalam konteks ini tidak bisa dikatakan bahwa walaupun sebab 
turunnya ayat tersebut adalah isteri-isteri Rasul SAW, namun ayat 
tersebut berlaku umum untuk mereka dan wanita-wanita muslimah 
selain mereka. Tidak bisa dikatakan demikian. Karena sabab an-nuzůl 
(sebab turunnya) ayat adalah peristiwa yang terjadi, lalu menjadi sebab 
turunnya ayat. Sementara dalam ayat tersebut, isteri-isteri Nabi SAW 
bukanlah ‘peristiwa’ yang terjadi. Ayat tersebut tidak lain merupakan 
nash spesifik yang datang ditujukan untuk orang-orang yang spesifik 
pula. Ayat tersebut menyatakan pribadi-pribadi mereka. Allah SWT 
berfirman: 


“Wahai isteri-isteri Nabi, kalian berbeda dengan wanita yang lain.” 
(TQS al-Ahzâb [33]: 32) 


© ÁG Ta En, 
“Apabila kalian hendak meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 


(isteri-isteri Nabi saw).” (TQS al-Ahzab [33]: 53) 


Kata ganti (dhamir) ayat di atas (hunna — mereka) mengacu 
pada para isteri-isteri Rasul SAW. Kata ganti itu menunjuk mereka secara 
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spesifik, bukan yang lain. Ayat tersebut langsung diikuti dengan firman- 
Nya: 


ta a) y á Eba 35 al AA Ss G3) 


“Dan tidak bole kamu menyakiti (hati) Rasulullah.” (TQS al- 
Ahzâb [33]: 53) 


Hal itu mengisyaratkan adanya illat (sebab) hijab mereka (isteri- 
isteri Rasul SAW). Semua itu menentukan bahwa kedua ayat hijab 
tersebut merupakan nash yang datang khusus bagi isteri-isteri Rasul 
SAW. Dengan demikian, kaidah, al-'Ibrah bi “umim al-lafzhi lâ bi 
khushûsh as-sabab (Ibrah itu sesuai dengan keumuman lafazh, bukan 
kekhususan sebab), tidak dapat diterapkan di sini. 

Demikian pula tidak bisa dikatakan di sini bahwa seruan kepada 
isteri-isteri Rasul juga merupakan seruan bagi para wanita Muslimah 
lainnya. Sebab, kaedah “seruan kepada individu tertentu juga 
merupakan seruan kepada seluruh kaum Mukmin”, hanya khusus untuk 
seruan kepada Rasulullah Muhammad SAW. Kaedah tersebut tidak 
mencakup seruan kepada isteri-isteri beliau. Jadi, seruan kepada 
Rasulullah SAW juga merupakan seruan kepada kaum Mukmin 
seluruhnya. Sedangkan seruan kepada isteri-isteri Nabi SAW adalah 
khusus untuk mereka saja. Sebab, Rasulullah SAW merupakan sosok 
yang wajib dijadikan teladan dalam setiap ucapan, perbuatan, ataupun 
diam persetujuan beliau, selama tidak termasuk kekhususan bagi beliau. 
Sedangkan isteri-isteri Rasul SAW bukan obyek yang wajib dijadikan 
teladan. Karena Allah SWT telah berfirman: 


(as ia ÍA Ja g oč 


“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang 
baik bagi kalian.” (TQS al-Ahzâb [33]: 21) 


Isteri-isteri Rasul SAW tidak boleh dijadikan teladan yang wajib 
diikuti. Dalam arti melakukan suatu perbuatan dikarenakan mereka 
melakukannya, atau menghiasi diri dengan satu sifat dikarenakan 
mereka menghiasi diri dengan sifat tersebut. Akan tetapi peneladanan 
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itu hanya khusus terhadap Rasul SAW karena beliau tidak mengikuti 
melainkan hanya wahyu. 

Begitu juga tidak bisa dikatakan bahwa, jika isteri-isteri 
Rasulullah SAW yang terjaga kesuciannya dan di rumah-rumah mereka 
dibacakan wahyu, mereka saja dituntut mengenakan hijab, maka 
wanita-wanita Muslimah selain mereka lebih utama lagi dituntut 
mengenakan hijab. Pendapat semacam ini tidak dapat diterima karena 
dua alasan: 

Pertama, masalahnya bukan masalah sesuatu yang lebih utama. 
Sebab, persoalan sesuatu yang lebih utama (min bab al-awlâ) adalah 
bahwa Allah SWT melarang sesuatu yang kecil, maka larangan terhadap 
sesuatu yang lebih besar tentu lebih utama lagi. Seperti firman Allah 
SWT. 


K En “£ — a A- ag, N 
tas uå Jas SEP 
“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya, 


perkataan “Ah!” (TQS al-Isra' [17]: 23) 


Maka jika mengucapkan perkataan “Ah!” saja dilarang, tentu 
lebih utama lagi untuk tidak memukul keduanya. Sesuatu yang lebih 
utama itu juga bisa dipahami dari konteks pembicaraan, seperti firman 
Allah SWT: 


ol JA as DE) Long paniy KG ol Ga II al Said 
: 


“Di antara Ahlul Kitab, ada orang yang jika mempercayakan 


3o27 


-27 AI F y Z- 
SI 033 N yan asa Ù 


kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu. Dan 
diantara mereka ada orang yang jika kamu mmpercayakan 
kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu.” (TQS 
Ali “Imran [3]: 75) 


Dalam konteks yang pertama, mengembalikan harta yang lebih 
banyak lagi tentu lebih dia utamakan; sementara dalam konteks yang 
kedua, ia tentu tidak akan mengembalikan harta yang lebih dari satu 
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dinar. Ayat tentang kawajiban mengenakan hijab tidak termasuk dalam 
konteks min bab al-ûlâ (sesuatu yang lebih utama) ini. Karena konteks 
pembicaraan pada ayat tersebut hanya ditujukan kepada isteri-isteri 
Nabi SAW dan tidak menunjukkan pengertian yang lain. Kata nisa an- 
Nabi (isteri-isteri Nabi SAW) bukanlah sifat yang bisa diambil 
mafhumnya (washfan mufahhaman) sehingga tidak dapat tarik 
pemahaman bahwa selain isteri-isteri Nabi SAW adalah lebih utama 
(untuk mengenakan hijab, pen). Sebaliknya, kata tersebut merupakan 
ism jamid sehingga tidak bisa memiliki mafhum (pengertian) lain. Jadi 
pembicaraan ayat tersebut adalah khusus tentang sesuatu yang 
dinyatakan oleh nash, tidak melebar kepada sesuatu yang lain dan 
tidak memiliki pemahaman yang lain. Di dalam ayat tersebut juga tidak 
terdapat masalah min bab al-ûlâ (sesuatu yang lebih utama) sama sekali, 
baik ditinjau dari lafazh maupun konteksnya. 

Kedua, kedua ayat tersebut merupakan perintah yang ditujukan 
secara khusus kepada individu-individu tertentu yang telah disebutkan 
sosoknya dan disifati dengan sifat-sifat tertentu. Sehingga perintah 
tersebut bukanlah perintah bagi siapa pun selain mereka, baik orang 
yang derajatnya lebih tinggi atau pun yang lebih rendah daripada 
mereka. Sebab, perintah tersebut telah disifati dengan sifat-sifat yang 
spesifik dan itu yang dikhususkan bagi orang-orang tertentu pula. Jadi, 
perintah dalam kedua ayat tersebut merupakan perintah bagi isteri- 
isteri Rasul SAW dalam kapasitas mereka sebagai isteri-isteri Rasul SAW, 
karena mereka tidak sama dengan wanita yang lain. Selain itu, interaksi 
para sahabat dengan isteri-isteri Rasul SAW tanpa ada hijab akan 
mengganggu Rasul SAW. 

Dari semua paparan sebelumnya, sudah dibuktikan bahwa 
kaidah al-Ibrah bi “umum al-lafzhi lâ bi khushish as-sabab (Ibrah itu 
bergantung kepada keumuman lafazh dan tidak bergantung kepada 
kekhususan sebab) tidak bisa diterapkan dan tidak relevan dengan topik 
ini. Juga sudah dibuktikan tidak adanya kewajiban untuk meneladani 
isteri-isteri Rasul SAW. Disamping telah dinafikannya keberadaan 
wanita-wanita muslimah selain isteri-isteri Rasul SAW lebih utama untuk 
mengenakan hijab. Dan sebaliknya sudah dibuktikan bahwa nash hijab 
di atas secara gath'i adalah untuk isteri-isteri Rasul SAW. Juga sudah 
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dibuktikan bahwa kedua ayat di atas adalah khusus hanya berkenaan 
dengan isteri-isteri Rasul SAW saja, dan secara mutlak tidak mencakup 
wanita-wanita muslimah yang lain, dilihat dari sisi manapun. 

Dengan semua itu, maka terbukti bahwa kewajiban 
menghenakan hijab adalah khusus untuk isteri-isteri Rasul SAW. Begitu 
pula perintah untuk tetap tinggal di rumah, juga khusus untuk isteri- 
isteri Rasul SAW. Juga terbukti bahwa kedua ayat di atas tidak bisa 
dijadikan dalil bahwa hijab (mengenakan cadar) telah disyariatkan untuk 
wanita-wanita muslimah. 

Selanjutnya, mengenai ayat kedua yaitu firman Allah SWT. 


“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka.” (TQS al-Ahzab (331: 59) 


Ayat tersebut dilihat dari sisi manapun sama sekali tidak 
menunjukkan kepada (kewajiban) menutup wajah, baik secara tekstual 
(manthag) maupun secara kontekstual (mafhim). Di dalamnya tidak 
terdapat satu lafazh pun, baik secara lepas maupun integral di dalam 
kalimat, yang menunjukkan kewajiban menutup wajah, berdasarkan 
asumsi sahihnya sabab an-nuzul. Ayat tersebut mengatakan “yudnina 
alayhinna min jalabibihinna”, maknanya adalah hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Kata min dalam ayat 
ini bukan untuk menunjukkan sebagian (li at-tab dh), melainkan untuk 
menunjukkan penjelasan (li al-bayan), yakni “yurkhina “alayhinna 
jalabibihinna (hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka)”. Arti kata adnd as-satr adalah arkhahu (mengulurkannya 
hingga ke bawah). Adnd ats-tsawb (menurunkan pakaian) maknanya 
adalah arkhâhu (mengulurkan pakaian itu sampai ke bawah). Dan 
makna yudnina adalah yurkhina (mengulurkan sampai ke bawah). 

Sementara itu, yang dimaksud dengan jilbab adalah milhafah 
(semacam mantel atau jubah) dan apa saja yang digunakan menutupi 
tubuh seperti kisa' (jubah) atau yang lain. Atau jilbab itu adalah ats- 
tsawb (pakaian) yang dapat menutupi seluruh tubuh. Di dalam Kamus 
al-Muhtth dinyatakan: 
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o3 hai kata LI Sate Un SS 


PE GG y aed a IN 


Jilbab itu adalah seperti sirdab (terowongan) atau sinmir (lorong), 
yakni baju atau pakaian yang longgar bagi wanita tanpa baju kurung 
atau kain apa saja yang dapat menutupi pakaian kesehariannya 
seperti halnya baju kurung. 


Sedangkan dalam Kamus ash-Shihhah, al-Jawhiri menyatakan: 
Bh gas kas Sig 
Jilbab adalah milhâfah (mantel/jubah) dan yang sering disebut 
mul@'ah (baju kurung). 


Di dalam hadits kata jilbab dinyatakan dalam makna al-mul@'ah 
(baju kurung) yang dikenakan oleh wanita sebagai penutup di sebelah 
luar pakaian kesehariannya di dalam rumah. Dari Ummu 'Athiyah RA, 
ia berkata: 


o £ 


BA ar biak LABA Is Vio 
Sig SU a ja B1 AG IN 3 ay 
UI GS Y UAS A1 Io 5 RA E ES 

Kla Ga gai Usul Je 


“Rasulullah SAW memerintahkan agar kami mengeluarkan para 
wanita, yakni hamba-hamba sahaya perempuan, wanita-wanita yang 
sedang haid, dan para gadis yang sedang dipingit, pada hari Raya 
Idul Fitri dan Idul Adha. Wanita-wanita yang sedang haid, mereka 
memisahkan diri tidak ikut menunaikan shalat, tetapi tetap 
menyaksikan kebaikan dan (mendengarkan) seruan kepada kaum 
Muslim. Aku lantas berkata, “Ya Rasulullah, salah seorang di antara 
kami tidak memiliki jilbab.” Rasulullah pun menjawab, “Hendaklah 
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saudaranya memakaikan jilbabnya kepada wanita itu.” (HR 
Muslim). 


Artinya, wanita tersebut tidak memiliki pakaian (baca: jilbab) 
yang akan dikenakan di sebelah luar pakaian kesehariannya, dalam 
rangka keluar rumah. Maka Rasul SAW memerintahkan agar 
saudaranya meminjaminya pakaian yang akan dia kenakan di sebelah 
luar pakaian keseharaiannya. Dengan demikian, makna ayat di atas 
adalah: bahwa Allah SWT telah meminta Rasul SAW agar mengatakan 
kepada isteri-isteri dan anak-anak wanita beliau serta isteri-isteri kaum 
Mukmin supaya mereka mengulurkan hingga ke bawah pakaian yang 
mereka kenakan di sebelah luar pakaian keseharian. Dalilnya adalah 
apa yang diriwayatkan dari Ibn 'Abbas RA bahwa ia berkata: jilbab 
adalah ar-ridd' (pakaian) yang menutupi (pakaian keseharian wanita) 
dari atas sampai ke bawah. Ayat tersebut menunjukkan perintah agar 
mengulurkan jilbab, yaitu pakaian yang longgar, hingga ke bawah. Ayat 
tersebut tidak menunjukkan makna yang lain. 

Jika demikian halnya, dari mana bisa dipahami bahwa kalimat 
yudnina “alayhinna min jalabibihinna bermakna hendaklah mereka 
menjadikan pakaiannya menutupi wajah mereka? Betapapun lafazh 
yudnina dan jilbab ditafsirkan berdasarkan batas-batas pengertian 
bahasa maupun syariah, tetap tidak bisa ditafsirkan agar wanita 
menutupi wajah? Akan tetapi ayat tersebut justru menyatakan tentang 
mengulurkan pakaian (irkha' ats-tsiyab). Mengulurkan (irkha')-nya 
adalah ke bawah, dan bukan mengangkatnya ke atas. Atas dasar ini, 
di dalam ayat tersebut tidak terdapat satu dalil pun yang menunjukkan, 
baik dari dekat ataupun dari jauh, atas keharusan mengenakan hijab 
atau cadar. 

Al-Quran hanya boleh ditafsirkan lafazh dan kalimatnya dengan 
pengertian bahasa (etimologi) dan syar'i, dan tidak boleh ditafsirkan di 
luar kedua jenis pengertian tersebut. Pengertian ayat tersebut secara 
bahasa sudah jelas, yaitu merupakan perintah kepada para wanita agar 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yakni agar mereka 
menurunkan dan menghamparkan pakaian yang mereka kenakan di 
sebelah luar pakaian keseharian ke bawah hingga menutupi kedua 
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(telapak) kaki. Pengertian tentang mengulurkan pakaian ke bawah 
tersebut juga dinyatakan di dalam hadits yang mulia. Dari Ibn 'Umar 
RA, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 


at P PERAI A a ne Pa aa 
islo Al SES BAGI a PET IL a 
dan LES pea Oei GG AL BU Ang A 


a b54 S Gi Ke JG HA 
“Siapa saja yang mengulurkan pakaiannya karena sombong, Allah 
tidak akan memandangnya pada Hari Kiamat.” Ummu Salamah 
bertanya, “lalu, bagaimana wanita memperlakukan ujung pakaian 
mereka?” Rasulullah SAW menjawab, “Hendaklah mereka ulurkan 
sejengkal.” Ummu Salamah berkata lagi, “Kalau begitu, akan 
tampak kedua telapak kakinya.” Rasulullah menjawab lagi, 
“Hendaklah mereka ulurkan sehasta dan jangan ditambah lagi.” 
(HR Tirmidzî) 


Demikianlah pembahasan mengenai ayat-ayat yang dijadikan 
dalil oleh mereka yang menyerukan bahwa cadar bagi wanita muslimah 
telah disyariatkan oleh Allah SWT. 

Sedangkan hadits-hadits yang dijadikan dalil wajibnya cadar 
maka sebenarnya hadits-hadits itu tidak menunjukkan pengertian 
tersebut. Hadits mengenai mukâtab (budak laki-laki) jika telah memiliki 
harta yang akan dibayarkan untuk mendapatkan kemerdekaan, wanita 
harus berhijab darinya, ketentuan tersebut adalah khusus untuk isteri- 
isteri Nabi SAW. Hal itu diperkuat oleh hadits yang lain. Dari Abû 
Qilâbah, ia menuturkan: 


Ge ae ci a AS a SEN E I HI OS» 
“Isteri-isteri Nabi SAW tidak berhijab dari budak mukâtab selama 


masih tersisa satu dinar (uang tebusan yang belum dibayar)” (HR 
al-Bayhaqî) 
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Jadi, tidak ada dalalah di dalam hadits tersebut yang 
menunjukkan bahwa wanita Muslimah harus berhijab (mengenakan 
cadar). 

Adapun hadits Ummu Salamah dan permintaan Nabi SAW 
kepadanya dan kepada Maimunah agar keduanya mengenakan hijab, 
adalah khusus untuk isteri-isteri Rasul SAW. Hadits tersebut dinyatakan 
mengenai Ummu Salamah dan Maimunah. Teks hadits tersebut 
selengkapnya adalah: 


Le 


2 3 Je dns Me EL Anang BEM dat is Sy 
AN dab HSE EN ae Ia 


Na a aa pemantapan 


«uas MEN ui ongui BEA Jobs JUS es 


“Aku pernah duduk di sisi Nabi SAW, Aku dan Maimunah. Lalu 
Ibn Ummi Maktum datang lalu ia masuk menghadap Beliau. Itu 
terjadi setelah kami diperintahkan untuk berhijab. Maka Nabi saw. 
bersabda, “berhijablah kalian berdua darinya.” Lalu aku berkata, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya dia buta, tidak bisa melihat kami dan 
tidak mengetahui kami.” Beliau bersabda, “Apakah kalian berdua 
juga buta. Bukankah kalian melihatnya?” (HR Tirmidzi, hadits 
hasan shahih) 


Sedangkan apa yang diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata: 
SE SEE BA Is 5 ds SSI AS 
ips B We SE Lebat Ia Latia BIAN Si G ishi 

KOES 


“Para penunggang (unta dan kuda) pernah melewati kami, 
sementara kami bersama-sama Rasulullah SAW sedang berihram. 
Maka jika mereka mendekat ke arah kami, salah seorang di antara 
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kami meninggikan jilbabnya lebih dari kepalanya untuk menutupi 
wajahnya. Dan jika mereka berlalu, kami membukanya kembali.” 


Hadits ini bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dari Ibn “Umar bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 


on 4At Aan L o ai fo i o KA 
KI Sa Yg iaa oad LE YY 
‘Janganlah seorang wanita yang sedang berihram mengenakan 


cadar dan jangan pula menutup kedua tangannya (mengenakan 
sarung tangan). ” 


Ibn Hajar al-'Ashaqalani mengatakan di dalam Fath al-Bari: 
“Cadar adalah kerudung yang dikenakan di atas hidung atau di bawah 
lekukan mata.” Hadits 'Aisyah RA menyatakan bahwa wanita yang 
sedang berihram telah menutupi wajahnya tatkala lewat para 
pengendara (unta). Sebaliknya hadits Ibn “Umar menunjukkan larangan 
mengenakan cadar, sedangkan cadar itu hanya menutupi wajah bagian 
bawah. Lalu bagaimana hal itu bisa sesuai dengan menutupi seluruh 
wajah menggunakan pakaian dengan cara meninggikannya melebihi 
wajah. Dengan merujuk kedua hadits tersebut, jelaslah bahwa hadits 
Aisyah tersebut mengandung illat (penyakit) karena bersumber dari 
riwayat Mujahid dari Aisyah. Yahya ibn Sa'id al-Waththan, Yahya ibn 
Ma'in dan Abu Hatim ar-Razi menyebutkan bahwa Mujahid tidak 
pernah mendengar hadits tersebut dari Aisyah. Meskipun di sana 
terdapat kemungkinan Mujahid mendengarnya dari Aisyah RA seperti 
apa yang telah dinukil dari Ali bin al-Madini yang mengatakan: “Aku 
tidak mengingkari bahwa Mujahid berjumpa dengan sekelompok 
sahabat. Dia telah mendengar dari Aisyah”. Juga seperti yang 
dinyatakan secara gamblang bahwa Mujahid mendengar dari Aisyah 
di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari. Hanya 
saja, Abu Dawud setelah meriwayatkan hadits ar-rukbin tersebut, ia 
tidak mengomentarinya. Sudah diketahui bahwa Abu Dawud jika diam 
tidak mengomentari suatu hadits yangia riwayatkan, ia menilai hadits 
tersebut selamat boleh dijadikan hujah, kecuali menyalahi hadits yang 
lebih sahih, maka hadits yang ia riwayatkan tersebut harus ditinggalkan. 


Wanita Muslimah Tidak Wajib... 105 


Sebaliknya, hadits yang dituturkan oleh Ibn “Umar adalah hadits 
sahih yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. Hadits ini lebih 
kuat dari hadits Aisyah dalam kondisi terbaiknya. Karena itu, hadits 
yang dituturkan oleh Aisyah dengan sendirinya tertolak karena 
bertentangan dengan hadits sahih, sehingga tidak dapat dijadikan 
hujjah. 

Sementara itu, hadits mengenai Fadhl ibn Abbas, di dalamnya 
tidak terdapat dalil tentang wajibnya cadar. Justru sebaliknya, di 
dalamnya terdapat dalil tidak diwajibkannya cadar. Sebab, wanita dari 
Khats am itu bertanya kepada Rasul SAW, sedangkan wajahnya sendiri 
tampak (tidak tertutup). Buktinya adalah pandangan al-Fadhl 
kepadanya. Bukti yang lain adalah apa yang dinyatakan di dalam hadits 
ini melalui riwayat yang lain: 


A SAN ga Ka Jp diah Ba Ja Lon 


“Maka Rasulullah SAW memegang al-Fadh! dan memalingkan 
wajahnya ke arah yang lain.” 


Kisah ini diriwayatkan oleh “Ali ibn Abi Thalib RA dan ia 
menambahkan: 


2 GUN Sal As Sa GLS 


Al-Abbis RA kemudian bertanya kepada Rasulullah SAW: “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau memalingkan leher sepupumu?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Karena aku melihat seorang pemuda 
dan seorang pemudi yang tidak aman dari gangguan setan.” 


Maka hadits tentang wanita dari Khats'am itu justru merupakan 
dalil tentang tidak adanya kewajiban mengenakan cadar, bukan dalil 
wajibnya cadar. Sebab, Rasul sendiri melihat wanita dari Khats'am itu 
sementara wajahnya tampak. Adapun Rasul memalingkan wajah al- 
Fadhl, hal itu karena beliau melihat al-Fadhl memandang wanita tersebut 
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dengan disertai syahwat dan sebaliknya wanita itu juga memandang al- 
Fadhl. Dalilnya adalah riwayat 'Ali RA: 


Gi Su a Abu 


“... yang tidak aman dari gangguan setan” 


Karena itulah, Rasulullah SAW memalingkan wajah al-Fadhl, 
karena ia memandang wanita tersebut dengan disertai syahwat, bukan 
semata memandangnya biasa saja. Padahal, memandang wanita asing 
dengan disertai syahwat, meskipun memandang wajah dan kedua 
telapak tangan, adalah tindakan haram. 

Adapun hadits tentang pandangan yang tiba-tiba (tidak 
disengaja), Rasulullah SAW memerintahkan Jarir untuk memalingkan 
pandangannya, yakni untuk menundukkan pandangannya. Hal itu 
adalah dari sisi ghadh al-bashar yang dinyatakan di dalam firman Allah 
SWT: 

(D iara Se lis el Ji) 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya” (TQS an-Nûr [24]: 30) 


Yang dimaksud ayat ini adalah pandangan yang tiba-tiba kepada 
selain wajah dan kedua telapak tangan wanita, yang termasuk aurat, 
bukan pandangan terhadap wajah dan kedua telapak tangan. Sebab, 
memandang wajah dan kedua telapak tangan wanita merupakan 
tindakan yang dibolehkan, meskipun secara sengaja. Dalilnya adalah 
adanya kebolehan untuk memandang wajah dan kedua telapak tangan 
wanita sebagaimana yang tercantum dalam hadits tentang seorang 
wanita dari Khats'am sebelumnya. Selain itu, Rasulullah SAW sendiri 
telah memandang wajah kaum wanita tatkala mereka membaiat beliau 
dan pada saat beliau menyampaikan nasehat dan peringatan kepada 
mereka. Kenyataan ini menunjukkan bahwa, yang menjadi pokok 
masalah adalah pandangan yang tidak disengaja terhadap anggota 
tubuh wanita selain wajah dan kedua telapak tangannya. 
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Sedangkan hadits 'Ali RA: 


GI NN 5 Y...» 
‘Janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan 
berikutnya” 


Hadits ini merupakan larangan untuk mengulang-ulang 
pandangan kepada wanita, bukan larangan dari semata memandang 
biasa saja tanpa maksud (tidak tendensius). 

Atas dasar ini, di antara hadits-hadits yang dijadikan dalil oleh 
orang yang menyerukan bahwa Allah telah mensyariatkan cadar, justru 
di dalam hadits-hadits itu tidak terdapat satu dalil pun yang 
menunjukkan wajibnya cadar. Dengan begitu jelaslah bahwa tidak 
terdapat satu dalil pun yang menunjukkan bahwa Allah telah 
mewajibkan cadar bagi kaum Muslimah. Atau yang menunjukkan 
bahwa wajah dan kedua telapak tangan merupakan aurat, baik di dalam 
maupun di luar shalat. Dalil-dalil yang mereka kemukakan tidak terdapat 
di dalamnya aspek yang kuat guna dijadikan dalil atas wajibnya cadar. 

Adapun keberadaaan wajah dan kedua telapak tangan bukan 
bagian dari aurat wanita, dan bahwa wanita boleh keluar ke pasar dan 
berjalan di manapun sementara wajah dan kedua telapak tangannya 
tampak, hal itu telah ditetapkan di dalam al-Quran dan al-Hadits. 

Di dalam al-Quran Allah SWT telah berfirman: 


Je ai gad SI Lai 


“dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) tampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung ke dadanya” (TQS an-Nûr [24]: 31) 


Di dalam ayat ini, Allah SWT melarang wanita Muslimah 
untuk menampakkan perhiasannya. Yaitu Allah melarang wanita 
Muslimah untuk menampakkan anggota tubuh yang menjadi tempat 
perhiasannya, karena itulah yang dimaksudkan oleh larangan 
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tersebut. Dari anggota tubuh yang menjadi tempat perhiasan itu 
dikecualikan apa yang biasa tampak. Hal itu merupakan 
pengecualian yang gamblang. Artinya, pada diri wanita terdapat 
anggota tubuh yang menjadi tempat perhiasan, yang biasa tampak. 
Anggota tubuh tersebut secara eksplisit tidak tercakup oleh larangan 
menampakkan anggota tubuh yang menjadi tempat perhiasan. Hal 
ini tidak memerlukan perincian lebih lanjut. Sebab, Allah SWT telah 
melarang para wanita Mukminah untuk menampakkan tempat 
perhiasannya, kecuali apa yang biasa tampak dari padanya. 
Sedangkan anggota tubuh mana yang dimaksudkan oleh firman 
Allah SWT: “illâ mâ zhahara minhâ (yang biasa tampak dari 
padanya)”, maka penafsiarannya dapat dikembalikan kepada dua 
hal. Pertama, Tafsir mangul (penafsiran yang bersumber dari 
riwayat). Kedua, apa yang bisa dipahami dari kata “ma zhahara 
minha (yang biasa tampak dari padanya)” pada saat 
menerapkannya kepada apa yang biasa tampak dari diri wanita 
muslimah di hadapan Rasul SAW, pada masa beliau yaitu masa 
turunnya ayat tersebut. 

Tentang penafsiran yang bersumber dari riwayat, diantaranya 
telah diriwayatkan dari Ibn 'Abbas RA. Ia menafsirkan bahwa, yang 
dimaksud md zhahara minhd (yang biasa tampak dari padanya) adalah 
wajah dan kedua telapak tangan. Para mufassir menafsirkan sesuai 
dengan penafsiran Ibn 'Abbas tersebut. Imam Ibn Jarir ath-Thabari 
menyatakan: “Pendapat yang paling benar dalam masalah ini adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah wajah dan 
kedua telapak tangan.” 

Imam al-Qurthubi juga menyatakan: “Pada galibnya wajah dan 
kedua telapak tangan tampak baik dalam keseharian maupun selama 
palaksanaan ibadah seperti haji dan shalat. Karena itu, pengecualian 
itu adalah layak dikembalikan maksudnya kepada kedua anggota tubuh 
tersebut (yakni wajah dan kedua telapak tangan)”. 

Begitu juga Imam az-Zamakhsyari menyatakan: “Sesungguhnya 
seorang wanita, tatkala melakukan sesuatu, mutlak harus menggunakan 
kedua telapak tangannya. Dan dituntut keperluan untuk menampakkan 
wajahnya, terutama dalam masalah kesaksian, pengadilan, dan 
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perkawinan. Ia pun terpaksa harus keluar di jalanan umum sehingga 
tampak kedua telapak kakinya, terutama dialami oleh wanita-wanita 
yang fakir di antara mereka. Inilah pengertian dari firman Allah SWT: 
“illa ma zhahara minha (yang biasa tampak daripadanya)” 


Sementara itu, apa yang bisa dipahami dari kalimat ma zhahara 
minha, telah jelas bahwa apa yang biasa tampak dari para wanita pada 
saat ayat tersebut turun adalah wajah dan kedua telapak tangan mereka. 
Kaum wanita biasa menampakkan wajah dan kedua telapak tangan 
mereka di hadapan Nabi SAW, sementara beliau tidak mengingkarinya. 
Mereka juga biasa menampakkan wajah dan kedua telapak tangan 
mereka pada saat di pasar atau berjalan jalanan umum. Kejadian seperti 
itu tidak terhitung jumlahnya. Di antaranya adalah beberapa riwayat 
berikut: 

Pertama, riwayat dari Jabir ibn Abdillah. Ia menuturkan: 


J$ Sa fi a m SAE À TEE A. 
Aca ALS Jl a 3AN Yg OI ya Hi 


ALAN SH yaa E ESEE gl bei asb Pe En 


o 


SAB Has db Egi SI Gili L Ea Ss Egbe 


Ja Íy GA LIS gái paia pheil ab Sa 


“Aku pernah hadir bersama-sama Rasulullah SAW pada hari raya 
'led. Beliau memulai shalat sebelum khutbah tanpa azan maupun 
iqamat. Kemudian Rasulullah SAW berdiri sambil bersandar kepada 
Bilal. Beliau memerintahkan kaum Muslim agar bertakwa kepada 
Allah SWT dan mendorong mereka agar menaati-Nya. Beliau pun 
menasihati dan memperingatkan mereka. Lalu hal itu terus 
berlangsung sampai Beliau mendatangi kaum wanita. Maka Beliau 
pun menasehati dan memperingatkan mereka. Beliau bersabda: 
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“Hendaklah kalian bersedekah, karena sesungguhnya kebanyakan 
penghuni neraka adalah para wanita.” Salah seorang wanita di 
antara kerumunan itu berdiri sambil memukul-mukul kedua pipinya, 
dan berkata, “Mengapa demikian, wahai Rasulullah.” Beliau 
menjawab, “Karena kalian banyak mengeluh dan tidak berterima 
kasih kepada suami.” (HR Muslim) 


Jabir berkata: “Hal itu membuat para wanita itu menyedekahkan 
perhiasan mereka berupa anting-anting dan cincin, yang mereka 
lemparkan ke atas pakaian Bilal”. 

Kedua, riwayat dari Atha' ibn Abi Rabbah. Ia menuturkan: 

BL Io Ai a HASAN Ie ih 
SE Se aa HÍ i ama sal Gua Va Ii 1 Id 


A 


H; eoo gia Op ga BG Sai Sp gyo 


4 


ól IS Ie SIG MB IN 323 is 3 da 
A SB D SS y èf di 336 an :X A 


“Ibn ‘Abbâs pernah bertanya kepadaku: “Maukah engkau aku 
tunjukkan seorang wanita yang termasuk ahli surga?” Aku 
menjawab: “Ya.” Ia berkata: Wanita ahli surga itu adalah seorang 
wanita berkulit hitam. Ia pernah datang kepada Nabi SAW, lalu ia 
berkata: “Wahai Rasulullah SAW, aku ini menderita penyakit ayan 
sehingga auratku sering tersingkap. Karena itu, aku mohon engkau 
berdoa kepada Allah SWT untukku.” Rasulullah SAW menjawab: 
“Jika engkau mau, engkau berlaku sabar, dan bagimu balasan surga. 
Sebaliknya jika engkau menginginkan, aku bisa berdoa kepada Allah 
SWT supaya menyembuhkanmu.” Wanita itu berkata: “Kalau 
begitu, aku akan bersabar. Akan tetapi, auratku sering tersingkap. 
Karena itu, berdoalah kepada Allah agar auratku tidak tersingkap.” 
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Setelah itu, Nabi SAW berdoa untuknya. (HR Thabrani di dalam 
Mu'jam al-Kabir) 


Ketiga, di antara hadits yang menunjukkan bahwa tangan bukan 
merupakan aurat adalah jabatan tangan yang dilakukan oleh Rasul 
kepada para wanita ketika mereka membaiat Beliau. Dari Ummu 
'Athiyah RA, ia menuturkan: 


15 Elia (ES AL Sea Yeh uks SE AN Un 
$ ella USB 3 SES naa Un ih ES AI 


“Kami membaiat Nabi SAW, lalu Beliau membacakan kepada kami 
“bahwa mereka tidak akan menyekutukan sesuatupun dengan 
Allah” (TOS. Mumtahanah (60): 12), dan Beliau melarang kami 
untuk meratap. Maka seorang wanita di antara kami menarik 
kembali tangannya, lalu ia berkata, “Seorang wanita telah 
membahagiakan diriku dan aku ingin sekali membalasnya.” Beliau 


tidak mengomentarinya sedikit pun. Selanjutnya wanita itu pergi, 
lalu kembali lagi.” (HR al-Bukhari) 


Hadits ini dengan jelas menunjukkan bahwa para wanita 
Muslimah waktu itu berbaiat menggunakan tangan mereka. Sebab, 
salah seorang dari mereka menarik tangannya yang sebelumnya dia 
ulurkan untuk berbaiat. Kenyataan hadits ini menyatakan bahwa wanita 
tersebut menarik tangannya tatkala mendengar lafazh baiat. Hal itu 
gamblang menjelaskan bahwa baiat itu dilakukan dengan tangan dan 
bahwa Rasul SAW menerima baiat para wanita itu dengan tangan Beliau 
yang mulia. 

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia berkata: 


Z o Zt a b A Ne na 
CAST TAN NI SAN BEI Jb Io eh Ly 


“Tangan Rasulullah tidak pernah menyentuh tangan seorang wanita 
pun, kecuali wanita yang dimilikinya.” (Muttafag 'alayhi) 
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Pernyataan tersebut merupakan pendapat Aisyah RA sebatas 
apa yang diketahuinya. Jika pernyataan ‘Aisyah tersebut dibandingkan 
dengan hadits yang dituturkan oleh Ummu 'Athiyah, maka hadits yang 
dituturkan Ummu 'Athiyah lebih kuat (rajih), karena hadits tersebut 
menyatakan aktivitas yang terjadi di hadapan Rasul SAW sekaligus 
menunjukkan perbuatan Rasul SAW sendiri. Maka hadits Ummu 
'Athiyah tersebut jelas lebih kuat dibandingkan dengan pendapat Aisyah 
saja. 

Ketiga peristiwa di atas yang telah termaktub di dalam hadits 
menunjukkan dengan penunjukkan yang jelas bahwa yang biasa tampak 
dari kaum wanita waktu itu adalah wajah dan kedua telapak tangan 
mereka. Yakni bahwa yang dikecualikan di dalam ayat “illâ mâ zhahara 
minha (kecuali yang biasa tampak daripadanya)” adalah wajah dan 
kedua telapak tangan. Ini menunjukkan bahwa keduanya (wajah dan 
kedua telapak tangan) bukan merupakan aurat, baik di dalam maupun 
di luar shalat. Sebab ayat tersebut bersifat umum: 


KA BY SY an d 
Janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) tampak daripadanya.” (TOS an-Nur (241: 31) 


Sementara ayat sesudahnya, mafhumnya menunjukkan bahwa 
wajah dan kedua telapak tangan wanita bukan merupakan aurat. Allah 
SWT berfirman: 


{ aœ T A 22 3 IS a r > an. 
ta TPP AA Lp 


“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya” 
(TQS an-Nur [24]: 31) 


Kata khumar (kerudung) adalah bentuk jamak dari kata khimar, 
yaitu kain untuk menutupi kepala. Sedangkan kata juyab adalah jamak 
dari jayb yaitu tempat potongan (bukaan) jubah atau gamis. Maka Allah 
SWT memerintahkan agar kerudung dijulurkan ke atas leher dan dada. 
Hal itu menunjukkan wajibnya menutup leher dan dada. Allah SWT 
tidak memerintahkan untuk memakainya menutupi wajah. Maka hal 
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itu menunjukkan bahwa wajah bukan merupakan aurat. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa wajah bukanlah aurat. Makna kata jayb 
bukanlah dada sebagaimana yang disalah pahami. Tetapi jayb dari 
gamis adalah tawq (kerah)-nya yaitu bukaannya yang ada di sekitar 
leher dan di atas dada. Menutupkan kain kerudung ke jayb adalah 
mengulurkan kain kerudung itu di atas kerah pakaian yang ada di leher 
dan dada. Jadi, perintah agar penutup kepala diulurkan ke atas leher 
dan dada itu merupakan pengecualian atas wajah. Sehingga hal itu 
menunjukkan bahwa wajah bukanlah aurat. Walhasil, tidak ada 
keharusan mengenakan cadar. Allah SWT juga tidak mensyariatkan 
cadar. 

Itulah dalil-dalil yang digali dari al-Quran. Sementara itu, ada 
sejumlah dalil yang bersumber dari hadits yang menunjukkan bahwa 
cadar tidak disyariatkan oleh Allah SWT dan bahwa wajah dan kedua 
telapak tangan bukan merupakan aurat. Imam Aba Dawud telah 
meriwayatkan dari Qatadah bahwa Rasul SAW pernah bersabda: 


í 


LIS 3 e EST of alias $ Cb h igdi ój» 


«Jabal Í 
“Sesungguhnya seorang anak perempuan jika telah haid (baligh), 
tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali wajah dan kedua tangannya 
hingga pergelangan tangan.” (HR Abû Dâwud). 


Hadits ini jelas menyatakan bahwa wajah dan kedua telapak 
tangan bukan merupakan aurat. Juga bahwa Allah SWT tidak 
mensyariatkan untuk menutup wajah dan kedua telapak tangan dan 
tidak mensyariatkan cadar. 

Demikianlah, dalil-dalil yang sudah dipaparkan terdahulu baik 
dari al-Quran maupun as-Sunnah menunjukkan secara jelas dan 
gamblang bahwa seorang wanita Muslimah boleh keluar ke pasar 
dengan tampak wajah dan kedua telapak tangannya. la boleh berbicara 
kepada pria asing sementara tampak wajah dan kedua telapak 
tangannya. la boleh melakukan semua bentuk muamalah yang legal 
(disyariatkan) dengan orang-orang, baik dalam bentuk jual-beli, bekerja, 
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mempekerjakan orang, tolong-menolong, perwakilan (wakalah), 
penjaminan (kafalah), dan lain-lain, sementara ia menampakkan wajah 
dan kedua telapak tangannya. Juga bahwa hijab (cadar) tidak 
disyariatkan oleh Allah SWT kecuali kepada isteri-isteri Rasulullah SAW. 

Meskipun demikian, pendapat mengenai keharusan wanita 
Muslimah untuk mengenakan cadar merupakan pendapat yang Islami, 
karena memiliki syubhah ad-daltl (sesuatu yang mirip dalil). Juga karena 
pendapat tersebut telah dikemukakan oleh sejumlah pemuka mujtahid 
dari berbagai mazhab. Hanya saja, syubhah ad-dalil yang mereka 
jadikan argumentasi adalah lemah sehingga hampir-hampir di dalamnya 
tidak tampak adanya istidlal. 

Kini, tinggal satu persoalan yang masih tersisa, yakni berkaitan 
dengan pendapat yang dilontarkan oleh sebagian mujtahid bahwa, 
cadar disyariatkan kepada wanita karena adanya kekhawatiran akan 
munculnya fitnah. Mereka menyatakan bahwa wanita dilarang 
menampakkan wajahnya di tengah-tengah kaum pria bukan karena 
wajah itu aurat, tetapi karena kekhawatiran akan muncul fitnah. 
Pendapat semacam ini batil ditinjau dari berbagai sisi. 

Pertama, tidak ada nash syara' menyatakan pengharaman 
menampakkan wajah disebabkan adanya kekhawatiran akan muncul 
fitnah, baik itu dalam al-Quran, as-Sunnah, Ijma Sahabat, ataupun 
illat syar'iyyah yang masalah ini dapat di-giyas-kan (dianalogikan) 
kepadanya. Karena itu, pendapat secara syar'i tidak ada nilainya dan 
tidak bisa dinilai sebagai hukum syara'. Sebab, hukum syara' adalah 
seruan asy-Syari' (Sang Pembuat Hukum). Sementara pengharaman 
untuk menampakkan wajah karena kekhawatiran akan muncul fitnah 
tidak dinyatakan di dalam seruan asy-Syari'. Jika diketahui bahwa dalil- 
dalil syariah telah datang dalam bentuk yang betul-betul bertolak 
belakang dengan pendapat tersebut, di mana ayat-ayat al-Quran dan 
hadits-hadits Rasul SAW membolehkan secara mutlak untuk 
menampakkan wajah dan kedua telapak tangan dan tidak membatasinya 
dengan sesuatupun; nash-nash tersebut juga tidak mengkhususkan suatu 
kondisi tertentu: maka pengharaman menampakkan wajah dan 
mewajibkan untuk menutupinya, merupakan pengharaman atas apa 
yang telah dihalalkan oleh Allah SWT, dan mewajibkan sesuatu yang 
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tidak diwajibkan oleh Rabb semesta alam. Dengan kata lain, pendapat 
yang mengharamkan menampakkan wajah dan mewajibkan untuk 
menutupnya, selain tidak bisa dinilai sebagai hukum syara', hal itu juga 
berarti membatalkan hukum-hukum syara' yang telah ditetapkan dengan 
pernyataan nash secara gamblang. 

Kedua, sesungguhnya menjadikan kekhawatiran akan 
munculnya fitnah sebagai ‘illat pengharaman menampakkan wajah dan 
mewajibkan menutupinya, tidak terdapat nash syar'i yang 
menyatakannya, baik secara jelas (sharahatan), melalui penunjukan 
(dilalatan), lewat proses penggalian (istinbathan), maupun melalui 
analogi (giyasan). Karenanya 'Illat tersebut (berupa kekhawatiran akan 
munculnya fitnah) bukan merupakan “illat syar'iyyah, akan tetapi 
merupakan 'illat agliyah ('illat yang bersumber dari akal). Padahal, “illat 
“agliyyah tidak ada nilainya di dalam hukum syara”. 'Illat yang diakui 
di dalam hukum syara’ hanyalah “illat syar'iyyah, bukan yang lain. 
Walhasil, kekhawatiran akan munculnya fitnah tidak ada bobotnya 
dalam pensyariatan haramnya menampakkan wajah dan wajibnya 
menutupinya, karena tidak dinyatakan di dalam syara’. 

Ketiga, bahwa kaidah “al-wasilah ila al-haram muharramah 
(sarana yang dapat mengantarkan kepada sesuatu yang haram, 
hukumnya adalah haram) tidak bisa diterapkan atas pengharaman 
menampakkan wajah dengan alasan khawatir akan terjadi fitnah. Sebab, 
kaidah ini mengharuskan terpenuhinya dua hal: pertama, sarana yang 
dimaksud (minimal) berdasarkan dugaan kuat akan mengantarkan 
kepada sesuatu yang haram. Kedua, keharaman yang diakibatkan oleh 
sarana itu harus ada nash yang menyatakan keharamannya dan bukan 
sesuatu nyang diharamkan oleh akal. Kedua hal tersebut tidak terdapat 
dalam topik haramnya menampakkan wajah karena kekhawatiran akan 
munculnya fitnah. Atas dasar ini, masalah haramnya menampakkan 
wajah karena khawatir akan muncul fitnah tidak sesuai dengan kaedah 
pengharaman sesuatu yang menjadi wasilah yang mengantarkan 
kepada suatu keharaman -dengan asumsi bahwa fitnah itu secara syar'i 
haram atas orang yang terfitnah-. Karena menurut dugaan kuat 
menampakkan wajah itu tidak menyebabkan terjadinya fitnah. Apalagi 
kekhawatiran munculnya fitnah itu tidak terdapat satu nash pun yang 
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menyatakannya sebagai sesuatu yang haram. Bahkan, syara' (dalam 
konteks ini) tidak mengharamkan fitnah itu sendiri atas orang yang 
membuat fitnah terhadap orang-orang (dalam hal ini, wanita yang 
menampakkan wajahnya, pen). Syara’ mengharamkan fitnah itu atas 
orang yang memandang wanita dengan pandangan yang akan 
menimbulkan fitnah bagi dirinya. Sebaliknya syara' tidak 
mengharamkan hal itu atas orang yang dipandang. Imam al-Bukhari 
telah meriwayatkan dari Abdullah ibn 'Abbas RA, ia berkata: 


Ja aia a Sial Esli SEN Jl Gang KI 
Haii asg Oia BE Jang jati e pb ii 
«Y š Í 


“Suatu ketika, al-Fadhl ibn Abbas membonceng Nabi SAW, lalu 
datang seorang wanita dari Khats'am. Al-Fadhl lantas memandang 
wanita itu dan wanita itu pun memandangnya. Maka Rasulullah 
memalingkan wajah Fadhl ke arah yang lain.” 


Yakni Rasulullah SAW memalingkan wajah al-Fadhl dari memandang 
wanita itu. Hal itu sesuai dengan apa yang dinyatakan di dalam riwayat 
yang lain: 


KE BEI da AN BEA Jl a 
“Maka Rasulullah SAW memegang al-Fadh! dan memalingkan 
wajahnya ke arah yang lain.” 


Kisah ini diriwayatkan oleh Alt ibn Abi Thalib RA dan ia 
menambahkan: 


Pa Pa 
Pd FA 
ÉL 


«gis SI Ca Aje BL 


“Al-Abbas RA kemudian bertanya kepada Rasulullah SAW: “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau memalingkan leher sepupumu?” 
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Rasulullah SAW menjawab, “Karena aku melihat seorang pemuda 
dan seorang pemudi yang tidak aman dari gangguan setan.” 


Dari hadits terserbut jelaslah bahwa Rasulullah SAW 
memalingkan wajah al-Fadhl dari memandang wanita dari Bani 
Khats'am itu. Sebaliknya, Rasul SAW tidak memerintahkan wanita itu 
agar menutupi wajahnya, padahal wajah itu jelas tampak bagi beliau. 
Seandainya fitnah itu diharamkan atas orang yang menjadi asal fitnah, 
maka Rasulullah SAW pasti telah memerintahkan wanita dari bani 
Khats'am itu untuk menutupi wajahnya setelah terjadinya pandangan 
al-Fadhl terhadapnya dengan pandangan yang menyebabkan fitnah. 
Namun, beliau tidak menyuruh wanita dari bani Khats'am itu untuk 
menutupi wajahnya. Sebaliknya Beliau malah memalingkan wajah 
Fadhl. Hal itu menunjukkan bahwa pengharaman tersebut ditujukan 
bagi orang yang memandang (pria), bukan bagi orang yang dipandang 
(wanita). Atas dasar ini, pengharaman munculnya fitnah karena 
(memandang) wanita, sebetulnya tidak terdapat satu nash pun yang 
mengharamkannya atas wanita yang menimbulkan fitnah. Bahkan, 
terdapat nash yang justru menunjukkan tidak adanya pengharaman 
fitnah tersebut atas wanita, sehingga apa yang dapat menimbulkan fitnah 
itu tidaklah haram. Hanya saja, negara -sebagai bagian dari aktivitas ri'ayah 
asy-syu'un- boleh menjauhkan seseorang tertentu dari pandangan orang- 
orang yang terfitnah karena memandang seseorang itu. Hal itu sebagai 
upaya untuk mewujudkan penghalang antara seseorang yang dapat 
menyebabkan terjadinya fitnah dengan masyarakat jika fitnah yang muncul 
karena seseorang itu menimpa masyarakat secara umum. Aktivitas itu 
sebagaimana yang dilakukan oleh Khalifah “Umar ibn al-Khaththab 
terhadap Nashr ibn Hajjaj. Yaitu ketika Umar mengasingkannya ke Bashrah 
karena banyak wanita terfitnah (tergoda) oleh ketampanannya. Hal 
semacam itu bersifat umum bisa terjadi baik pada pria maupun wanita. 
Jadi, tidak bisa dikatakan bahwa haram bagi wanita menampakkan wajah 
karena khawatir akan terjadi fitnah. Karena hal itu tidak tercakup dalam 
(sesuai dengan) kaidah al-washilah ilâ al-haram muharramah (sarana yang 
dapat mengantarkan pada suatu keharaman maka hukumnya adalah 
haram). (| 


KEDUDUKAN 
WANITA DAN PRIA 
DI HADAPAN SYARIAH 


Ketika Islam datang dengan membawa taklif syariah yang 
dibebankan kepada kaum wanita dan kaum pria, dan ketika Islam 
menjelaskan hukum-hukum syariah yang mensolusi aktivitas masing- 
masing dari keduanya, Islam sama sekali tidak memandang masalah 
kesetaraan atau keunggulan di antara pria dan wanita. Islam juga tidak 
memperhatikan masalah kesetaraan dan keunggulan antara pria dan 
wanta itu sama sekali. Melainkan Islam hanya memandang bahwa di 
sana terdapat permasalahan tertentu yang memerlukan solusi. Maka 
Islam mensolusi permasalahan itu sebagai suatu permasalahan tertentu 
tanpa memperhatikan posisinya sebagai permasalahan bagi pria atau 
bagi wanita. Atas dasar ini, masalah kesetaraan atau ketidaksetaraan 
antara pria dan wanita bukan merupakan topik pembahasan. Kata 
kesetaraan dan ketidaksetaraan pria dan wanita itu juga tidak terdapat 
di dalam khazanah perundang-undangan islami. Yang ada adalah 
hukum syara' untuk peristiwa tertentu yang telah terjadi dari seorang 
manusia tertentu, baik pria maupun wanita. 

Berdasarkan hal ini, ihwal kesetaran (gender) antara pria dan 
wanita bukanlah permasalahan yang harus dibahas. Juga bukan topik 
yang memiliki tempat di dalam sistem interaksi pria dan wanita (an- 
nizham al-ijtimâ“). Sebab, kedudukan seorang wanita yang sama 
dengan kedudukan seorang pria atau sebaliknya, bukanlah termasuk 
perkara yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial. Hal itu 
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juga bukan persoalan yang mungkin terjadi di tengah-tengah kehidupan 
Islami. Istilah semacam ini tidak lain hanyalah bagian dari istilah-istilah 
yang ada di dunia Barat. Tidak ada seorang muslim pun yang 
mengemukakan istilah tersebut kecuali orang yang membebek kepada 
Barat. Dahulu, Barat menghancurkan hak-hak asasi kaum wanita selaku 
manusia. Karena itulah, wanita-wanita Barat menuntut hak-hak tersebut. 
Mereka menjadikan tuntutan pembahasan kesetaraan sebagai jalan 
untuk mendapatkan hak-hak mereka. 

Lain halnya dengan Islam. Islam tidak mengenal istilah-istilah 
semacam ini. Sebab, Islam telah menegakkan sistem pergaulannya 
berdasarkan landasan yang kokoh. Sistem pergaulan Islam tersebut 
dapat menjamin keutuhan dan ketinggian komunitas yang ada di dalam 
masyarakat dan masyarakat itu sendiri. Sistem ini mampu memberikan 
kepada kaum wanita dan kaum pria kebahagiaan yang hakiki sesuai 
dengan kemuliaan manusia yang telah dimuliakan oleh Allah SWT. 
Allah SWT berfirman: 


(© pi y CŽ 1) 


“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam” (TQS 
al-Isra' [17]: 70) 


Islam telah menetapkan berbagai hak bagi kaum wanita 
sebagaimana juga telah menetapkan berbagai kewajiban terhadap 
mereka. Islam pun telah menetapkan berbagai hak bagi kaum pria 
sebagaimana juga telah menetapkan berbagai kewajiban terhadap 
mereka. Ketika Islam menetapkan semua itu, tidak lain Islam 
menetapkannya sebagai hak dan kewajiban terkait dengan 
kemaslahatan pria dan wanita menurut pandangan asy-Sydri' (Sang 
Pembuat Hukum). Sekaligus menetapkannya sebagai solusi atas 
perbuatan-perbuatan mereka sebagai suatu perbuatan tertentu yang 
dilakukan oleh manusia tertentu. Islam menetapkannya satu bagi pria 
dan wanita ketika karakter kemanusiaan keduanya mengharuskannya 
satu. Sebaliknya Islam menetapkannya berbeda ketika karakter masing- 
masing mengharuskannya berbeda. Kesatuan (kesamaan) dalam 
berbagai hak dan kewajiban antara pria dan wanita itu tidak bisa disebut 
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sebagai kesetaraan atau ketidaksetaraan (gender). Demikian pula 
adanya perbedaan dalam sejumlah hak dan kewajiban di antara pria 
dan wanita tidak bisa dilihat dari ada atau tidak adanya kesetaraan. 
Sebab, ketika Islam memandang suatu komunitas masyarakat, baik 
pria atau wanita, Islam hanya memandangnya sebagai komunitas 
manusia, bukan yang lain. Dan karakter komunitas manusia tersebut 
bahwa di dalamnya terdapat pria dan wanita. Allah SWT berfirman: 


a Bg o P gA SEN 

KIE a Bal 3 an 

(O Ta GS An UI Ga 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 

menciptakan isterinya: dan daripada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.” 
(TQS an-Nisa' [4]: 1) 


Berdasarkan pandangan inilah, Allah SWT mensyariatkan 
berbagai taklif (beban) syariah. Berdasarkan pandangan ini pulalah, 
Allah SWT menetapkan berbagai hak dan kewajiban kepada kaum 
pria maupun kaum wanita. Ketika berbagai hak dan kewajiban itu 
merupakan hak dan kewajiban yang bersifat manusiawi (insiniyyah), 
yakni ketika berbagai taklif itu merupakan taklif yang berkaitan dengan 
manusia sebagai manusia, maka Anda bisa temukan adanya kesatuan 
dalam berbagai hak dan kewajiban itu. Yakni berbagai taklif itu adalah 
satu, berlaku sama baik bagi pria maupun wanita. Dari sini, Anda akan 
menemukan bahwa, Islam tidak membeda-bedakan antara pria dan 
wanita ketika Islam menyeru manusia kepada keimanan. Begitu pula 
Islam tidak membeda-bedakan taklif untuk mengemban dakwah islam 
antara pria dan wanita. Islam telah menjadikan berbagai taklif yang 
berkaitan dengan ibadah seperti shalat, puasa, haji, dan zakat sebagai 
taklif yang satu, baik bagi pria maupun wanita. Islam telah menjadikan 
pensifatan diri dengan sifat-sifat utama yang dibawa oleh hukum-hukum 
syariah sebagai akhlak bagi pria maupun wanita secara sama. Islam 
telah menetapkan hukum-hukum muamalat dalam bentuk jual-beli, 
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kontrak kerja (ijarah), perwakilan (wakdlah), penjaminan (kafalah), dan 
muamalah lainnya yang berkaitan dengan manusia sebagai hukum 
yang satu berlaku bagi pria maupun wanita. Islam telah menetapkan 
berbagai sanksi (“ugubit) terhadap pelanggaran hukum-hukum Allah 
berupa sanksi hudud, jindyit, dan ta'zir terhadap pria maupun wanita 
tanpa ada diskriminasi, karena keduanya dipandang sebagai manusia. 
Islam pun telah mewajibkan aktivitas belajar-mengajar terhadap kaum 
Muslim, tanpa membedakan pria dan wanita. 

Demikianlah, Allah SWT telah mensyariatkan seluruh hukum 
yang berkaitan dengan manusia dengan predikatnya sebagai manusia, 
sebagai hukum yang satu bagi pria dan wanita secara sama tanpa ada 
perbedaan. Jadi, berbagai taklif syariah itu dilihat dari sisi ini adalah 
satu. Begitu pula berbagai hak dan kewajiban itu dilihat dari sisi ini 
juga satu (sama antara pria dan wanita). Terlebih bahwa ayat-ayat dan 
hadits-hadits yang dinyatakan dalam hukum-hukum semisal ini datang 
bersifat umum dan komprehensif bagi manusia karena predikatnya 
sebagai manusia dan bagi mukmin karena predikatnya sabagai mukmin. 
Karena itu, banyak ayat yang menyatakan bahwa taklif itu tidak lain 
ditujukan bagi pria maupun wanita. Allah SWT berfirman: 


Sesi ea Tera can Comel DP 
ET Ha Lepai, SA se ci 
Hap reg AN SAMA GEMA sn 
Ki sya A penah Label 

(S Us GA Tak ek AAN ISA Lali 


“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 
dalam keta “atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu ', 
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
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kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 

(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 

dan pahala yang besar.” (TQS al-Ahzab [33]: 35) 

AA, A £ PELS 3.0. a Pai sen 2, FE 2 2 LA 

a aa a gas ISI Aaja Y5 oea OS Leg 
© ai Re sa 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka.” (TQS al-Ahzab [33]: 36) 


sao tw AA ndak Zolo ga TA 2 
TAN On Mag an Ahad al 
de 


J oly Ii A ea Kb 


“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 


perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (TQS an-Nahl [16]: 
97) 


SERI AI SUN A 
(© hë orib Y; J; dai oii; Uh 


“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu 
masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.” 
(TQS an-Nisa' [4]: 124) 


mE Hat) 
lagi 


“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang- 
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orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan” 
(TOS Ali “Imran (31: 195) 


w 


A Laras a Or AG AFI IS Laras IKIP 


Oki G oA Jő Las Sapi JI ap 


“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bahagian yang telah ditetapkan.” (TQS an-Nisa' [4]: 7) 


2 g” 


T 2 PA Saaana el a - 2 ti 
HA Lana aa AS D Ea Je) 


(© PE 


“Bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 
mereka usahakan.” (TQS an-Nisa' [4]: 32) 


Demikianlah, kita mendapati bahwa seluruh hukum syara’ 
terkait dengan manusia sebagai manusia, apa pun hukumnya serta 
bagaimanapun jenis dan macamnya, sesungguhnya telah disyariatkan 
oleh Allah SWT satu bagi pria maupun wanita tanpa ada perbedaan. 
Hanya saja, sesungguhnya hal itu bukan merupakan kesetaraan 
(gender) antara pria dan wanita. Tidak lain hanyalah bahwa hukum- 
hukum tersebut disyariatkan oleh Allah SWT bagi manusia, sama saja 
bagi pria atau wanita, karena keduanya sama-sama manusia. Hukum- 
hukum tersebut merupakan seruan Allah SWT yang terkait dengan 
amal-perbuatan manusia. 

Berbagai hak, kewajiban dan taklif syariah ada kalanya terkait 
dengan karakter wanita dengan predikatnya sebagai wanita, dan terkait 
dengan posisinya di dalam suatu komunitas (jamaah), atau 
keberadaannya di dalam masyarakat. Berbagai hak, kewajiban dan 
taklif syariah ada kalanya juga terkait dengan pria dengan predikatnya 
sebagai pria, atau terkait dengan kedudukannya di dalam suatu 
komunitas (jamaah), atau keberadaannya di dalam masyarakat. Dalam 
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realitas semacam ini, Islam menetapkan berbagai hak, kewajiban dan 
taklif syariah itu berbeda antara pria dan wanita. Sebab, semua itu 
bukan merupakan solusi bagi manusia secara umum. Tetapi merupakan 
solusi bagi manusia dengan jenis (kelamin) tertentu yang memiliki jenis 
karakter kemanusiaan yang berbeda dengan jenis (kelamin) yang lain. 
Karenanya, solusi yang diberikan haruslah solusi bagi jenis (kelamin) 
tertentu itu, bukan bagi seluruh manusia secara umum. Karena itu, 
Islam menetapkan bahwa kesaksian dua orang wanita sebanding 
dengan kesaksian seorang pria dalam aktivitas-aktivitas yang terjadi di 
dalam komunitas (jamaah) pria atau yang terjadi di tengah kehidupan 
umum; seperti kesaksian mereka atas masalah hak dan muamalah. 
Allah SWT berfirman: 


Ia UR AS a ii) 


E RO a DA A a Te a PS Ba a Ta 
its Sp Jas Ol da Ga OS ya obla 


© SI Las! 


“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya.” 
(TQS al-Baqarah [2]: 282) 


Kesaksian satu orang wanita, seorang diri, dapat diterima dalam 
perkara-perkara yang terjadi di tengah-tengah komunitas (jamaah) 
wanita semata, yang di dalamnya tidak terdapat kaum pria, seperti 
perkara pidana (jinayah) yang terjadi di kamar mandi wanita. Kesaksian 
seorang wanita seorang diri juga dipandang cukup dalam perkara- 
perkara yang hanya diketahui oleh wanita. Misalnya adalah kesaksian 
dalam masalah keperawanan, ketidakperawanan atau persusuan. 
Sebab, Rasulullah SAW sendiri telah menerima kesaksian seorang 
wanita dalam masalah persusuan. Imam al-Bukhari mengeluarkan 
hadits dari jalur Uqbah bin al-Harits, ia berkata: “Aku menikahi seorang 
wanita, lalu datang seorang wanita dan berkata: “Sesungguhnya aku 
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telah menyusui kalian berdua”. Maka aku mendatangi Nabi SAW, lalu 
Beliau bersabda: 


= 


igy» 3 33 Kig IE 33 SIS S3 Sy 
«gis 


“Bagaimana lagi karena sudah dikatakan? Tinggalkan dia!”, atau 
semisalnya.” Di dalam riwayat yang lain “maka Nabi melarangnya”. 


Islam juga telah menetapkan bagian wanita dalam harta warisan 
separoh dari bagian pria dalam sebagian keadaan. Allah SWT 
berfirman: 

a n As Wa n $, F P3 DN 4 da 2 N 
SI BS Ja U II GM Kpn) 
“Allah mensyari atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bahagian dua orang anak perempuan” (TQS an-Nisa [4]: 11) 


Hal ini terjadi dalam “ashibah, seperti anak laki-laki, saudara- 
saudara sekandung, dan saudara-saudara sebapak. Sebab, posisi wanita 
dalam keadaan semacam ini, pemenuhan nafkahnya menjadi 
tanggungan saudara laki-lakinya jika ia miskin meskipun wanita tersebut 
mampu bekerja. Allah SWT telah menetapkan bagian wanita sama 
dengan bagian pria dalam sebagian keadaan tertentu. Allah SWT 


berfirman: 
"htm a a ME Pa PN Sg TU NAD Z -Ñ 
IM EH al PA sial WA ey J3 LX Old 
— Ai > a” ea f a 


g (a 2 PP pen 
PE ob Sa a AP 


Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 
perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 
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saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu 
lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga 
itu” (TQS an-Nisa' [4]: 12) 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kalâlah al-ikhwah li 
ummlin) (orang yang meninggal tidak meninggalkan bapak, anak atau 
pun saudara-saudara sekandaung atau sebapak dan hanya 
meninggalkan saudara-saudara seibu saja). Karena pada kondisi seperti 
ini, pemenuhan nafkah seorang wanita bukan menjadi tanggungan 
saudara laki-lakinya yang seibu. Sebab, meskipun saudara laki-laki seibu 
termasuk mahram-nya, tetapi ia tidak termasuk orang yang wajib 
memberikan nafkah kepadanya. 

Islam juga telah memerintahkan agar pakaian wanita berbeda 
dengan pakaian pria. Demikian pula sebaliknya, pakaian pria berlainan 
dengan pakaian wanita. Islam telah melarang satu sama lain untuk 
saling menyerupai (tasyabbuh) dalam berpakaian, karena adanya 
pengkhususan atau pembedaan satu dari yang lainnya, seperti masalah 
menghiasi sebagian anggota tubuh tertentu. Diriwayatkan dari Abû 
Hurayrah RA, ia pernah menuturkan: 


o, 3G g e P3 o P yc y A 2 

La Oli BN 9 didi Lead Sanksi JATI SEA Ja ya 
«IE 

“Rasulullah SAW telah melaknat seorang pria yang berpakaian 
mengenakan pakaian wanita dan seorang wanita yang berpakaian 


mengenakan pakaian pria.” (HR al-Hakim, dan ia 
menshahihkannya) 


Diriwayatkan dari Ibn Abi Mulaykah, ia berkata: 
Sal CIK g- ASIN mali SI) ol Lis Dl Pai 3 
Kelima! Sa LISAN BE AN J3 


“Pernah dikatakan kepada ‘Aisyah RA: Jika seorang wanita 


fe ii 


mengenakan terompah?.” Aisyah berkata: “Rasulullah telah 


Kedudukan Wanita dan Pria... 127 
melaknat wanita yang menyerupai pria (rajulah min an-nisa'). ” (HR 


adz-Dzahabi, ia berkata: sanadnya hasan) 


Dari Abdullah ibn Amr, ia menuturkan: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 


KAA Oa JUIL Ka Sa Ca sair 
“Bukan termasuk golongan kami wanita yang menyerupai pria.” 
(HR Thabrani) 


Dan dari Ibn Abbas RA, ia menuturkan: 


P 


ri SG JUN dua » ESA EN sa) 
sean UE BEI AU JUS S5 aa E 


«ÉG 
“Rasulullah SAW telah melaknat pria yang bertingkah laku seperti 


TENA 


wanita dan seorang wanita yang bertingkah laku seperti pria. 
Rasulullah SAW bersabda: Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah 
kalian. Ibn 'Abbas berkata: “Maka Nabi SAW pernah mengeluarkan 
si Fulan dan Umar juga pernah mengeluarkan si Fulan” (HR al- 
Bukhârî) 


Dalam redaksi lain diriwayatkan: 
Suai 3 skb JET Sa gan A 2 SEA Ia DAN 
Ju A 


“Rasulullah SAW telah melaknat kaum pria yang menyerupai kaum 
wanita dan kaum wanita yang menyerupai kaum pria.” (HR al- 
Bukhari) 


Islam juga telah menetapkan mahar (mas kawin) sebagai 
kewajiban seorang pria (suami) terhadap wanita (istri). Sebaliknya Islam 
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menetapkan mahar itu sebagai hak seorang wanita (istri) atas seorang 
laki-laki (suaminya). Padahal kenikmatan hubungan suami-isteri 
dirasakan oleh keduanya. Allah SWT berfirman: 


2 aou Be a II E E ta 2 ON 

LE Th i e SI ab ok ie Sio s na, 

ye a a Ta a 

le 3D GF á A oa 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 

senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (TQS an-Nisa' [4]: 
4) 


Nihlah maknanya adalah pemberian, karena ash-shadig 
(mahar) adalah pemberian, dan bukan sebagai pengganti harga’ 
kemaluan wanita sebagaimana yang disalahpahami oleh sebagian 
orang. Rasulullah SAW telah bersabda kepada seorang pria yang hendak 
menikahi seorang wanita yang awalnya memasrahkan dirinya kepada 
Rasul SAW: 


Ga: JG IL IG a BI ses & am Ibis "jap 
KO ena da Lg LAGI 15333 WEB AL S3 ana Ipa KA 


“Apakah engkau memiliki sesuatu yang bisa engkau berikan 
kepadanya? Lalu ia mencari dan tidak mendapati sesuatu pun. Rasul 
bersabda: “Carilah meski hanya sebuah cincin besi!” Dan ia tidak 
mendapati sesuatu pun. Maka Rasul SAW megawinkannya dengan 
wanita itu dengan ayat al-Quran yang ia hafal” (HR al-Bukhari 
dari jalur Sahal ibn Sa'd as-Sa'idi) 


Allah SWT telah menetapkan bekerja untuk mencari nafkah 
sebagai kewajiban bagi pria. Sebaliknya, bekerja untuk mencari nafkah 
bukan merupakan kewajiban bagi wanita, tetapi hanya sekadar mubah 
(boleh) saja. Jika dia menghendaki, dia boleh melakukannya: jika dia 
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tidak menghendakinya, dia boleh untuk tidak melakukannya. Allah 
SWT berfirman: 


an PP ea 3 5 AN 
(Ga San 


“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya.” (TQS ath-Thalaq [65]: 7) 


Kata dzů, hanya digunakan untuk mudzakar. Dan Allah SWT 
juga berfirman: 


(D as ay Asa Je) 


“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
bu.” (TQS al-Baqarah [2]: 233) 


Jadi Allah menetapkan bekerja mencari nafkah sebagai 
kewajiban bagi pria. 

Islam telah menetapkan bahwa urusan kepemimpinan 
(qawwamah) —di dalam rumah tangga, pen- adalah diperuntukkan bagi 
pria (baca: suami) atas wanita (baca: istri). Islam menetapkan para 
suami memiliki hak kepemimpinan, mengeluarkan perintah dan 
larangan. Allah SWT berfirman: 


pai Je MAMA JAMU AT Je TAG Uap) 


Le KA j Cabas D A DAN 7 HA o s D Bar 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 
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yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka menta 'atimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (TQS an-Nisa' 
[4]: 3) 


Allah SWT telah menjelaskan bahwa kepemimpinan dalam 
rumah tangga adalah bagi kaum pria, karena Allah SWT telah 
menetapkan berbagai tambahan taklif kepada mereka, seperti 
pemerintahan, imamah shalat, perwalian dalam pernikahan dan hak 
menjatuhkan talak ada di tangan kaum pria. Allah SWT berfirman: 


« oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki- 
laki) atas sebahagian yang lain (wanita).” (TQS an-Nisa' [4]: 3) 


Kepemimpinan tersebut juga dikarenakan berbagai beban yang 
telah digantungkan oleh Allah di pundak kaum pria berupa taklif nafkah 
dalam bentuk mahar, makanan, pakaian dan tepat tinggal. Hal itu 
sebagaimana Allah berfirman: 


(D sai a Lag) 


“Dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka.” (TQS an-Nisa' [4]: 3) 


Sebagaimana Allah SWT juga telah menetapkan adanya hak 
bagi seorang suami untuk mendidik istrinya dengan cara memberi 
nasihat yang baik, memisahkannya di tempat tidur, atau memukulnya 
dengan pukulan yang tidak menyakiti (melukai): menurut dosa 
(pelanggaran) yang memerlukan pendidikan itu. Hal itu dilakukan jika 
Si istri melakukan nusyuz atau bermaksiat kepada (melanggar perintah) 
suaminya, dan melakukan penentangan terhadap suami. 


Kedudukan Wanita dan Pria... 131 


Sebaliknya, Allah SWT telah menetapkan bahwa hak mengasuh 
anak yang masih kecil baik laki-laki atau perempuan ada ditangan 
wanita, sementara kaum pria dilarang dari hal itu. Allah SWT juga 
telah menetapkan bahwa wanita berhak untuk mengambil sendiri 
nafkah anak kecil (dari harta ayahnya) jika si ayah mereka 
menelantarkan mereka atau berlaku kikir terhadap mereka; sementara 
dalam kondisi semacam ini, pria dilarang untuk melakukannya. Dalam 
konteks ini, Hindun pernah mendatangi Rasulullah SAW, lalu berkata: 


Pd 


BARA Ira abi gag Pem a UT AL cal du Lay 
IAI IA GG SLS Ui SAS JU usa SA La 


“Ya Rasulullah, sungguh Abu Sufyan seorang pria yang sangat pelit. 
Ia tidak memberikan nafkah yang cukup bagi diriku dan anakku”. 
Maka Rasulullah SAW bersabda: “Ambil saja olehmu apa yang 
mencukupi untuk dirimu dan anakmu secara makruf”. (Muttafag 
‘alayh dari jalur Aisyah) 


Dalam kondisi semacam ini, seorang qâdhî (hakim) akan 
memaksa sang suami untuk menyerahkan nafkah kepada istrinya dan 
menetapkan bagi si isteri hak untuk mengelola langsung nafkah untuk 
diri dan anak-anaknya itu, dan sebaliknya Wadhi akan menolak 
pengelolaan nafkah tersebut oleh si suami. 

Demikianlah, Islam datang dengan membawa sejumlah hukum 
yang berbeda, sebagiannya khusus untuk kaum pria, dan sebagian 
lainnya khusus untuk kaum wanita. Dalam konteks ini, Islam 
membedakan antara pria dan wanita dalam sebagian hukum. Islam 
memerintahkan agar keduanya, kaum pria dan kaum wanita, ridha 
terhadap hukum-hukum yang khusus tersebut. Sebaliknya, Islam 
melarang masing-masing pihak untuk saling iri dan dengki serta untuk 
mengangankan apa yang telah Allah lebihkan kepada sebagian atas 
sebagian yang lain. Allah SWT berfirman: 
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- 


de 
D A A a 2o Ton S Ar I 2 gu 
GK SI le Ead ng Ipil ho 
s TN. E AAS i D 


Ta 


“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 
(Karena) bagi laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 
mereka usahakan” (TQS an-Nisa' [4]: 32) 


Pengkhususan dalam ketetapan hukum tersebut maknanya 
bukan berarti tidak ada kesetaraan. Maknanya tiada lain adalah 
merupakan solusi bagi perbuatan-perbuatan wanita dengan predikatnya 
sebagai wanita. Dan merupakan solusi bagi perbuatan-perbuatan pria 
dengan predikatnya sebagai pria. Semuanya telah diselesaikan menurut 
seruan (dari Allah SWT) yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan 
para hamba. Jika dikaji seluruh realitasnya, akan tampak jelas bahwa 
hukum-hukum tersebut merupakan solusi atas persoalan jenis manusia 
tertentu dengan predikat jenisnya itu. Solusi tersebut tentu saja harus 
berbeda dengan pemecahan atas persoalan yang dihadapi oleh manusia 
dengan predikatnya sebagai manusia. Dalam konteks ini tidak perlu 
diperhatikan aspek ada atau tidak adanya kesetaraan, karena hal itu 
memang bukan konteks pembahasannya. Dalam konteks ini, yang harus 
diperhatikan adalah keberadaan hukum-hukum khusus tersebut sebagai 
solusi tertentu bagi manusia tertentu pula (pria atau wanita). 

Itulah konteks pembedaan dalam hukum antara pria dan wanita 
dalam sejumlah hukum yang berbeda-beda seperti yang telah 
disebutkan. Di atas semua keadaan, hukum-hukum tersebut harus 
merupakan solusi atas persoalan yang dihadapi manusia secara umum. 
Adakalanya solusi itu merupakan solusi yang satu, berlaku bagi pria 
dan wanita sekaligus, seperti menuntut ilmu. Dan adakalanya 
merupakan solusi yang berbeda di antara keduanya (pria dan wanita), 
seperti perbedaan aurat di antara pria dan wanita. Perbedaan itu bukan 
berarti diskriminasi manusia atas manusia yang lain, atau pembahasan 
kesetaraan dan ketidaksetaraan. 

Adapun yang dinyatakan di dalam hadits bahwa wanita itu 
memiliki kekurangan dalam hal akal dan agama, yang dimaksudkan 
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adalah penilaian atas akibat yang dihasilkan terkait dengan akal dan 
agama. Maknanya bukanlah kekuarangan akal dan kekurangan agama 
dalam diri para wanita. Sebab, secara fitrah, potensi akal pada pria 
atau pun wanita adalah sama. Demikian pula agama dilihat dari sisi 
keimanan dan amal adalah sama dalam diri pria maupun wanita. 
Maksud dari hadits tersebut (kekurangan akal) adalah kurangnya posisi 
kesaksian wanita, yakni dengan ditetapkannya kesaksian dua orang 
wanita sebanding dengan kesaksian seorang pria. Dan maksud 
“kekurangan agama', adalah kurangnya jumlah hari-hari shalat pada 
wanita, yakni dengan ditetapkan tidak adanya kewajiban menunaikan 
shalat pada saat mereka mengalami haid setiap bulan atau ketika mereka 
sedang nifas sehabis melahirkan, juga tidak adanya puasa pada saat 
mereka haidh atau nifas di bulan Ramadhan. 

Demikianlah topik pembahasan tentang hak-hak dan kewajiban 
dalam Islam, yakni tentang taklif-taklif syariah. Allah SWT telah 
mensyariatkannya bagi manusia dengan predikatnya sebagai manusia. 
Disamping Allah SWT juga telah mensyariatkan berbagai taklif bagi 
masing-masing jenis manusia baik pria maupun wanita. Akan tetapi 
dalam hal yang kedua ini, penetapan syariah dilakukan dengan 
memandangnya sebagai jenis manusia tertentu yang memiliki karakter 
kemanusiaan dan karakter jenis yang berbeda. Hal itu tidak 
dimaksudkan untuk membeda-bedakan (diskrimanasi) satu jenis dari 
yang lain. Sebagaimana juga di dalamnya tidak diperhatikan sedikit 
pun masalah kesetaraan dan tidak adanya kesetaraan. || 


AKTIVITAS KAUM WANITA 


Watak pandangan Islam secara yuristik telah menetapkan 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam kedudukannya 
sebagai manusia, ada kalanya sebagai sesuatu yang mubah baik bagi 
kaum pria maupun kaum wanita, tanpa membedakan keduanya 
ataupun mendiskriminasi salah satunya dari yang lain. Atau menetapkan 
aktivitas-aktivitas itu sebagai sesuatu yang wajib, haram, makruh, atau 
mandab (sunnah): tanpa ada pembedaan atau diskriminasi. 

Adapun berbagai aktivitas yang dilakukan oleh laki-laki dengan 
predikatnya sebagai laki-laki seiring dengan karakter kemanusiaannya, 
atau yang dilakukan oleh perempuan dengan predikatnya sebagai 
perempuan seiring dengan karakter kemanusiaannya, maka sungguh 
syara' telah memisahkannya di antara keduanya dan membedakannya 
terkait dengan masing-masing dari keduanya, baik ditinjau dari sisi 
wajib, haram, makruh, mandûb (sunah), atau pun mubah. Dari sinilah, 
kita menemukan bahwa pemerintahan dan kekuasaan telah ditetapkan 
oleh syariah sebagai hak laki-laki dan bukan bagi perempuan. 
Sebaliknya, pengasuhan anak baik anak laki-laki atau anak perempuan, 
ditetapkan sebagai hak kaum wanita saja, dan bukan hak kaum pria. 
Karena itu, merupakan keniscayaan untuk menyerahkan berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan perempuan dengan predikatnya sebagai 
perempuan kepada kaum wanita. Juga merupakan keniscayaan, 
menyerahkan berbagai aktivitas yang berhubungan dengan laki-laki 
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dengan sifatnya sebagai laki-laki kepada kaum pria. Allah SWT sebagai 
Zat yang telah menciptakan laki-laki dan perempuan adalah pihak yang 
paling mengetahui apakah sesuatu itu termasuk urusan laki-laki atau 
urusan perempuan. Karena itu, kita harus berhenti pada batas hukum- 
hukum yang telah disyariatkan-Nya dan tidak melampauinya, baik 
hukum-hukum itu bagi pria saja atau wanita saja, atau bagi manusia 
secara umum tanpa memperhatikan posisinya sebagai pria atau wanita. 
Sebab, Allah SWT adalah pihak yang paling mengetahui apa yang 
paling layak bagi manusia. Dengan demikian, upaya-upaya akal untuk 
menghalangi wanita dari melakukan berbagai aktivitas dengan alasan 
aktivitas itu tidak termasuk urusan wanita, atau upaya akal untuk 
menyerahkan berbagai aktivitas kepada wanita yang semestinya khusus 
untuk pria, dengan anggapan bahwa penyerahan itu demi memberikan 
persamaan kepada wanita dan merealisasikan keadilan di antara pria 
dan wanita, semua upaya itu merupakan upaya yang telah melampaui 
batasan syara’, termasuk tindakan yang sama sekali salah dan 
menyebabkan kerusakan. 

Syariah Islam telah menetapkan bahwa wanita adalah seorang 
ibu dan pengatur rumah tangga (ummun wa rabbah al-bayt). Untuk 
itu, syariah Islam telah mendatangkan bagi wanita seperangkat hukum 
yang berkaitan dengan kehamilan, kelahiran (wiladah), penyusuan 
(radhd'ah), pengasuhan (hadhinah), ataupun berkaitan dengan 
masalah “iddah. Semua itu sedikitpun tidak ditetapkan bagi pria. Karena 
hukum-hukum tersebut memang hanya berhubungan dengan 
perempuan dalam kedudukannya sebagai perempuan. Maka, syara’ 
telah memberikan kepada wanita tanggung jawab terhadap anak mulai 
dari hamil, kelahiran, penyusuan, dan pengasuhan. Aktivitas-aktivitas 
tersebut merupakan aktivitas wanita yang paling penting dan 
tanggungjawab yang paling besar bagi seorang wanita. Dari sini dapat 
dikatakan bahwa, aktivitas pokok bagi seorang wanita adalah sebagai 
ibu dan pengatur rumah tangga (ummun wa rabbah al-bayt). Sebab, 
di dalam aktivitas tersebut terdapat rahasia kelangsungan jenis manusia. 
Dan karena aktivitas-aktivitas tersebut telah dikhususkan bagi wanita, 
dan tidak diberikan sedikit pun kepada pria. 
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Atas dasar ini, harus sudah menjadi sesuatu yang jelas dan 
gamblang bahwa betapapun banyak aktivitas yang disandarkan kepada 
wanita dan betapapun berbagai taklif yang dibebankan kepada wanita, 
maka yang wajib menjadi aktivitas pokoknya adalah aktivitas keibuan 
(al-umimah/motherhood) dan aktivitas pendidikan anak-anak. Karena 
itu, kita jumpai syariah Islam telah memperbolehkan wanita untuk 
berbuka pada siang hari bulan pada Ramadan sementara ia sedang 
mengandung atau menyusui. Syara' juga telah menggugurkan 
kewajiban shalat dari wanita pada saat mereka sedang haidh atau nifas. 
Syara' pun telah melarang pria untuk bepergian bersama anaknya 
selama ibunya masih mengasuh anak itu. Semua itu dalam rangka 
untuk menyempurnakan aktivitas pokoknya selaku wanita, yaitu sebagai 
ibu dan pengatur rumah tangga (ummun wa rabbah al-bayt). 

Hanyasaja, keberadaan aktivitas pokok wanita sebagai ibu dan 
pengatur rumah tangga itu tidak berarti bahwa aktivitas wanita hanya 
dibatasi pada aktivitas tersebut dan dilarang melakukan aktivitas- 
aktivitas lainnya. Melainkan maknanya adalah bahwa Allah SWT telah 
menciptakan wanita agar pria cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan agar pria (suaminya) bisa memperoleh keturunan dan 
anak darinya. Allah SWT berfirman: 


Ha SI Jasa BII Kadal LN Ja Ap 


“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 

dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak anak dan 

cucu-cucu.” (TQS an-Nahl [16]: 72) 

Ka K e Kil a SI GIS Di ash | 
a7 Se; 2 TI) = o Pen 2I 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 


untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya” (TQS ar-Rûm [30]: 21) 


Akan tetapi, dalam waktu yang sama, Allah SWT juga telah 
menciptakan wanita agar ia melakukan aktivitas di kehidupan umum, 
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sebagaimana ia melakukan aktivitas di kehidupan khusus. Maka Allah 
SWT telah mewajibkan atas wanita untuk mengemban dakwah dan 
menuntut ilmu tentang apa yang menjadi keharusan dari aktivitas- 
aktivitas kehidupannya. Allah SWT juga telah memperbolehkan seorang 
wanita untuk melakukan transaksi jual-beli, kontrak kerja (ijarah), dan 
perwakilan (wakalah). Di sisin lain, Allah SWT telah mengharamkan 
wanita untuk berdusta, bertindak curang, dan berkhianat. Sebagaimana 
semua itu telah diwajibkan, diperbolehkan, atau diharamkan kepada 
pria. 

Allah SWT juga telah menetapkan bahwa wanita boleh 
menekuni aktivitas pertanian, industri, perdagangan. Ia juga boleh 
melakukan berbagai transaksi (akad), memiliki setiap jenis kepemilikan 
yang dibolehkan, dan mengembangkan hartanya. Wanita pun boleh 
untuk melakukan sendiri berbagai urusannya di tengah kehidupan. Ia 
boleh menjadi pesero dalam suatu syirkah (perseroan), menjadi 
pegawai, mempekerjakan orang, menyewakan sesuatu atau melakukan 
semua bentuk muamalat lainnya. Semua itu berdasarkan keumuman 
seruan Allah SWT dan tidak adanya larangan khusus yang ditujukan 
bagi wanita. 

Hanya saja, wanita tidak boleh menduduki jabatan 
pemerintahan. Maka ia tidak boleh menjadi kepala negara (Khalifah), 
mu dawin (pembantu) Khalifah, Wali (gubernur), “amil (setara walikota/ 
bupati), atau jabatan apa saja yang termasuk pemerintahan 
(kekuasaan). Hal itu didasarkan kepada apa yang telah diriwayatkan 
dari Abi Bakrah, ia menuturkan: “ketika sampai berita kepada 
Rasulullah SAW bahwa penduduk Persia telah mengangkat putri Kisra 
sebagai ratu mereka, beliau lalu bersabda: 


Ga gas Bis al ih 
“Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang menyerahkan 
urusan mereka kepada seorang wanita.” (HR al-Bukhari) 


Hadits ini secara gamblang melarang wanita untuk memegang 
urusan pemerintahan yaitu ketika mencela orang-orang yang 
menyerahkan urusan mereka kepada wanita. Waliyul-Amri (pemegang 
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urusan pemerintahan) tidak lain adalah penguasa (pemerintah). Allah 
SWT berfirman: 


AS dis a A PIPA 


Í 


bir oi gid 


pa 


Ne 


“Hai orang-orang yang beriman, ta atilah Allah dan ta 'atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (TOS an-Nisa' (41: 59) 


Jadi, kekuasaan pemerintahan tidak boleh diserahkan kepada 
kaum wanita. Selain urusan (kekuasaan) pemerintahan, wanita boleh 
memegang (menjabat)-nya. Atas dasar ini, wanita boleh diangkat 
sebagai pegawai negara, karena pekerjaan semacam itu tidak termasuk 
urusan pemerintahan, melainkan termasuk kontrak kerja (ijarah). 
Pegawai pada hakikatnya adalah pekerja khusus yang bekerja kepada 
pemerintah. Statusnya sama seperti pekerja yang bekerja kepada 
seseorang atau suatu perusahaan. Wanita juga boleh menangani urusan 
peradilan (menjabat sebagai qadhi atau hakim), karena seorang gidhi 
bukanlah pemerintah (penguasa). Ia hanyalah orang yang memutuskan 
persengketaan di antara anggota masyarakat dan memberitahukan 
hukum syara' yang bersifat mengikat kepada pihak-pihak yang 
bersengketa. Dengan demikian, seorang qâdhî (hakim) adalah pegawai, 
bukan penguasa. Ia adalah pegawai negara sebagaimana pegawai 
negara lainnya. 

Telah diriwayatkan dari “Umar ibn al-Khaththab bahwa ia pernah 
mengangkat asy-Syifa —seorang wanita dari kaumnya- untuk menangani 
persengketaan di pasar yakni menjabat sebagai qâdhî hisbah yang 
memutuskan semua mukhdalafat yang terjadi. Terlebih bahwa masalah 
keberadaan wanita boleh menjabat sebagai qâdhî (hakim) itu berkaitan 
dengan nash hadis dan implementasinya terhadap fakta tugas seorang 
gadhi. Jika hadits larangan wanita memegang suatu urusan di atas bisa 
diimplementasikan terhadap masalah peradilan, maka wanita tidak boleh 
memegang urusan peradilan. Jika hadits tersebut tidak bisa 
diimplementasikan terhadap masalah peradilan, maka hadits tersebut tidak 
layak menjadi dalil untuk melarang wanita memegang urusan peradilan. 
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Dengan mengkaji hadits di atas, kita akan menemukan bahwa, 
Rasulullah SAW mencela kaum yang menyerahkan urusan mereka 
kepada seorang wanita itu, merupakan jawaban terhadap informasi 
yang sampai kepada beliau, yaitu bahwa bangsa Persia telah 
mengangkat seorang wanita menjadi ratu mereka. Hadits tersebut 
merupakan komentar atas suatu berita sekaligus merupakan jawaban 
atas suatu pertanyaan. Maka, hadits tersebut bersifat khusus dalam 
topik berita yang ada, dan tidak terkait dengan persoalan lainnya. Topik 
berita tersebut adalah tentang jabatan raja yakni kepala negara dan 
makna yang dikandungnya, yakni pemerintahan. Di sisi lain, larangan 
dalam hadits tersebut ditujukan kepada wilayah al-“dmmah 
(pengendalian urusan masyarakat) dikarenakan ia adalah wilayah al- 
amri. Inilah makna dari hadits tersebut dan pengertian yang 
ditunjukkannya. 

Sementara itu, masalah peradilan, itu merupakan aktivitas 
yang berbeda dengan aktivitas Khalifah atau wali. Tugas (aktivitas) 
Khalifah atau wali adalah menerapkan hukum secara langsung oleh 
mereka sendiri, baik terdapat perkara atau putusan gidhi yang 
diajukan kepadanya, atau pun tidak ada satu pun perkara yang 
diadukan kepadanya. Akan tetapi ia melihat suatu pelanggaran 
terhadap syariah, lalu Khalifah atau Wali itu dapat menghakimi 
seseorang yang melanggar syariah itu, tanpa perlu ada orang yang 
mengadukan (menuntut)-nya, sekaligus menerapkan (keputusan) 
hukum terhadap orang yang melanggar tersebut. Dengan demikian, 
seorang Khalifah atau wali pada dasarnya adalah pelaksana hukum 
(mundffidz al-hukm). 

Berbeda halnya dengan seorang gadhi. Seorang gadhi tidak 
dapat memutuskan perkara kecuali jika terdapat pengaduan (tuntutan), 
seperti ketika ada seseorang yang mengadukan (menuntut) orang lain 
kepadanya, sehingga pada saat itu terdapat dua orang yang saling 
bersengketa. Wadhi hanya akan memutuskan perkara jika terdapat 
pengaduan. Ia tidak memiliki urusan apapun jika tidak ada orang yang 
mengajukan pengaduan (tuntutan). Dalam kondisi ia sedang memeriksa 
suatu perkara, tidak lain ia hanyalah memberitahukan hukum syara' 
yang bersifat mengikat dalam perkara tersebut. Ia sama sekali tidak 
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memiliki kekuasaan untuk mengimplementasikan keputusan hukum 
tersebut, kecuali jika ia diangkat sebagai penguasa sekaligus seorang 
qâdhî. Dalam kondisi ini, ia mengimplementasikan keputusan hukum 
itu dalam kapasitasnya sebagai penguasa dan mengadili perkara dalam 
kapasitasnya sebagai gadhi. 

Atas dasar semua itu, fakta peradilan amat berbeda dengan 
fakta pemerintahan. Karenanya, hadits di atas tidak bisa diterapkan 
dalam masalah peradilan. Lebih dari itu, peradilan bukanlah kekuasaan 
dalam sesuatu pun. Seorang qâdhî tidak memiliki kekuasaan apa pun 
terhadap penduduk negeri tempat ia diangkat selaku gadhi. Bahkan 
seorang gadhi tidak memiliki kekuasaan apa pun terhadap dua orang 
yang berselisih. Tidak ada kewajiban untuk menaatinya. Yang wajib 
adalah mengimplementasikan keputusan hukumnya ketika ia 
memutuskan hukum dalam suatu perkara, karena keputusan gidhi itu 
merupakan hukum syara’, bukan karena itu merupakan perintah qadhi. 
Dan keputusan seorang gidhi tidak bisa dinilai sebagai hukum yang 
telah diputuskan kecuali jika hukum itu diputuskan di majelis peradilan 
(tempat sidang). Karena itu, tatkala ia melihat atau mendengar suatu 
peristiwa di luar majelis peradilan, hal itu tidak dinilai sebagai legitimasi 
baginya untuk memutuskan perkara menurut apa yang ia lihat atau 
yang ia dengar itu, selama penglihatan dan pendengaran itu tidak terjadi 
di majelis peradilan. Berbeda halnya dengan penguasa. Ketaatan 
kepada penguasa adalah wajib dalam segala kondisi. Ia tidak perlu 
majelis tertentu untuk memutuskan perkara. Akan tetapi, ia berhak 
memutuskan perkara baik di rumahnya, di jalan, di ibu kota negara, 
atau di tempat mana pun. Menaatinya adalah wajib. Rasulullah SAW 
bersabda: 


KSAD IS HN at Say 
“Siapa saja yang menaati seorang amir (khalifah) sesungguhnya ia 
telah menaatiku.” (Muttafag 'alayhi dari jalur Aba Hurayrah) 


Berdasarkan paparan di atas, hadits tentang larangan atas 
seorang wanita untuk menduduki jabatan pemerintahan sama sekali 
tidak sesuai dengan jabatan seorang gadhi, sehingga berdasarkan hadits 
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ini, jabatan (qâdhî) di lembaga peradilan tidak dilarang bagi kaum wanita. 
Realitasnya, seorang gidhi adalah pegawai pemerintah. Pemerintah 
mempekerjakannya dengan upah tertentu untuk melaksanakan 
pekerjaan tertentu. Kata ajir (pekerja) yang dinyatakan di dalam sejumlah 
hadits sahih, pada dasarnya mencakup semua pekerja atas pekerjaan 
apa pun. Bahkan, seseorang yang mengajarkan al-Quran pun oleh 
Rasulullah SAW dinilai sebagai pegawai (ajir). Rasulullah SAW bersabda: 


di ME ale AISI US Ob 
“Sesungguhnya upah yang paling layak kalian ambil adalah upah 


dari (mengajarkan) Kitabullah.” (HR al-Bukhari dari jalur Ibn 
'Abbas) 


Maka, begitu pula seorang qâdhî merupakan seorang pegawai 
(ajir). Harta yang ia terima dari Baitul Mal (Kas Negara) adalah upah 
atau gaji atas pekerjaannya. Tidak bisa dikatakan bahwa seorang qâdhî 
merupakan pembantu (mu'awin) bagi penguasa (Khalifah) sehingga 
ia bisa dikaitkan sebagai bagian dari kekuasaan. Sebab, seorang qâdhî 
hanyalah pegawai (ajtr) bagi penguasa, bukan pembantu (mu'awwin) 
bagi penguasa. Tugas qâdhî adalah menelaah dan memahami fakta 
permasalahan (perkara) di antara dua pihak yang saling bersengketa, 
dan menjelaskan kesesuaian pasal-pasal perundang-undangan dalam 
kondisi terdapat hukum-hukum syara' yang telah diadopsi oleh 
penguasa (Khalifah), dan menjelaskan kesesuaian hukum-hukum syara' 
secara mutlak dalam kondisi tidak terdapat hukum-hukum yang telah 
diadopsi oleh Khalifah, terhadap orang yang terlibat dalam proses 
peradilan tersebut atau tidak. Walhasil, seorang qâdhî adalah seorang 
pegawai yang dipekerjakan dengan imbalan gaji tertentu untuk 
menjalankan tugas tertentu. 

Realitas semacam ini berkaitan dengan qâdhî biasa atau gadhi 
hisbah (muhtasib). Sedangkan berkaitan dengan jabatan qâdhî 
mazhâlim, tidak boleh dijabat oleh seorang wanita. Wanita tidak 
menangani peradilan mazhâlim, karena termasuk pemerintahan. Fakta 
peradilan mazhâlim adalah fakta pemerintahan dan hadits larangan 
mengangkat wanita di atas bisa diterapkan terhadapnya. Karena, 
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peradilan mazhdlim bertugas menghilangkan kezaliman yang dilakukan 
oleh penguasa terhadap rakyat, baik terdapat seseorang yang 
mengadukannya atau pun tidak. Peradilan mazhdlim tidak memerlukan 
adanya pihak yang dituntut yakni penguasa, jika ada seseorang yang 
mengadukan kezaliman kepada gadhi mazhdlim. Akan tetapi gadhi 
mazhilim boleh memanggil penguasa untuk didudukkan di depan 
sidang, dan boleh juga tidak memanggilnya ke depan sidang. Sebab, 
topik masalahnya bukanlah pemberitahuan hukum tentang suatu 
perkara. Masalahnya tidak lain adalah masalah menghilangkan 
kezaliman yang dilakukan oleh penguasa kepada rakyat. Realita yang 
tergambar di dalam masalah peradilan mazhalim adalah pemerintahan 
(kekuasaan). Karena itu, seorang wanita tidak boleh menangani 
peradilan mazhâlim itu. 

Dengan demikian, kini tinggal satu persoalan lagi, yaitu tentang 
boleh-tidaknya seorang wanita menjadi anggota Majelis Umat ketika 
Majelis Umat itu ada. Persoalan ini bagi sebagian orang masih belum 
jelas hukumnya. Mereka menduga wanita tidak boleh menjadi 
anggota Majelis Umat. Dugaan mereka itu sebagai hasil penganalogian 
Majelis Umat dalam Islam terhadap Majelis Perwakilan dalam sistem 
Demokrasi. Padahal, yang benar adalah bahwa terdapat perbedaan 
antara Majelis Perwakilan dalam sistem Demokrasi, dengan Majelis 
Umat dalam sistem Islam. Majelis Perwakilan dalam sistem Demokrasi 
merupakan bagian dari pemerintahan. Karena dalam tradisi 
Demokrasi, Majelis Perwakilan memiliki wewenang pemerintahan. 
Sebab Majelis Perwakilan inilah yang mengangkat sekaligus 
memberhentikan kepala negara. Majelis Perwakilan jugalah yang 
berwenang memberikan kepercayaan kepada kabinet, sekaligus 
berhak melontarkan mosi tidak percaya sehingga Kabinet (dipimpin 
oleh Perdana Menteri) seketika itu lengser dari tampuk pemerintahan. 
Pada faktanya, Majelis Perwakilan melakukan tiga perkara. Pertama, 
mengawasi dan mengoreksi pemerintah. Kedua, membuat undang- 
undang. Dan ketiga, mengangkat dan memberhentikan penguasa. 
Majelis Perwakilan itu jika dilihat dari sisi aktivitas mengoreksi dan 
mengawasi penguasa, memang Majelis ini bukan bagian dari 
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pemerintahan. Akan tetapi, dilihat dari aktivitas membuat undang- 
undang dan mengangkat serta memberhentikan penguasa, Majelis 
Perwakilan jelas merupakan bagian dari pemerintahan. 

Realitas Majelis Perwakilan seperti itu jelas berbeda dengan Majelis 
Umat. Kedudukan Majelis Umat adalah mengoreksi dan mengawasai 
penguasa, serta menampakkan ketidaksukaan terhadap urusan yang 
memang perlu ditampakkan ketidaksukaan itu, seperti penguasa lalai 
dalam melakukan ri'ayah asy-syu'un, menganggap sepele penerapan 
Islam, atau berdiam diri tidak melakukan aktivitas mengemban dakwah, 
dan lain-lain. Akan tetapi, Majelis Umat tidak berhak membuat undang- 
undang serta tidak berhak mengangkat dan memberhentikan penguasa. 
Jadi, Majelis Umat berbeda dengan Majelis Perwakilan. Karena itu, seorang 
wanita boleh menjadi anggota Majelis Umat karena hal itu bukan bagian 
dari pemerintahan. Akan tetapi, seorang wanita tidak boleh menjadi 
anggota Majelis Perwakilan karena itu merupakan bagian dari 
pemerintahan, kecuali jika ia membatasi masuknya ke Majelis itu hanya 
untuk mengoreksi dan mengawasi penguasa serta mengemban dakwah. 
Demikian pula pria tidak boleh menjadi anggota Majelis Perwakilan, kecuali 
jika ia membatasi masuknya ke Majelis itu hanya untuk mengoreksi dan 
mengawasi pemerintah serta untuk mengemban dakwah. Hanya saja 
meskipun pria boleh memegang urusan pemerintahan, namun yang 
boleh itu hanya pemerintahan berdasarkan apa yang telah diturunkan 
oleh Allah. Sedangkan Majelis Perwakilan merupakan bagian dari 
pemerintahan menurut ideologi Kapitalisme Demokrasi. 

Keberadaan wanita yang tidak boleh memegang tampuk 
pemerintahan itu tidak berarti bahwa wanita tidak boleh memilih 
penguasa. Karena ketidakbolehan memegang tampuk pemerintahan 
itu datang dari larangan yang gamblang akan hal itu. Imam al-Bukhari 
telah mengeluarkan hadits dari jalur Aba Bakrah dari Rasul SAW, Beliau 
bersabda: 


Gp ps Bi B35 al ih 
“Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang menyerahkan 
urusan mereka kepada seorang wanita.” (HR al-Bukhari) 
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Hal itu berbeda dengan aktivitas memilih penguasa. Karena 
aktivitas tersebut tidak menjadikan wanita sebagai penguasa, melainkan 
hanya sekadar menetapkan bagi wanita hak memilih orang yang akan 
memerintahnya. Syara' telah memperbolehkan seorang wanita untuk 
memilih penguasa atau memilih pria mana pun untuk menjalankan 
tugas-tugas pemerintahan apa pun. Sebab, seorang wanita boleh 
membaiat seorang Khalifah dan memilihnya. Dari Ummu 'Athiyah, ia 
menuturkan: 


eU (ES AL AN y Sip ab fi a en) ey 


AI Ui adat S an SI 


.o 
Ce 


“Kami membaiat Nabi SAW, lalu Beliau membacakan kepada kami 
“bahwa mereka tidak akan menyekutukan sesuatu pun dengan 
Allah” (TQS. Mumtahanah [60]: 12), dan Beliau melarang kami 
untuk meratap. Maka seorang wanita di antara kami menarik 
kembali tangannya, lalu ia berkata, “Seorang wanita telah 
membahagiakan diriku dan aku ingin sekali membalasnya.” Beliau 
tidak mengomentarinya sedikit pun. Selanjutnya wanita itu pergi, 
lalu kembali lagi.” (HR al-Bukhârî) 


Baiat terhadap Nabi SAW bukanlah baiat atas ke-Nabian beliau, 
tetapi baiat untuk menaati beliau sebagai seorang penguasa. Hadits ini 
menunjukkan bahwa kaum wanita berhak membaiat penguasa dan 
memilihnya. Demikian juga wanita berhak masuk menjadi anggota 
Majelis Umat karena Majelis Umat merupakan majelis untuk mengambil 
dan menyampaikan pendapat. Majelis Umat tidak memiliki wewenang 
pemerintahan. Juga tidak berwenang memilih penguasa kecuali jika umat 
mewakilkan hal itu kepadanya. Namun Majelis Umat tidak berhak 
memberhentikan penguasa dan membuat perundang-undangan. 
Aktivitas Majelis Umat itu seluruhnya berhubungan dengan pendapat. 

Tugas dan aktivitas Majelis Umat adalah untuk menjadi tempat 
rujukan negara dalam mengambil pendapat tentang aktivitas-aktivitas 
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dalam negeri yang hendak dilaksanakan oleh negara, mengoreksi negara 
atas aktivitas yang telah dilakukan baik aktivitas dalam negeri mupun 
luar negeri. Disamping itu Majelis Umat dengan inisiatifnya sendiri juga 
bisa memberikan pendapat dan pandangan dalam berbagai urusan baik 
urusan dalam negeri maupun luar negeri. Selain itu juga termasuk bagian 
dari tugas dan wewenang Majelis Umat adalah memberikan pendapat 
tentang orang-orang yang dicalonkan menduduki jabatan Khilafah serta 
menampakkan keluhannya (komplain) tentang para Wali atau Mu'awin. 
Semua itu merupakan bagian dari aktivitas menyampaikan pendapat. 
Semuanya juga termasuk aktivitas memberikan pandangan yang 
memberikan petunjuk kepada suatu aktivitas. Juga termasuk aktivitas 
Majelis Umat dalam sifatnya semata sebagai syura dan tidak mengikat 
bagi Khalifah adalah menyampaikan pendapatnya tentang hukum- 
hukum yang akan diadopsi (dilegislasi) oleh Khalifah. Semua itu 
merupakan pendapat, bukan aktivitas pemerintahan. Walhasil, aktivitas 
Majelis Umat hanya berkaitan dengan pendapat saja, bukan yang lain. 

Anggota-anggota Majelis Umat merupakan wakil dari masyarakat 
dalam mengemukakan pendapat, bukan yang lain. Mereka bukan wakil 
dari masyarakat dalam urusan pemerintahan, baik dalam mengangkat 
penguasa —kecuali jika umat mewakilkan pengangkatan penguasa itu 
kepada Majelis Umat-, juga bukan wakil umat dalam memberhentikan 
penguasa. Hingga, ketika anggota-anggota Majelis Umat menampakkan 
keluhan (komplain) mereka atas para Wali dan Mu awin sekalipun, Wali 
dan Mu awin yang dikomplain itu tidak serta merta berhenti karena 
pandangan mereka. Melainkan Khalifah lah yang memberhentikan para 
Wali dan Mu'awin itu berdasarkan pandangan mereka. Berbeda dengan 
realitas Majelis Perwakilan, kabinet serta merta berhenti seketika itu juga 
saat Majelis Perwakilan melontarkan mosi tidak percaya, tanpa perlu 
adanya pemberhentian kabinet oleh kepala negara. 

Selama anggota Majelis Umat merupakan wakil dalam hal 
pendapat, maka wanita berhak untuk memberikan pendapatnya dalam 
setiap perkara yang menjadi bagian dari wewenang Majelis Umat. Ia 
boleh menyampaikan pendapatnya baik yang bersifat politik, ekonomi, 
yuristik (perundang-undangan), dan sebagainya. Wanita berhak 
mewakilkan kepada siapa saja yang dia kehendaki untuk 
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menyampaikan pendapat. Sebaliknya, ia juga berhak mewakili siapa 
saja yang dia kehendaki dengan menyampaikan pendapat tersebut. 
Islam telah memberikan hak kepada kaum wanita untuk memberikan 
pendapat sebagaimana hal itu juga telah diberikan kepada kaum pria, 
tanpa ada perbedaan di antara keduanya. Musyawarah (syura) dalam 
Islam merupakan hak bagi pria maupun wanita, tanpa ada diskriminasi. 
Allah SWT berfirman: 


“Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.” (TQS 
Ali “Imran (3): 159) 


AAA 


“Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara 
mereka.” (TQS asy-Syura [42]: 38) 


Kalimat dalam dua ayat di atas bersifat umum, mencakup pria 
dan wanita. 

Aktivitas amar makruf dan nahi mungkar hukumnya wajib baik 
bagi pria maupun wanita tanpa ada perbedaan. Allah SWT berfirman: 


PEA 
| 


Mera ois AN J otit 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah 
dari yang munkar.” (TQS Ali “Imran [3]: 104) 

Rasulullah SAW juga pernah bersabda: 


at Pa) o e £ PT 
Kena A Kah EA» 


“Siapa saja di antara kalian yang melihat kemungkaran, hendaklah 
ia mengubahnya...” 


Nash-nash di atas juga bersifat umum, mencakup pria dan 
wanita. 
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Mengoreksi penguasa juga merupakan kewajiban bagi pria 
maupun wanita. Demikian pula menyampaikan nasihat (nashihah), telah 
disyariatkan bagi pria maupun wanita. Nabi SAW bersabda: 


pa ana 


“Agama itu adalah nasihat. Dikatakan: untuk siapa wahai Rasulullah? 
Beliau bersabda: “untuk Allah, Rasul-Nya, para imam kaum muslim 
dan kaum muslim umumnya.” (HR Muslim dari jalur Tamim 
ad-Dari) 


Ketika Rasul mengucapkan hadits tersebut, Beliau tidak 
membatasi pemberian nasehat itu terhadap laki-laki saja. Akan tetapi 
seorang muslim baik pria maupun wanita, ia berhak menyampaikan 
nasihat untuk para imam kaum Muslim atau untuk kaum Muslim secara 
umum. Jika kaum wanita pada masa Rasulullah SAW sering berdialog 
dan bertanya kepada beliau, hal itu bermakna bahwa wanita juga 
berhak berdialog dan bertanya kepada Khalifah atau para pejabat yang 
memegang urusan pemerintahan. Telah diriwayatkan bahwa pada hari 
raya led, setelah Rasulullah SAW memberikan nasihat kepada kaum 
pria: 


BRA Lg Natan Kogan ag ua Ta. Anta 
Ola pa IS SAS gp LN HI A a 


ág ja 4 sj as RE na Í PN Ai 
s a AEF 2 - 3 » SI LA Ba d 3 3. | 
È i - ma 4 t s X 


Kial J KÉJ SS SN SEA Jp AT KAH 


“Lalu terus berlangsung sampai Beliau mendatangi kaum wanita. 
Maka Beliau pun menasehati dan memperingatkan mereka. Beliau 
bersabda: “Hendaklah kalian bersedekah, karena sesungguhnya 
kebanyakan penghuni neraka adalah para wanita.” Salah seorang 
wanita di antara jamaah wanita itu berdiri sambil memukul-mukul 
kedua pipinya, dan berkata, “Mengapa demikian, wahai Rasulullah?” 
(HR Muslim dari jalur Jabir) 
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Hadits ini menunjukkan bahwa wanita tersebut telah berdialog 
dengan Rasulullah SAW dan bertanya kepada beliau tentang sebab dari 
apa yang beliau katakan berkenaan dengan mereka yakni kaum wanita. 

Kisah Khawlah binti Tsa'labah yang pernah mendatangi 
Rasulullah SAW dan bertanya kepada Beliau tentang masalah zhihâr 
(tindakan suami menyerupakan istrinya dengan ibunya, pen) yang 
dilakukan oleh suaminya kepada dirinya. Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya: “Aku tidak mempunyai keterangan sedikit pun tentang 
urusanmu.” Lalu ia pun mendebat beliau. Kisah ini merupakan kisah 
yang terkenal yang telah diisyaratkan oleh Allah SWT di dalam al- 
Quran: 


3G Z sar 


ái á diisi Kila 
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“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal 
jawab antara kamu berdua.” (TQS al-Mujâdalah [58]: 1) 


Nash ini secara gamblang menyatakan tentang dialog wanita 
dengan Rasul SAW. Dengan demikian, tidak perlu ada komentar lagi 
tentang kebolehan seorang wanita memberikan pendapatnya dalam 
hal apapun sekaligus berdiskusi tentang hal itu. Juga tidak ada lagi 
syubhat bagi seorang pun tentang hal itu. Bahkan kebolehan itu telah 
menjadi ijmak. 

Seorang wanita boleh mewakilkan kepada seseorang yang dia 
kehendaki dalam memberikan pendapat tersebut. Begitu pula ia boleh 
mewakili orang lain yang dia kehendaki dalam memberikan pendapat. 
Kebolehan tersebut tidak memerlukan komentar lagi. Karena seorang 
wanita boleh mewakilkan kepada seseorang dalam perkara nikah, jual 
beli, kontrak kerja (ijârah) dan urusan-urusan lainnya. Sebaliknya, ia 
pun boleh mewakili orang dalam urusan-urusan tersebut. Kebolehan 
tersebut tidak khusus hanya untuk sesuatu dan tidak boleh untuk sesuatu 
yang lain. Akan tetapi kebolehan tersebut bersifat umum mencakup 
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semua hal termasuk dalam masalah pendapat. Atas dasar itu, wanita 
boleh mewakilkan kepada seseorang yang dia kehendaki dalam 
menyampaikan pendapat. Begitu pula ia boleh mewakili orang yang 
dia kehendaki dalam menyampaikan pendapat. 

Selama Majelis Umat merupakan majelis untuk menyampaikan 
pendapat, dan kedudukan anggota-anggotanya merupakan wakil dari 
orang lain dalam menyampaikan pendapat, maka wanita boleh memilih 
dan dipilih dalam Majelis Umat. Artinya, ia boleh menjadi wakil bagi 
orang lain atau mewakilkan kepada orang lain dalam menyampaikan 
pendapat. Terlebih lagi, Nabi SAW sendiri, pada tahun ke-13 pasca 
kenabian atau pada tahun di mana beliau berhijrah, telah datang kepada 
beliau 73 orang pria dan dua orang wanita. Kedua wanita tersebut adalah 
Ummu Ammarah binti Kalb, salah seorang wanita dari bani Mazin, dan 
Asma' binti Amr ibn 'Adi, salah seorang wanita dari bani Salamah. 
Rasulullah SAW telah berjanji dengan mereka untuk bertemu di bukit 
'Aqabah. Mereka pun pergi di tengah kegelapan malam, semuanya 
mendaki bukit termasuk kedua wanita tersebut. Rasulullah SAW bersabda 
kepada mereka: 


GS 3 Ml dg Si KURS II IE Salah 
“Aku akan menerima baiat kalian untuk melindungiku sebagaimana 
kalian melindungi istri-istri dan anak-anak kalian.” (HR Ibn Hibban 
dari jalur 'Awf bin Malik) 


Mereka semuanya membaiat Rasulullah SAW, mereka berkata: 
gib ii 3 UI 3 Cs BN 3 HAN Íe asu» 
«AI 5 a DAN ASUS AL JIE ST 3 ea KA 


“Kami berbaiat untuk mendengar dan taat dalam keadaan sempit 
maupun lapang, susah ataupun senang. Dan kami akan mengatakan 
kebenaran di mana pun kami berada. Kami tidak akan takut 
terhadap celaan para pencela.” (HR Ahmad dan an-Nasia'i dari 
jalur 'Ubadah bin ash-Shamit) 
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Baiat tersebut merupakan baiat yang bersifat politis. Maka 
jika wanita boleh melakukan baiat politik, berarti ia juga boleh memilih 
atau dipilih. Sebab, baiat dan pemilihan pada dasarnya sama saja. 
Hal itu bahwa Khalifah jika belum dibaiat maka ia belum menjadi 
Khalifah yang sah secara syar'i. Sesuatu yang menjadikannya seorang 
Khalifah adalah baiat. Jadi, baiat itu pada hakikatnya merupakan 
pemilihan seorang Khalifah sekaligus janji untuk mendengar dan 
menaatinya. Dalam hal ini, tidak bisa dikatakan bahwa, baiat itu 
hanya merupakan janji untuk mendengar dan menaati Khalifah saja. 
Karena baiat yang hanya berupa janji untuk mendengar dan taat itu 
berlaku bagi orang-orang yang belum membaiat Khalifah, dan baru 
berbaiat setelah diangkat seorang Khalifah. Sedangkan baiat yang 
pertama (ibtida'fan)) -baiat inigad, pen.- merupakan pemilihan 
sekaligus janji untuk mendengar dan taat (kepada Khalifah). Dalam 
baiat ini, disyaratkan adanya unsur keridhaan, karena baiat 
merupakan akad berdasarkan kerelaan. Karena itu, baiat dan 
pemilihan pada dasarnya merupakan aktivitas dari jenis yang sama. 
Pemilihan orang yang mewakili wanita dalam menyampaikan 
pendapat di Majelis Umat merupakan sesuatu yang lebih utama lagi 
kebolehannya. Karena jika wanita boleh memilih Khalifah, sementara 
Khalifah adalah jabatan tertinggi di dalam pemerintahan, maka 
memilih orang yang posisinya lebih rendah dari Khalifah, bagi wanita 
tentu kebolehannya lebih utama lagi. Dengan demikian jelaslah bahwa 
secara syar'i, wanita boleh memilih anggota Majelis Umat. 

Ini dari sisi pemahaman yang ditunjukkan oleh (dalâlah) baiat 
'Agabah II bahwa wanita boleh memilih orang lain untuk menjadi anggota 
di Majelis Umat. Sedangkan penunjukkan bahwa wanita boleh dipilih 
oleh orang lain untuk menjadi anggota Majelis Umat adalah bahwa 
Rasulullah SAW setelah selesai dilangsungkan baiat, beliau bersabda 
kepada mereka semuanya baik pria maupun wanita: 


3 Le dani AE OI Kan Bana RI Pan 
GIS 
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“Pilihlah di antara kalian dua belas pemimpin yang akan menjadi 
penanggungjawab terhadap kaum mereka berserta apa yang ada di 
tengah mereka” (HR Ahmad) 


Hadits ini merupakan perintah Nabi SAW yang ditujukan kepada 
mereka semuanya untuk memilih kedua belas orang itu dari mereka 
semua. Perintah Rasul tersebut bersifat umum. Rasulullah SAW tidak 
mengkhususkan perintah itu hanya untuk kalangan pria saja. Beliau 
juga tidak mengecualikan wanita, baik dalam konteks orang memilih 
atau yang dipilih. Dalam hal ini, dalil yang bersifat umum tetap berlaku 
dalam keumumannya selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 
Karena dalam masalah ini tidak ada pengkhususan maka seruan 
Rasulullah SAW tersebut berlaku bagi seluruh pria maupun wanita; 
baik orang yang memilih maupun yang dipilih. 

Berdasarkan hal ini, seorang wanita boleh menjadi anggota 
Majelis Umat dan boleh memilih anggota-anggota Majelis Umat. 
Kebolehan tersebut ditetapkan dari sisi kedudukannya sebagai wakil 
dari orang lain dan posisinya yang mewakilkan kepada orang lain dalam 
menyampaikan pendapat. Kebolehan tersebut juga ditetapkan dari 
hadits tentang Baiat Agabah II. 

Dengan demikian, tidak tersisa lagi keraguan sedikit pun dalam 
diri seorang pun bahwa musyawarah (syura) merupakan hak bagi pria 
maupun wanita, bahwa mengoreksi penguasa merupakan kewajiban 
bagi pria maupun wanita: bahwa melakukan amar makruf nahi mungkar 
merupakan kewajiban baik pria maupun wanita: bahwa menyampaikan 
nasihat telah disyariatkan atas pria maupun wanita, bahwa perwakilan 
dalam hal pendapat adalah boleh bagi laki-laki maupun wanita: dan 
bahwa wanita berhak memiliki pendapat dan menyampaikan 
pendapatnya itu baik yang bersifat politik, hukum (yuristik), atau 
pendapat lainnya. 

Dan dikarenakan Majelis Umat telah dibatasi aktivitasnya hanya 
dalam hal musyawarah, mengoreksi penguasa, amar makruf nahi 
mungkar, menyampaikan nasihat kepada para pemimpin kaum 
Muslim, dan setiap aktivitas yang berhubungan dengan pendapat, 
sementara sebaliknya tidak satu pun dari aktivitas Majelis Umat itu 
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yang termasuk aktivitas pemerintahan, maka hal itu mengharuskan 
tidak ada lagi keraguan sedikit pun bahwa wanita boleh menjadi 
anggota Majelis Umat dan bahwa wanita boleh memilih anggota- 
anggota Majelis Umat itu. 

Namun demikian, masih saja ada sebagian orang yang 
meragukan kebolehan wanita untuk memilih anggota Majelis Umat. 
Mereka beralasan karena baiat hanya merupakan janji untuk 
mendengar dan taat, bukan merupakan pemilihan, sehingga di 
dalamnya tidak terdapat dalil yang menyatakan bolehnya pemilihan 
wanita. Akan tetapi, karena sudah terbukti bahwa Majelis Umat 
hanyalah untuk (penyampaian) pendapat saja, dan bahwa wanita 
berhak mewakilkan kepada orang yang dia kehendaki untuk 
menyampaikan pendapat, maka seharusnya tidak ada lagi keraguan 
tentang kebolehan wanita memilih anggota-anggota Majelis Umat. 
Terlebih lagi, bahwa baiat yang pertama (ibtida'fanJ)) —baiat in'igad, 
pen- merupakan akad berdasarkan keridhaan. Baiat ibtidd'an 
tersebut merupakan pemilihan seorang Khalifah berdasarkan kerelaan 
dari kedua belah pihak yang berakad (umat dan Khalifah), dan bukan 
hanya janji umat untuk menaati Khalifah semata. Dengan demikian, 
baiat dan pemilihan termasuk perkara yang sejenis, yaitu pemilihan 
Khalifah. Dengan begitu, wanita memiliki hak dalam pemilihan 
seorang penguasa sekaligus memilihnya sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh hadits tentang baiat kaum wanita. Jika wanita boleh 
memilih khalifah, maka lebih utama lagi bahwa wanita boleh memilih 
anggota-anggota Majelis Umat. 

Selain itu, sebagian orang masih meragukan kebolehan seorang 
wanita menjadi anggota Majelis Umat. Hal itu karena adanya kerancuan 
menyamakan Majelis Umat dengan Majelis Perwakilan. Akan tetapi, sudah 
terbukti bahwa Majelis Umat bukanlah Majelis Perwakilan. Karena Majelis 
Umat adalah Majelis untuk menyampakan pendapat, sedangkan Majelis 
Perwakilan merupakan institusi untuk menjalankan aktivitas 
pemerintahan. Jadi tidak ada kemiripan sama sekali di antara keduanya. 
Karena itu, seharusnya tidak ada keraguan lagi tentang kebolehan 
seorang wanita menjadi anggota Majelis Umat, karena tiadanya kemiripan 
antara Majelis Umat dengan Majelis Perwakilan. 


Jamaah Islam 153 


Dengan demikian, tidak tersisa lagi keraguan sedikit pun tentang 
kebolehan bagi wanita untuk menjadi anggota Majelis Umat. Juga tentang 
kebolehan bagi wanita untuk memilih anggota-anggota Majelis Umat. 
Tidak tersisa sedikit pun keraguan tentang hal itu, kecuali di dalam diri 
orang-orang yang arogan (sombong). (| 
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JAMAAH ISLAM 


Ada sebagian orang yang mempertanyakan: “Bagaimana 
mungkin seorang wanita dapat melakukan berbagai aktivitasnya yang 
telah dibolehkan oleh syara'?, seperti menjadi pegawai negara, 
menjadi gddhi yang memutuskan persengketaan, atau menjadi 
anggota Majelis Ummat, berdialog dengan penguasa dan mengoreksi 
mereka; sementara syariah telah menetapkan berbagai batasan 
terhadapnya, agar tidak berkhalwat, tidak bertabarruj dan 
kehidupannya di kehidupan khusus bersama para wanita dan 
mahram-nya saja?” 

Sebagian lagi mempertanyakan: “Bagaimana mungkin akhlak 
dan kehormatan dapat terjaga, jika wanita diperbolehkan untuk 
bertebaran di pasar, berdialog dengan kaum pria dan melakukan 
berbagai aktivitas di kehidupan umum dan di tengah-tengah 
masyarakat?” 

Dua pertanyaan di atas dan semisalnya termasuk pertanyaan 
sinis yang dilontarkan oleh sebagian orang untuk menimbulkan 
keragu-raguan. Yaitu ketika kepada mereka dipaparkan hukum- 
hukum syariah tentang tata pergaulan atau sistem interaksi pria dan 
wanita. Hal itu karena mereka menyaksikan fakta kehidupan 
keseharian mereka di bawah sistem kapitalis dan di bawah panji 
kekufuran. Akibatnya, sulit bagi mereka untuk membayangkan 
deskripsi penerapan Islam. 
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Jawaban dari pertanyaan di atas adalah sebagai berikut. 
Sesungguhnya Sistem Pergaulan Islam (an-Nizham al-ljtim@'iv fi al-Islam) 
merupakan hukum-hukum syara' yang bermacam-macam. Sebagiannya 
terkait dengan sebagian yang lain. Perintah untuk terikat dengan satu 
hukum di antaranya tidak berarti perintah untuk meninggalkan hukum 
yang lain. Akan tetapi, seorang Muslim, baik pria maupun wanita, wajib 
terikat dengan hukum-hukum syara' secara keseluruhan, supaya tidak 
terjadi kontradiksi dalam diri seseorang sehingga pada akhirnya 
menampakkan adanya pertentangan di antara hukum-hukum. Ketika 
Islam memperbolehkan wanita pergi ke instansi-instansi negara dan 
bekerja menjadi pegawai di dalamnya, sekalipun sebagai seorang perawat 
di sebuah rumah sakit, bukan berarti Islam memperbolehkan mereka 
mengenakan perhiasannya, bersolek sedemikian rupa bak seorang 
pengantin, lalu pergi ke tempat kerjanya dengan mempertontonkan 
perhiasannya yang menggoda itu kepada kaum pria, atau bahkan sengaja 
menggoda pria untuk membangkitkan syahwat mereka. Juga bukan 
berarti Islam memperbolehkan wanita pergi ke tempat perdagangan 
dengan berdandan mengenakan perhiasan seperti itu, lalu ia melakukan 
jual beli dalam kondisi mempesona dan menggoda, seraya berbicara 
kepada pembeli dengan gaya bicara yang merayu sehingga menggoda 
pembeli itu untuk menikmati pembicaraannya selama melakukan tawar 
menawar. Hal itu agar ia bisa menaikkan harga jual barang dagangannya 
dan menggoda pembeli agar mau membelinya dengan harga tinggi. 
Demikian juga bukan berarti Islam memperbolehkan wanita bekerja 
sebagai juru tulis atau sekretaris seorang pengusaha dan 
membiarkannya berkhalwat dengan bosnya setiap kali pekerjaannya 
memerlukan hal seperti itu, seraya ia mengenakan pakaian yang 
menampakkan rambut, dada, punggung, kedua lengan, kedua betis 
dan mengekspos anggota tubuhnya yang merangsang secara telanjang. 

Tidak. Islam sama sekali tidak menginginkan yang demikian. 
Islam pun sama sekali tidak menghendaki apa-apa yang terjadi di 
sebuah jamaah (komunitas) yang hidup di tengah masyarakat yang 
tidak Islami dan didominasi oleh cara hidup Barat. Melainkan, Islam 
menghendaki agar setiap Muslim dan Muslimah menerapkan hukum- 
hukum Islam secara keseluruhan terhadap dirinya masing-masing. Tatkala 
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Islam memperbolehkan seorang wanita melakukan aktivitas jual-beli di 
pasar, Islam melarangnya untuk keluar rumah guna melakukan jual beli 
dalam keadaan bertabarruj. Islam memerintahkan wanita itu agar 
mengambil kedua hukum tersebut -kebolehan berjual-beli dan larangan 
bertabarruj- secara bersama-sama. 

Akidah Islam mengharuskan setiap Muslim untuk menerapkan 
seluruh hukum Islam terhadap dirinya. Islam juga telah mensyariatkan 
hukum-hukum yang meliputi pelaksanaan perbuatan secara positif 
(berupa perintah) atau pun negatif (berupa larangan). Hukum- 
hukum tersebut dapat memelihara setiap Muslim, baik pria ataupun 
wanita, sehingga mereka tidak keluar dari nilai-nilai yang mulia. 
Hukum-hukum tersebut juga bisa menjadi perisai bagi mereka, 
sehingga mereka tidak tergelincir ke dalam pandangan yang bersifat 
seksual semata tatkala mereka berada dalam suatu komunitas 
(jamaah) di tengah masyarakat. 

Hukum-hukum tersebut banyak jumlahnya. Di antara hukum 
yang terkait dengan pelaksanaan berbagai aktivitas secara positif 
(berupa perintah), adalah: 

1. Islam telah memerintahkan baik kepada laki-laki maupun wanita 
agar menundukkan pandangannya serta memelihara kemaluannya. 
Allah SWT berfirman: 


P -2o ->72 > P E E un KAN 
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya: 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. Katakanlah 
kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya.” (TQS an-Nur 
[24]: 30-31) 
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Menahan (menundukkan) pandangan yang dilakukan oleh 
setiap pria maupun wanita merupakan perlindungan yang hakiki 
bagi mereka masing-masing. Perlindungan subyektif (internal) itu 
akan menghalanginya sehingga tidak terjatuh ke dalam perkara- 
perkara yang diharamkan. Sebab, mata merupakan sarana vital ke 
arah perbuatan-perbuatan yang terlarang itu. Saat pandangan 
ditundukkan, saat itu juga kemungkaran telah dicegah. 


. Islam telah memerintahkan kepada kaum pria dan wanita agar 
bertakwa kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman: 


A Ai Ei a gali G3) 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar.” (TQS al-Ahzâb [33]: 70) 


© i h Je LE ML A aid 
“Dan bertakwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) kepada Allah. 


Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” (TQS 
al-Ahzâb [33]: 55) 


(S sa Kd) 


“Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (TQS 
Thaha (201: 132) 


Tatkala seorang Muslim telah memiliki sifat takwa, pasti ia 
akan takut terhadap azab Allah SWT, akan mendambakan surga- 
Nya, sekaligus sangat ingin meraih keridhaan-Nya. Ketakwaannya 
itu akan memalingkan seorang Muslim dari perbuatan yang 
mungkar dan menghalanginya dari kemaksiatan kepada Allah SWT. 
Ketakwaan itu merupakan pencegahan diri secara internal yang 
paling ampuh. Tidak ada yang lebih ampuh dari sifat takwa. Jika 
seorang Muslim telah memiliki sifat takwa, dengan sendirinya ia 
memiliki sifat luhur yang paling sempurna. 
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3. 


Islam telah memerintahkan kepada kaum pria dan kaum wanita agar 
menjauhi tempat-tempat syubhat (meragukan) dan agar bersikap 
hati-hati sehingga tidak tergelincir ke dalam perbuatan maksiat kepada 
Allah. Islam juga memerintahkan kepada pria maupun wanita untuk 
menjauhi tempat manapun, dan untuk tidak melakukan aktivitas 
apapun serta untuk tidak berada di dalam kondisi apa pun yang di 
dalamnya terdapat perkara syubhat, supaya mereka tidak 
terjerembab ke dalam perbuatan yang haram. Rasulullah SAW 
bersabda: 


AMY SAM Li S5 AI Sya 5 JH op 
BA al pau IS SAN A Pura 
Hig hh di LA PK SA g a EU 

CAE AI Ii a a S aan 


“Sesungguhnya perkara yang halal telah jelas dan perkara yang 
haram pun telah jelas. Akan tetapi, di antara keduanya terdapat 
perkara yang syubhat di mana banyak orang tidak mengetahuinya. 
Barangsiapa yang menjauhi perkara-perkara yang syubhat, 
sesungguhnya ia telah menjaga agama dan dirinya. Sebaliknya, 
barangsiapa yang terjatuh ke dalam perkara syubhat, berarti ia telah 
terjatuh ke dalam yang haram. Demikianlah, sebagaimana seorang 
penggembala yang menggembalakan gembalaannya di seputar 
hima, hampir-hampir ia terjatuh ke dalamnya. Ketahuilah, setiap 
raja memiliki hima, dan hima Allah adalah apa yang diharamkan- 
Nya.” (HR Muslim dari jalur an-Nu’mân bin Bisyir) 


Perkara syubhat di sini bisa terjadi dalam tiga keadaan. 

Pertama, syubhat (kesamaran) yang ada pada sesuatu, 
apakah hukumnya haram ataukah mubah; atau syubhat 
(kesamaran) tentang suatu perbuatan, apakah hukumnya wajib, 
haram, makruh, mandib, ataukah mubah. Adanya syubhat 
(kesamaran) tentang deskripsi sesuatu atau tentang hukum suatu 
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perbuatan, maka seseorang tidak boleh mengambil atau melakukan 
perbuatan itu sampai jelas hukum syara’ tentangnya. Dengan begitu, 
seorang Muslim akan mengambil atau melaksanakannya dengan 
perasaan tenang berdasarkan dugaan kuatnya bahwa hukum itulah 
yang merupakan hukum Allah tentang sesuatu atau perbuatan 
tersebut. Baik kejelasan hukum itu dia peroleh setelah dia melakukan 
ijtihad, atau setelah ia mendapat pengetahuan tentang hukum syara' 
tersebut dari seorang mujtahid atau seseorang yang mengetahui 
hukum, walaupun orang itu seorang muqallid atau pun “ammi, 
selama ia yakin akan ketakwaan dan pengetahuan orang itu atas 
hukum tersebut, bukan keilmuan orang itu secara mutlak. 

Kedua, seseorang ragu-ragu terjatuh ke dalam yang haram, 
dari perbuatannya yang mubah karena begitu dekatnya perbuatan 
tersebut dengan yang haram atau karena diduga bisa mengantarkan 
kepada yang haram. Misalnya, seseorang yang menyimpan 
hartanya di bank yang melakukan aktivitas riba; seseorang yang 
menjual anggur kepada pedagang yang memiliki pabrik khamr, 
atau seseorang yang mengajar wanita secara rutin, baik mingguan 
atau harian, dan perbuatan lain yang sejenis. Perbuatan-perbuatan 
semisal itu merupakan perbuatan yang mubah dan seseorang itu 
boleh melakukannya. Akan tetapi yang lebih utama tidak 
melakukannya dalam rangka memelihara diri atas dorongan sifat 
wara‘. 

Ketiga, masyarakat merancukan perbuatan mubah yang 
dirancukan sebagai perbuatan haram. Akhirnya seseorang menjauhi 
perbuatan mubah tersebut karena khawatir masyarakat 
menganggapnya telah melakukan perbuatan haram. Misalnya, 
orang yang lewat di suatu tempat yang di dalamnya penuh dengan 
kerusakan sehingga orang banyak menyangkanya sebagai seorang 
yang rusak (bejat). Kekhawatiran bahwa nanti masyarakat akan 
menilainya demikian menyebabkan dia menjauhi sesuatu yang 
mubah itu. Contoh lain adalah seorang laki-laki bersikeras menyuruh 
istrinya atau mahram-nya yang lain agar mengenakan cadar, 
padahal ia berpendapat bahwa wajah bukanlah aurat. Akan tetapi 
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laki-laki itu tetap bersikeras akan hal itu karena khawatir masyarakat 
akan mengatakan bahwa isteri atau saudari si Fulan membuka aurat. 
Dalam konteks jenis ketiga ini terdapat dua aspek: Pertama, 
sesuatu yang dirancukan oleh masyarakat sebagai sesuatu yang 
haram atau makruh, nyatanya secara syar'i memang haram atau 
makruh. Dan seseorang melakukan suatu perbuatan yang mubah, 
lalu dari hal itu orang-orang memahami bahwa seseorang itu telah 
melakukan perbuatan yang terlarang. Maka dalam keadaan seperti 
ini, seseorang itu hendaknya menjauhi perbuatan mubah tersebut 
karena khawatir orang-orang menyangkanya melakukan perbuatan 
haram, atau hendaknya ia menjelaskan perbuatannya itu kepada 
mereka. Diriwayatkan dari Ali ibn al-Husayn (ia menuturkan): 


adu UN IS BE ah 
Ia Ia NI BEN Sai 3 SKA A4 Mi He 
PN PN OA MAA Es Gas 


sela 3 Se lala JUN dya OA Lag 3 EN 


ang Ci SUK, Je BA Ih Sua E 
ój: JB ÍU a Lage a Í aa VE 2S 
g Oik SN ES Ip IA TA Oh Si LI 
Wal 


“Bahwa Shafiyyah binti Huyay, salah seorang istri Nabi SAW, telah 
memberitahu kepadanya, bahwa ia telah mendatangi Rasulullah 
SAW mengunjungi beliau, sementara Rasulullah SAW sedang 
melakukan i'tikaf di masjid pada sepuluh hari terakhir di bulan 
Ramadhan. Shafiyyah lantas bercakap-cakap dengan Nabi SAW 
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berberapa saat pada waktu isya. Setelah itu, Shafiyyah berdiri untuk 
kembali maka Rasulullah pun berdiri dan mengantarnya. Hingga 
saat sampai di pintu masjid yang dekat dengan tempat tinggal Ummu 
Salamah, istri Nabi SAW, dua orang dari kalangan Anshar berlalu 
dekat mereka. Kedua orang itu pun mengucapkan salam kepada 
Nabi SAW. Mereka kemudian bergegas pergi. Rasulullah SAW 
berseru kepada keduanya: “Pelan-pelan saja, sesungguhnya ini 
adalah Shafiyyah binti Huyay”. Kedua orang itu pun berkata: 
“Mahasuci Allah! Duhai Rasulullah”. Apa yang dikatakan oleh Nabi 
SAW telah membuat keduanya merasa berdosa. Nabi SAW pun 
bersabda: “Sesungguhnya setan menggoda anak Adam melalui 
peredaran darahnya. Dan aku khawatir, setan akan menyelusupkan 
prasangka buruk ke dalam hati kalian berdua.” (Muttafag “alayhi) 


Arti kata tanqalibu adalah kembali, sehingga kata 
yugallibuha berarti menyertainya kembali. Dari hadis ini, bisa 
dipahami bahwa Rasulullah SAW menghilangkan syubhat yang 
telah ada dalam diri dua orang sahabat beliau, meskipun dalam 
diri Rasulullah SAW tidak mungkin ada syubhat. 

Kedua, Perkara yang dirancukan oleh masyarakat dan 
dianggap sebagai sesuatu yang terlarang, pada hakikatnya tidak 
terlarang. Tetapi karena khawatir masyarakat akan mengatakan 
bahwa dia telah melakukan perbuatan yang dilarang, akhirnya 
seseorang menjauhi perkara tersebut karena khawatir terhadap 
komentar masyarakat itu, bukan karena perkara tersebut memang 
terlarang. Perkara syubhat semacam ini tidak boleh dijauhi. Tetapi 
perkara tersebut dilaksanakan sesuai dengan konteks yang 
diperintahkan oleh syara'. Sementara komentar masyarakat, hal 
itu tidak perlu digubris sama sekali. Allah SWT telah menegur 
Rasulullah karena hal seperti itu. Allah SWT berfirman: 


“Dan kamu ag aan manusia, sedang Allah-lah yang lebih 
berhak untuk kamu takuti.” (TQS al-Ahzab [33]: 37) 
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Ayat tersebut menunjukkan, jika seorang Muslim berpendapat 
bahwa syara' tidak melarang sesuatu, maka hendaknya ia melakukan 
sesuatu itu, meskipun seluruh manusia mengatakan bahwa sesuatu 
itu terlarang. 

Perkara-perkara syubhat tersebut, yang telah dilarang oleh 
syariah, jika seorang pria atau wanita menjauhkan diri darinya, 
maka hal itu akan menjaga keduanya dari kemaksiatan dan 
menjadikan keduanya memiliki sifat-sifat yang mulia. 


4. Islam mendorong untuk segera menikah. Dengan demikian, 
pembatasan hubungan seksual antara pria dan wanita hanya dalam 
hubungan perkawinan bisa dimulai pada usia yang relatif muda, 
sehingga pembatasan pandangan seksual (antar jenis kelamin) 
dengan perkawinan itu bisa dipelihara sejak awal mula gharizah 
an-nau' mulai bergejolak. Rasulullah SAW bersabda: 


ii i al RA FUEL Oa PUS AKA G» 


“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang telah mampu 
menanggung beban, hendaklah segera menikah.” (Muttafag 
'alayhi dari jalur Abdullah ibn Mas'ud) 


Dalam perkara pernikahan ini syara” telah 
mempermudahnya secara general dengan mendorong untuk 
memperkecil besarnya mahar (mas kawin). Rasulullah SAW 
bersabda: 


AG nn Za RAN 
“Wanita yang paling besar mendatangkan berkah adalah yang paling 
mudah maharnya.” (HR al-Hakim dari jalur Aisyah) 


5. Syara' memerintahkan mereka yang karena kondisi tertentu belum 
berkemungkinan untuk menikah, agar mereka memiliki sifat “iffah 
(senantiasa menjaga kehormatan) dan mampu mengendalikan diri 
(nafsu). Allah SWT berfirman: 


Jamaah Islam 163 


(DA pa G Lx PE an, 


“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya.” (TOS an-Nur (241: 33) 


Syara' memerintahkan mereka yang belum mampu 
menikah itu agar berpuasa. Hal itu sebagai solusi atas gejolak naluri 
seksual sehingga dengan ibadah shaum itu mereka akan terbantu 
untuk mengatasi gejolak naluri seksual dan lebih menyibukkan diri 
dalam menjalankan perkara yang lebih utama dan mulia. Yaitu 
penguatan hubungan manusia dangan Allah SWT dengan jalan 
melaksanakan berbagai ketaatan. Rasulullah SAW bersabda: 


Ta Jai Up aa AI IX EGEN Ia SAN Gada G» 
GU UB pi sala Ha 


“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang telah mampu 
menanggung beban, hendaklah segera menikah. Sebab, pernikahan 
itu lebih menundukkan pandangan dan lebih memelihara kemaluan. 
Siapa saja yang belum mampu menikah, hendaklah ia berpuasa, 
karena puasa adalah perisai baginya.” (Muttafag “alayhi) 


Puasa itu bukan untuk mengekang naluri seksual (gharizah 
an-naw'). Akan tetapi puasa itu untuk mewujudkan pemahaman- 
pemahaman yang berkaitan dengan naluri beragama atau 
religiusitas (gharizah at-tadayyun) yang bisa lebih menyibukkan 
manusia dari pemahaman-pemahaman yang berkaitan dengan 
naluri seksual. Dengan begitu naluri seksual itu tidak akan berkobar 
sehingga tidak akan melemahkan atau pun menyakitinya. Puasa 
itu diperintahkan bukan untuk melemahkan tubuh, karena makan 
sejumlah makanan pada malam hari, bisa membuat manusia kuat 
untuk tidak makan di siang harinya. Maka maksud melemahkan 
tubuh itu tidak akan terealisir. Yang akan terealisir adalah adanya 
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pemahaman-pemahaman spiritual (al-mafahim ar-rûhiyyah) karena 
puasa sunnah yang dilakukan. 


Islam telah memerintahkan kepada kaum wanita agar memiliki 
kesopanan dan mengenakan pakaian yang sempurna di dalam 
kehidupan umum. Islam juga telah menetapkan kehidupan khusus 
hanya terbatas bagi wanita dan para mahram-nya saja. Tidak 
diragukan lagi bahwa munculnya wanita yang sopan lagi serius 
akan menghalanginya dari pandangan nakal dari mereka yang tidak 
bertakwa kepada Allah SWT. Al-Quran telah mendeskripsikan 
pakaian wanita dengan deskripsi yang detil, sempurna, dan 
menyeluruh. Apabila seorang wanita telah mengenakan pakaiannya 
secara sempurna; menutupkan kain kerudung atas kerah bajunya 
sehingga terulur menutupi kepala, leher dan dadanya; serta 
mengulurkan jilbabnya sehingga baju kurung atau jubahnya terulur 
sampai ke bawah supaya menutupi seluruh tubuh hingga kedua 
telapak kakinya, maka artinya wanita tersebut telah mengenakan 
pakaian yang sempurna, berhati-hati dalam memakainya dan 
tampak kehormatan (kesopanan)-nya. Dengan pakaian yang 
sempurna tersebut, ia dapat terjun ke tengah-tengah kehidupan 
umum untuk melangsungkan berbagai aktivitasnya. Pada saat yang 
sama, ia berada dalam kondisi yang sangat terhormat dan 
bermartabat. Semua itu akan dapat menghalangi dirinya dari 
pandangan nakal orang-orang yang tidak bertakwa kepada Allah 
SWT. 


Inilah hukum-hukum syara' yang mencakup pelaksanaan 


berbagai aktivitas yang diperintahkan. Sedangkan hukum-hukum syara' 


yang meliputi berbagai perbuatan yang dilarang di antaranya adalah 


sebagai berikut: 


1. 


Islam melarang pria dan wanita untuk berkhalwat satu sama lain. 
Khalwat maknanya adalah seorang pria bertemu dan berkumpul 
dengan seorang wanita di suatu tempat yang tidak memungkinkan 
orang lain untuk bergabung dengan keduanya, kecuali dengan izin 


Jamaah Islam 165 


keduanya. Misalnya, seorang pria dan wanita berkumpul di rumah 
atau di tempat sunyi yang jauh dari jalan dan jauh dari orang-orang. 
Dikatakan di dalam kamus al-Muhîth: 


ara ja A Ba 5 a 3 SG BU Naa) 4] 

[Hi sie g a at Di afea la 3 92 gila 
Dia meminta berduaan dengan raja, maka raja pun menyendiri 
dengannya; khalâ bihi, khalâ ilayhi dan khalâ ma'ahu (mashdarnya) 
khalwan, khalâ’an dan khalwat[an], maknanya adalah memintanya 
untuk bertemu berduaan saja, lalu ia pun melakukannya 


Dengan demikian, khalwat adalah bertemunya dua orang 
secara menyendiri sehingga aman dari keberadaan orang lain 
bersama keduanya. Khalwat adalah perbuatan yang rusak. Karena 
itu, Islam melarang dengan tegas setiap bentuk khalwat yang 
dilakukan oleh seorang pria dan seorang wanita yang bukan 
mahram, siapa pun kedua orang tersebut dan bagaimanapun bentuk 
khalwat yang dilakukan. Rasulullah SAW telah bersabda: 


Pa 
Pd 


KLT SS gie až 33 Uang YA J3 0 Yy 
KOWE 


Janganlah seorang pria berduaan dengan seorang wanita kecuali 
wanita itu disertai mahramnya, (karena) sesungguhnya yang ketiga 
adalah setan.” (HR Muslim dari jalur Ibn 'Abbas) 


Dengan melarang khalwat, syariah telah memberikan 
pemeliharaan (penghalang) di antara pria dan wanita. Fakta khalwat 
menunjukkan, bahwa khalwat itu telah menjadikan pria hanya 
mengenal wanita sebagai seorang perempuan saja, sekaligus 
menjadikan wanita hanya mengenal pria sebagai seorang laki-laki 
saja -Keduanya hanya melihat lawan jenisnya dari sudut pandang 
seksual semata, pen-. Dengan adanya larangan khalwat maka 
sebab-sebab kerusakan dapat dipupuskan, karena khalwat 


166 Sistem Pergaulan Dalam Islam 


merupakan sarana yang secara langsung dapat mengantarkan kepada 
kerusakan. 


2. Islam melarang kaum wanita untuk bertabarruj. Allah SWT 
berfirman: 


Sae SN a a. 2 Bas 


“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka 
dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan.” (TQS an-Nur [24]: 60) 


Ayat ini melarang wanita yang sudah tua untuk melakukan 
tabarruj. Yaitu pada saat ayat ini mempersyaratkan terhadap wanita 
tua itu dalam menanggalkan atau melepaskan pakaian yang boleh 
untuk ditanggalkan, hendaklah ia tidak bertabarruj. Mafhumnya, 
ayat ini merupakan larangan bertabarruj. Jika kaum wanita yang 
sudah tua dilarang melakukan tabarruj, maka wanita selain mereka 
(yaitu wanita yang lebih muda dari mereka) tentu lebih dilarang 
lagi. Allah SWT berfirman: 


aa ru 2 AN AME AIA 

© A ao A ad ob ya sn 
“Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan.” (TQS an-Nur [24]: 31) 


Semisal perbuatan yang disebutkan di dalam ayat ini dinilai 
sebagai tabarruj. Tabarruj maknanya adalah: 


IU yet 3 23 
Menampakkan perhiasan dan kecantikan kepada laki-laki asing 
(bukan mahram). 
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Dikatakan tabarrajat al-mar'ah (seorang wanita bertabarruj) 
artinya azhharat zinatahi wa mahisinaha li al-ajânib (wanita itu telah 
menampakkan perhiasan dan kecantikannya kepada pria asing — 
bukan mahram-nya-). Terdapat sejumlah hadits tentang larangan 
atas setiap perbuatan yang dinilai sebagai tabarruj. Abi Musa al- 
Asy'ari menuturkan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 


LB AA SR Sea 


“Wanita siapa saja yang memakai wewangian kemudian melewati 
suatu kaum agar mereka mencium aromanya, maka ia (seperti) 
wanita yang berzina (pelacur).” (HR Ibn Hibban dan al-Hakim) 


Maksudnya, seperti wanita yang berzina dalam hal dosanya. 
Rasulullah SAW juga pernah bersabda: 


a SSS bieo ah HAA 235 Aij d pei J È Oli» 
SIM SI BE SAE s3 A ea 
4) SA Yg LAN N akki OES en Lag 


JAS NAS Teen YNA GS 4, 


“Ada dua golongan di antara penghuni neraka yang belum pernah 
aku lihat keduanya: suatu kaum yang membawa cambuk seperti 
ekor sapi yang mereka gunakan untuk memukul orang-orang: dan 
perempuan yang berpakaian tapi telanjang yang cenderung dan 
mencenderungkan orang lain, rambut mereka seperti punuk onta 
yang miring. Mereka ini tidak akan masuk surga dan tidak akan 
mencium aroma surga. Dan sesungguhnya aroma surga itu bisa 
tercium sejauh perjalanan demikian dan demikian.” (HR Muslim 
dari jalur Abu Hurayrah) 
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Semua dalil di atas secara gamblang menunjukkan larangan 
bertabarruj. Karena itu, tabarruj hukumnya adalah haram. Atas dasar 
ini, setiap perhiasan yang tidak biasa, yang dapat menarik pandangan 
laki-laki dan dapat menampakkan kecantikan wanita, maka termasuk 
tindakan tabarruj jika seorang wanita muncul di dalam kehidupan 
umum dengan perhiasan seperti itu; atau muncul mengenakan 
perhiasan itu di dalam kehidupan khusus di hadapan pria asing 
(bukan mahram-nya). Misalnya, memakai wangi-wangian, memoles 
wajah dengan warna-warna tertentu, memakai topi tanpa 
berkerudung, dan memakai celana panjang tanpa jilbab pada saat 
keluar ke dalam kehidupan umum. 

Fakta tabarruj menunjukkan bahwa tabarruj dapat 
menyalakan perasaan dan membangkitkan naluri seksual baik 
dalam diri pria maupun wanita (yang mampu mendorong) untuk 
melakukan pertemuan yang bersifat seksual. Tindakan tabarruj 
dapat mendorong seorang pria mengejar-ngejar wanita, di mana 
hal itu menjadikan kedekatan di antara keduanya dibangun 
berdasarkan maskulinitas dan feminitas. Tabarruj juga akan 
membuat hubungan di antara keduanya menjadi hubungan yang 
bersifat seksual semata. Semua ini akan dapat merusak kerjasama 
antara pria dan wanita. Hal itu akan membantu hancurnya institusi 
masyarakat, bukan membangunnya. Tabarruj juga dapat 
menghalangi pendekatan untuk membangun hubungan yang hakiki 
(benar) berlandaskan kesucian dan ketakwaan. Tabarruj akan dapat 
memenuhi waktu-waktu kosong kehidupan seseorang dengan 
menyalakan perasaan dan mengobarkan naluri seksual. Padahal 
kehidupan ini seharusnya dipenuhi dengan rasa tanggungjawab 
yang besar, perkara-perkara yang agung dan semangat yang 
berkobar. Bukannya malah dipalingkan untuk memuaskan dahaga 
jasadiyah yang di antaranya dipicu oleh tindakan tabarruj. Tabarruj 
juga dapat mengalihkan seorang Muslim, baik pria maupun wanita, 
dari tugas menunaikan risalah (misi)-nya di tengah kehidupan, yaitu 
mengemban dakwah Islam dan berjihad dalam rangka menjulang- 
tinggikan kalimat Allah. 
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Atas dasar ini, harus ada estimasi bahaya tabarruj terhadap 
jamaah Islam. Juga harus ada estimasi bahaya yang terkandung di 
dalam tindakan tabarruj yang di dalamnya wanita mengekspose 
perhiasan (kecantikannya) kepada pria untuk membangkitkan 
hasratnya dan memikatnya, yaitu sejauh mana bahayanya terhadap 
masyarakat dan hubungan-hubungan di masyarakat. 

Inilah tabarruj yang telah diharamkan oleh Islam. Inilah fakta 
tabarruj dan bahaya yang dapat ditimbulkannya bagi jamaah Islam. 
Sedangkan aktivitas menampakkan kecantikan dan perhiasan di 
dalam rumah dan di dalam kehidupan khusus, maka hal itu tidak 
dinilai sebagai tabarruj dan tidak sesuai dengan lafazh tabarruj. 


Islam melarang pria dan wanita untuk melakukan segala bentuk 
perbuatan yang mengandung bahaya terhadap akhlak atau yang 
dapat merusak masyarakat. Karenanya seorang wanita dilarang 
untuk bekerja dengan pekerjaan yang dimaksudkan untuk 
memanfaatkan aspek keperempuanan (feminitas). Diriwayatkan dari 
Rafi' ibn Rifa'ah, ia menuturkan: 


AK Ja dig Da AYI H3 BE Ui 
(II Ip Ka 


“Nabi SAW telah melarang kami dari pekerjaan seorang pelayan 
wanita kecuali yang dikerjakan dengan kedua tangannya. Beliau 
bersabda, “begini (dia kerjakan) dengan jari-jemarinya seperti 
membuat roti, memintal, atau menenun.” (HR Ahmad) 


Dengan demikian, seorang wanita dilarang untuk bekerja 
di tempat-tempat penjualan untuk menarik pengunjung. Wanita 
dilarang bekerja di kantor-kantor diplomatik dan konsulat atau yang 
sejenisnya, dengan maksud untuk memanfaatkan unsur 
kewanitaannya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan politik. 
Wanita juga dilarang bekerja sebagai pramugari di pesawat-pesawat 
terbang dan pekerjaan-pekerjaan lainnya yang mengeksploitasi 
unsur kewanitaannya. 
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4. 


Islam melarang menuduh wanita yang baik-baik yaitu melontarkan 
tuduhan zina kepadanya. Allah SWT berfirman: 
Er a Ly Io Iyo AN 

Ang AG Tar nb pe 3 oa Oya SA 
© SAMAN an Aas Ta sa Fa Talas Y5 Sala 1 EL 
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. 
Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.” (TOS an-Nur (241: 4) 


P ola AN Lag Dal GP 
(Ga LI A SAI 


“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena 


laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar” 
(TQS an-Nur [24]: 23) 


Rasulullah SAW pernah bersabda: 

IN HE AN Nie kia L 34 iI Si KAN Ny 

A IST Gl - ES EN E JL SL 

MASA SA AG CASN A3 IG AG 
KAI Sua 


Jauhilah oleh kalian tujuh dosa besar.” Para sahabat bertanya: “Apa 
saja itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Menyekutukan Allah, 
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan 
alasan yang dibenarkan, memakan riba, memakan harta anak yatim, 
lari dari medan perang, dan menuduh berzina atas wanita yang 
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suci, yang tidak melakukan apa-apa.” (Muttafaq 'alayhi dari jalur 
Abu Hurayrah) 


Yang dimaksud dengan al-muhshanit adalah para wanita yang 
senantiasa menjaga kehormatannya. Setiap wanita yang senantiasa 
menjaga kehormatannya, maka haram menuduhnya berzina. Di 
dalam larangan melontarkan tuduhan zina kepada para wanita yang 
baik-baik, syariah Islam telah membungkam lisan-lisan yang bisa 
menyebarkan keburukan dan mencemarkan kehormatan orang lain. 
Sehingga kata-kata buruk dan tuduhan-tuduhan batil tidak akan 
tersebar di tengah-tengah jamaah Islam. Di dalam konteks ini 
terdapat penjagaan atas jamaah Islam. 


Inilah hukum-hukum yang meliputi pelaksanaan berbagai 
perbuatan secara negatif (perbuatan yang dilarang). Hukum-hukum 
ini menjadikan jamaah Islam dan kerjasama yang terjadi di antara 
mereka akan berlangsung di dalam koridor kesucian dan ketakwaan. 

Dari seluruh paparan di atas, setiap orang bisa membayangkan 
seperti apa jamaah Islam itu. Juga dapat memahami seperti apa wanita 
Muslimah itu. Ia pun akan dapat melihat bahwa pelaksanaan berbagai 
aktivitas oleh wanita di dalam kehidupan umum dengan aktivitas- 
aktivitas yang telah dibolehkan oleh syariah, tidak akan menimbulkan 
kerusakan apa pun dan juga tidak akan menyebabkan terjadinya 
kemadaratan sedikit pun. Akan tetapi pelaksanaan berbagai aktivitas 
oleh wanita itu di dalam kehidupan umum merupakan sesuatu yang 
penting bagi kehidupan masyarakat dan kemajuan jamaah. Berdasarkan 
hal itu, kaum Muslim harus terikat dengan hukum-hukum syara': baik 
mereka hidup di Dar al-Islam maupun di Dar al-Kufar, di negeri-negeri 
Islam maupun di negeri-negeri selain Islam, di tengah komunitas kaum 
Muslim maupun di tengah komunitas selain mereka. Kaum Muslim 
juga harus memberikan kesempatan bagi aktivitas-aktivitas yang telah 
dibolehkan oleh syariah untuk dilakukan oleh wanita. Kaum muslim 
tidak perlu khawatir sedikit pun terhadap hal itu. Sebab, di dalam 
pelaksanaan aktivitas yang sesuai dengan hukum-hukum syara’, 
terdapat pemeliharaan atas wanita, kemajuan bagi jamaah, dan 
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sekaligus ketaatan kepada perintah dan larangan Allah SWT. Syara' lebih 
mengetahui apa yang paling layak bagi manusia, baik secara individual 
maupun secara komunal (jamaah), di dalam kehidupan khusus maupun 
di dalam kehidupan umum. 

Demikianlah ringkasan dari sistem atau tata-aturan yang 
dengannya Islam mensolusi interaksi atau pertemuan yang bisa 
memunculkan berbagai problem, yaitu interaksi atau pertemuan antara 
pria dengan wanita. Dari paparan tentang sistem tersebut, tampak jelas 
bahwa hukum-hukum syara' yang dibawa oleh Islam mencukupi untuk 
mencegah kerusakan yang ada kalanya muncul dari pertemuan itu. 
Juga mencukupi untuk merealisasikan kebaikan yang di dalamnya 
terpenuhi kesucian, ketakwaan, kesungguhan dan kerja (produktivitas). 
Sistem atau tata-aturan Islam ini akan dapat menjamin terwujudnya 
kehidupan khusus di mana orang merasa tenteram di dalamnya, merasa 
tenang jiwanya, dan dapat beristirahat setelah melakukan kerja keras. 
Sekaligus juga dapat menjamin kehidupan umum agar menjadi 
kehidupan yang serius dan produktif, mampu memenuhi kebahagiaan 
dan kesejahteraan yang dibutuhkan oleh jamaah Islam dalam 
kehidupannya. Hukum-hukum tersebut merupakan bagian dari sistem 
interaksi atau sistem pergaulan antara pria dan wanita (an-Nizham al- 
Ijtima 1), karena mengatur pertemuan antara pria dan wanita. 
Sedangkan hubungan yang muncul! dari pertemuan itu, dan berbagai 
problem yang terderivasi dari pertemuan itu, maka semua tu merupakan 
bagian lain dari an-Nizhâm al-ljtim@'? (Sistem Pergaulan). Di antaranya 
adalah masalah perkawinan, talak, masalah-masalah tentang anak, 
nafkah, dan lain-lain. Meskipun hukum-hukum seperti ini -yakni 
hukum-hukum pernikahan, talak, dan sebagainya- merupakan bagian 
dari sistem sosial kemasyarakatan (Anzhimah al-Mujtama') karena 
mengatur hubungan antar individu, namun dari sisi asalnya, masalah 
tersebut muncul dari adanya pertemuan yang terjadi antara pria dan 
wanita. Karena itu, semua hukum tersebut dibahas di dalam an-Nizham 
al-ljtima'? (Sistem Pergaulan) dari sisi asal dan kemunculannya. Adapun 
rincian dan segala aspek yang berkaitan dengan masalah tersebut 
merupakan bagian dari sistem sosial kemasyarakatan (Anzhimah al- 
Mujtama'), dan dibahas di dalam bab muamalat. (| 
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Pertemuan antara pria dan wanita, dapat menghasilkan berbagai 
hubungan yang berkaitan dengan kemaslahatan mereka dan 
kemaslahatan komunitas (jamaah) di mana mereka hidup. Yang 
dimaksud di sini bukanlah hubungan yang merupakan problem yang 
lahir dari pertemuan pria dengan wanita di masyarakat dalam rangka 
melakukan jual-beli, kontrak kerja (ijarah), perwakilan (wakalah), dan 
sebagainya. Terkadang langsung terlintas di dalam benak, bahwa 
berbagai hubungan yang dimaksud itu hanya berupa hubungan 
perkawinan saja. Yang benar, perkawinan hanya merupakan salah satu 
dari berbagai hubungan yang muncul itu. Berbagai hubungan yang 
muncul dari pertemuan pria dan wanita itu juga meliputi selain 
perkawinan. Karena itu, pertemuan yang bersifat seksual bukanlah satu- 
satunya penampakan bagi gharizah an-naw', tetapi hanya merupakan 
salah satunya saja. Sebab, terdapat penampakan lain di samping 
pertemuan yang bersifat seksual. Hubungan keibuan, kebapakan, 
kesaudaraan, keanakan, kebibian, dan kepamanan, semuanya 
merupakan menifestasi dari gharizah an-naw'. 

Dari sini, hubungan-hubungan yang lahir sebagai pertemuan 
pria dengan wanita juga meliputi hubungan keibuan, kebapakan, dan 
sebagainya itu, di samping perkawinan. Dan Sistem Pergaulan (an- 
Nizham al-ljtim@'1) juga mencakup hubungan keibuan, kebapakan, dan 
sebagainya itu, di samping mencakup hubungan perkawinan. Dalam 


174 Sistem Pergaulan Dalam Islam 


konteks ini, syariah Islam mendatangkan hukum-hukum tentang 
hubungan keanakan, kebapakan, dan keibuan, sebagaimana juga telah 
mendatangkan hukum-hukum tentang hubungan perkawinan. 

Hanya saja, perkawinan merupakan pokok dari hubungan- 
hubungan itu, dan semua hubungan itu terderivasi (cabang) dari 
hubungan perkawinan. Dengan kata lain, jika tidak terjadi perkawinan, 
tidak akan ada hubungan kebapakan, keanakan, keibuan, dan yang 
lainnya. Dari sini, maka jika dilihat dari sisi pengaturannya, hubungan 
perkawinan merupakan pokok, sementara seluruh hubungan lainnya 
terderivasi sebagai cabang dari hubungan perkawinan itu. Meskipun 
memang perasaan-perasaan manusia akan suatu kebutuhan, secara 
alami akan mendorongnya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
sebagaimana perasaan-perasaan akan kebutuhan yang bersifat seksual 
akan mendorongnya untuk melakukan interaksi yang juga bersifat 
seksual (interaksi antar lawan jenis). 

Naluri seksual (gharizan an-naw') menuntut adanya pemenuhan 
yang bergerak menurut pergerakan aspek keibuan atau keanakan, 
sebagaimana juga menuntut pemenuhan sesuai dengan pergerakan 
penampakan dari pertemuan yang bersifat seksual. Sebab, perkawinan, 
aspek keibuan, dan sejenisnya, seluruhnya merupakan penampakan 
dari gharizah an-naw'. Perasaan-perasaan dari semua aspek itu 
merupakan perasaan-perasaan yang muncul dari naluri seksual. Pada 
masing-masing aspek itu, tanpa ada perbedaan, akan terbentuk 
kecenderungan hasil dari pengkaitan fakta masing-masing dengan 
pemahaman. 

Perkawinan merupakan pengaturan hubungan antara unsur 
kelelakian (adz-dzukarah/maskulinitas) dengan unsur keperempuanan 
atau kewanitaan (al-unitsah/feminitas). Dengan kata lain, perkawinan 
merupakan pengaturan pertemuan (interaksi) antar dua jenis kelamin, 
yakni pria dan wanita, dengan aturan yang khusus. Peraturan yang 
khusus ini mengatur hubungan-hubungan maskulinitas dengan 
feminitas dengan bentuk pengaturan tertentu. Peraturan tersebut 
mewajibkan agar keturunan dihasilkan hanya dari hubungan 
perkawinan saja. Melalui hubungan perkawinan tersebut akan terealisir 
perkembang-biakan spesies umat manusia. Dengan perkawinan itu akan 
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terbentuk keluarga. Berdasarkan semua inilah dilangsungkan pengaturan 
kehidupan khusus. 

Islam telah menganjurkan dan bahkan memerintahkan 
dilangsungkannya perkawinan. Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud RA, ia 
menuturkan: “Rasulullah SAW pernah bersabda: 


A un GAS IKA ALAN Ia A a G» 
Gay DA a aa A aa 


“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang telah mampu 
menanggung beban, hendaklah segera menikah. Sebab, pernikahan 
itu lebih menundukkan pandangan dan lebih memelihara kemaluan. 
Siapa saja yang belum mampu menikah, hendaklah ia berpuasa, 
karena puasa adalah perisai baginya.” (Muttafaq “alayhi) 


Juga diriwayatkan dari Qatadah yang menuturkan riwayat dari 
al-Hasan, yang bersumber dari Samurah: 


ARA DAN 
“Bahwa Nabi SAW telah melarang hidup membujang.” (HR 
Ahmad) 


Qatadah kemudian membacakan ayat berikut: 
(O 2533 El Dg SL ya Na) lal 23) 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 


kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 
keturunan.” (TQS ar-Ra'd (131: 38) 


Tabattul maknanya adalah memutuskan untuk tidak menikah 
(memutuskan untuk terus membujang) dan menjauhkan diri dari 
kenikmatan pernikahan, semata-mata untuk fokus beribadah saja. 

Dan dari Abu Hurayrah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda: 


HA BSN A Jaa 3 An AE AI de be ie 
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GS A a 
“Ada tiga golongan orang yang wajib bagi Allah untuk menolong 
mereka: seorang mujahid (yang sedang berperang) di jalan Allah; 
orang yang menikah karena ingin menjaga kehormatan; dan 
mukatab (budak yang mempunyai perjanjian dengan tuannya untuk 
menebus dirinya sehingga merdeka) yang ingin membayar tebusan 
dirinya.” (HR al-Hakim dan Ibn Hibban) 


Islam telah mendorong pria Muslim untuk menikahi wanita yang 
masih perawan/gadis, subur keturunannya, dan baik agamanya. Anas 
RA menuturkan bahwa Nabi SAW pernah memerintahkan kaum Muslim 
untuk menikah dan melarang keras untuk hidup membujang (at- 
tabattul). Beliau bersabda: 


GA G3 aa A 
“Kawinilah oleh kalian wanita penyayang lagi subur, karena aku 
akan membanggakan banyaknya jumlah kalian di hadapan para 
nabi yang lain pada hari Kiamat kelak.” (HR Ahmad) 


Ma'gil ibn Yasar menuturkan: 


E 
GA a Bb sd s3 g Í II ci 


“Seorang laki-laki pernah datang menghadap Nabi SAW, lalu ia 
berkata: “Aku berniat untuk mengawini seorang wanita 
berketurunan baik lagi cantik, tetapi ia mandul. Bolehkah aku 
mengawininya?” Nabi SAW menjawab: “Tidak.” Lalu ia datang 
untuk kedua kalinya, dan beliau tetap melarangnya. Kemudian ia 
datang untuk ketiga kalinya, lantas Nabi SAW bersabda: “Kawinilah 
oleh kalian wanita penyayang lagi subur, karena aku akan 
membanggakan banyaknya jumlah kalian.” (HR Abû Dâwud). 
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Makna ashabtu adalah aku ingin. 
Diriwayatkan dari Jabir bahwa Nabi SAW pernah bersabda 
kepadanya: 


PS SE IE AS JET TIK SE IL IS 
(DESA DN 


“Wahai Jabir, engkau mengawini seorang gadis atau janda?” Jabir 
menjawab, Janda.” Nabi SAW lantas bersabda: “Mengapa engkau 
tidak mengawini wanita yang masih gadis agar engkau bisa bermain- 
main dengannya dan ia pun dapat bermain-main denganmu?” 
(Muttafag “alayhi) 


Aba Hurayrah RA juga menuturkan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda: 


Ab Gaa UN pa LM: SN Ia AS SN 
«Íy SF BAN AL 


“Wanita itu dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena 
keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. 
Utamakanlah karena agamanya, niscaya engkau akan beruntung.” 
(Muttafag “alayhi) 


Jadi, seorang pria disunnahkan untuk memilih wanita-wanita 
yang masih gadis dan diketahui bahwa ia seorang wanita yang subur. 
Kesuburannya dapat diketahui dari (kesuburan) ibunya atau bibinya 
baik dari pihak ayah atau ibunya. Seorang pria juga disunnahkan untuk 
memilih wanita yang agamanya baik: yang cantik sehingga ia dapat 
memelihara dirinya (dari dosa): serta memiliki garis keturunan yang 
baik, yaitu memiliki pangkal keutamaan, ketakwaan, dan kemuliaan. 
Akan tetapi, semua itu bukan merupakan syarat, melainkan hanya 
sekadar anjuran dan keutamaan saja. Jika tidak dilakukan, maka 
seorang pria berhak memilih calon istri yang diridhainya, dan seorang 
wanita pun berhak memilih calon suami yang diridhainya. 
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Adapun masalah kafa'ah (kesederajatan atau kesetaraan) antara 
suami dan isteri, hal itu tidak ada dasarnya sama sekali dalam syariah 
Islam. Masalah ini tidak disinggung sama sekali, kecuali dalam sejumlah 
hadits palsu. Al-Quran al-Karim sendiri menolaknya, begitu pula 
sejumlah hadits sahih. Maka, setiap wanita Muslimah pada dasarnya 
pantas untuk pria Muslim mana pun, dan setiap pria Muslim pantas 
untuk wanita Muslimah mana pun. Berbagai perbedaan antara pria 
dan wanita dalam masalah harta, pekerjaan, garis keturunan, atau yang 
lainnya, tidak ada nilainya sama sekali. Putra seorang tukang sampah 
adalah pantas untuk puteri seorang Amirul Mukminin: puteri seorang 
tukang cukur juga pantas untuk putera seorang Amirul Mukminin. 
Demikianlah, kaum Muslim itu sebagian dari mereka adalah pantas 
untuk sebagian lainnya. Allah SWT berfirman: 


ta Sa a Kas aa sp 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.” (TQS al- 
Hujurat [49]: 13) 


Nabi SAW sendiri pernah mengawinkan sepupu perempuannya, 
Zaynab binti Jahsyi al-Asadiyah dengan Zayd ibn Haritsah, mawla 
Beliau (seorang hamba sahaya) yang telah beliau merdekakan. Dalam 
konteks ini, Abdullah ibn Buraydah menuturkan riwayat dari bapaknya 
yang menuturkan: 


Rox o 


AA aa Si BEA Jb JS ba 


“Seorang wanita muda datang menemui Rasulullah SAW, lalu ia 
berkata: “Sesungguhnya ayahku telah mengawinkan diriku dengan 
anak suadara laki-lakinya (keponakannya) untuk mengangkat 
martabatnya.” Buraydah berkata: “Maka Rasulullah menyerahkan 
urusan itu kepada wanita tersebut.” Wanita itu pun berkata: “Aku 
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sebetulnya telah merelakan apa yang telah diperbuat oleh ayahku 
kepadaku. Hanya saja, aku ingin mengajari kaum wanita bahwa para 
bapak tidak berhak sedikit pun (untuk memaksa anak 
perempuannya, pen) dalam masalah ini.” (HR Ibn Majah) 


Makna ucapan wanita itu: “liyarfa'a bi khasisatahu” adalah 
untuk mengangkat martabatnya anak saudara laki-lakinya karena 
perkawinannya denganku”. Ini artinya ayah wanita tersebut telah 
mengawinkannya tidak berdasarkan kerelaannya, sebab wanita itu 
memandang pria (yang telah menjadi pasangannya) itu tidak layak 
menikahinya. Jadi bukan karena pria itu, yang merupakan anak 
pamannya, tidak sederajat dengannya, tetapi karena tidak adanya 
keridhaan wanita itu. 

Abu Hatim al-Muzani menuturkan: “Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 


8 0. G of z 


An VI AS IG AAL Aa OK Ia a j» 
ISI JG Sag SS Ip AI Ir G 2 an PNG 
KA SN. FAA aá a Oi YAA YAA 


Jika datang kepada kalian seseorang (pria) yang kalian ridhai agama 
dan akhlaknya, maka kawinkanlah dia. Jika kalian tidak 
melakukannya, maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan 
kerusakan yang besar.” Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika hal itu (kebaikan agama dan akhlak) ada padanya?” 
Rasulullah SAW menjawab: Jika datang kepada kalian seseorang 
(pria) yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka kawinkanlah 
dia.” Rasulullah SAW mengatakannya hingga tiga kali.” (HR 
Tirmidzi) 


Imam at-Tirmidzi juga mengeluarkan hadits ini dari jalur Abu 
Hurayrah RA, lafazhnya, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 


ESS Gladi SA aalas Maa Opi Ya II Is hp 
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Ca a PN 3 La 
Jika seseorang (pria) yang kalian ridhai agama dan akhlaknya 
datang kepada kalian menyampaikan lamaran, maka kawinkanlah 


dia. Jika kalian tidak melakukannya, maka akan muncul fitnah di 
muka bumi dan kerusakan yang besar.” 


Hadits yang sama juga telah diriwayatkan melalui sejumlah jalur 
yang lain. 
Aba Hurayrah RA menuturkan bahwa, Abû Hindun pernah 
membekam Nabi SAW di daerah Yafukh. Lantas Nabi SAW bersabda: 
GI BAST 5 pia UAS LG cz G» 
“Wahai bani Bayadhah, kawinkanlah Abû Hindun, dan nikahkanlah 
(wanita kalian) dengannya.” (HR al-Hâkim) 


Hanzhalah ibn Abi Sufyân al-Jumahi menuturkan riwayat dari 
ibunya yang berkata: 


R A 5 s 2g Dea AB £ i 
«JIL CS E o yi D Ss 
“Aku melihat saudara perempuan Abdurrahman ibn Awf berada 


di bawah tanggung jawab (nenjadi isteri) Bilal.” (HR ad- 
Daruquthni) 


Seluruh dalil di atas dengan jelas menunjukkan bahwa aspek 
kesederajatan (masalah sekufu) antara dua orang mempelai tidak diakui 
dan tidak ada artinya sama sekali dalam pandangan syariah. Setiap 
wanita yang telah ridha dengan seorang pria untuk menjadi suaminya 
maka hendaknya ia dinikahkan dengan pria tersebut berdasarkan 
keridhaanya itu. Sebaliknya, setiap pria yang telah ridha dengan seorang 
wanita untuk menjadi istrinya, maka hendaknya ia menikah dengan 
wanita tersebut sesuai dengan keridhannya itu. tanpa memperhatikan 
lagi masalah kesekufuan (kesederajatan). 

Adapun yang diriwayatkan dari Abdullah ibn “Umar bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda: 


Pernikahan 181 


53 CI UI WES paid HN UBI a 
Ka 3 One SI H 


“Orang Arab adalah sekufu satu sama lain, sebagian untuk sebagian 
lainnya, satu kabilah untuk kabilah lainnya, satu lingkungan untuk 
lingkungan lainnya, dan seseorang untuk seseorang lainnya, kecuali 
tukang tenun dengan tukang bekam.” 


Hadits ini dusta, tidak memiliki asal-usul dan ia adalah batil. 
Dalam hal ini, Ibn Abî Hâtim pernah berkata: “Aku telah menanyakan 
hadits itu kepada ayahku. Beliau menjawab: “Hadis itu mungkar.” Ibn 
Abd al-Barr juga mengatakan: “Hadis ini munkar mawdhû‘ (mungkar 
dan palsu). 

Adapun riwayatyang dikeluarkan oleh al-Bazzâr dari hadits yang 
dituturkan oleh Muʻadz: 


Pa A 


KAS z BSI oA 0. ai iall 3 & SG o 3A, 0. REA 


“Orang Arab itu D sekufu ( E dengan sebagian lainnya 
dan mawadliy sebagian sekufu (sederajat) dengan sebagian lainnya“ 


Riwayat ini sanadnya dha'if (lemah). 
Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Barirah: 


Ih Ie ANG DU 
«ês SÉ 
“Bahwa Nabi SAW bersabda kepada Barirah ketika ia merdeka: 


“kemaluanmu juga telah merdeka bersamamu, maka pilihlah” (HR 
ad-Daruquthni dari jalur ’ Aisyah RA) 


Hadits ini tidak menunjukkan pengertian kesekufuan, karena 
status suaminya masih hamba sahaya. Seorang hamba sahaya wanita 
yang bersuamikan seorang hamba sahaya pula, jika wanita itu telah 
merdeka (sementara suaminya masih hamba sahaya, pen), ia diberi hak 


182 Sistem Pergaulan Dalam Islam 


memilih apakah tetap berada dalam tanggungan (tetap menjadi isteri) 
seorang hamba sahaya atau mamfasakh perkawinannya. Hadits ini tidak 
menunjukkan makna kesekufuan. Dalil bahwa suami Barirah adalah 
seorang hamba sahaya adalah apa yang diriwayatkan dari al-Qasim dari 
'Aisyah, bahwa Barirah menjadi isteri seorang hamba sahaya. Ketika 
tuannya memerdekakan Barirah, Rasululalh SAW bersabda kepada 
Barirah: 


ez 3 bja a e Kie A3 op iss» 
KS 


“Pilihlah, jika engkau menghendaki, engkau bisa tetap berada 
dibawah (menjadi isteri) hamba sahaya ini, dan jika engkau 
menghendaki, engkau pun boleh bercerai darinya.” (HR Ahmad) 


Juga apa yang diriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari 
'Urwah dari 'Aisyah RA: 


IE EN LS (32 3, OLS È Sa SHE Ga O 

«s i BI 
“Sesungguhnya Barirah telah merdeka, sedangkan suaminya masih 
seorang hamba sahaya. Maka Rasulullah SAW memberikan pilihan 


kepadanya. Seandainya suaminya seorang yang merdeka, beliau 
tidak akan memberinya pilihan.” 


Adapun apa yang diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda: 


GI ea VI SA Yi áS ea VI ALI ASKS Yy 


‘Janganlah kalian menikahkan para wanita selain dengan orang- 
orang yang sekufu dengan mereka. Jangan pula kalian menikahkan 
mereka melainkan dengan tokoh-tokoh terkemuka.” 
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Hadits ini adalah dha'if (lemah) dan tidak memiliki asal-usul. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa, tidak terdapat satu nash pun 
yang menunjukkan tentang masalah sekufu (kesederajatan). Dan 
jelaslah bahwa nash-nash yang dijadikan dalil oleh mereka yang 
mengatakan kesekufuan merupakan nash-nash yang batil atau tidak 
dapat dijadikan dalil tentang kesekufuan. Menjadikan kesekufuan 
sebagai syarat adalah bertentangan dengan sabda Rasulullah SAW: 


KEBUN) a Ie 3 HS S» 


“Tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas orang non-Arab, kecuali 
dengan ketakwaan.” (HR Ahmad) 


Juga ja dengan nash al-Quran yang bersifat gath'i: 


ta ya a Kas o 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.” (TQS al- 
Hujurât [49]: 13) 


Mengenai perbedaan agama, hal itu bukan termasuk dalam 
pembahasan kesekufuan. Masalah ini tidak lain merupakan 
pembahasan tentang perkawinan seorang Muslim dengan non-Muslim. 
Ini merupakan pembahasan lain (bukan pembahasan tentang masalah 
kesekufuan). Penjelasannya adalah sebagai berikut. 

Allah SWT telah memperbolehkan pria Muslim untuk mengawini 
wanita Ahlul Kitab, yaitu wanita Yahudi atau Nasrani, karena Allah 
SWT berfirman: 


z a LS igl li Ab Sa SI Isi s1 
Eeu BORAT E AS AP a Eh Ab 
2 a D Sa ISI a aa II PE 


ts oÍ Gisik Í; yai 
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagimu, dan 
makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita 
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik- 
gundik.” (TQS al-Ma'idah [5]: 5) 


Ayat ini gamblang menyatakan bahwa wanita-wanita Ahlul Kitab 
yang senantiasa menjaga kehormatannya adalah halal untuk dikawini 
oleh pria Muslim. Makna ujûrahunna adalah muhûrahunna (mahar- 
mahar mereka). Maka seorang pria muslim boleh mengawini wanita 
Ahlul Kitab baik Yahudi maupun Nashrani, sebagai pelaksanaan ayat 
tersebut. Sebab, ayat tersebut telah menyebutkan bahwa wanita-wanita 
Ahlul Kitab yang senantiasa menjaga kehormatan adalah halal bagi 
pria Muslim. Artinya menikahi wanita-wanita Ahlul Kitab yang menjaga 
kehormatannya itu adalah halal bagi kalian. 

Namun sebaliknya, pernikahan seorang wanita Muslimah 
dengan pria Ahlul Kitab baik Yahudi maupun Nashrani, secara syar'i 
adalah haram dan sama sekali tidak boleh. Jika telah terjadi maka 
perkawinannya adalah batil (tidak sah) dan tidak terakadkan. 
Keharaman wanita Muslimah menikah dengan pria Ahlul Kitab, Yahudi 
maupun Nashrani, ditetapkan dengan pernyataan al-Quran secara 
gamblang. Allah SWT berfirman: 

DA Sa SN e ASI kada mal Ca) 


a Pa Pe 


| AL S o 
lo boh h Sa AKI 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 


perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
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mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 
benar) beriman, maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi 
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi 
mereka.” (TQS al-Mumtahanah [60]: 10) 


Nash ini tidak mengandung pengertian kecuali satu pengertian 
saja, yaitu bahwa wanita Muslimah tidak halal bagi pria kafir dan bahwa 
pria kafir tidak halal bagi wanita Muslimah. Juga bahwa kekafiran suami 
menjadikan pernikahannya tidak terakadkan di antara dia dengan 
wanita Muslimah. Allah SWT berfirman: 


Tape z 23 4f 325 > [Ù 
(EuS J Saary Bat Sa paile Dp) 
“Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami- 
suami mereka) orang-orang kafir.” (TQS al-Mumtahanah [60]: 

10) 


Ayat di atas menggunakan istilah kuffâr, bukan menggunakan 
istilah musyrikin. Hal ini dimaksudkan untuk generalisasi (li at-ta'mim) 
untuk mencakup seluruh orang kafir, baik orang musyrik maupun Ahlul 
Kitab. Kenyataan bahwa Ahlul Kitab, yakni kaum Nasrani dan Yahudi 
merupakan orang-orang kafir, ditetapkan menurut pernyataan al-Quran. 
Allah SWT berfirman: 


JE of SAI Y; si Di Sa UA Zeii 3g ú) 


“Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari 
Tuhanmu.” (TQS al-Baqarah [2]: 105) 


Kata min dalam ayat ini dimaksudkan sebagai penjelasan (li al- 
bayan), bukan untuk menyatakan sebagian (li tab 'idh). Allah SWT juga 
berfirman: 
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ar -2 Kea A JAZ KAN 
Al ye 9 Laga) of Dosh eala ML oS Lal 9), 
- pa 23 


oi oa yang peng ya ep san Ab 


PN TA LA 33 


Gaseh US oyasi W GRN © — T & da z 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan 
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: “Kami 
beriman kepada yang sebahagian dan kami kafir terhadap 
sebahagian (yang lain)”, serta bermaksud (dengan perkataan itu) 
mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir), 
merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 
menghinakan.” (TQS an-Nisa' [4]: 150-151) 


Ahlul Kitab tidak mengimani risalah Nabi Muhammad SAW, 
sehingga mereka merupakan orang-orang yang kafir. Allah SWT 
berfirman: 


O O AT Parto sA An 

(O u ii ip Ju e At, 
“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putera Maryam”.” (TQS 
al-Mâ’idah [5]: 17) 

(S KÉ é ái y Fe pal i a 
“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: 
“Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga.” (TQS al-Ma'idah 
[5]: 73) 

lo asai si a Ia S sai) 


“Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik.” (TQS 
al-Bayyinah [98]: 1) 
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Kata min dalam ayat ini juga berfungsi sebagai penjelasan (li al- 


bayan), bukan untuk menyatakan makna sebagian (li tab'idh). Allah 


SWT juga berfirman: 
O ie II Jai Ja IS Gaal 319 
“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang 
musyri.” (TQS al-Bayyinah [98]: 6) 
Kata min dalam ayat ini juga berfungsi sebagai penjelasan (li 
al-bayin), bukan untuk menyatakan makna sebagian (li tab“idh). Allah 
SWT juga berfiman: 
a$ = LAS >f ə £ fo AN 
DY AA o T ai e lai sal e GAN sa) 
en en 
“Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli Kitab 
dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran kali yang 
pertama.” (TQS al-Hasyr [59]: 2) 
IS ball Ap boi ai DN 
“Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang munafik yang 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli 
Kitab” (TQS al-Hasyr [59]: 11) 
Melalui ayat-ayat ini, tampak jelas bahwa Ahlul Kitab termasuk 


kaum kafir, sebagaimana penjelasan al-Quran yang gamblang. Juga 
bahwa istilah kuffar (kaum kafir) adalah mencakup mereka. Atas dasar 
3932 2 2 

DIA sa su, 


ini, firman Allah SWT: 
fe Ta Ý OR Só get 
fa 1 
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“Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami- 
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi 
mereka.” (TQS al-Mumtahanah (601: 10) 


Ayat ini secara gamblang menunjukkan bahwa wanita Muslimah 
tidak boleh sama sekali kawin dengan pria Ahlul Kitab, karena Ahlul 
Kitab termasuk kelompok orang-orang kafir. 

Sementara itu, orang-orang musyrik adalah orang-orang kafir 
selain Ahlul Kitab. Mereka itu, seperti, orang-orang Majusi, kaum 
shabi'ah, orang-orang Budha, kaum paganis (para penyembah 
berhala), dan semacamnya. Kaum Muslim tidak boleh menikah dengan 
mereka secara mutlak. Seorang pria Muslim secara mutlak tidak boleh 
mengawini wanita musyrik. Seorang Muslimah secara mutlak tidak 
boleh kawin dengan pria musyrik. Ketidakbolehan ini telah diterangkan 
dengan gamblang di dalam nash al-Quran yang bersifat qath'i. Allah 
SWT berfiman: 


Sad Opa ES TN aY a ya Ba ljas N3) 
zi PAA PAN yna SI pa N; asi 2 
KEL 3 IA ya pS 


“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 


mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan 
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita- 
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik walaupun dia menarik 
hatimu.” (TQS al-Baqarah [2]: 221) 


Ayat ini tidak mengandung pengertian kecuali hanya satu 
pengertian saja. Yaitu pengharaman perkawinan wanita musyrik dengan 
pria Muslim dan perkawinan seorang pria musyrik dengan wanita 
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Muslimah, dengan pengharaman yang qath'i. Jika terjadi perkawinan 
semacam ini, berarti pernikahannya batil (tidak sah) dan tidak terakadkan 
sama sekali. Hasan ibn Muhammad menuturkan: 


TK o E E PA 2 x 0 1 Ne» As PA 
PRA IBI KM dadu cy 
DISS Y dl BGT HS a 353 ea a 

GEA BS Yg ias 
“Rasulullah SAW telah mengirim surat kepada orang-orang Majusi 
Hajr. Beliau menyeru mereka untuk memeluk Islam. Siapa saja 
yang masuk Islam, keislamannya diterima. Sebaliknya, siapa saja 
yang menolak, ia dikenai kewajiban membayar jizyah, sementara 


sembelihannya tidak boleh dimakan dan wanitanya tidak boleh 
dinikahi.” (HR al-Bayhagi) 


Walhasil, syariah Islam tidak hanya mencukupkan dengan 
mendorong dan membangkitkan keinginan untuk menikah. Lebih dari 
itu, syariah Islam juga menjelaskan siapa yang boleh dikawini seorang 
Muslim atau siapa yang boleh dikawini wanita Muslimah. Juga 
menjelaskan siapa saja yang haram dinikahi pria Muslim atau pun 
wanita Muslimah. Syariah Islam juga menjelaskan sifat-sifat yang 
dianggap baik yang harus dicari oleh orang yang berkeinginan menikah 
pada diri calon yang akan dinikahinya. Hanya saja, disyaratkan wanita 
yang hendak dinikahinya itu haruslah bukan isteri orang lain atau tidak 
masih dalam masa “iddah. Sebab, salah satu syarat pernikahan, calon 
istri haruslah bebas dari ikatan pernikahan dan telah melewati masa 
“iddah. 

Dalam konteks ini, seorang wanita yang sudah dilamar dan 
belum berlangsung akad pernikahannya, perlu diperhatikan. Jika ia 
telah menerima lamaran seorang pelamar yang telah disampaikan 
sebelumnya kepada dirinya atau kepada walinya, atau ia telah 
mengizinkan walinya untuk menerima lamaran sang pelamar atau untuk 
dinikahkan dengannya, baik hal itu dilakukan secara gamblang maupun 
melalui isyarat, maka haram bagi pria lain untuk melamarnya. Hal itu 
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didasarkan kepada apa yang telah diriwayatkan dari 'Uqbah ibn “Amir 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 


, Ai as P ¿f An HA YG Aa P Ia 
Gina Ja Ll 


“Seorang Mukmin adalah saudara bagi Mukmin lainnya. Karena 
itu, seorang Mukmin tidak boleh membeli (sesuatu) di atas 
pembelian saudaranya, dan tidak boleh meminang (seorang wanita) 
di atas pinangan saudaranya sampai saudaranya itu menyia- 
nyiakannya (membatalkan atau meninggalkannya, pen).” (HR 
Muslim) 


Dan dari Aba Hurayrah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
«ii 3 3 Ba 2 adam Ie BESA LL Yy 


‘Janganlah seorang pria melamar diatas lamaran saudaranya sampai 
saudaranya itu menikahinya atau meninggalkannya.” (HR al- 
Bukhârî) 


Adapun jika wanita yang dilamar itu telah menolak lamaran 
pria yang melamarnya, atau ia belum memberikan jawaban sama sekali, 
atau ia masih sedang meneliti pria yang melamarnya itu, maka dalam 
keadaan seperti ini, boleh bagi pria lain untuk melamarnya. Dan wanita 
tersebut tidak dinilai telah dilamar oleh seseorang pun. Dalam konteks 
ini, Fathimah binti Qays telah menuturkan bahwa ia pernah mendatangi 
Nabi SAW, lalu ia menceritakan bahwa Mu'awiyah dan Abu Jahm telah 
melamarnya. Maka Rasulullah SAW bersabda: 


Ar PA g olah Ciy 


CS is dal Ji agi 


“Adapun Mu'awiyah sesungguhnya ia miskin tidak memiliki harta, 


o7 PE Er E 


PE haai G eki ai 


f u; 


(13 


sedangkan Aba Jahm, ia tidak pernah meletakkan tongkatnya dari 
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pundaknya (suka memukul). Nikahi Usamah ibn Zayd saja.” (HR 
Muslim) 


Jadi Nabi SAW meminang Fathimah binti Qays untuk Usamah 
setelah wanita tersebut memberitahukan kepada beliau ihwal lamaran 
Mu'awiyah dan Abu Jahm kepada dirinya. 

Jika seorang wanita dilamar maka hanya dirinyalah yang berhak 
untuk menerima atau menolak pernikahan. Tidak seorang pun dari 
wali-walinya ataupun selain mereka, yang berhak menikahkan wanita 
itu tanpa seizinnya, atau menghalang-halanginya untuk menikah. Telah 
diriwayatkan dari Ibn 'Abbas, ia menuturkan: “Rasulullah SAW telah 
bersabda: 

46513 Wa 9 SS A 435 In Kaka Ge i 
KE 


“Seorang janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya, 
sedangkan seorang gadis harus dimintai izin tentang dirinya dan 
izinnya adalah diamnya.” (HR Muslim) 


Dan dari Abu Hurayrah, ia menuturkan: “Rasulullah SAW telah 
bersabda: 


Mg Can á La os z 8. á 2E o os 
NE 005623 ES S SE Y als EN S Y» 
: 224 Ti At T Or Gan 
K ES JG MUI a Ia G 
“Seorang janda tidak boleh dinikahkan hingga dimintai perintahnya. 
Dan seorang gadis tidak boleh dinikahkan hingga diminta izinnya.” 


Para sahabat lalu bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana izinnya?” 
Beliau menjawab: “ia diam.” (Muttafag 'alayhi) 


Ibn Abbas juga menuturkan: 


4 


Plan f sis EN EK ie iy 
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KEB 3 LAS 
“Seorang gadis pernah datang kepada Rasulullah SAW, lalu ia 
menceritakan bahwa ayahnya telah menikahkannya, padahal ia 
tidak suka. Maka Nabi SAW memberikan pilihan kepadanya (boleh 


meneruskan perkawinannya atau bercerai dari suaminya, pen).” 
(HR Abu Dawud) 


Dan dari Khansa' binti Khidzam al-Anshariyah: 


Pa A 
| | 


55 RE l E SA G3 LAS A (14535 Latul ol» 

KE 
“Bahwa ayahnya telah menikahkan dirinya, padahal ia adalah 
seorang janda, dan ia tidak suka akan perkawinan itu. Kemudian ia 


datang kepada Rasulullah SAW, maka beliau membatalkan 
perkawinannya itu.” (HR al-Bukhari) 


Hadits-hadits di atas seluruhnya gamblang menunjukkan bahwa, 
seorang wanita jika ia tidak memberikan izin untuk dinikahkan, maka 
pernikahannya tidak sempurna. Dan jika ia menolak pernikahannya 
itu atau dinikahkan secara paksa, maka pernikahannya itu difasakh 
(dirusak), kecuali jika ia berbalik pikiran atau ridha. 

Sedangkan larangan untuk menghalang-halangi seorang wanita 
dari pernikahan (yang diinginkannya) jika datang seorang pelamar, 
hal itu telah ditetapkan di dalam al-Quran. Allah SWT berfirman: 


KAL A5 1433 ISI Seri GAS a SE) 


“Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang makruf.” (TQS al-Baqarah [2]: 232) 


Larangan tersebut juga telah ditegaskan di dalam hadits sahih 
yang dituturkan dari Ma'gil ibn Yasar, ia menuturkan: 
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A Ka 8. DA P 2o $ o gz 

AES las ema! SB — galon IE ie d SA 
Si Dar Hiis D AS SN Ula 


LSG tag PU Y M3 OS JI UN AG Y bA 


ES 


Ga P aS oia A1 IBU Aan 
BEI s ÓG i Ís g eii ON alas 


“Aku telah menikahkan saudara perempuanku dengan seorang pria, 
kemudian pria itu menceraikannya. Hingga jika masa 'iddah-nya 
selesai, pria itu datang dan meminangnya lagi. Maka aku pun berkata 
kepadanya: “Aku telah menikahkanmu, menghormatimu dan 
memuliakanmu, dan engkau malah menceraikannya. Setelah itu, 
engkau datang lagi melamarnya. Tidak. Demi Allah, ia tidak akan 
pernah kembali lagi kepadamu selamanya.” Pria itu seorang yang 
tidak ada masalah dengannya. Dan wanita itu menghendaki kembali 
kepada pria tersebut. Maka Allah menurunkan ayat (artinya): 
“Janganlah kalian (para wali wanita) menghalangi mereka..... (TQS 
al-Baqarah [2]: 232). Maka aku berkata: “Sekarang akan aku 
lakukan Wahai Rasulullah.” Ma'gil bin Yasar berkata: “Maka ia 
menikahkan wanita itu dengan pria tersebut.” (HR al-Bukhari) 


Dalam riwayat lain dituturkan: 
GE ASB zá ÈS Sa 
“Maka aku lantas membayar kafarah (denda) atas sumpahku, dan 
aku nikahkan saudara perempuanku dengan pria itu.” 


Kata “adhl (sebagaimana dipahami dari kata fala ta“dhulahunna 
pada ayat di atas, pen) bermakna menghalang-halangi seorang wanita 
untuk menikah jika ia memintanya. Tindakan demikian adalah haram 
dan pelakunya dipandang fasik. Maka setiap orang yang menghalang- 
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halangi wanita untuk menikah, ia dinilai fasik karena perbuatannya 
tersebut. Para fuqahâ’ telah menetapkan bahwa seseorang dinilai fasik 
dengan perbuatan al-'adhl. Dengan demikian, jika seorang wanita dilamar 
untuk dinikahi atau ia sendiri telah meminta untuk dinikahkan, maka 
hanya ia sendirilah yang berhak untuk bersikap menerima atau menolak. 
Manakala telah sempurna kesepakatan antara seorang pria dan 
seorang wanita untuk menikah, maka keduanya berhak untuk 
melangsungkan akad pernikahan. Akad pernikahan itu tidak dipandang 
sempurna melainkan dengan akad yang syar'i. Perkawinan tersebut 
tidak menjadi sebuah perkawinan kecuali melalui akad syar'i yang telah 
dilangsungkan sesuai dengan hukum-hukum syara'. Sehingga halal bagi 
keduanya untuk saling mengecap kenikmatan satu sama lain. Dan 
sehingga mendatangkan implikasi hukum-hukum sebagai implikasi dari 
perkawinan tersebut. Sebaliknya, jika akad yang telah disyariatkan 
tersebut tidak terjadi, maka tidak terdapat perkawinan, meskipun antara 
pria dan wanita itu telah hidup bersama dalam jangka waktu yang 
panjang. Atas dasar ini, berkumpulnya dua orang kekasih sebagaimana 
berkumpulnya suami-istri tidak dinilai sebagai sebuah perkawinan. 
Melainkan tindakan semacam itu dinilai sebagai perzinaan. 
Berkumpulnya dua orang pria yang telah bersepakat untuk hidup 
bersama layaknya suami-istri, juga tidak dianggap sebagai suatu bentuk 
perkawinan, melainkan termasuk tindakan liwath (homoseksual). 
Adapun perkawinan di depan petugas pencatatan sipil maka 
itu merupakan akad kesepakatan antara seorang pria dan seorang 
wanita untuk hidup bersama, atas ketentuan perceraian, dan implikasi 
dari hal itu berupa nafkah dan pemanfaatan harta, keluar rumah, 
ketaatan si wanita kepada si pria atau kesetiaan si pria kepada si wanita, 
dan semacamnya. Juga berupa masalah keanakan, siapa yang berhak 
atas pengasuhan anak laki-laki, siapa yang berhak atas pengasuhan 
anak perempuan, dan semacamnya. Juga implikasi berupa masalah 
pewarisan, garis keturunan (nasab), dan masalah lain yang merupakan 
implikasi dari kehidupan bersama yang dijalani atau yang ditinggalkan 
(diakhiri). Semua itu sesuai dengan syarat-syarat yang telah disepakati 
dan dijadikan komitmen oleh keduanya untuk dilaksanakan. 
Perkawinan di depan petugas pencatatan sipil bukan hanya merupakan 


Pernikahan 195 


kesepakatan perkawinan saja. Tetapi merupakan kesepakatan yang 
mencakup masalah perkawinan dan berbagai implikasinya, baik berupa 
nafkah, pewarisan dan lain-lain. Juga mencakup berbagai kondisi yang 
membolehkan keduanya atau salah satunya meninggalkan yang lain, 
artinya mencakup urusan perceraian atau lebih dari itu. Perkawinan di 
depan petugas pencatatan sipil itu dimutlakkan bagi setiap pria untuk 
mengawini wanita mana saja dan bagi setiap wanita untuk mengawini 
pria mana saja, sesuai dengan kesepakatan yang diridhai oleh keduanya 
dalam hal apapun yang mereka inginkan menurut kesepakatan mereka 
berdua. 

Atas dasar ini, perkawinan di depan petugas pencatatan sipil 
itu secara syar'i tidak diperbolehkan. Perkawinan di depan petugas 
pencatatan sipil itu secara syar'i sama sekali tidak dilihat sebagai 
kesepakatan perkawinan. Perkawinan di depan petugas pencatatan sipil 
tersebut juga tidak dipandang sebagai akad nikah, karena tidak ada 
nilainya sama sekali menurut syariah Islam. 

Hubungan perkawinan itu diakadkan melalui ijab dan qabul 
yang memenuhi ketentuan syariah. Ijab adalah ucapan pertama yang 
dilontarkan oleh salah satu pihak yang melakukan akad, sedangkan 
qabul adalah ucapan kedua yang dilontarkan pihak kedua yang 
melakukan akad tersebut. Seperti seorang wanita yang telah dilamar 
mengatakan kepada pria yang telah melamarnya: “Zawajtuka nafsi (aku 
telah menikahkan kamu dengan diriku)”. Lalu, pria yang telah melamar 
itu menjawab: “Qabiltu (Aku telah menerimanya)”. Demikian juga 
sebaliknya. Seperti halnya dengan ijab-qabul yang dapat dilakukan 
secara langsung di antara kedua mempelai, maka juga boleh dilakukan 
oleh wakil dari keduanya, atau dilakukan oleh salah seorang mempelai 
dengan wakil mempelai lainnya. 

Dalam ijab, disyaratkan harus dilakukan dengan kata-kata kawin 
atau nikah. Sementara dalam qabul, kedua kata itu tidak disyaratkan. 
Yang disyaratkan dalam qabul hanyalah adanya keridhaan pihak ke 
dua terhadap ijab tersebut, di mana qabul itu diungkapkan dengan 
lafazh yang mengisyaratkan adanya keridhaan dan penerimaannya 
terhadap perkawinan tersebut. Ijab dan qabul harus berbentuk lafazh 
lampau (menggunakan kata kerja lampau, dalam bahasa arab fi'il 
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midhi, pen.), seperti lafazh jawaztu (telah aku nikahkan) dan qabiltu 
(telah aku terima). Bisa juga salah satunya menggunakan lafazh lampau, 
sedangkan yang lainnya menggunakan lafazh mustaqbal (bentuk akan 
datang). Sebab, perkawinan merupakan akad (transaksi), sehingga 
harus digunakan lafazh yang memberitakan kepastian, dan itu adalah 
lafazh bentuk lampau (lafzh al-madhi). 

Akad perkawinan harus memenuhi empat syarat in'igid, yaitu: 

Pertama, ijab-qabul dilangsungkan dalam satu majelis. Majelis 
tempat diucapkannya ijab adalah juga majelis tempat diucapkannya 
qabul. Hal ini dapat terjadi jika kedua pihak yang melakukan akad 
sama-sama hadir dalam satu majelis. Namun, jika salah satu pihak 
berada di suatu negeri, sementara pihak lainnya berada di negeri lain, 
lantas salah satu di antara keduanya menulis surat kepada yang lainnya 
sebagai ungkapan ijab atas perkawinan, dan kemudian pihak yang 
menerima surat telah menerimanya (meng-qabul-nya), maka 
perkawinan telah terakadkan. Hanya saja, dalam keadaan semacam 
ini disyaratkan, wanita itu harus membacakan surat tersebut atau surat 
tersebut dibacakan di hadapan dua orang saksi dan wanita itu 
memperdengarkan kepada keduanya ungkapan pria yang mengirim 
surat tersebut; atau ia berkata kepada keduanya “Fulan telah mengirim 
surat kepadaku untuk meminangku”; dan meminta kesaksian keduanya 
di majelis itu bahwa ia telah menikahkan dirinya dengan pria pengirim 
surat itu. 

Kedua, di antara syarat iniqad akad pernikahan adalah bahwa 
kedua belah pihak yang berakad harus mendengar perkataan satu 
sama lain sekaligus memahaminya. Sehingga masing-masing 
mengetahui bahwa pihak lain itu melalui ungkapannya menghendaki 
akad perkawinan. Jika masing-masing tidak mengetahuinya, baik 
karena tidak mendengar atau karena tidak memahaminya, akad 
perkawinan itu dinilai tidak terakadkan. Misalnya, jika seorang pria 
mendektekan dalam bahasa Perancis kepada seorang wanita, “Aku 
telah mengawinkan kamu dengan diriku”, sementara si wanita tidak 
memahaminya, lalu wanita itu mengucapkan apa yang didektekan 
kepadanya itu tanpa ia pahami, dan pria itu pun menerima 
(mengucapkan qabul)-nya, padahal wanita itu tidak paham bahwa 
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tujuan dari apa yang dia ucapkan adalah akad perkawinan, maka 
akad itu tidak terakadkan (tidak absah). Sedangkan jika wanita yang 
bersangkutan mengetahui bahwa maksud dari apa yang dia ucapkan 
adalah akad perkawinan, maka akad perkawinan itu sah. 

Ketiga, ucapan qabul tidak boleh menyalahi ucapan ijab, baik 
secara keseluruhan atau pun sebagian. 

Keempat, diharuskan bahwa syariah benar-benar 
memperbolehkan perkawinan di antara kedua pihak yang berakad. Di 
mana mempelai wanita haruslah seorang Muslimah atau Ahlul Kitab 
baik Yahudi atau Nashrani, sedangkan mempelai pria harus seorang 
Muslim, bukan non-Muslim. 

Jika akad yang terjadi memenuhi keempat syarat tersebut, maka 
akad perkawinan yang terjadi dipandang sah. Sebaliknya, jika salah 
satu saja dari keempat syarat tersebut tidak terpenuhi, maka akad 
perkawinan yang terjadi tidak dipandang sah, dan dinilai batil sejak 
dari dasarnya. 

Jika telah dilangsungkan akad perkawinan, agar sah maka harus 
memenuhi syarat-syarat sahnya yang terdiri dari tiga syarat: 

Pertama, mempelai wanita harus benar-benar halal untuk 
dilangsungkan akad nikah atasnya. 

Kedua, akad pernikahan tidak sah kecuali dengan adanya wali. 
Seorang wanita tidak memiliki hak untuk mengawinkan dirinya sendiri. 
lajuga tidak memiliki hak untuk mengawinkan orang lain. Sebagaimana 
ia tidak memiliki hak untuk mewakilkan kepada selain walinya dalam 
pernikahannya itu. Jika ia melakukan tindakan tersebut, maka 
perkawinannya tidak sah. 

Ketiga, kehadiran dua orang saksi Muslim laki-laki yang baligh, 
berakal, dapat mendengar ucapan kedua pihak yang berakad serta 
memahami bahwa maksud dari perkataan yang dilakukan dengan ijab 
dan gabul adalah akad perkawinan. 

Jika akad pernikahan itu telah memenuhi syarat-syarat tersebut, 
maka akad pernikahan itu sah. Akan tetapi, jika salah satu dari ketiga 
syarat itu tidak terpenuhi, maka akad pernikahan itu fasad (rusak). 
Hanya saja, akad perkawinan tidak disyaratkan harus tertulis atau 
dituangkan dalam suatu dokument. Tetapi semata terjadi ijab-gabul 
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dari mempelai pria dan wanita baik secara lisan atau tulisan, dan 
memenuhi seluruh syarat, menjadikan akad pernikahan itu sah, baik 
dituliskan atau pun tidak. 

Ketentuan bahwa perkawinan tidak dipandang sempurna kecuali 
dengan ijab dan qabul, hal itu karena perkawinan merupakan akad 
(transaksi) yang terjadi di antara dua orang. Fakta suatu akad, bahwa 
akad tidak dipandang sempurna dan tidak akan diakui sebagai akad 
kecuali dengan ijab dan qabul. 

Sementara disyaratkannya keharusan digunakannya lafazh 
kawin atau nikah di dalam ijab dan qabul adalah karena nash sendiri 
menyatakan hal itu. Allah SWT berfirman: 


(SS 
“Kami kawinkan kamu dengan dia.” (TQS al-Ahzab (331: 37) 
AI TI HI Ar YP 
“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu.” (TQS an-Nisa' [4]: 22) 


Di samping, karena Ijmak Sahabat juga telah menyepakati hal 
tersebut. 

Sementara itu, pensyaratan adanya kesatuan majelis 
berlangsungnya ijab dan gabul, hal itu karena hukum majelis merupakan 
hukum kondisi akad. Jika kedua belah pihak yang berakad telah 
berpisah sebelum dilakukan gabul, maka ijabnya dipandang batal, 
karena tidak terdapat pengertian gabul. Penolakan justru telah terwujud 
dari pihak kedua dengan berpisahnya mereka, sehingga tidak terdapat 
gabul. Demikian juga jika pihak kedua lebih menyibukkan diri dengan 
aktivitas lain yang menyebabkan terputusnya ijab, juga dinilai tidak 
terjadi akad. Hal itu karena pihak kedua telah menolak ijab dengan 
jalan menyibukkan diri dengan aktivitas lain dari pada menyatakan 
gabul. 

Sedangkan syarat keharusan salah satu dari kedua belah pihak 
yang berakad mendengar ucapan pihak lainnya, dan harus memahami 
yakni mengetahui bahwa dengan ungkapannya pihak lain itu 
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menginginkan akad perkawinan, karena hal itu (syarat ini) lah yang 
menjadikan qabul sebagai jawaban terhadap ijab. Dan karena ijab sendiri 
merupakan seruan dari salah satu pihak yang berakad agar diterima 
oleh pihak lainnya. Maka jika pihak kedua tidak mengetahui (memahami) 
maksud ijab itu, maka tidak terealisir adanya seruan kepadanya dan 
juga tidak terealisir qabul atas seruan itu. Sehingga faktanya memang 
bukan ijab dan bukan qabul. 

Adapun syarat tidak adanya penyimpangan ijab terhadap qabul, 
karena tidak akan ada qabul kecuali jika ungkapan qabul menunjukkan 
adanya penerimaan terhadap seluruh perkara yang dimaksudkan dalam 
ijab. Maka jika ungkapan qabul berbeda (menyalahi) ijab, hal itu bukan 
merupakan ungkapan penerimaan atas apa yang dinyatakan di dalam 
ijab. Sehingga gabul pun tidak pernah ada. 

Disamping itu, juga disyaratkan bahwa syara’ harus benar-benar 
telah memperbolehkan perkawinan salah seorang yang berakad dengan 
pihak lainnya. Hal itu karena jika terdapat larangan dari syara’ terhadap 
suatu akad, maka akad tersebut tidak boleh dilakukan. 

Ketentuan ini dilihat dari sisi pelaksanaan akad. Sementara itu, 
dilihat dari aspek keabsahan akad itu sendiri, jika syariah Islam tidak 
menyatakan larangan atas suatu akad, maka akad tersebut dipandang 
sempurna. Akan tetapi, jika terdapat larangan untuk melangsungkan 
suatu akad karena alasan tertentu, maka akad tersebut dipandang fasad, 
meskipun tidak dinilai batil. 

Syarat bahwa status wanita harus halal bagi akad perkawinan 
itu, karena syariah Islam telah mengharamkan pria untuk mengawini 
sebagian wanita. Misalnya menghimpun dua orang wanita yang masih 
bersaudara. Maka jika akad perkawinan dinyatakan (dilangsungkan) 
atas wanita yang haram dilangsungkan akad perkawinan itu 
terhadapnya, akad tersebut tidak sah. 

Sedangkan ketentuan lainnya bahwa pernikahan tidak sah 
kecuali dengan adanya wali. Hal itu karena Abi Musa telah 
meriwayatkan dari Nabi SAW, sabda beliau: 


«JI ELS Y» 
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“Tidak ada pernikahan, kecuali dengan (adanya) wali.” (HR Ibn 
Hibban dan al-Hakim) 


Adapun keberadaan seorang wanita yang tidak memiliki 
wewenang untuk menikahkan dirinya ataupun menikahkan orang lain, 
disamping bahwa ia tidak memiliki hak untuk mewakilkan kepada selain 
walinya dalam pernikahannya, hal itu karena telah diriwayatkan dari 
'Aisyah RA bahwa Nabi SAW telah bersabda: 


HE UBK At LEK a SEK KA ab 
Pr 


“Wanita mana saja yang menikah tanpa izin dari walinya, maka 
pernikahannya adalah batil, pernikahannya batil, pernikahannya 
batil!” (HR al-Hakim) 


Aba Hurayrah RA juga telah meriwayatkan dari Nabi SAW, 
beliau telah bersabda: 


BA LE SE Mb SP Egi y hd had ir 
Aan a 


“Janganlah seorang wanita mengawinkan wanita lainnya. Dan 
janganlah seorang wanita mengawinkan dirinya sendiri. Sebab, 
wanita pezina itu adalah wanita yang mengawinkan dirinya sendiri.” 
(HR Ibn Majah dan al-Bayhaqi) 


Sedangkan syarat harus adanya dua orang saksi laki-laki Muslim, 
karena al-Quran sendiri telah mensyaratkan adanya dua orang saksi 
laki-laki Muslim dalam masalah pengembalian (merujuk) wanita yang 
dicerai suaminya dengan talak rajf kepada suaminya. Allah SWT 
berfirman: 


P Gabe 3 Sos Ga Ka HI sah 56) 
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ga 5 Ag 5.3 > jz o > £ 
OS Jie 3 Pata 
“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 


persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu” 
(TOS ath-Thalag (65): 2) 


Berkaitan dengan ayat ini, al-Hasan berkata: “Yang dimaksud 
adalah dua laki-laki Muslim”. Jika rujuk yang merupakan tindakan 
melanjutkan lagi akad pernikahan, di dalamnya disyaratkan adanya 
dua orang saksi laki-laki Muslim, maka pembentukan akad pernikahan 
dari awal tentu lebih utama lagi untuk disyaratkan adanya dua orang 
saksi di dalamnya. Lebih dari itu, kedudukan akad pernikahan dan 
upaya melanjutkan lagi akad pernikahan pada dasarnya merupakan 
dua perkara yang sama sehingga hukumnya juga sama. (| 


202 


WANITA-WANITA 
YANG HARAM DINIKAHI 


Wanita-wanita yang haram dinikahi telah disebutkan 
pengharamannya dengan jelas di dalam al-Quran dan as-Sunnah. Di 
dalam al-Quran, Allah SWT berfiman: 


“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 


ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 
(yang ditempuh).” (TQS an-Nisa' [4]: 22) 


fa a- AA y 4 5 IS Da >- > 
SA 3 ER MANA MA - 2 cu 
KS “5-3 “SL ga [ade S a> 
oeo- E Bas aab > paa worry ATE A AA 
ES BI “ra 19 o | & 9 20 9 Kl 
aa A 4 Lg” 2 £ 


PENA Mara ii SAS ya mge 


S oi ega Jis da ai iy 


“GL 


SY GL SUN gi TE la oh kai 
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> S a A Ba E E E 
EKL L NI sai P ea 2 5 Le) gs RIS 
pa Be g A T a. 


9 aa 


“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu: anak-anakmu 


DN 


yang perempuan: saudara-saudaramu yang perempuan, saudara- 
saudara bapakmu yang perempuan: saudara-saudara ibumu yang 
perempuan: anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
laki-laki: anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan: ibu-ibumu yang menyusui kamu: saudara perempuan 
sepersusuan: ibu-ibu isterimu (mertua): anak-anak isterimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi 
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya: (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu): dan 
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau: 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum 
itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu 
selain yang demikian.” (TQS an-Nisa [4]: 23-24) 


Sementara itu di dalam as-Sunnah, Abu Hurayrah RA telah 
meriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda: 


KE (133 Le V3 gais 2 si G3 S F3 aa Y» 


‘Janganlah seorang pria D seorang wanita dengan 
bibinya (dari pihak bapaknya) dan jangan pula antara dia dengan 
bibinya (dari pihak ibunya).” (Muttafaq 'alayhi) 


Imam Muslim telah meriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata: 
“Rasulullah SAW telah bersabda: 


GI 2 L ga SALA ól» 
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“Sesungguhnya persusuan itu (akan) mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh (sebab) kelahiran.” 


Jadi, diharamkan secara mutlak menikahi ibu dan setiap wanita 
yang bernisbat (memiliki hubungan nasab) kepadanya melalui 
kelahiran, baik ibu yang sebenarnya (makna hakikinya) yaitu wanita 
yang telah melahirkan Anda (ibu kandung), atau ibu dalam makna 
kiasan, yaitu wanita yang telah melahirkan orang tua anda (nenek), 
dan begitu seterusnya ke atas. Di antara mereka adalah: kedua nenek 
Anda (ibunya ibu atau ibunya bapak Anda), kedua nenek ibu Anda 
dan kedua nenek bapak Anda (kedua nenek buyut Anda), nenek dari 
nenek Anda dan seterusnya demikian silsilahnya hingga ke atas, baik 
yang mewarisi maupun yang tidak mewarisi. Semuanya adalah para 
ibu yang haram dinikahi. 

Diharamkan secara mutlak menikahi anak-anak perempuan 
Anda dan setiap wanita yang bernisbat (memiliki hubungan nasab) 
kepada Anda melalui kelahiran. Mereka seperti: puteri kandung, cucu 
perempuan dari anak laki-laki maupun dari anak perempuan, dan begitu 
terus silsilahnya hingga ke bawah, baik yang mewarisi maupun yang 
tidak mewarisi. Semuanya merupakan anak-anak perempuan yang 
haram dinikahi. 

Diharamkan secara mutlak menikahi saudara-saudara 
perempuan dilihat dari tiga arah: dari ibu dan bapak kandung (saudara 
kandung perempuan); dari bapak (saudara perempuan sebapak); dan 
dari ibu (saudara perempuan seibu). 

Haram menikahi bibi (yaitu) saudara perempuan bapak, dilihat 
dari tiga sisi, serta saudara perempuan kakek dari pihak bapak dan 
dari pihak ibu serta seterusnya hingga ke atas; baik kakek yang dekat 
(kekerabatannya) atau pun kakek yang jauh; baik yang mewarisi atau 
pun yang tidak mewarisi. 

Haram menikahi bibi (yaitu) saudara perempuan ibu dilihat 
dari tiga sisi, serta saudara perempuan nenek dan seterusnya hingga 
ke atas. Sebab, setiap nenek adalah ibu, maka demikian pula setiap 
saudara perempuan nenek adalah bibi yang haram dinikahi. 
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Haram menikahi keponakan perempuan (yaitu) anak saudara 
laki-laki dan setiap wanita yang bernisbat (memiliki hubungan nasab) 
kepada saudara laki-laki melalui kelahiran. Mereka semuanya adalah 
anak saudara laki-laki yang haram dinikahi, dari sisi manapun saudara 
laki-laki itu (artinya baik saudara laki-laki sekandung, sebapak atau 
seibu, pen.). Begitu juga keponakan perempuan anak saudara 
perempuan. Mereka juga termasuk wanita yang haram dinikahi. 

Haram menikahi ibu-ibu persusuan. Yaitu mereka yang telah 
menyusui Anda. Begitu juga ibu-ibu serta nenek-nenek mereka dan 
seterusnya hingga ke atas, sesuai dengan apa yang telah disebutkan 
dalam pertalian nasab. Juga setiap wanita yang ibunya telah menyusui 
Anda. Atau setiap wanita yang ibu Anda telah menyusui dia. Atau 
wanita yang Anda dan dia disusui oleh wanita yang sama. Atau Anda 
dan dia menyusu dari susu laki-laki yang sama, meskipun wanita yang 
menyusui beberapa orang yang berbeda, wanita itu adalah saudara 
perempuan Anda yang haram dinikahi. 

Haram menikahi ibunya isteri (ibu mertua). Siapa saja yang 
telah menikahi seorang wanita, maka haram baginya menikahi ibu 
wanita itu, baik karena hubungan nasab atau pun karena persusuan, 
baik kekerabatannya dekat maupun jauh, semata-mata karena adanya 
akad perkawinan dengan wanita itu; baik laki-laki itu telah menggaulinya 
maupun belum. Allah SWT berfirman: 


a- A8 33 os s -a 2 2 2 
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu: anak-anakmu 
yang perempuan: saudara-saudaramu yang perempuan, saudara- 
saudara bapakmu yang perempuan: saudara-saudara ibumu yang 
perempuan: anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
laki-laki: anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan: ibu-ibumu yang menyusui kamu: saudara perempuan 
sepersusuan: ibu-ibu isterimu (mertua).” (TQS an-Nisa [4]: 23) 
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Seorang pria haram menikahi anak perempuan wanita yang 
telah digaulinya. Mereka adalah anak tiri perempuan. Mereka tidak 
haram untuk dinikahi, kecuali jika karena persetubuhan dengan ibu- 
ibu mereka. Mereka mencakup setiap anak tiri perempuan dari istri, 
baik karena adanya hubungan nasab atau pun karena persusuan, baik 
kekerabatannya dekat atau pun jauh, baik mewarisi ataupun tidak 
mewarisi, sesuai dengan apa yang telah disebutkan tentang anak-anak 
perempuan. Jika seorang pria telah bersetubuh dengan ibu mereka, 
maka mereka diharamkan bagi pria itu, baik mereka berada dalam 
pemeliharaannya atau pun tidak. Sebab, potongan ayat yang berbunyi: 


(© m> 3 ai) 


“....yang berada dalam pemeliharaan kamu.” (TQS an-Nisa [4]: 
23) 


merupakan deskripsi (sifat) mereka pada kondisi mereka pada galibnya. 
Penggalan ayat tersebut tidak dinyatakan sebagai syarat. Sebaliknya, 
ungkapan: 


(@ Ye a ii SS 


“....dari istri yang telah kamu campuri.” (TQS an-Nisa' [4]: 23) 


ungkapan ini dinyatakan dalam kedudukan sebagai syarat karena 
pernyataan gamblang yang datang setelahnya: 


(© Lk ae 8 5 Pera RIS 2 su, 


“.... tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah 
kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya.” (TQS 
an-Nisa' [4]: 23) 


Karena itu, jika seroang pria belum mencampuri (menyetubuhi) 
seseorang wanita ia tidak diharamkan mengawini anak perempuan 
wanita itu (mantan anak tirinya). 

Haram secara mutlak mengawini menantu perempuan. Seorang 
pria haram mengawini istri dari anak-anak laki-lakinya (dan anak- 
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anaknya/cucu) dan istri dari cucu laki-laki dari anak perempuannya, 
baik karena hubungan nasab ataupun hubungan persusuan, baik 
hubungannya dekat atau pun jauh, semata karena akad, baik menantu 
perempuan itu sudah digauli suaminya atau pun belum. 

Haram mengawini istri-istri bapak (ibu tiri). Seorang pria haram 
mengawini ibu tirinya, baik hubungannya dekat atau pun jauh, mewarisi 
atau pun tidak mewarisi, baik karena hubungan nasab atau pun karena 
hubungan persusuan. Dalam hal ini, imam an-Nasa'i menuturkan 
bahwa Barra' ibn “Azib pernah berkata: 


pe 
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“Aku pernah bertemu dengan pamanku, dan ia membawa sebuah 


Co 


«ai 3 E Op? 


panji. Aku lalu bertanya: “Hendak pergi kemana engkau paman?” 
Ia menjawab: “Rasulullah SAW telah mengutusku kepada seorang 
pria yang telah mengawini istri bapaknya (ibu tirinya) sepeninggal 
bapaknya agar aku penggal lehernya atau aku bunuh.” (HR an- 
Nasa'i dan al-Hakim) 


Haram menghimpun dua orang wanita yang bersaudara, baik 
saudara karena nasab atau pun persusuan; baik keduanya saudara 
kandung, saudara sebapak atau saudara seibu; baik penggabungan itu 
dilakukan sebelum wanita itu digauli atau pun sesudah digauli. Jika 
keduanya telah terlanjur dikawini dalam satu akad, maka akadnya fasad. 

Haram menghimpun seorang wanita dengan bibinya dari pihak 
bapak atau bibinya dari pihak ibu. Hal itu dikarenakan apa yang 
diriwayatkan oleh Abi Hurayrah RA, ia menuturkan: “Rasulullah SAW 
pernah bersabda: 


NE 55 Tata 4 R5 sn Ys La SN Apa er Ng aa Yy 
‘Janganlah seorang pria PI seorang wanita dengan 
bibinya (dari pihak bapaknya) dan jangan pula antara dia dengan 
bibinya (dari pihak ibunya).” (Muttafaq 'alayhi) 
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Dalam riwayat Abu Dawud, redaksinya: 
MAN Yg et 3 SE LING ate Je ha AKG Vp 
PE Bl eU Ye kb 
WEI Se SN Y PA 


“Seorang wanita tidak boleh dinikahi di atas (pernikahan) bibinya 
dari pihak bapak: tidak juga bibinya itu dinikahi di atas (pernikahan) 
anak perempuan saudara laki-lakinya. Seorang wanita tidak boleh 
dinikahi di atas (pernikahan) bibinya dari pihak ibu: tidak juga 
bibinya itu dinikahi di atas (pernikahan) anak perempuan saudara 
wanitanya. Dan janganlah seorang wanita tua dinikahi di atas 
(pernikahan) wanita yang kecil dan jangan pula wanita yang kecil 
dinikahi di atas (pernikahan) wanita yang besar.” 


Asalnya terdapat di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. 

Haram mengawini wanita-wanita yang bersuami. Allah SWT 
menyebut mereka dengan istilah muhshanit (wanita yang memelihara 
kehormatannya), karena mereka telah menjaga kemaluannya 
(kehormatannya) melalui perkawinan. 

Diharamkan karena persusuan apa yang telah diharamkan 
karena nasab. Maka setiap wanita yang haram dinikahi karena adanya 
hubungan nasab, maka haram pula dinikahi karena adanya hubungan 
persusuan. Mereka adalah ibu, anak perempuan, saudara perempuan, 
bibi (baik dari pihak bapak maupun dari pihak ibu), anak perempuan 
saudara laki-laki, dan anak perempuan saudara perempuan, sesuai 
arahan yang telah dijelaskan dalam hal pengharaman karena nasab. 
Dan karena sabda Nabi SAW: 


A PE UI Ia G» 
“Haram karena faktor persusuan seperti yang diharapkan adalah 


sama dengan yang haram karena faktor hubungan nasab.” 
(Muttafag 'alayhi) 
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Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan: 
GAH HA ey 
Persusuan itu (akan) mengharamkan apa yang diharamkan oleh 
(sebab) kelahiran. 


'Aisyah RA juga meriwayatkan: 
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“Sungguh beruntung saudara Abu al-Mu'ais. Ia telah meminta izin 
kepadaku setelah diturunkan ayat mengenai hijab. Aku berkata 
kepadanya: “Demi Allah, aku tidak akan mengizinkannya hingga 
aku meminta izin kepada Raulullah SAW.” Sesungguhnya bukan 
(isteri) saudara Abu al-Qu'ais itu yang menyusuiku. Akan tetapi 
yang menyusuiku adalah isteri Abu al-Mu'ais. Maka aku pun masuk 
menemui Rasulullah, lalu aku berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya pria itu bukan (isteri) dia yang menyusuiku. Akan 
tetapi isteri saudara laki-lakinya lah yang menyusuiku.” Beliau 
bersabda: “Izinkanlah dia karena dia adalah pamanmu. Sumpahmu 
itu bagaikan debu (tidak bernilai apa-apa).” (Muttafag “alayhi) 


Faktor yang mengharamkan dalam hal persusuan adalah air 
susu itu sendiri. Pemilik air susu (shdhib al-laban) di mana seseorang 
pernah menyusu, menjadi haram bagi seseorang itu dan orang yang 
menyusu dari pemilik air susu itu. Baik pemilik air susu itu pria atau 
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wanita. Baik orang yang menyusu itu anak dari orang yang 
menyusuinya atau bukan. Dari sini bisa disimpulkan bahwa, seseorang 
boleh mengawini wanita saudara perempuan dari saudara laki-laki 
sepersusuannya. Tetapi tidak boleh mengawini saudara sepersusuannya, 
baik pria atau pun wanita. Jika seseorang telah disusui oleh seorang 
wanita, maka wanita itu telah menjadi ibunya karena persusuan, dan 
suami wanita itu telah menjadi bapaknya karena persusuan. Anak-anak 
keduanya merupakan saudara-saudara sepersusuan bagi seseorang itu. 
Akan tetapi, saudara perempuan dari seseorang yang telah disusui 
bukan merupakan saudara bagi saudara-saudara sepersusuannya. 
Dengan demikian, bagi mereka (saudara-saudara sepersusuan) boleh 
mengawini saudara perempuan dari saudara sepersusuan mereka. Jadi 
faktor yang mengharamkan adalah air susu, bukan yang lain. 

Itulah wanita-wanita yang haram dinikahi. Wanita-wanita selain 
mereka tidak haram untuk dinikahi, sebagaimana firman Allah SWT: 


/ P DA a da TAS 
D D3 Nu aS i5? 
“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian.” (TQS an-Nisa' 
(41: 24) 


Kecuali wanita-wanita yang telah dijelaskan keharamannya, yaitu 
wanita-wanita musyrik dan wanita-wanita yang bersuami. || 
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POLIGAMI 


Allah SWT telah berfirman di dalam Kitab-Nya yang Mulia: 


Pe 
> 2 


Haa en Ga MN Ga SI Ob LAU) 
gÍ ws Sandera 


“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya.” (TQS an-Nisa' [4]: 3) 


Ayat ini diturunkan kepada Nabi SAW pada tahun kedelapan 
Hijriyah. Ayat ini diturunkan untuk membatasi jumlah isteri pada batas 
maksimal empat orang saja. Sebelumnya sampai ayat ini diturunkan, 
jumlah isteri bagi seorang pria tidak ada batasannya. Siapa saja yang 
menyimak dan memahami ayat ini, tampak jelas bahwa ayat ini 
diturunkan untuk membatasi jumlah isteri hingga hanya empat orang 
saja. Ayat ini bermakna, ‘Kawinilah oleh kalian wanita-wanita yang 
memang halal untuk kalian nikahi: dua, tiga, atau empat’. Bilangan 
matsnâ wa tsulisa wa rubâ‘ (dua, tiga, atau empat) disebut secara 
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sepadan dan berulang. Maknanya, “kawinilah oleh kalian wanita-wanita 
yang baik-baik yang telah dibatasi dengan jumlah ini: dua-dua, tiga- 
tiga, atau empat-empat'. 

Seruan ayat ini ditujukan kepada manusia secara keseluruhan 
(al-khithab li al-jamř). Karena itu, pengulangan itu harus dilakukan 
agar mengena kepada setiap orang yang hendak menikahi beberapa 
wanita yang diinginkannya, dengan syarat, jumlah wanita yang hendak 
dinikahinya itu dibatasi dengan hitungan ini (tidak boleh lebih dari 
empat orang). Yakni agar seruan itu mengena kepada setiap orang 
yang hendak menikahi beberapa wanita yang diinginkannya, dengan 
batasan jumlah hitungan yang telah disebutkan untuknya (yakni tidak 
lebih dari empat orang, pen). Hal itu seperti ketika kita berkata kepada 
sekelompok orang, 'Bagilah oleh kalian harta ini'. Misalnya, harta itu 
sebanyak 1000 dinar. Kemudian kita mengatakan, 'Bagilah oleh kalian 
harta itu sebanyak dua dinar dua dinar, tiga dinar tiga dinar, atau empat 
dinar empat dinar’. Jika bilangan yang anda ucapkan itu dalam bentuk 
mufrad (tanpa pengulangan), tentu tidak akan ada artinya. Karena itu, 
pengungkapan dengan bentuk matsnd wa tsulisa wa rubâ‘ (dua-dua, 
tiga-tiga, atau empat-empat) di dalam ayat di atas merupakan suatu 
keharusan sehingga apa yang ingin diungkapkan berupa jumlah 
(hitungan) tertentu itu bisa mengena setiap orang. Allah SWT berfirman 
bahwa hendaknya setiap orang dari kalian mengawini wanita-wanita 
yang baik-baik: dua, tiga, atau empat. Ini artinya, kawinilah oleh kalian 
semua dua-dua, tiga-tiga atau empat-empat orang wanita. Yakni setiap 
orang dari kalian (boleh) menikahi dua, tiga atau empat orang wanita. 

Sedangkan firman Allah SWT. 


ta Sa Nda Si a Mb, 


“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja.” (TQS an-Nisa' [4]: 3) 


Maknanya, Jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil di 
antara sejumlah wanita tersebut, maka pilihlah seorang wanita saja 
dan tinggalkanlah (keinginan) untuk menghimpun empat orang wanita’. 
Setiap perkara selalu berputar bersama keadilan. Maka di mana saja 
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kalian menjumpai keadilan itu, maka kalian harus mengambilnya. Dan 
kenyataan bahwa kalian memilih satu orang wanita saja, itu adalah 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Karena itu, frase, “adnd allâ 
ta'ala (lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya)”, maknanya adalah 
“lebih dekat kepada sikap kalian tidak berbuat aniaya”. Karena lafazh 
al-'awl maknanya adalah al-jar (aniaya). Dikatakan, “ala al-Hakim idzâ 
jara (Hakim itu telah berbuat aniaya jika dia bertindak zalim -tidak 
adil-). Aisyah RA menuturkan dari Nabi SAW: 


KERNA 
“Agar kamu tidak berbuat aniaya, yakni agar kamu tidak berlaku 
zalim (tidak adil). (HR Ibn Hibban di dalam Shahih-nya) 


Ayat al-Quran tersebut memperbolehkan poligami, sekaligus 
membatasinya dengan bilangan empat. Akan tetapi, ayat tersebut juga 
memerintahkan agar seorang suami yang berpoligami berlaku adil di 
antara isteri-isterinya. Ayat tersebut menganjurkan untuk membatasi 
dengan satu isteri saja, dalam kondisi takut tidak dapat berlaku adil. 
Sebab, membatasi dengan satu isteri saja dalam kondisi takut tidak 
dapat berlaku adil merupakan tindakan yang lebih dekat kepada tidak 
berbuat zalim. Sikap semacam ini harus dimiliki oleh setiap Muslim. 

Hanya saja, wajib dipahami bahwa keadilan di sini bukanlah 
syarat bagi kebolehan berpoligami. Melainkan keadilan itu hanya 
merupakan hukum bagi kondisi seorang laki-laki yang menikahi 
sejumlah wanita. Yaitu tentang apa yang wajib ada pada dirinya dalam 
kondisi ia berpoligami. Dan merupakan dorongan untuk membatasi 
dengan satu isteri saja dalam kondisi takut tidak dapat berlaku adil. 
Hal itu karena makna kalimat dalam ayat tersebut telah sempurna pada 
firman Allah SWT: 


“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat.” (TQS an-Nisa' [4]: 3) 
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Ini artinya adanya kebolehan untuk terjadinya hitungan tersebut 
(berpoligami) secara mutlak. Makna kalimat ini telah berhenti. Kemudian 
disambung dengan kalimat yang lain dan ungkapan yang lain pula. 
Maka Allah SWT berfirman: “Fa in khiftum (Kemudian, jika kamu takut 
...). Kalimat ini tidak bisa berposisi sebagai syarat, karena tidak 
bersambung dengan kalimat pertama dengan hubungan syarat. Akan 
tetapi kalimat tersebut merupakan kalimat selanjutnya. Seandainya Allah 
menghendakinya sebagai syarat pasti akan berfirman, “fa ankihû mâ 
thâba lakum min an-nisa' matsnâ wa tsulitsa wa rub@'a in 'adaltum 
(maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua-dua, 
tiga-tiga atau empat-empat, jika kalian adil). Akan tetapi, ungkapan 
seperti itu tidak ada. Sehingga bisa dipastikan bahwa keadilan bukanlah 
syarat. Keadilan tidak lain merupakan hukum lain yang berbeda dengan 
hukum yang pertama. Hukum pertama memperbolehkan berpoligami 
sampai batas maksimal empat orang isteri. Setelah itu, datang hukum 
lain, yaitu bahwa yang lebih utama membatasi satu orang isteri saja, 
jika ia memandang bahwa berpoligami akan menjadikannya tidak dapat 
berlaku adil di antara isteri-isterinya. 

Atas dasar ini jelas sekali bahwa, Allah SWT telah 
memperbolehkan poligami tanpa ada pembatas (gayad), syarat atau 
‘illat apapun. Bahkan setiap Muslim boleh mengawini dua, tiga, atau 
empat orang wanita yang ia senangi. Karena itu, kita mendapati Allah 
SWT berfirman: “ma thiba lakum (yang kamu senangi)”. Yaitu wanita- 
wanita yang kamu dapati dan kamu senangi. Jelas pula bahwa Allah 
SWT telah memerintahkan kita untuk berbuat adil di antara isteri-isteri. 
Sekaligus Allah SWT menganjurkan kepada kita dalam kondisi takut 
terjatuh ke dalam kezaliman di antara isteri-isteri agar kita membatasi 
dengan satu orang isteri saja. Karena membatasi dengan satu orang 
isteri saja adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

Adapun keadilan yang dituntut kepada seorang suami terhadap 
para isterinya, itu bukanlah keadilan secara mutlak (dalam segala hal). 
Melainkan adalah keadilan suami isteri di antara isteri-isteri yang masih 
berada dalam batas kemampuan seorang manusia untuk 
merealisasikannya. Sebab, Allah SWT sendiri tidak membebani manusia 


Poligami 215 


kecuali dalam batas-batas kesanggupannya. Dalam hal ini, Allah SWT 
berfirman: 


(© Ga Í ai 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (TQS al-Baqarah [2]: 286) 


Memang benar, kata ta'dila yang tercantum dalam ayat di atas 
berbentuk umum. Firman Allah SWT. 


ta Pee JÍ zi> MD, 


“Kemudian, jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil.” (TOS 
an-Nisa” [4]: 3) 


Kata adil dalam ayat tersebut berbentuk umum mencakup setiap 
bentuk keadilan. Akan tetapi, kata yang bersifat umum ini kemudian 
di-takhsis (dikhususkan) oleh ayat lain hanya dalam sesuatu yang 
mampu direalisasikan oleh manusia. Allah SWT berfirman: 


KA AN a Ma Ade Aa 
Ia S3 PADA H3 L oh di UP 
Pa EN EATA A 
(O at uji Idi gL 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- 
isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena 
itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 


sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.” (TOS an-Nisa' 
[4]: 129) 


Allah SWT telah menjelaskan di dalam ayat ini bahwa mustahil 
kita bisa berbuat adil dan berlaku sama diantara isteri-isteri, sampai 
tidak ada kecenderungan sama sekali (kepada salah satunya), dan tidak 
lebih serta tidak kurang dari apa yang telah diwajibkan kita penuhi 
untuk mereka. Karena itu, Allah mengangkat dari kalian kewajiban untuk 
mewujudkan keadilan yang sempurna dan paling tinggi. Keadilan yang 
dibebankan kepada kamu tidak lain adalah keadilan yang mampu kamu 
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wujudkan, dengan syarat, kamu telah mengerahkan segala kemampuan 
dan potensi yang ada padamu. Sebab, pemberian taklif (beban) di 
luar kemampuan adalah termasuk kezaliman. Padahal, Allah SWT 
sendiri telah berfirman: 


to lap Ag f) 


“Dan Tuhanmutidak menganiaya seorang juapun”. (TOS al-Kahfi 
(181: 49) 


Dan firman Allah SWT: 


“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai)” (TQS an-Nisa' [4]: 129) 


Merupakan catatan sekaligus komentar terhadap firman-Nya: 


Gaya a Eo a PA TN 

(D I5 ol nabi | 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil.” (TQS an- 
Nisa [4]: 129) 


Pernyataan tersebut merupakan dalil bahwa maknanya adalah 
“kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil dalam membagi cinta 
dan kasih-sayang”. Mafhumnya adalah adanya kemampuan untuk 
berbuat adil dalam hal selain cinta dan kasih sayang. Inilah bentuk 
keadilan yang diwajibkan di dalam ayat sebelumnya. Karenanya, 
keadilan yang dituntut itu dikhususkan dalam hal selain cinta dan kasih- 
sayang. Sebaliknya, cinta (kasih-sayang) dan jima' (persetubuhan) 
dikecualikan dari kewajiban berlaku adil itu. Karena itu, dalam dua 
perkara ini, tidak ada kewajiban untuk berlaku adil, karena manusia 
sekali-kali tidak akan mampu berlaku adil dalam hal cinta dan kasih- 
sayangnya. Pengertian semacam ini diperkuat oleh hadits yang 
diriwayatkan dari Aisyah RA, ia menuturkan: 


Aa ali Ga sana a o aa a KE Ara a Men EA 3 
NI Oh AN Jai 3 JA ARI TEA Ji OS 
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«é SY 4 ig Ls o., 2 ; S6 (é Ja La 

“Rasulullah SAW membagi (giliran diantara isterinya) dan berupaya 
berlaku adil lalu beliau berkata: “Ya Allah, sesungguhnya inilah 
pembagianku dalam apa yang aku miliki (kuasai). Maka janganlah 


Engkau cela aku dalam hal yang Engkau miliki (kuasai) sementara 
tidak aku miliki (kuasai)” (HR al-Hakim dan Ibn Hibban) 


Maksud (yang dikuasasi Allah dan tidak dikuasai oleh Nabi SAW) 
adalah hati beliau. Juga diriwayatkan dari Ibn Abbas RA tentang firman 
Allah SWT: 


© AT IIS ol Ipad JP 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil.” (TOS an- 
Nisâ’ [4]: 129) 


Ibn Abbas RA berkata: “Yakni dalam masalah cinta dan 
persetubuhan”. 

Dalam ayat di atas, Allah SWT telah memerintahkan untuk 
menjauhkan diri dari terlalu cenderung (kullu al-mayl). Hal itu artinya, 
Allah SWT memperbolehkan untuk cenderung (biasa saja tidak terlalu, 
pen.). Sebab, mafhum dari larangan atas terlalu cenderung (kullu al- 
mayl) darinya dapat dipahami kebolehan untuk cenderung (al-may!l) — 
tidak sampai terlalu cenderung, pen.—. Hal itu seperti larangan untuk 
bersikap boros, sebagaimana firman-Nya: 

/ Pera 5 AN 

(OP SI) 
“Dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya.” (TOS al-Isra” 
(171: 29) 


Artinya, boleh mengulurkan tangan (membelanjakan harta asal 
tidak sampai bersikap boros, pen.). 

Atas dasar ini, Allah SWT telah memperbolehkan suami untuk 
bersikap cenderung kepada sebagian isterinya. Akan tetapi Allah 
melarang kecenderungan itu sampai mencakup segala hal. Namun 
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cenderung yang dibolehkan itu adalah cenderung dalam hal yang sesuai 
dengan kecenderungan, yaitu cinta (kasih-sayang) dan hasrat seksual. 
Dengan demikian, pengertian ayat di atas adalah, jauhilah oleh kalian 
sikap terlalu cenderung, karena jika terlalu cenderung itu terjadi dari 
kalian akan menjadikan seorang wanita atau isteri (yang diabaikan, 
pen) terkatung-katung, yaitu seperti tidak memiliki suami tetapi belum 
diceraikan. 

Telah diriwayatkan dari Abi Hurayrah RA dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: 


askal 635 BL III AIN JS JUTA SSS Ia 
Set ii Wala ats Isi £ 


“Siapa saja yang mempunyai dua orang isteri, lalu ia lebih 
cenderung kepada salah satu dan mengabaikan yang lain, niscaya 
ia akan datang pada hari Kiamat nanti berjalan sementara salah 
satu kakinya lumpuh atau pincang.” (HR Ibn Hibban di dalam 
Shahih-nya) 


Atas dasar ini, keadilan yang diwajibkan atas seorang suami 
adalah berlaku sama di antara isteri-isterinya dalam hal yang ia mampu, 
seperti menginap di malam hari, dalam hal makanan, pakaian, tempat 
tinggal, dan lain-lain. Sedangkan, dalam perkara-perkara yang termasuk 
ke dalam pengertian kecenderungan, yaitu masalah cinta dan hasrat 
seksual, maka tidak diwajibkan keadilan di dalamnya, karena hal itu 
memang berada di luar kemampuan, dan hal itu dikecualikan (dari 
kewajiban berlaku adil) oleh nash al-Quran. 

Inilah pembahasan mengenai topik poligami sebagaimana yang 
dinyatakan oleh nash-nash syariah. Dengan melakukan pengkajian 
terhadap nash-nash tersebut, memperhatikan batas-batas pengertiannya 
baik secara bahasa maupun syariah, dan apa yang ditunjukkan oleh 
serta apa yang digali dari nash-nash tersebut, menjadi jelaslah bahwa 
Allah SWT telah memperbolehkan poligami secara umum tanpa adanya 
suatu pembatas (gayad) atau syarat apa pun. Nash-nash tentangnya 
dinyatakan tidak mengandung “illat apa pun. Bahkan, Allah SWT 
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mengungkapkannya dengan ungkapan yang menunjukkan penafian 
terhadap upaya penetapan'illat. Maka Allah SWT berfirman: 


O L LI y) 


“....wanita-wanita yang kamu senangi.” (TQS an-Nisa' [4]: 3) 


Karena itu, kita wajib berhenti pada batas-batas nash syariah 
dan hukum syara’ yang digali dari nash-nash tersebut. Kita tidak boleh 
menetapkan “illat atas hukum ini dengan suatu 'illat apapun; baik 'illat 
keadilan, kebutuhan, dan 'illat-'illat lainnya. Sebab, nash tersebut tidak 
menyatakan 'illat hukum, dan tidak terdapat nash apapun yang 
menyatakan illat untuk hukum tersebut. Padahal, “illat suatu hukum harus 
merupakan 'illat syarʻyyah. Yaitu wajib terdapat nash yang menyatakan 
'illat tersebut sehingga hukum yang digali menggunakan 'illat tersebut 
layak dinilai sebagai hukum syara’. Jika 'illat yang dikemukakan 
merupakan illat “agliyyah ('illat yang ditetapkan oleh akal secara rasional, 
pen.) atau tidak dinyatakan oleh satu nash syara’ pun, maka hukum 
yang digali menggunakan 'illat tersebut tidak bisa nilai sebagai hukum 
syara’. Melainkan hukum itu merupakan hukum positif (hukmun 
wadh'iyyun/hukum yang dibuat atau ditetapkan oleh manusia, pen. ). 
Hukum semacam itu haram diadopsi dan haram pula diterapkan, karena 
merupakan hukum kufur. Sebab, setiap hukum yang tidak syar'iy 
merupakan hukum kufur. Terlebih definisi hukum syara’ sebagai khithib 
asy-Syari (Seruan Sang Pembuat Hukum) meniscayakan hukum tersebut 
harus diambil dari seruan asy-Syari' (Sang Pembuat Hukum yakni Allah 
SWT), baik secara tekstual (nashan), kontekstual (mafhaman), atau 
secara penunjukkan (dalalatan): bisa juga dengan adanya tanda/indikasi 
(amarah) yang terkandung di dalam nash yang menunjukkan atas suatu 
hukum syara', di mana setiap hukum yang mengadung tanda/indikasi 
(amarah) tersebut dinilai sebagai hukum syara’. Amârah (tanda/indikasi) 
tersebut merupakan ʻillat syariyyah yang dinyatakan di dalam nash, 
baik secara jelas (shardhatan), berdasarkan penunjukkan (dalalatan), 
melalui penggalian (istinbithan), atau secara analogi (giyasan). Jika 
amarah atau ‘illat ini tidak dinyatakan di dalam nash, maka tidak ada 
nilainya. 
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Dari sini, jelas sekali bahwa penetapan '“illat-'illat apa pun atas 
hukum kebolehan poligami tidak boleh dilakukan. Karena di dalam 
seruan Allah SWT tidak terdapat 'illat apa pun untuk hukum tersebut. 
Sementara, “illat apa pun tidak akan memiliki nilai dalam proses 
penetapan suatu hukum sebagai hukum syara’, kecuali jika 'illat tersebut 
memang terdapat/dinyatakan di dalam seruan Allah SWT. 

Namun demikian, tidak bolehnya mencari-cari atau menetapkan 
illat suatu hukum syara’ bukan berarti tidak boleh menjelaskan fakta 
yang terjadi, berupa implikasi dari hukum syara' tersebut dan fakta 
masalah yang dipecahkan. Akan tetapi hal itu hanya merupakan 
penjelasan atas fakta, bukan penetapan '“illat atas hukum. Terdapat 
perbedaan antara penjelasan fakta dengan penetapan “illat hukum. 
Penetapan “illat hukum dengan suatu 'illat tertentu, 'illat tersebut wajib 
ada di dalamnya secara terus menerus dan setiap hukum lain yang di 
dalamnya terdapat 'illat itu bisa dianalogikan (digiyaskan) kepada 
hukum tersebut. Sebaliknya, penjelasan fakta merupakan penjelasan 
atas apa yang mesti terjadi berdasarkan fakta tersebut. Apa yang 
semestinya terjadi itu tidak secara terus menerus ada di dalam perkara 
(fakta) itu dan perkara yang lain tidak bisa dianalogikan (digiyaskan) 
kepada perkara (fakta) tersebut. 

Berdasarkan hal itu, tampak jelas di antara implikasi poligami 
adalah bahwa masyarakat yang di dalamnya diperbolehkan poligami 
tidak akan ditemukan adanya banyak wanita simpanan. Sebaliknya, 
masyarakat yang di dalamnya poligami dihalangi/dilarang akan 
dijumpai banyak wanita simpanan. Lebih dari itu, poligami ternyata 
memecahkan berbagai problem yang muncul di tengah suatu komunitas 
manusia dengan sifatnya sebagai komunitas manusia. Berbagai problem 
yang mengemuka tersebut perlu disolusi oleh praktek poligami. 
Beberapa dari contoh problem tersebut antara lain: 

1. Ditemukan tabiat-tabiat yang tidak biasa pada sebagian pria, yakni 
tabiat yang tidak bisa puas hanya dengan satu orang isteri. 
Akibatnya, mereka bisa saja menumpahkan hasrat seksualnya yang 
kuat itu kepada isterinya dan dapat berdampak buruk bagi isterinya 
itu. Atau bisa juga mereka akan mencari wanita lain jika terbuka 
pintu di hadapannya untuk melangsungkan pernikahan lagi yang 
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kedua, ketiga dan keempat. Dalam keadaan demikian (ketika tidak 
ada peluang untuk berpoligami, pen), di antara dharar (kerusakan) 
yang akan muncul adalah berupa tersebar luasnya kekejian 
(perzinaan) di tengah-tengah manusia. Juga akan meluasnya 
berbagai prasangka dan kecurigaan di antara anggota-anggota 
keluarga (masyarakat). Karena itu, bagi orang yang memiliki tabiat 
seperti ini, harus ada peluang yang terbuka di hadapannya untuk 
bisa memenuhi dorongan seksualnya yang kuat itu dengan 
pemenuhan yang halal yang telah disyariatkan oleh Allah SWT. 


. Adakalanyaterdapatwanita (isteri) yang mandul, tidak bisa memiliki 
anak. Akan tetapi, suaminya sangat mencintai dia dan sebaliknya 
dia pun sangat mencintai suaminya. Rasa cinta di antara keduanya 
itu menjadikan keduanya tetap mempertahankan keberlangsungan 
mahligai kehidupan rumah-tangga mereka dengan penuh 
ketenteraman. Namun, sang suami ingin mempunyai anak dan cinta 
kepada anak-anak. Dalam keadaan demikian, jika ia tidak 
diperbolehkan untuk menikahi wanita yang lain, sementara ruang 
di hadapannya (untuk memiliki anak) terasa sempit, maka boleh 
jadi ia akan menceraikan isteri pertamanya itu. Dalam kondisi 
demikian, ketenangan rumah tangga itu telah hancur dan 
ketenteraman kehidupan suami isteri pun hancur pula. Boleh jadi 
pula, ia akan terhalang sama sekali untuk merasakan kebahagiaan 
memiliki keturunan dan anak-anak. Dalam kondisi semacam ini 
telah terjadi pemberangusan terhadap penampakkan rasa 
kebapakan yang merupakan bagian dari gharizah an-naw'. Karena 
itu, seorang suami yang seperti ini harus mendapatkan kesempatan 
yang terbuka untuk menikah lagi dengan wanita lain agar 
mendapatkan anak-keturunan yang didambakannya. 


Kadang-kadang terdapat isteri yang menderita sakit sehingga tidak 
bisa melakukan hubungan suami-isteri, atau tidak dapat melakukan 
tugas mengurus rumah, suami, dan anak-anaknya. Padahal, sang 
isteri memiliki kedudukan yang istimewa di mata suaminya, dan 
sangat dicintai oleh suaminya. Si suami pun tidak ingin 
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5. 


menceraikannya. Sementara pada saat yang sama, si suami itu merasa 
tidak akan sanggup hidup bersama isterinya (yang sakit itu) itu tanpa 
adanya isteri yang lain. Dalam kondisi semacam ini, tentu harus dibuka 
pintu kesempatan bagi sang suami untuk menikahi lebih dari satu 
isteri. 


Kadang terjadi berbagai peperangan atau pergolakan fisik yang 
mengakibatkan ribuan, bahkan jutaan pria menjadi korban (mati). 
Akibatnya, tidak ada keseimbangan antara jumlah kaum pria dan 
wanita. Hal itu seperti yang pernah terjadi secara riil pada Perang 
Dunia I dan II yang malanda dunia, khususnya di daratan Eropa. 
Jika kaum pria tidak bisa mengawini lebih dari satu wanita, lalu 
apa yang harus dilakukan oleh sejumlah besar kaum wanita yang 
ada? Mereka akan hidup tanpa bisa mengecap nikmatnya 
kehidupan berumah-tangga sekaligus ketenteraman dan ketenangan 
hidup sebagai suami-isteri. Lebih dari itu, kondisi semacam ini dapat 
menimbulkan adanya bahaya yang dapat mengancam nilai-nilai 
akhlak akibat munculnya naluri seksual yang tidak bisa dibendung. 


Acapkali ditemukan bahwa angka kelahiran di suatu umat, bangsa 
atau wilayah tertentu tidak seimbang antara angka kelahiran laki- 
laki dan perempuan. Kadang-kadang jumlah kaum perempuannya 
lebih banyak dari pada jumlah kaum laki-lakinya. Akibatnya, tidak 
ada keseimbangan antara populasi laki-laki dan populasi 
perempuan. Realitas seperti ini nyaris melanda sebagian besar 
bangsa dan umat di dunia. Dalam keadaan seperti ini, tidak ada 
solusi yang dapat mengatasi problematika ini, kecuali dengan 
dibolehkannya poligami. 


Itulah beberapa problem riil yang terjadi di tengah-tengah 


komunitas manusia dan melanda sejumlah bangsa atau umat. Jika 


poligami dilarang, problem-problem seperti itu akan tetap berlangsung, 


tanpa mendapat solusi. Sebab tidak ada solusi atas problem-problem 


itu kecuali dengan poligami. Dari sinilah, poligami harus diperbolehkan 


sehingga problem yang menimpa umat manusia itu dapat diselesaikan. 
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Islam sendiri telah datang memperbolehkan poligami dan tidak 
sampai mewajibkannya. Kebolehan poligami merupakan suatu 
keniscayaan. Hanya saja, harus diketahui bahwa berbagai kondisi yang 
dikemukakan di atas atau yang semacamnya, yang adakalanya terjadi 
menimpa umat manusia atau suatu komunitas manusia, hanyalah 
merupakan problematika yang secara riil (mungkin) terjadi. Hal itu 
bukan merupakan ʻillat bagi kebolehan poligami, dan bukan pula 
merupakan syarat untuk berpoligami. 

Bahkan secara mutlak, seorang pria boleh mengawini dua, tiga, 
atau empat orang wanita, baik tengah terjadi persoalan-persoalan yang 
membutuhkan pemecahan berupa poligami atau pun tidak. Sebab, 
Allah SWT telah berfirman: 


Sein KA 33 SI LL Ara 


“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat.” (TQS an-Nisa' [4]: 3) 


Dalam ayat ini Allah SWT berfirman: “ma thiba (yang 
disenangi)” dan menetapkannya berbentuk umum, tanpa ada batasan 
(gayad) atau syarat apa pun. Adapun membatasi diri dengan seorang 
isteri saja, syara' telah menganjurkannya dalam satu kondisi saja. Yaitu 
dalam kondisi ketika takut tidak dapat berlaku adil. Di luar kondisi ini, 
tidak dinyatakan di dalam satu nash pun adanya dorongan dari syara’ 
untuk menikahi satu isteri saja. 

Seiring bahwa poligami merupakan hukum syara' yang 
dinyatakan di dalam al-Quran secara jelas, maka tsagafah kapitalisme 
dan propaganda Barat menyerang Islam sendiri tanpa menyerang 
agama-agama lainnya. Mereka telah menggambarkan poligami dengan 
gambaran yang keji dan busuk. Mereka menjadikan poligami sebagai 
suatu alat untuk melemahkan dan menikam agama (Islam). Faktor yang 
mendorong mereka melakukan tindakan semacam itu bukan karena 
adanya “cacat yang -dalam pandangan mereka- terdapat di dalam 
hukum-hukum Allah, melainkan semata-mata dilandasi oleh motif untuk 
menikam Islam, dan tidak ada motif lainnya. Propaganda ini telah 
mempengaruhi kaum Muslim, terutama pihak-pihak pemegang 
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kekuasaan dan kaum intelektual. Sehingga hal itu mendorong banyak 
dari mereka yang masih memiliki perasaan Islami bangkit membela 
Islam. Mereka lalu berusaha menakwilkan nash-nash syara' secara batil 
untuk melarang poligami. Hal itu mereka lakukan akibat pengaruh 
propaganda batil yang terus digulirkan oleh musuh-musuh Islam. 

Karena itu, kaum Muslim harus diingatkan bahwa sesuatu yang 
terpuji adalah apa saja yang dipuji oleh syara' dan sesuatu yang tercela 
adalah apa saja yang dicela oleh syara'. Kaum Muslim juga harus 
diingatkan bahwa apa saja yang diperbolehkan oleh syara' merupakan 
sesuatu yang terpuji, dan sebaliknya apa saja yang diharamkan oleh 
syara’ merupakan sesuatu yang tercela. Kaum Muslim juga harus 
diingatkan bahwa poligami, baik memiliki pengaruh yang dapat 
dirasakan dan dia pandang terpuji, atau pun tidak: dan baik poligami 
itu memecahkan problem yang terjadi atau tidak, sesungguhnya syara' 
telah memperbolehkannya. Al-Quran telah menyatakan kebolehan 
plogami itu. Maka poligami merupakan sesuatu (tindakan) yang terpuji. 
Sebaliknya, tindakan melarang poligami merupakan perbuatan yang 
tercela, karena tindakan demikian merupakan bagian dari hukum kufur. 

Harus menjadi sesuatu yang sudah jelas bahwa Islam tidak 
menjadikan poligami sebagai suatu kewajiban atau sunnah bagi kaum 
Muslim. Tetapi Islam hanya menjadikan poligami sebagai sesuatu yang 
mubah, yakni sesuatu yang boleh kaum Muslim lakukan jika memang 
mereka menghendakinya. Kenyataan bahwa Islam menjadikan poligami 
itu sebagai sesuatu yang mubah, artinya bahwa Islam telah meletakkan 
masalah poligami itu di tangan manusia sebagai suatu solusi yang bisa 
mereka gunakan setiap kali memang harus digunakan. Islam 
memperbolehkan manusia untuk tidak mengharamkan diri mereka 
sendiri dari wanita-wanita yang mereka senangi, jika mereka memang 
cenderung terhadap poligami itu dalam pandangan mereka. Jadi, 
adanya kebolehan poligami dan bukan sebagai kewajiban, hal itu 
menjadikan poligami sebagai solusi yang paling efektif yang dimiliki 
oleh umat manusia untuk memecahkan problem suatu komunitas dan 
masyarakat. || 
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PERNIKAHAN 
NABI MUHAMMAD SAW 


Allah SWT berfirman: 
2 oi raha en pe TP Hn AKAN 
Kab Ob ahh Sig (Ea ala Ga SI Ob G Ina 


< 
É Z 


Mm J3 oro 5 LA -> 
losie u 


Ana iJa NI 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki.” (TQS an-Nisa' [4]: 3) 


Ayat ini turun pada akhir tahun kedelapan Hijriah. Waktu itu 
Rasulullah SAW telah membangun rumah tangga dengan seluruh isteri 
beliau. Pada saat diturunkan ayat tersebut, beliau beristerikan lebih 
dari empat orang wanita. Akan tetapi, beliau SAW tidak menceraikan 
seorang pun dari mereka, bahkan beliau tetap memperisteri mereka 
semuanya. Hal itu karena di antara kekhususan bagi beliau, adalah 
boleh menikahi (memiliki) lebih dari empat orang isteri pada satu waktu. 
Dan hal itu tidak berlaku bagi kaum Muslim pada umumnya. Telah 
jelas bahwa hal itu merupakan kekhususan Rasulullah dari kenyataan 
bahwa beliau menikahi lebih dari empat wanita dan tetap 
mempertahankan mereka semuanya, meskipun telah diturunkan ayat 
yang membatasi jumlah isteri tidak boleh lebih dari empat orang. Karena 
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perbuatan Nabi SAW tentu tidak akan bertentangan dengan perkataan 
yang beliau ucapkan. Jika terdapat kontradiksi antara perkataan dan 
perbuatan Rasulullah SAW, maka perbuatan itu adalah khusus 
diperuntukkan bagi beliau, sedangkan perkataan beliau tetap berlaku 
umum bagi kaum Muslim seluruhnya. Sebab sebagaimana telah 
ditetapkan di dalam kaedah ushul fikih bahwa perbuatan Nabi SAW 
tidak akan bertentangan dengan perkataan beliau yang khusus ditujukan 
bagi umatnya. Kalau perbuatan Nabi SAW bertentangan dengan 
perkataan beliau kepada umat, berarti perbuatan tersebut khusus 
berlaku hanya untuk beliau. Perintah Nabi SAW yang khusus ditujukan 
kepada umat beliau, statusnya lebih khusus dari dalil-dalil peneladanan 
suatu perkara dengan mengikuti beliau baik perkataan maupun 
perbuatan. Karena itu kaum Muslim tidak boleh meneladani Nabi SAW 
dalam perbuatan yang bertentangan dengan perkara-perkara yang 
diperintahkan kepada mereka. Terlebih, kebolehan beliau menikahi 
lebih dari empat orang wanita dan mengawini wanita yang 
menyerahkan dirinya kepada beliau, dan yang lainnya, hal itu telah 
ditunjukkan oleh ayat-ayat al-Quran al-Karim. Allah SWT berfirman: 


E a al ali Uu LT gb 
Uni ohh MP ol Tie a a Seng CK 
ol aj IA D GP AI Usb oh ME Si 
DANG CASE ol GT SG DI AU KAS SL 
Eh C3 eni 3 male 3 LIA An 

Og Seo ISI ai 


“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri- 
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya 
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) 
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak 
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perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan 
dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu 
dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah 
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri- 
isteri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak 
menjadi kesempitan bagimu.” (TQS al-Ahzab (331: 50) 


Ayat ini menyatakan: “Khdlishatan laka min dan al-mu'minin 
(sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang Mukmin). 
Kata khâlishah adalah mashdar mu'akkad (gerund yang menguatkan 
atau mempertegas) semua hal yang disebutkan dalam kalimat 
sebelumnya. Kalimat itu berarti, “Kami (Allah) telah mengkhususkan 
bagimu penghalalan atas apa saja yang telah Kami halalkan untukmu 
secara khusus”. Dalil bahwa hal itu mencakup apa saja yang telah 
disebutkan sebelumnya, sebagai sesuatu yang dikhususkan untuk 
Rasulullah SAW, kenyataan hal itu disebutkan setelah penghalalan 
empat orang wanita. Yaitu penghalalan Beliau mengawini banyak 
wanita (lebih dari empat), pemilikan atas hamba sahaya perempuan 
dari hasil rampasan perang (fa'i) secara langsung, kebolehan menikahi 
anak-anak perempuan dari kerabat beliau yang turut berhijrah bersama 
Nabi SAW, kebolehan beliau secara langsung menikahi wanita yang 
menyerahkan dirinya kepada beliau, dan posisinya kata tersebut yang 
disebutkan sebagai penegasan (tawkid). Hal itu diperkuat lagi oleh posisi 
ayat tersebut yang datang setelah sempurnanya makna ini dan setelah 
firman-Nya: min din al-mu'minin (bukan untuk semua orang mukmin). 
Setelah itu datang firman Allah: 


Mo Sh (s3 MA 3 mak GSS G Ke 38) 
“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 


kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang 
mereka miliki.” (TOS al-Ahzab (331: 50) 
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Artinya: “Bahwa semua ini bukanlah apa yang telah Kami 
wajibkan kepada mereka (kaum Mukmin)”. Karena itu, Allah SWT 
setelah itu berfirman (yang artinya): “Supaya tidak menjadi kesempitan 
bagimu”, yakni agar tidak menjadi kesempitan bagimu. 

Atas dasar ini, perkawinan Nabi SAW tidak boleh dijadikan 
contoh untuk dipraktekkan. Juga tidak bisa dijadikan objek pengkajian 
secara yuristik. Karena perkara tersebut termasuk kekhususan yang 
berlaku bagi beliau saja. Apalagi, realitasnya menunjukkan bahwa 
perkawinan beliau merupakan perkawinan seorang nabi, bukan 
perkawinan seorang laki-laki biasa yang melakukan perkawinan dengan 
semata-mata dilatarbelakangi oleh dorongan biologis dan pemenuhan 
naluri seksual (gharizah an-naw') dari sisi hubungan seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan. 

Dengan merujuk pada kenyataan sejarah, kita akan menemukan 
bahwa, Nabi SAW mengawini Khadijah RA pada saat beliau berusia 
23 tahun. Khadijah RA tetap menjadi satu-satunya isteri beliau selama 
28 tahun. Khadijah wafat pada tahun kesebelas setelah kenabian, atau 
dua tahun sebelum hijrah, beberapa bulan setelah pembatalan 
pemboikotan (embargo), dan menjelang Nabi SAW pergi ke Thaif, yaitu 
pada tahun 620 M. Pada saat Khadijah wafat, usia Nabi SAW sudah 
mencapai lima puluh tahun. Sejak menikah dengan Khadijah RA sampai 
Khadijah wafat, beliau tidak pernah berpikir untuk menikah lebih dari 
satu (berpoligami). Padahal, saat itu poligami sudah menjadi tradisi di 
kalangan masyarakat Arab. Beliau telah hidup bersama Khadijah RA 
selama tujuh belas tahun sebelum diangkat sebagai Rasul dengan 
kehidupan yang penuh kebahagiaan dan sukacita. Setelah beliau 
diangkat menjadi rasul, Rasul SAW tetap hidup bersama Khadijah 
selama kurang lebih sebelas tahun dalam kehidupan dakwah dan 
perjuangan melawan pemikiran-pemikiran kufur. Meski dalam kondisi 
demikian, beliau tidak berpikir untuk menikah lagi. 

Sebelum dan setelah pernikahannya dengan Khadijah, Rasul 
SAW tidak pernah dikenal sebagai lelaki yang tergoda oleh perempuan. 
Padahal, saat itu dandanan dan tingkah laku jahiliyah (dari para wanita) 
merupakan godaan bagi para lelaki. Karena itu, sangat aneh kalau kita 
sampai menemukan bahwa, setelah berusia 50 tahun, Nabi SAW 
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berubah dengan tiba-tiba, yaitu dengan tidak mencukupkan diri dengan 
menikahi satu orang isteri saja, melainkan menikah lagi dan menikah 
lagi sampai memiliki sebelas orang isteri. Di mana selama lima tahun 
dari dasawarsa keenam usianya, beliau menghimpun lebih dari tujuh 
orang isteri, dan selama tujuh tahun akhir hayat beliau yaitu akhir 
dasawarsa keenam dan awal dasawarasa ketujuh dari usianya, beliau 
menghimpun sembilan orang isteri. Dalam usia ke sekian itu, apakah 
mungkin perkawinan beliau itu muncul karena dorongan keinginan 
terhadap wanita dan dorongan pemenuhan naluri seksual dalam 
manifestasi yang bersifat seksual? Ataukah justru karena motif-motif 
lain yang dituntut oleh realitas kehidupan yang beliau jalani, yaitu 
kehidupan yang terkait dengan risalah Islam yang mesti beliau 
sampaikan kepada seluruh manusia? Untuk memahami hal itu, kami 
paparkan berbagai peristiwa pernikahan Nabi SAW. 

Pada tahun kesebelas setelah kenabian atau pada tahun 
Khadijah RA wafat, Rasulullah SAW berpikir untuk menikah, sementara 
saat itu beliau berusia 50 tahun. Lalu beliau meminang Aisyah binti 
Abu Bakar, putri sahabatnya yaitu Aba Bakar, salah seorang dari laki- 
laki yang pertama-tama beriman kepada beliau. Karena Aisyah RA 
saat itu masih berusia enam tahun dan beliau telah menikahinya, tetapi 
beliau belum tinggal serumah dengan Aisyah kecuali tiga tahun setelah 
itu, yaitu setelah beliau berhijrah dan ‘Aisyah telah berusia sembilan 
tahun. Akan tetapi, pada tahun beliau menikahi Aisyah, beliau juga 
menikah dengan Sawdah binti Zam'ah, janda mendiang Sukran ibn 
Amr ibn Abdi Syams, salah seorang Muslim yang turut berhijrah ke 
Habsyah kemudian kembali ke Makkah dan wafat di sana. Sawdah 
telah masuk Islam bersama suaminya dan berhijrah ke Habsyah. Ia 
turut menderita berbagai penderitaan yangjuga dialami oleh suaminya, 
dan menemui berbagai cobaan sebagaimana juga dialami suaminya. 
Setelah suaminya wafat, Rasul SAW menikahinya. Dan tidak ada 
riwayat yang menyatakan bahwa Sawdah termasuk wanita yang 
memiliki kecantikan, kekayaan, maupun kedudukan yang bisa membuat 
ambisi-ambisi dunia turut berpengaruh (menjadi motif) pernikahan 
Rasulullah dengannya. Artinya, jika Rasulullah SAW menikahi Sawdah 
setelah suaminya meninggal, maka dapat dipahami bahwa beliau 
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menikahinya dalam rangka untuk menanggungnya dan mengangkat 
martabatnya menjadi Ummul Mukminin. Kemudian setelah Rasulullah 
SAW hijrah, beliau kemudian membangun tempat tinggal bagi Sawdah 
di sisi masjid. Itu merupakan rumah pertama yang beliau bangun untuk 
isteri-isteri beliau. 

Kemudian, pada tahun pertama hijriyah, yakni setelah Nabi 
SAW telah sempurna mempersaudarakan orang-orang Anshar dengan 
kaum Muhajirin, beliau membangun rumah tangga dengan 'Aisyah 
dan membangun tempat tinggal untuknya di samping tempat tinggal 
Sawdah bertetangga dengan masjid. Beliau menjadikan pembantu 
(wazir) sekaligus sahabat beliau yaitu Aba Bakar menjumpai beliau di 
rumah beliau di sisi putrinya. 

Pada tahun kedua hijriyah, yakni seusai Perang Badar dan 
sebelum Perang Uhud, Rasulullah SAW menikahi Hafshah binti Umar 
ibn al-Khaththab. Sebelumnya, Hafshah adalah isteri Khunays, salah 
seorang yang termasuk orang yang pertama-tama memeluk Islam. 
Khunays meninggal tujuh bulan sebelum Rasulullah SAW menikahi 
Hafshah. Melalui pernikahan dengan Hafshah itu, Nabi SAW 
menjadikan pembantu (wazir) sekaligus sahabat beliau yaitu Umar ibn 
al-Khaththab menjumpai beliau di rumah beliau di sisi putrinya. 

Maka pernikahan Nabi SAW dengan Aisyah dan Hafshah 
merupakan pernikahan beliau dengan kedua putri pembantu sekaligus 
sahabat yang senantiasa menyertai beliau dalam urusan dakwah, 
pemerintahan, peperangan, dan berbagai urusan lainnya. Dengan 
demikian, pernikahan beliau itu bukanlah semata perkawinan. Jika 
'Aisyah adalah seorang wanita yang memiliki kecantikan dan sangat 
dicintai oleh Rasul SAW, maka hal yang sama tidak dijumpai dalam 
diri Hafshah. Kenyataan itu menunjukkan bahwa pernikahan Nabi SAW 
dengan Aisyah dan Hafshah tersebut bukan didasarkan pada tujuan 
untuk memuaskan kebutuhan biologis. 

Kemudian pada tahun kelima hijriyah, yakni dalam Peperangan 
Bani Mushthaliq, Nabi SAW menikahi Juwayriah binti al-Harits ibn 
Abi Dharar. Pernikahan beliau dengan Juwayriah itu adalah dalam 
rangka mempererat hubungan dengan ayahnya dan demi mengangkat 
kedudukan Juwayriyah sendiri. Juwayriyah saat itu termasuk salah 
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seorang dari sabi (bentuk jamaknya sabaya) dari bani Mushthaliq. Ia 
menjadi bagian salah seorang dari kaum Anshar. Sementara Juwayriah 
adalah putri pemimpin bani Mushthaliq. Lalu Juwayriyah ingin menebus 
dirinya dari tuannya di mana ia telah menjadi hamba sahaya orang 
itu. Namun orang Anshar itu memahalkan karena mengetahui bahwa 
Juwayriyah adalah putri pemimpin bani Mushthaliq. Lalu ayahnya 
datang menjumpai Nabi SAW dengan membawa tebusan putrinya. 
Kemudian ia masuk Islam setelah ia beriman kepada risalah Nabi SAW. 
Ia lantas membawa putrinya, Juwayriah, ke hadapan Nabi SAW, dan 
Juwayriyah pun segera memeluk Islam sebagaimana ayahnya. Nabi 
SAW kemudian melamar Juwayriyah kepada ayahnya yang lalu 
menikahkan Rasul (dengan putrinya). Maka pernikahan Rasul SAW 
dengan Juwayriyah merupakan pernikahan dengan putri seorang 
pemimpin suatu kabilah yang telah beliau tundukkan. Jadi beliau ingin 
mendapatkan kecintaan pemimpin kabilah itu dengan menikahi 
putrinya. 

Selanjutnya, pada tahun ketujuh Hijriyah setelah mendapatkan 
kemenangan terhadap Yahudi Khaibar, Nabi SAW menikahi Shafiyah 
binti Huyay ibn Akhthab, salah seorang pemuka kaum Yahudi. Peristiwa 
pernikahan Shafiyah adalah bahwa Shafiyah termasuk salah seorang 
dari sabi yang diperoleh kaum Muslim dari benteng-benteng Khaibar. 
Maka sebagian kaum Muslim berkata kepada Nabi SAW: “Shafiyah 
adalah pemuka bani Qurayzhah dan bani Nadhir. Ia tidak layak, kecuali 
untuk engkau”. Maka Rasulullah SAW memerdekakannya dan 
menikahinya. Hal itu merupakan pemeliharaan baginya, 
membebaskannya dari perbudakan akibat menjadi sabi dalam 
peperangan, sekaligus mengangkat martabatnya. Diriwayatkan bahwa 
Abu Ayyab Khalid al-Anshari merasa khawatir kalau-kalau rasa dendam 
muncul pada diri Shafiyah terhadap Nabi SAW yang telah membunuh 
bapaknya, suaminya, dan kaumnya. Karena itu, Abu Ayyub berjaga- 
jaga sambil menyandang pedangnya di sekitar kemah Rasulullah SAW 
yang sedang bermalam pertama dengan Shafiyah di tengah perjalanan 
pulang dari Khaibar. Ketika waktu subuh tiba, Rasulullah SAW 
melihatnya dan bertanya: “Ada apa denganmu?” Abu Ayyib menjawab: 
“Aku mengkhawatirkan dirimu dari wanita ini (maksudnya Shafiyah, 
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pen). Sebab, engkau telah membunuh bapaknya, suaminya, dan 
kaumnya. Telah banyak pengkhianatan terhadap perjanjian yang 
dilakukan dengan orang-orang kafir”. Mendengar itu, Nabi SAW 
kemudian menenangkan Abu Ayyub. Sementara itu, Shafiyah sendiri 
terus mendampingi Nabi SAW dengan senantiasa menunjukkan 
kesetiaannya kepada beliau hingga beliau wafat menghadap ke 
haribaan Allah SWT. 

Pada tahun kedelapan Hijriyah, Nabi SAW menikahi Maymunah, 
saudara perempuan Ummu al-Fadhl, isteri Abbas ibn ‘Abd al-Muthalib. 
Beliau menikahinya di akhir pelaksanaan Umrah al-Wadha'. Hadits 
tentang pernikahan beliau dengan Maymunah menyebutkan bahwa, 
pada waktu itu Maymunah berusia 26 tahun dan ia mewakilkan kepada 
saudara perempuannya yaitu Ummu al-Fadhl dalam pelaksanaan akad 
pernikahannya itu. Ketika Maymunah melihat keadaan kaum Muslim 
pada peristiwa Umrah al-Wadha', ia pun menyiarkan dirinya masuk Islam. 
Maka al- Abbas menyampaikan keadaan Maymunah kepada 
kemenakannya yaitu Muhammad SAW. Ia mengajukan saran agar Rasul 
SAW menikahi Maymunah. Nabi SAW pun menerimanya. Hari ketiga 
yang telah ditetapkan dalam Penjanjian Hudaybiah (di mana kaum 
Muslim boleh tinggal di Makkah selama itu, pen.) telah berakhir. Akan 
tetapi, Nabi SAW ingin menjadikan pernikahan beliau dengan Maymunah 
RA menjadi wasilah untuk meningkatkan saling pengertian antara beliau 
dengan orang-orang Quraisy. Suhayl ibn Amr dan Huwaythib ibn Abdul 
“Uzza dari pihak Quraisy datang menjumpai Nabi SAW. Mereka berdua 
berkata kepada beliau: “Waktumu telah habis. Karena itu, pergilah kamu 
dari sisi kami!” Ketika itu Nabi SAW berkata kepada keduanya: “Apa 
ruginya kalau kalian membiarkan diriku? Aku akan menyelenggarakan 
pesta pernikahan dihadapan kalian. Kami akan menyediakan makanan 
dan kalian bisa menghadirinya.” Keduanya menjawab: “Kami tidak 
membutuhkan makananmu. Pergilah engkau dari sisi kami!” Tanpa ragu- 
ragu, Rasulullah SAW lalu keluar dari Makkah diikuti oleh kaum Muslim. 

Sementara itu, pernikahan Nabi SAW dengan Zaynab binti 
Khuzaymah dan Ummu Salamah adalah pernikahan dengan janda 
dari dua orang sahabat beliau yang syahid di medan perang. Zaynab 
sebelumnya adalah isteri Ubaydah ibn al-Harits ibn al-Muthalib yang 
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syahid dalam Perang Badar. Zaynab tidak termasuk wanita yang memiliki 
kecantikan. Namun demikian, ia dikenal dengan kebajikan dan 
kedermawanannya sehingga digelari Umm al-Masâkîn (Ibunya Kaum 
Miskin). Usianya sudah tidak muda lagi. Rasulullah SAW menikahi Zaynab 
pada tahun ke-dua Hijriyah setelah Perang Badar dan setelah suaminya 
gugur sebagai syahid di dalam perang tersebut. Ia hidup bersama 
Rasulullah SAW hanya dua tahun karena kemudian dipangggil oleh Allah 
SWT ke haribaan-Nya. Dengan demikian, ia adalah satu-satunya isteri 
Nabi SAW selain Khadijah yang wafat sebelum beliau. 

Sedangkan Ummu Salamah, ia dahulunya adalah isteri Abu 
Salamah. Ia memiliki beberapa orang anak dari pernikahannya dengan 
Abu Salamah. Abu Salamah mendapat luka yang serius pada Perang 
Uhud. Setelah lukanya sembuh, Nabi SAW mengangkatnya menjadi 
pemimpin pasukan untuk memerangi Bani Asad. Ia berhasil mencerai- 
beraikan musuh dan pulang ke Madinah dengan memperoleh banyak 
pampasan perang (ghanimah). Tidak lama kemudian, luka lamanya 
yang dia peroleh pada perang Uhud kambuh lagi, hingga akhirnya ia 
wafat. Ketika menjelang wafat diatas pembaringannya, Nabi SAW 
datang mendampinginya. Beliau SAW terus berada di sisinya seraya 
memohonkan kebaikan untuknya hingga ia wafat sehingga Nabi SAW 
sendiri yang menutupkan kedua kelopak matanya. Empat bulan setelah 
kematiannya, Rasulullah SAW melamar Ummu Salamah untuk menjadi 
isteri beliau. Ummu Salamah pun menyampaikan ‘uzur -nya bahwa ia 
memiliki banyak anak dan lagi ia sudah tidak muda lagi. Namun 
demikian, Nabi SAW tetap menikahinya dan beliau sendiri yang 
membesarkan anak-anak Ummu Salamah. Dengan demikian, kedua 
pernikahan Rasulullah SAW tersebut tidak lain semata-mata untuk 
menghidupi keluarga kedua sahabat beliau yang telah wafat. 

Selanjutnya, pernikahan Nabi SAW dengan Ummu Habibah 
binti Abi Sufyan adalah pernikahan beliau dengan seorang wanita 
Mukmin yang telah berhijrah ke Habsyah untuk mempertahankan 
agamanya, kemudian ia tetap bersabar di jalan Islam setelah suaminya 
murtad. Ummu Habibah itu adalah Ramlah binti Abi Sufyan, puteri 
pemuka Makkah dan pemimpin kaum musyrik. Sebelumnya ia adalah 
isteri dari anak bibi Rasulullah SAW, yaitu “Ubaydillah ibn Jahsyi al- 
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Asadi. Ketika 'Ubaydillah memeluk Islam, dan Ummu Habibah pun ikut 
memeluk Islam bersamanya. Sementara bapaknya tetap dalam kekafiran. 
Karena khawatir akan siksaan bapaknya, ia berhijrah ke Habsyah bersama 
suaminya, padahal saat itu ia dalam keadaan hamil besar. Di tempat 
hijrahnya (di Habsyah) Ummu Habibah melahirkan putrinya yaitu 
Habibah binti “Ubaydillah, yang kemudian menjadi nama panggilannya, 
sehingga ia dipanggil Ummu Habibah. Hanya saja tidak lama setelah 
itu, suaminya, “Ubaydillah ibn Jahsyi murtad dari Islam dan memeluk 
agama Nasrani, yakni agama orang-orang Habsyah. Ia berusaha menarik 
isterinya, Ramlah, keluar dari Islam. Akan tetapi, Ramlah tetap bersabar 
dalam agamanya. Selanjutnya, Nabi SAW mengirim surat kepada Najasyi 
agar ia mewakilinya untuk menikahi Ummu Habibah. Najasyi lantas 
memberitahukan hal itu kepada Ummu Habibah. Ummu Habibah lalu 
menunjuk wakilnya, Khalid ibn Sa'ad ibn al-“Ash dalam pernikahannya. 
Setelah itu, berlangsunglah pernikahan Rasulullah SAW dengan Ummu 
Habibah. Di mana Khalid melangsungkan akad mewakilli Ummu 
Habibah, sementara Najasyi mewakili Rasulullah SAW. Selanjutnya ketika 
kaum muslim yang berhijrah ke Habsyah kembali ke Madinah setelah 
Perang Khaibar, Ummu Habibah pun ikut kembali bersama mereka. 
Ummu Habibah kemudian memasuki rumah Rasulullah SAW. Penduduk 
Madinah pun lantas menyelenggarakan pesta pernikahan Rasululah SAW 
dengan Ummu Habibah dan dilangsungkan di rumah beliau SAW. 
Adapun pernikahan Nabi SAW dengan Zaynab binti Jahsyi, 
pernikahan itu merupakan bagian dari penetapan hukum atas beberapa 
perkara. Pernikahan Zaynab itu merupakan penetapan hukum syara’ 
untuk menghancurkan apa yang dikenal sebagai kafa'ah (kesetaraan/ 
masalah sekufu) antara pria dan wanita. Yaitu dalam proses pernikahan 
puteri paman Beliau (yakni Zaynab) yang berasal dari Bani Asad sekutu 
Quraisy, dengan mawla beliau, yang dahulunya adalah seorang budak 
dan telah beliau merdekakan. Pernikahan Beliau dengan Zaynab binti 
Jahsyi itu juga sebagai penetapan hukum (tasyri'an) untuk meruntuhkan 
kepercayaan yang sudah mengakar dalam diri orang-orang. Yaitu bahwa 
siapa saja yang telah mengangkat seorang anak laki-laki sebagai anaknya, 
maka ia tidak boleh menikahi mantan isteri anak angkatnya itu. Maka 
pernikahan Nabi SAW dengan Zaynab mantan isteri mawla beliau yaitu 
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budak yang telah beliau merdekakan, setelah ia cerai dari suaminya 
adalah dalam rangka meruntuhkan adat-istiadat semacam itu. 

Peristiwa pernikahan Rasul SAW dengan Zaynab binti Jahsyi 
adalah sebagai berikut: Zaynab binti Jahsyi adalah puteri dari Umaymah 
binti Abdul Muthalib, bibi Rasulullah SAW. Zaynab sendiri dibesarkan 
dan diasuh oleh Nabi SAW. Karena itu kedudukan Zaynab di sisi beliau 
adalah seperti anak sendiri atau adik perempuan beliau. Beliau tentu 
saja sangat mengetahui tentang Zaynab. Beliau juga mengetahui apakah 
Zaynab memiliki kecantikan atau tidak. Beliau sudah mengetahui semua 
itu sebelum menikahkannya dengan Zayd, mawla beliau. Nabi SAW 
menyaksikan pertumbuhan Zaynab sejak masa kanak-kanak, remaja, 
hingga pemudi. Jadi hal ihwal tentang Zaynab tidak ada yang tidak 
diketahui oleh beliau, bahkan kedudukannya seperti anak perempuan 
beliau sendiri. Nabi SAW melamarnya untuk dikawinkan dengan Zayd, 
mawla beliau. Maka saudara laki-laki Zaynab, yaitu Abdullah ibn Jahsyi 
menolak saudara perempuannya itu yang berasal dari bani Asad, 
apalagi ia adalah putri dari bibi Rasulullah SAW dinikahkan dengan 
bekas budak yang dahulunya dibeli oleh Khadijah, lalu dimerdekakan 
oleh Muhammad SAW. “Abdullah ibn Jahsyi melihat bahwa pernikahan 
Zayd dengan Zaynab akan menjadi aib yang amat besar bagi Zaynab. 
Dan hal itu di mata orang-orang Arab dipandang benar-benar 
memalukan. Jika hal itu terjadi, maka Zaynab tidak akan lagi tergolong 
wanita mulia, karena telah menikah dengan seorang mawla, meskipun 
telah merdeka. 

Akan tetapi, Nabi SAW ingin menghilangkan anggapan- 
anggapan semacam itu dari jiwa orang-orang yang fanatik terhadap 
kesukuan (“ashabiyah). Sekaligus Nabi SAW ingin memberikan 
pengertian kepada manusia seluruhnya bahwa tidak ada keutamaan 
orang Arab atas orang non-Arab, kecuali karena ketakwaannya. Di 
samping itu, juga agar mereka memahami firman Allah SWT: 

Ka ata KH 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.” (TOS al- 
Hujurat [49]: 13) 
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Beliau tidak memandang bahwa wanita selain dari kalangan 
keluarga beliau akan membenci hal itu. Maka Zaynab binti Jahsyi-lah, 
yakni putri bibi Rasulullah SAW, yang akan menanggung risiko dari 
tindakan untuk keluar dari kepercayaan dan tradisi orang-orang Arab. 
Tindakan yang menghancurkan tradisi orang arab itu akan memancing 
komentar orang-orang, yang Zaynab sendiri akan takut mendengarnya. 
Sementara itu, Zayd mawla beliau dan telah beliau angkat menjadi 
anak. Menurut hukum kepercayaan dan tradisi Arab, ia berhak 
mendapatkan warisan dari Rasul SAW sebagaimana anak-anak beliau 
yang lain (anak kandung). Zayd inilah yang akan memperisteri Zaynab. 
Demikianlah, ia mempersiapkan diri demi pengorbanan yang telah 
disediakan oleh Allah yang Maha Bijaksana untuk menghancurkan 
anggapan-anggapan mereka yang telah mengangkat anak. Rasulullah 
SAW memberi pengertian agar Zaynab dan saudaranya yaitu Abdullah, 
mau menerima Zayd, mawla beliau, untuk menjadi suami Zaynab. Akan 
tetapi, Zaynab maupun saudaranya, Abdullah, tetap menolak hal itu. 
Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya: 


Ai en pE se a a Adi 


SS IS ii ag D YR 9 Aa A idi 


(e o) j Áá 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
(TQS al-Ahzab [33]: 36) 

Saat itu tidak ada pilihan lain bagi Abdullah dan Zaynab, kecuali 

taat. Maka keduanya berkata: 


(AN IG Ea» 


“Kami berdua rela (menerimanya), wahai Rasulullah.” 


Pernikahan Nabi Muhammad SAW 237 


Setelah itu, berlangsunglah pernikahan antara Zayd dan Zaynab 
setelah Nabi SAW membayarkan maharnya. Hanya saja, kehidupan 
rumah tangga Zayd dan Zaynab tidak berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Bahkan mulai terguncang dan kacau. Bahkan terus saja 
terguncang dan kacau seperti itu. Zaynab belum juga bisa menerima 
sepenuhnya pernikahan itu setelah dilangsungkan, meskipun 
pernikahan itu adalah perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. Ia tidak 
mau menyerahkan kepemimpinan kepada suaminya. Ia pun tidak 
bersikap lembut terhadap suaminya. Malah ia membanggakan diri 
kepada Zayd bahwa ia belum pernah menjadi budak. Akibatnya, 
kehidupan Zayd menjadi kacau. Zayd berkali-kali mengadukan hal itu 
kepada Nabi SAW dan menjelaskan kepada beliau perlakuan buruk 
isterinya terhadap dirinya. Zayd berkali-kali meminta izin kepada beliau 
untuk menceraikan Zaynab. Namun, Nabi SAW menjawabnya: 
“pertahankan isterimu!”. Allah SWT telah mewahyukan kepada Rasul 
SAW bahwa Zaynab nantinya akan menjadi isteri beliau. Maka hal itu 
membebani hati Rasulullah SAW karena khawatir orang-orang akan 
berkata bahwa Muhammad menikahi isteri anaknya sendiri dan akan 
mencela beliau. Sebab Rasul saw telah mengangkat Zayd sebagai 
anaknya. Karenanya Nabi SAW tidak menghendaki Zayd menceraikan 
isterinya. Akan tetapi, Zayd berkeras meminta izin kepada Rasulullah 
SAW untuk menceraikan isterinya. Meskipun Rasulullah telah 
mengetahui bahwa Zaynab bakal menjadi isterinya, sebagaimana yang 
telah diberitahukan oleh Allah SWT melalui wahyu, namun Rasul SAW 
tetap bersabda kepada Zayd: 


(on NN 


“Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah.” 


Maka Allah SWT pun menegur Nabi SAW atas hal itu. Ketika 
Allah SWT berfirman kepada beliau: “Sesungguhnya Aku telah 
memberitahu engkau bahwa Aku akan mengawinkanmu dengannya, 
tetapi engkau malah menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menyatakannya”. Inilah makna dari firman Allah SWT. 
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4 3 3GP AA AN 

(© san ÉT G Li G3 
“Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menyatakannya.” (TQS al-Ahzab [33]: 37) 


Sesuatu yang disembunyikan oleh Nabi SAW adalah 
pengetahuan beliau bahwa Zaynab nanti akan menjadi isteri beliau 
meskipun Zaynab adalah isteri dari anak angkat beliau sendiri. Inilah 
yang dinyatakan oleh Allah SWT belakangan, yaitu perkawinan Nabi 
SAW dengan wanita yang telah diceraikan oleh anak angkatnya. Sebab 
Nabi SAW menyembunyikan pernikahan yang dibelakang hari 
dinyatakan oleh Allah SWT itu adalah karena orang-orang Arab memiliki 
tradisi menggabungkan anak-anak angkat ke dalam rumah dan 
menghubungkan nasab anak-anak angkat itu kepada mereka sendiri. 
Mereka juga memberikan kepada anak-anak angkat semua hak yang 
dimiliki oleh anak kandung. Mereka juga memberlakukan kepada anak- 
anak angkat itu hukum-hukum anak kandung, hingga dalam masalah 
warisan dan keharaman nasab. Karena itu, ketika Allah SWT 
memberitahukan kepada Rasul SAW bahwa Zaynab, isteri anak 
angkatnya, akan menjadi isterinya kelak, beliau menyembunyikan apa 
yang telah beliau ketahui itu, seraya menegaskan kepada Zayd agar ia 
mempertahankan isterinya baik-baik dan jangan menceraikannya. 
Padahal, Zayd telah berkeras meminta izin kepada Nabi SAW dan 
sekaligus mengadukan tentang Zaynab kepada beliau, tidak adanya 
keharmonisan di antara keduanya, dan tidak adanya keserasian 
kehidupan suami isteri di antara keduanya sejak perkawinannya dengan 
Zaiynab. Akan tetapi Zayd bersikeras untuk menceraikan Zaynab. 
Akhirnya, Nabi SAW pun mengizinkan perceraian itu. Maka Zayd pun 
menceraikan Zaynab tanpa ia mengetahui bahwa kelak Rasul SAW 
akan menikahi Zaynab. Begitu pula Zaynab, ia tidak pernah mengetahui 
bahwa dirinya akan dinikahi oleh Rasulullah SAW. Hal itu sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Muslim, dan an- 
Nasa'i dari jalur Sulayman ibn al-Mughirah dari Tsabit yang bersumber 
dari Anas, ia menuturkan: 
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“Tatkala masa ‘iddah Zaynab berakhir, Rasulullah SAW berkata 
kepada Zayd: “ingatkan Zaynab terhadapku.” Zayd berkata: “lalu 
aku pergi menjumpai Zaynab dan aku katakan: “wahai Zaynab, 
bergembiralah! Aku telah diutus oleh Rasulullah SAW untuk 
mengingatkanmu.” Zaynab berkata: “Aku tidak akan berbuat apa- 
apa sampai aku diperintahkan oleh Tuhanku.” Zaynab kemudian 
bangkit dan pergi menuju ke masjid. Lalu turunlah ayat al-Quran. 
Dan Rasulullah datang hingga beliau masuk ke ruangannya (Zaynab) 
tanpa meminta izin. Ketika itulah Allah menurunkan firman-Nya 
(yang artinya):” Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap isterinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan 
dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak- 
anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 
isterinya.” (TQS al-Ahzâb [33]: 37) 


Seandainya Zayd mengetahui, dia tidak akan berkata kepada 
Zaynab, “Bergembiralah!”. Dan seandainya Zaynab juga 
mengetahuinya, ia pun tidak akan berkata: “Sampai Tuhanku 
memerintahkanku”, yaitu menyerahkan pilihan kepada Allah atas 
keputusan pernikahan dengan Rasul SAW itu. 'Illat perkawinan Nabi 
SAW dengan Zaynab ini adalah agar tidak ada keberatan bagi orang- 
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orang Mukmin untuk mengawini isteri dari anak-anak angkat mereka 
(ketika sudah diceraikan oleh anak angkat itu, pen.). 

Demikianlah kisah pernikahan Nabi SAW dengan sejumlah isteri 
beliau. Setiap isteri Nabi SAW itu, dari peristiwa pernikahannya, tampak 
jelas bahwa perkawinan beliau itu bukan semata karena tujuan menikah 
saja. Dengan begitu, tampak makna perkawinan Nabi SAW dengan 
lebih dari empat orang wanita. Tampak pula makna kekhususan beliau 
SAW dengan jumlah isteri sebanyak itu, di mana ketentuan itu tidak 
berlaku bagi umat beliau. Makna pernikahan Nabi SAW itu bukan 
karena dorongan naluri seksual dari seorang lelaki yang telah berumur 
lebih dari 50 tahun; seorang lelaki yang amat disibukkan oleh aktivitas 
dakwah dan urusan Daulah (negara); dan seorang lelaki yang senantiasa 
disibukkan dengan risalah Tuhannya yang harus ia sampaikan ke 
seluruh penjuru dunia. Dia adalah lelaki yang telah membangkitkan 
sebuah bangsa untuk menjadikannya sebuah umat. Tujuan hidupnya 
adalah mengemban risalah Allah ke seluruh penjuru dunia; membangun 
masyarakat dengan format yang baru setelah sebelumnya meruntuhkan 
bangunan masyarakat terdahulu; dan mendirikan negara yang 
menantang dunia di hadapannya dalam rangka mengemban dakwah 
Islam kepada seluruh umat manusia. Setiap orang yang pikirannya 
disibukkan untuk membangkitkan umat, menegakkan negara, 
membangun masyarakat, dan mengemban risalah ke seluruh dunia, ia 
tidak mungkin disibukkan dengan urusan wanita sehingga ia berpaling 
kepada mereka, dan menikahi satu orang wanita setiap tahunnya. 
Sesuatu yang mendorongnya menikahi mereka tiada lain adalah 
dakwahnya. Sedangkan nikmatnya kehidupan suami-isteri, maka itu 
ia nikmati sebagaimana manusia lain menikmatinya. (| 
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KEHIDUPAN 
SUAMI-ISTERI 


Seorang isteri bukanlah mitra (syarikah) hidup suami. Melainkan 
isteri lebih merupakan sahabat (shahibah) suami. Pergaulan di antara 
keduanya bukanlah pergaulan kemitraan (perseroan). Mereka juga tidak 
dipaksa untuk menjalani pergaulan itu sepanjang hidup mereka. 
Pergaulan di antara keduanya tidak lain adalah pergaulan persahabatan. 
Satu sama lain merupakan sahabat sejati dalam segala hal. Yaitu 
persahabatan yang dapat memberikan kedamaian dan ketenteraman 
satu sama lain. Sebab Allah SWT telah menjadikan kehidupan suami- 
isteri itu sebagai tempat yang penuh kedamaian bagi suami-isteri. Allah 
SWT berfirman: 


Gea pat 


“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya 
Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya.” 
(TQS al-Araf [7]: 189) 


38 Fe 


Las! pe egi e sa x ag of Lana her, 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang.” (TQS ar-Rûm (301: 21) 


As-sakn maknanya adalah al-ithmi’nân (ketenteraman atau 
kedamaian). Dalam konteks ini artinya, supaya pernikahan itu 
menjadikan seorang suami merasa tenteram dan damai di sisi isterinya, 
begitu pula sebaliknya, seorang isteri akan merasa tenteram dan damai 
di sisi suaminya. Mereka akan saling cenderung satu kepada yang lain, 
dan bukannya saling menjauhi. Jadi, ketentuan dasar dalam sebuah 
perkawinan adalah kedamaian, dan dasar dari kehidupan suami-isteri 
adalah ketenteraman. Supaya persahabatan di antara suami-isteri 
tersebut menjadi persahabatan damai dan tenteram, maka syariah Islam 
telah menjelaskan apa yang menjadi hak isteri atas suaminya dan hak 
suami atas isterinya. Ayat-ayat al-Quran dan hadits-hadits menjelaskan 
secara gamblang masalah tersebut. 

Allah SWT berfirman: 


(Ooi di Yu GA) 


“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang makruf.” (TQS al-Baqarah [2]: 
228) 


Artinya, isteri memiliki hak-hak dalam konteks suami-isteri 
terhadap suaminya sebagaimana suami juga memiliki hak-hak dalam 
konteks suami-isteri terhadap isterinya. Karena itu, Ibnu ‘Abbâs pernah 
menuturkan: 
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“Sungguh, aku suka berhias untuk isteriku, sebagaimana ia berhias 
untukku. Aku pun suka meminta agar ia memenuhi hakku yang 
wajib ia tunaikan untukku, dan ia pun juga minta dipenuhi haknya 
yang wajib aku tunaikan untuknya. Sebab, Allah SWT telah 
berfirman (yang artinya): Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang makruf.” (TQS 
al-Baqarah [2]: 228) 


Ibn Abbas juga bertutur: 
Ba PA 
«é # AN le is ii 


“Para isteri berhak atas persahabatan dan pergaulan yang baik dari 
suami mereka, sebagaimana mereka wajib taat (kepada suaminya) 
dalam hal yang memang diwajibkan atas mereka terhadap suami 
mereka.” 


Allah SWT telah mewasiatkan pergaulan yang baik di antara 
suami-isteri. Allah SWT berfirman: 


o 32-72 q? 3 PRA 
ND Da pl Gasa) 
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (TQS an-Nisa” 
(41: 19) 


(© Pa Aw 6 


“Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf.” (TOS al- 
Baqarah [2]: 229) 


Al-'usyrah (pergaulan) maknanya adalah al-mukhdlathah wa 
al-mumdzajah (berinteraksi dan bercampur dengan penuh keakraban 
dan kedekatan). 'Asyarahu mu'isyarah (bergaul dengannya secara 
akrab) dan ta'isyara al-gawm wa i'tasyara (suatu kaum saling bergaul 
di antara mereka secara akrab). 
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Allah SWT telah memerintahkan agar para suami bersahabat 
secara baik dengan isteri-isteri mereka, jika memang mereka telah 
membangun ikatan suami isteri, supaya pergaulan dan persahabatan 
mereka satu sama lain berlangsung sempurna. Persahabatan semacam 
ini akan lebih menenteramkan jiwa dan membahagiakan hidup. 
Pergaulan suami terhadap isteri itu merupakan tambahan atas kewajiban 
memenuhi hak-hak isteri berupa mahar dan nafkah. Yakni hendaknya 
suami tidak bermuka masam dihadapan isterinya tanpa ada kesalahan 
dari isteri. Hendaknya suami senantiasa berlemah-lembut dalam 
bertutur-kata, tidak bersikap keras dan kasar, serta tidak menampakkan 
kecenderungan kepada wanita lain. 

Rasulullah SAW telah berpesan kepada kaum pria tentang 
urusan kaum wanita. Imam Muslim dalam Shahih-nya telah 
meriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda dalam 
khutbah beliau pada saat haji Wada': 


BUS 2G il UU AAA SG a ga ÉL» 
AS AI SI Ie a ar SA 
SE is da a ois p ANAK 

(BIRU é RE E 5 


“Bertakwalah kalian kepada Allah dalam urusan kaum wanita, 
karena sesungguhnya kalian telah mengambil mereka dengan 
amanat dari Allah, dan kalian pun telah menjadikan kemaluan 
mereka halal bagi kalian dengan kalimat Allah. Kalian memiliki hak 
atas isteri-isteri kalian agar mereka tidak memasukkan ke tempat 
tidur kalian seorang pun yang tidak kalian sukai. Jika mereka 
melakukan tindakan itu, pukullah mereka dengan pukulan yang 
tidak kuat (tidak menyakitkan/meninggalkan bekas). Sebaliknya, 
mereka pun memiliki hak terhadap kalian untuk mendapatkan rezeki 
dan pakaian (nafkah) mereka menurut cara yang makruf.” 
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Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda: 


CAN SN a a 
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik 
kepada keluarga (isteri)-nya. Dan aku adalah orang yang paling 
baik dari kalian terhadap keluarga (isteri)-ku.” (HR al-Hakim dan 
Ibn Hibban dari jalur 'Aisyah RA) 


Juga diriwayatkan bahwa Nabi SAW bergaul secara indah dan 
bersenda-gurau dengan isteri-isteri beliau, senantiasa bersikap lemah 
lembut kepada mereka, sering membuat mereka tertawa, dan bahkan 
beliau pernah berlomba (yakni lari, pen) dengan Aisyah RA Ummul 
Mukminin, untuk memperlihatkan kasih-sayang kepadanya dengan cara 
seperti itu. Aisyah RA pernah menuturkan: 


PIN JT SI J3 DS un E BE Ja lay 
«óli; sjá ‘ÍL esá a PER 


“Rasulullah SAW pernah mengajakku berlomba lari, maka aku pun 
berhasil mendahului beliau. Itu sebelum badanku gemuk. Lalu aku 
mengajak beliau berlomba lari setelah aku gemuk, maka beliau 
berhasil mendahuluiku. Lalu beliau bersabda: “Ini untuk membalas 
kekalahanku waktu itu”. (HR Ibn Hibban di dalam Shahih- 
nya.) 


Rasulullah SAW setelah usai menunaikan shalat isya, biasa 
masuk ke rumahnya. Beliau lantas bersenda-gurau beberapa saat 
bersama keluarganya untuk menghibur mereka sebelum beliau tidur. 
Ibn Majah meriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 


Gel S aSa 
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik 
perlakukannya kepada isteri-isterinya.” 
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Semua yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa, para 
suami harus mempergauli isteri-isteri mereka dengan baik. Di dalam 
kehidupan suami-isteri, ada kalanya terjadi sesuatu yang bisa 
mengeruhkan suasana kejernihan (kedamaian)-nya. Karena itu, Allah 
SWT telah menetapkan kepemimpinan rumah tangga (qiyâdah al-bayt) 
berada di tangan suami. Dan Allah telah menjadikan suami sebagai 
gawwam (pemimpin) atas isterinya. Allah SWT berfirman: 


Per SI 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.” (TQS 
an-Nisâ’: 34) 


(Gas J5 Da sal U SA) 


“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi para suami 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.” (TQS al- 
Baqarah: 228) 


Allah SWT memerintahkan seorang isteri agar taat kepada 
suaminya. Rasulllah SAW pernah bersabda: 


Pua AI AI 5 o< Pa E o AAS 
K3 SAS ip Sala hadi LS p 
Jika seorang isteri tidur malam meninggalkan tempat tidur suaminya 


niscaya para malaikat akan melaknatnya sampai ia kembali.” 
(Muttafaq 'alayh dari jalur Abu Hurayrah) 


Rasulullah SAW pernah bertanya kepada seorang wanita: 
(IU Gua 25 6 JG SE IE PG z5 AAN 


“Apakah engkau sudah bersuami?” Wanita itu menjawab: “Ya”. 
Beliau lantas bersabda: “Sesungguhnya ia (suamimu) adalah surga 
atau nerakamu.” (HR al-Hakim dari jalur bibinya Husayn bin 
Mihshin) 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda: 


ai o SE Y asi Y AaLi A da AE Y» 


di RI pé ee AE ea SAN as wdy Y 
“Tidak halal bagi seorang wanita berpuasa sementara suaminya 
ada di rumah, kecuali dengan izinnya. Tidak halal pula baginya 
memberikan izin masuk (kepada orang lain) di rumah suaminya 
kecuali dengan izinnya. Dan harta apa saja yang dibelanjakannya 
tanpa seizin suaminya, maka separuh pahalanya dikembalikan 
kepada suaminya. ” 


Ibn Baththah telah meriwayatkan di dalam Ahkâm an-Nis@' dari 
Anas RA: 


AN 
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“Bahwa seorang pria melakukan safar dan ia melarang isterinya 
untuk keluar rumah. Lalu orangtua wanita itu sakit. Maka ia pun 
meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk menjenguk ayahnya. 
Lalu Rasulullah SAW bersabda kepadanya: “Bertakwalah engkau 
kepada Allah dan jangan melanggar pesan suamimu.” Tidak lama 
kemudian, ayah wanita itu meninggal. Maka ia pun kembali 
meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk melayat jenazah 
ayahnya. Akan tetapi, beliau kembali bersabda kepadanya: 
“Bertakwalah engkau kepada Allah dan jangan melanggar pesan 
suamimu.” Setelah itu, Allah SWT menurunkan wahyu kepada Nabi 
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SAW: “Sesungguhnya aku telah mengampuni dosa-dosanya karena 
ketaatannya kepada suaminya.” 


Dengan demikian, syara' telah memberikan hak kepada suami 
untuk melarang isterinya bepergian keluar dari rumahnya; baik karena 
isterinya ingin menjenguk atau mengunjungi kedua orang tuanya, atau 
ingin keluar untuk sesuatu keperluan yang mengharuskan dirinya keluar, 
atau pun dalam rangka darmawisata. Dan seorang isteri tidak boleh 
keluar dari rumah kecuali atas seizin suaminya. Hanya saja, seorang 
suami tidak pantas melarang isterinya untuk pergi menjenguk dan 
mengunjungi kedua orangtuanya. Sebab, tindakan demikian dapat 
memutuskan tali silaturahmi isterinya dengan kedua orangtuanya, 
sekaligus dapat mendorong isterinya untuk menyalahinya. Padahal, 
Allah SWT telah memerintahkan kepada seorang suami agar 
mempergauli isterinya dengan cara yang makruf. Melarang isteri untuk 
menjeguk dan mengunjungi kedua orangtuanya jelas bukan termasuk 
mempergauli isteri secara makruf. Demikian pula, seorang suami tidak 
berhak melarang isterinya keluar rumah untuk pergi ke masjid. Hal itu 
karena telah diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau pernah 
bersabda: 


pa? 


KAI Ion Una A sus | PENA Y» 


‘Janganlah kalian melarang hamba-hamba Allah pergi ke masjid- 
masjid-Nya.” (Muttafaq 'alayh dari jalur Ibn 'Umar) 


Jika seorang isteri membangkang kepada suaminya, maka Allah 
SWT telah memberikan hak kepada suami untuk mendidik isterinya. 
Allah SWT berfirman: 


PAI G Samal < abad Lap oé afi) 
(O Waa Sale a j x NG nabi ob Dan 


“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 


nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
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janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.” (TQS 
an-Nisa [4]: 34) 


Pukulan yang dimaksud di sini harus merupakan pukulan yang 
ringan, yaitu yang tidak membahayakan (menyakitkan). Hal itu seperti 
yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam khutbah Beliau ketika haji 
Wada'. Saat itu, beliau bersabda: 


Kana FS Ane UI alas bý» 


Jika mereka melakukan tindakan tersebut (yakni nusyuz), maka 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan 
(menyakitkan).” (HR. Muslim dari jalur Jabir RA) 


Suami hanya diberi wewenang untuk memberikan sanksi 
kepada isteri jika si isteri melakukan perbuatan dosa, karena suami 
adalah pihak yang bertanggung jawab (gawwim) atas pengaturan dan 
pemeliharaan urusan rumah tangganya. Akan tetapi, pelanggaran isteri 
di luar perkara yang telah diperintahkan oleh syariah kepada isteri untuk 
dilakukannya, maka seorang suami tidak boleh mengganggunya sama 
sekali. Dalam hal ini, Allah SWT berfirman: 


(© Ua Ia Ii SS nami Up) 


“Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari- 
cari jalan untuk menyusahkannya.” (TQS an-Nisa [4]: 34) 


Bahkan dalam kondisi isteri mentaati suaminya, suami harus 
bersikap ramah dan toleran serta lembut dalam meminta sesuatu dari 
isterinya. Hingga andai suami menginginkan isterinya (untuk diajak 
berhubungan suami-isteri) hendaknya ia dengan baik memilih situasi 
dan kondisi yang cocok bagi isterinya. Rasulullah SAW bersabda: 


GEA Ka Ta La fe I ALI ria Yy 


Janganlah kalian mengetuk pintu wanita (isteri) pada malam hari 
hingga wanita itu (bisa) menyisir rambutnya yang kusut dan wanita 
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yang ditinggal suaminya itu (bisa) mempercantik diri.” (Muttafaq 
'alayh dari jalur Jabir RA) 


Tanggung jawab dan kemimpinan seorang suami atas isteri di 
dalam rumah tangga bukan berarti ia boleh bertindak secara otoriter di 
dalam rumah tangganya atau seperti seorang penguasa yang tidak bisa 
dibantah perintahnya. Akan tetapi, kepemimpinan seorang suami di dalam 
rumah tangga maknanya adalah pengaturan dan pemeliharaan urusan- 
urusan rumah tangga saja, bukan berarti ia memiliki kekuasaan dan hak 
memerintah di dalam rumah tangga. Karena itu, seorang isteri berhak 
memberi masukan terhadap ucapan suaminya, mendiskusikannya dan 
membahas apa yang dikatakan suaminya. Sebab, keduanya adalah dua 
orang sahabat, bukan pihak yang memerintah dan yang diperintah atau 
penguasa dan rakyat. Tetapi keduanya merupakan dua sahabat karib, 
hanya saja kepemimpinan diserahkan kepada salah seorang dari keduanya 
dari sisi pengaturan dan pemeliharaan rumah tangga keduanya. Rasulullah 
SAW di dalam rumah tangga beliau merupakan sahabat karib bagi isteri- 
isterinya, bukan seorang penguasa yang otoriter terhadap mereka, 
meskipun beliau adalah seorang kepala negara, sekaligus seorang nabi. 
Tentang hal itu Umar ibn al-Khaththab berkata: 


BAD 


SER JS AR et AS ASN GLS dp 
SEN AT aÍ g G EA ai UI oahs Ia is 
Ken eh ba AD 23 JG MS exo JA 
A DI Una ig SA dial A g MAKE 0g Us 
BEA S5 SI UI Ip ai SIP UU 
JK BE 35 IKU 35 JG Olah ha haha Ea $s 
AN Is St JI IG SL a Je JSI e 


Ht LI 3 Aa (ol 4 hay Ha 5 E 
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of 04 


E tai 
KES | Ji JG cas BEAN Jo ai Ta 53 Jei Ia 


dus Ma won aan LA 
Pe an ga 


£ y 


Yi G cadais aE KIE fga 3 UEA al sean 


Wins da CIA IT USU yak Ipa sia 


“Demi Allah, sesungguhnya kami pada masa jahiliah tidak 
memperhitungkan posisi kaum wanita sedikit pun, hingga Allah 
menurunkan ketentuan tentang mereka dan memberikan kepada 
mereka bagian (hak-hak) mereka. Lalu satu saat ketika aku sedang 
dalam suatu urusan, saat itu isteriku berkata, “Seandainya engkau 
berbuat begini dan begitu”. Aku pun berkata kepadanya: “Ada apa 
denganmu dan mengapa engkau ada di sini? Apa pula perlunya 
engkau dengan urusan yang kulakukan'? Ia menukas: “Sungguh 
aneh engkau ini, wahai Ibn al-Khaththab. Engkau tidak 
menghendaki diberi masukan, padahal putrimu (yakni Hafshah, 
salah seorang isteri Rasulullah SAW, pen) pernah memberi masukan 
kepada Rasulullah SAW hingga beliau gusar sepanjang hari”. “Umar 
melanjutkan penuturannya:” Aku lantas mengambil mantel dan pergi 
keluar menemui Hafshah. Aku berkata kepadanya: “wahai putriku, 
engkau telah memberi masukan Rasulullah SAW hingga beliau 
merasa gusar sepanjang hari”. Hafshah menjawab: “Demi Allah, 
sungguh kami memang memberi masukan kepada beliau”. Aku 
berkata lagi: “Ketahuilah, sesungguhnya aku memperingatkanmu 
akan azab Allah dan kemurkaan Rasul-Nya. Putriku, janganlah 
engkau terpedaya layaknya orang yang telah terpesona oleh 
kecantikannya sendiri dan kecintaan Rasulullah SAW kepadanya”. 
Kemudian aku keluar dan bergegas menemui Ummu Salamah, 
karena kekerabatanku dengannya. Aku menceritakan segala 
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sesuatunya kepadanya. Maka Ummu Salamah berkata kepadaku: 
“Sungguh mengherankan engkau ini, wahai Ibn al-Khaththab. 
Engkau telah turut campur dalam segala urusan, sampai engkau 
hendak mencampuri urusan yang terjadi di antara Rasulullah SAW 
dan isteri-isterinya”. “Umar berkata: “Kata-katanya itu amat 
mempengaruhiku sehingga meredakan perasaanku terhadap 
beberapa hal yang telah aku dapati sebelumnya. Lalu aku pun 
pergi”. (Muttafag 'alayh) 


Imam Muslim telah meriwayatkan di dalam Shahih-nya, bahwa 
Abu Bakar pernah meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk 
menemui beliau. Setelah diizinkan, ia pun masuk. Lalu “Umar datang 
dan juga meminta izin kepada beliau. Ia pun lantas masuk setelah beliau 
izinkan. Ketika itu, "Umar mendapati Nabi SAW sedang duduk dikelilingi 
isteri-isterinya yang tampak sedang masygul dan diam membisu. “Umar 
kemudian bergumam: “Aku akan mengatakan sesuatu yang dapat 
membuat Nabi SAW tertawa”. Ia kemudian berkata: “Wahai Rasulullah, 
seandainya engkau melihat binti Kharijah (isteri “Umar, pen) meminta 
belanja kepadaku, aku akan bangkit menghampirinya dan akan aku 
rengkuh lehernya”. Seketika, Rasulullah pun tertawa seraya bersabda: 


Ga ca da 


“Mereka (yakni isteri-isteri Nabi SAW, pen) ini sekarang berada di 
sekelilingku, juga sedang meminta uang belanja.” 


Dengan demikian, jelas bahwa makna kepemimpinan suami 
atas isterinya adalah bahwa kepemimpinan itu berada di tangan suami. 
Akan tetapi, kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpinan yang 
diwarnai persahabatan, bukan kepemimpinan yang otoriter dan 
dominasi. Sehingga (dengan kepemimpinan penuh persahabatan itu) 
isteri bisa memberikan pendapat dan berdiskusi dengan suaminya. 

Ini dilihat dari sisi pergaulan suami-isteri. Sementara dari sisi 
pelaksanaan berbagai pekerjaan rumah tangga, seorang isteri wajib 
melayani suaminya, seperti membuat adonan roti, memasak, 
membersihkan rumah, menyediakan minuman jika suami meminta 
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minum, menyiapkan makanan untuk dimakan, serta melayani 
suaminya dalam seluruh perkara yang sudah semestinya ia lakukan di 
dalam rumah. Demikian pula isteri wajib mengerjakan apa saja yang 
menjadi keharusan guna mengurus rumah, yaitu apa saja yang menjadi 
tuntutan bagi sebuah kehidupan yang nyaman di rumah tanpa dibatasi 
dengan aktivitas/sesuatu tertentu. Sebaliknya, suami wajib menyediakan 
apa saja yang dibutuhkan oleh isterinya yang berasal dari luar rumah, 
seperti menyediakan air, apa saja yang diperlukan untuk membersihkan 
kotoran, keperluan untuk memotong kuku, keperluan isteri berdandan 
untuk suaminya seperti halnya wanita-wanita yang lain, dan keperluan- 
keperluan lainnya. 

Ringkasnya, semua aktivitas yang harus dilakukan di dalam 
rumah menjadi kewajiban wanita untuk mengerjakannya, apa pun jenis 
aktivitas itu. Sebaliknya, semua aktivitas yang harus dilakukan di luar 
rumah menjadi kewajiban suami untuk mengerjakannya. Hal itu 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW berkaitan dengan 
kisah Ali dan Fathimah radhiyallah “anhuma: 


7 2 LA g A -0 1- dl Y 4 2 m Ai 
U ide dj AS Al aah ds a Ja i» 
Cg A IS 
“Rasulullah SAW telah memutuskan atas putri beliau, Fathimah, 
wajib mengerjakan pekerjaan-pekerjaan di dalam rumah, dan atas 


Ali wajib mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di luar 
rumah.” 


Rasulullah SAW juga telah memerintahkan kepada isteri-isteri 
beliau untuk melayani beliau. Beliau, misalnya, berkata: 


a2 b 4 aa - 7o Eaa - 2 40s oo KL - - 
Ga Peda MAS GS bi AAS GI LAS a» 
KEL BIN 


“Ya Aisyah tolong ambilkan aku minum, ya Aisyah tolong ambilkan 
aku makan, ya Aisyah tolong ambilkan aku pisau dan asahlah 
dengan batu.” 
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Diriwayatkan pula: 
Kg Tea do a g . A: < 44 
H a Ab a a S EA Ga A 
TO E Unta E 


“Bahwa Fathimah pernah datang kepada Rasulullah SAW 
mengadukan apa yang diderita tangannya karena menggiling 
gandum dan meminta kepada beliau seorang pembantu yang dapat 
meringankan pekerjaannya.” (Muttafaq ‘alayh dari jalur ‘Alî) 


Semua itu menunjukkan bahwa melayani suami di rumah 
sekaligus mengurus rumah merupakan salah satu kewajiban di antara 
berbagai kewajiban seorang isteri yang wajib ia lakukan. Hanya saja, 
pelaksanaan kewajiban itu sesuai dengan kemampuannya. Jika 
pekerjaannya amat banyak hingga mendatangkan kesusahan bagi isteri, 
maka suami harus menyediakan pembantu yang dapat membantunya 
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan itu. Dan isteri berhak meminta hal 
itu kepada suami. Sebaliknya, jika pekerjaan di dalam rumah itu sedikit, 
dan sang isteri mampu mengerjakannya, maka suami tidak wajib 
menyediakan pembantu. Bahkan, sang isteri wajib melaksanakan 
pekerjaan itu. Hal itu berdasarkan apa yang telah Rasulullah SAW 
wajibkan kepada putri beliau, Fathimah, untuk mengerjakan berbagai 
pekerjaan rumah tangga. 

Walhasil, seorang suami wajib mempergauli isterinya dengan 
cara yang makruf. Sebaliknya, seorang isteri wajib mempergauli 
suaminya, sebagaimana yang telah diwajibkan kepada suami untuk 
mempergaulinya, dengan cara yang makruf pula. Sehingga kehidupan 
suami-isteri akan menjelma menjadi sebuah kehidupan yang penuh 
kedamaian dan ketenteraman, kehidupan suami isteri yang di dalamnya 
terealisir firman Allah SWT: 


T E Ot Tesi Saa 


Z 
K z -. Ta 


A P3 - 
La a l R E N 2G E 
O da> )9 ôd go “in JJ 


22 ga “ 


kd) an és 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang.” (TQS ar-Ram [30]: 21). [] 
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AZL 


Azl (senggama terputus) adalah tindakan seorang suami 


mencabut alat kelaminnya pada saat hampir ejakulasi untuk 
menumpahkan spermanya di luar vagina istrinya. Azl adalah boleh 
menurut syariah. Maka seorang suami yang tengah menggauli istrinya, 
jika hampir ejakulasi, boleh menumpahkan spermanya di luar vagina 
istrinya. Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Atha' dari Jabir, ia berkata: 


(Ip SA BEAN JA AE le Ji Sp 
“Kami pernah melakukan ‘azl pada masa Rasulullah SAW, 


sementara al-Quran pada saat itu masih turun.” 


Diriwayatkan juga dari ‘Atha’ bahwa ia mendengar Jabir berkata: 


«d STANG J C3) 
“Kami pernah melakukan ‘azl sedangkan Al-Quran masih turun.” 
(Muttafag “alaih) 


Menurut lafal Imam Muslim: 
Kn 5 SS ALS SE Jala a48 In Ja Sy 


Kami pernah melakukan ‘azl pada masa Rasulullah SAW. Hal itu 
kemudian sampai kabarnya kepada Rasulullah SAW, dan beliau 
tidak melarang kami.” 
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Hadits ini merupakan persetujuan/ketetapan (tagrir) dari 
Rasulullah SAW atas kebolehan melakukan “azl. Seandainya ‘azl itu 
diharamkan, tentu Rasulullah SAW tidak akan mendiamkannya. Dapat 
ditambahkan, bahwa hukum 'azl ini telah disandarkan oleh seorang 
sahabat (Jabir RA) pada masa Nabi SAW. Padahal jika seorang sahabat 
menyandarkan suatu hukum pada masa Nabi SAW, maka hukum itu 
dihukumi sebagai hadits marfa'. Sebab secara zhahir, Nabi SAW telah 
mengetahui perkara tersebut dan kemudian menyetujuinya, karena 
adanya berbagai hajat dari para sahabat untuk bertanya kepada Nabi 
SAW tentang berbagai hukum. Kebolehan ‘azl tercantum dalam banyak 
hadits sahih. 

Imam Ahmad, Imam Muslim, dan Abd Dawud telah menuturkan 
riwayat dari Jabir RA, ia berkata: 


a JI IS EA AI hh 


cia d gi JB IS IE NA Up de Sl Uh 


«í p 5G 


“Sesungguhnya seorang laki-laki pernah mendatangi Nabi SAW 
lalu berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai seorang jariyah (budak 
wanita). Ia adalah pelayan kami sekaligus tukang menyiram kebun 
kurma kami. Aku sering menggaulinya, tetapi aku tidak suka ia 
hamil.’ Mendengar itu, Nabi SAW kemudian bersabda, Jika engkau 
mau, lakukanlah ‘azl terhadapnya, karena sesungguhnya akan terjadi 
pada wanita itu apa yang telah ditakdirkan oleh Allah baginya.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Said RA, dia berkata: 


Ja Ba EL gila 35 IS 3 EA Ja HA Ula 


BIERE EA 


Ls Jd en dga ue SA adi WAS a 


KIE UI PERON 


5 
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CAB 03 IS AU SU ag 


“Kami telah keluar bersama Nabi SAW dalam Perang Bani 
Mushthalig. Lalu kami mendapatkan tawanan wanita dari kalangan 
orang Arab. Maka bangkitlah syahwat kami terhadap wanita dan 
terasa berat bagi kami untuk membujang. Kami lebih senang 
melakukan ‘azl. Maka kami bertanya tentang hal itu kepada 
Rasulullah SAW. Beliau pun bersabda,’ Mengapa kalian tidak 
melakukannya. Karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah 
menetapkan apa saja yang Dia ciptakan sampai Hari Kiamat.” 


Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Jabir RA, dia berkata: 
HE d ó IS BA Is IKA 35 J5 L» 
AG oa De JA JUS jl Ii Una Ia, 

E 


“Telah datang seorang laki-laki dari kalangan Anshar kepada 
Rasulullah SAW lalu berkata, Sesungguhnya aku mempunyai 
seorang budak wanita dan aku sering menggaulinya, tapi aku tidak 
suka dia hamil.” Maka Rasulullah SAW bersabda,’ Lakukan ‘azl 
padanya jika kamu suka, karena sesungguhnya tetap akan terjadi 
padanya apa yang ditaqdirkan baginya.” 


Azl dibolehkan secara mutlak, apa pun tujuan suami 
melakukannya, baik dia bermaksud agar tidak terjadi kelahiran, atau 
agar anaknya sedikit, atau karena dia kasihan kepada istrinya yang 
lemah akibat hamil dan melahirkan, atau agar tidak terlalu memberatkan 
istrinya, sehingga istrinya tetap awet muda dan suami bisa bersenang- 
senang dengannya, maupun demi maksud-maksud lainnya. 
Ringkasnya, suami boleh melakukan ‘azl, apa pun tujuannya. 

Kebolehan ini dikarenakan dalil-dalil yang ada bersifat mutlak 
dan tidak terikat oleh kondisi apa pun, serta bersifat umum dan tidak 
ada dalil yang mengkhususkannya. Artinya, dalil-dalil yang ada tetap 
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dalam kemutlakan dan keumumannya. Tidak dapat dikatakan bahwa 
az! sama saja dengan tindakan membunuh seorang anak sebelum 
diciptakan, sebab terdapat hadits-hadits yang secara jelas menolak 
persepsi semacam ini. Abi Dawud telah meriwayatkan dari Abu Sa'id 
RA, dia berkata: 


PS Ol Sabat 


“Seorang laki-laki pernah berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki budak wanita. Aku sering 
menggaulinya dan melakukan ‘azl terhadapnya, karena aku tidak 
suka ia hamil, padahal aku menyukai apa yang disukai lelaki. Sedang 
orang-orang Yahudi menyatakan bahwa 'azl adalah tindakan 
pembunuhan kecil.” Rasulullah SAW menjawab, “Orang-orang 
Yahudi itu telah berdusta. Sebab kalau Allah telah berkehendak 
untuk menciptakan sesuatu, engkau pasti tidak akan mampu 
menghalanginya.” 


Ada juga nash yang membolehkan “az! dengan maksud agar 
tidak memiliki anak. Imam Ahmad dan Imam Muslim telah 
meriwayatkan dari Usamah ibn Zayd, dia berkata: 


| 3 Ju g Za dl AL Ii Si 
ES me 3 ARESE Ie hai a Ka OEE , 154 
K3 mÉ EEE SE TE 


“Sesungguhnya seorang laki-laki pernah datang kepada Rasulullah 


2 JS BA ¿t J 


SAW. Ia lantas berkata, “Sesungguhnya aku melakukan ‘azl pada 
istriku.” Nabi SAW kemudian bertanya kepadanya, ‘Mengapa 
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engkau melakukannya?” Laki-laki itu menjawab, Aku merasa kasihan 
terhadap anaknya atau anak-anaknya.’ Setelah itu, Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalau sekiranya 'azl itu berbahaya, tentu orang-orang 
Persia dan Romawi telah mendapatkan bahaya.” 


Di sini, Rasulullah SAW mengatakan, lima taf'al (Mengapa 
engkau melakukannya)? Beliau tidak mengatakan, lâ taf'al (Jangan 
engkau lakukan itu)! Dari hadits ini dapat dipahami bahwa beliau telah 
menyetujui tindakan ‘azl. Tetapi beliau juga memberitahu laki-laki 
tersebut bahwa kelahiran sejumlah anak setelah memiliki beberapa anak 
tidak akan membawa kemadaratan. Ini didasarkan pada dalil yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam hadits yang bersumber dari 
Usamah ibn Zayd. Disebutkan bahwa pernah ada seorang laki-laki 
datang menghadap Rasulullah SAW. Ia kemudian berkata: 


SB AI Jats JL anda Ie tia 5 GA 55 j 

Gi Yu MS 5 USG A 
“Sesungguhnya aku melakukan ‘azl pada istriku, karena aku merasa 
kasihan kepada anaknya. Rasulullah SAW lantas bersabda, Jika 


memang demikian, tidak mengapa. Orang-orang Persia dan Romawi 
tidak tertimpa kemadaratan karena tindakan semacam itu.” 


Dalam hadits riwayat Imam Muslim melalui jalur Abdurrahman 
ibn Basyar yang juga bersumber dari Abu Sa'id, disebutkan bahwa 
laki-laki tersebut berkata: 


KAN jL GEESE 


“Karena khawatir kalau-kalau kehamilan itu akan membahayakan 


ofz 
EEE 


anak yang disusui.” 


Jika Rasulullah SAW telah menyetujui ‘azl supaya tidak terjadi 
kehamilan sehingga tidak membahayakan anak yang masih disusui, 
maka persetujuan beliau ini berlaku pula untuk kebolehan “az! untuk 
mencegah kehamilan karena khawatir akan banyaknya tanggungan, 
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atau pada dasarnya demi menghindari terjadinya kelahiran anak itu 
sendiri, atau untuk tujuan-tujuan lainnya. Sebab Allah SWT jika 
mengetahui bahwa seorang anak akan lahir, pasti anak itu akan lahir, 
baik seorang suami melakukan ‘azl atau tidak. Karena itulah, ada hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibn Hibban yang bersumber dari Anas RA. 
Disebutkan bahwa, seorang laki-laki pernah bertanya kepada Nabi SAW 
mengenai ‘azl. Nabi SAW kemudian menjawab: 


A bana BEN UB b5 duh ah 
Á; 
“Sekiranya air mani yang menjadi bakal anak ditumpahkan pada 


sebuah batu besar yang keras, Allah pasti kuasa mengeluarkan dari 
batu itu seorang anak.” 


Tidak dapat dikatakan bahwa bolehnya ‘azl telah menyalahi 
anjuran Nabi SAW untuk memperbanyak keturunan sebagaimana 
sabda Nabi SAW: 


«iSS 5 Set as 
“Kawinlah kalian, kembangkanlah keturunan kalian, dan 
perbanyaklah.” 


Tidak dapat dikatakan demikian, sebab bolehnya ‘azl tidaklah 
menyalahi anjuran untuk memperbanyak keturunan. Sebab dalam hal 
yang pertama, terdapat anjuran untuk memperbanyak keturunan, 
sedangkan dalam hal yang kedua, terdapat kebolehan untuk melakukan 
‘azl. 

Memang, ada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Jadzamah binti Wahab al-Asadiyyah, bahwa dia berkata: 


KIRA 


AS e 043 e g éb E 


Jeron E EA DI SY Up SSI Kasta 


SB ID 
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SAN naa SA Is JUS 
PERAS 


“Aku pernah hadir menyaksikan Rasulullah SAW di tengah-tengah 
orang banyak seraya bersabda, “Sungguh, aku pernah berkeinginan 
untuk melarang ghilah (menggauli istri yang masih dalam masa 
menyusui anaknya). Aku kemudian mengamati orang-orang Persia 
dan Romawi, ternyata mereka pun melakukan ghilah, tetapi toh 
hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka sama sekali.” Para 
sahabat kemudian bertanya tentang “azl. Rasulullah SAW kemudian 
menjawab, “Azl adalah pembunuhan yang samar. Itulah yang 
dimaksud dengan firman Allah “Jika bayi-bayi wanita yang dikubur 
hidup-hidup itu ditanya. (TOS at-Takwir (811: 8).” 


Hadits ini bertentangan dengan hadits-hadits sahih yang secara 
gamblang membolehkan ‘azl. Jika ada sebuah hadits yang bertentangan 
dengan hadits-hadits lain yang lebih banyak jalur periwayatannya, maka 
hadits-hadits yang lebih banyak jalur periwayatannya itulah yang lebih 
rajih (kuat) dan ditolaklah hadits tersebut. Atas dasar ini, hadits 
Jadzamah binti Wahab al-Asadiyyah tersebut tertolak, karena 
bertentangan dengan hadits yang lebih kuat dan lebih banyak jalur 
periwayatannya. 

Tidak dapat pula dikatakan bahwa menggabungkan (men- 
jama’) hadits tersebut dengan hadits-hadits yang membolehkan ‘azl, 
membawa hadits tersebut pada makruhnya ‘azl. Penggabungan hadits 
hanya mungkin dilakukan jika tidak ada kontradiksi yakni penafian 
Rasulullah SAW dalam hadits lain terhadap pengertian yang ditunjukkan 
oleh hadits tersebut. Sebab, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Abi Dawud dari Abi Sa'id bunyinya adalah: 


au ts R g ea o- to BE. AN A5 
GH LIS IE SALA 51333 JIN LAS 34 Ol» 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi menyatakan bahwa ‘azl adalah 
pembunuhan kecil.” Beliau kemudian menjawab, “Orang-orang 
Yahudi itu telah berdusta.” 
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Sementara itu, hadits Jadzamah menyatakan: 
da 550833 IP smg A SS» 
“Azl adalah pembunuhan yang samar. Itulah yang dimaksud dengan 


firman Allah: Jika bayi-bayi wanita yang dikubur hidup-hidup itu 
ditanya. (TQS at-Takwir [81]: 8).” 


Jadi, tidak mungkin menggabungkan kedua hadits ini. Boleh 
jadi salah satu hadits di atas sudah dihapus (mansikh) atau salah 
satunya lebih kuat sehingga hadits lain yang lebih lemah tertolak. 
Namun sejarah kedua hadits itu tidak diketahui. Sementara itu, hadits 
Abu Sa'id didukung oleh banyak hadits dengan jalur periwayatannya 
yang banyak. Sedangkan hadits Jadzamah hanya satu saja dan tidak 
diperkuat oleh satu hadits pun. Karena itu, hadits yang diriwayatkan 
oleh Jadzimah tertolak, sedang hadits lain yang lebih kuat dianggap 
lebih rajih ketimbang hadits tersebut. 

Walhasil, “az! dibolehkan secara mutlak, tanpa kemakruhan 
sedikit pun, apa pun tujuan orang melakukannya berdasarkan 
keumuman dalil-dalil. Seorang suami yang ingin melakukan ‘azl tidak 
perlu meminta izin istrinya, karena tindakan ini bergantung pada suami, 
bukan pada istri. Tidak dapat dikatakan bahwa karena persetubuhan 
(jima”) adalah hak istri, maka sperma menjadi hak istri, sehingga suami 
tidak boleh menumpahkan spermanya di luar vagina istrinya tanpa 
seizinnya. Tidak demikian, sebab ini adalah upaya mencari-cari ‘illat 
(alasan hukum) yang bersifat akli (“illat “agliyyah), bukan illat yang 
syari, sehingga tidak ada nilainya. Apalagi pandangan ini tertolak, 
karena hak isteri adalah jima’, bukan penumpahan sperma. Buktinya 
seorang suami yang impoten, jika telah berusaha menyetubuhi istrinya 
tetapi spermanya tidak dapat terpancar, maka hak istri dianggap telah 
terpenuhi dengan telah terjadinya persetubuhan tersebut. Dalam 
keadaan seperti ini, istri tidak berhak untuk melakukan fasakh 
(membatalkan pernikahannya). 

Memang ada hadits yang diriwayatkan Ibn Majah dari ‘Umar 
ibn al-Khaththab bahwa ia berkata: 
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PA á ON eE a o£ 8 So a 2 5g 
ME Y SAN Naa Il P 
“Rasulullah SAW telah melarang ‘azl terhadap wanita merdeka, 

kecuali dengan izinnya.” 


Tapi hadits ini dhaif (lemah), karena dalam sanad-nya terdapat 
Ibn Luhaiah. Ada komentar-komentar negatif tentang orang ini (fiihi 
magal). Dengan demikian, hadits-hadits mengenai kebolehan ‘azl tetap 
bersifat mutlak. 

Hukum “azl dapat diterapkan pada penggunaan obat (pil KB), 
kondom, atau spiral untuk mencegah kehamilan. Semua ini termasuk 
masalah yang sama, karena dalil-dalil tentang kebolehan “az! dapat 
diterapkan secara tepat pada penggunaan alat-alat kontrasepsi tersebut. 
Penggunaan alat-alat kontrasepsi ini adalah salah satu cara di antara 
cara-cara pencegahan kehamilan. Sebab, hukum yang ada adalah 
kebolehan seorang suami untuk melakukan upaya pencegahan 
kehamilan, baik dengan cara melakukan “az! atau dengan cara yang 
lainnya. Apa yang telah diperbolehkan bagi seorang suami 
diperbolehkan pula bagi istri, karena hukum yang ada adalah kebolehan 
mencegah kehamilan dengan menggunakan sarana (alat) apa saja. 

Kebolehan untuk mencegah kehamilan ini khusus untuk 
mencegah kehamilan sementara. Sedangkan pencegahan kehamilan 
yang bersifat permanen (seperti tubektomi atau vasektomi, pen) dan 
upaya menimbulkan kemandulan adalah haram. Jadi penggunaan 
obat-obatan atau operasi-operasi pembedahan yang bertujuan untuk 
mencegah kehamilan secara permanen sekaligus untuk menghentikan 
keturunan, adalah haram. Ini tidak boleh dilakukan karena termasuk 
salah satu jenis pengebirian, dan dihukumi sebagaimana hukum 
pengebirian. Karena tindakan seperti ini sama-sama dapat memutuskan 
keturunan, sebagaimana halnya pengebirian. 

Padahal ada larangan yang jelas untuk melakukan pengebirian. 
Sa'ad ibn Abi Wagash RA berkata: 


So 33 AI Sa Hi KE LEE AI UN 
WAY 
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“Rasulullah SAW telah menolak “Utsman ibn Mazh “an untuk hidup 
membujang (tabattul). Seandainya itu diizinkan, niscaya kami akan 
melakukan pengebirian.” (Muttafaq ‘alaihi) 


“Utsman ibn Mazh'in pernah datang menjumpai Nabi SAW 
kemudian berkata: 


Su IOS Ga Aa Is J3 BL Jas La» 

Te Jae i; 9 ie 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku seorang lelaki yang sangat 
berat untuk hidup membujang. Maka izinkanlah aku untuk 


melakukan pengebirian.” Rasulullah SAW bersabda, “Tidak, tetapi 
hendaklah engkau berpuasa.” 


Dalam redaksi lain disebutkan demikian: 
IG BNI 3 ISS cl Ja by 
GAN EA 


i 


ASUS Wal a ó 


! 


“Utsman ibn Mazh'an berkata, Wahai Rasulullah, apakah engkau 
mengizinkan aku untuk melakukan pengebirian?' Rasulullah SAW 
menjawab, “Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan gantinya 
kepada kami dengan '“kerahiban' yang lurus dan lapang (tidak 
memberatkan).” 


Anas RA juga bertutur sebagai berikut: 


Bai 


AE Jó w J Iss K5 SEAL Gi st Je ig OS» 
GB a5 A & jae HE SI 533 3-35 


“Nabi SAW telah memerintahkan kepada kami untuk menikah dan 
melarang keras untuk hidup membujang. Beliau pernah berkata, 
Nikahilah oleh kalian wanita penyayang lagi subur, karena aku 
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akan membanggakan banyaknya kalian di hadapan umat-umat lain 
pada Hari Kiamat.” (HR Ahmad) 


Memutuskan keturunan secara permanen bertentangan dengan 
syariah yang menetapkan berketurunan dan beranak sebagai prinsip 
asal pernikahan. Karena itu, Allah SWT berfirman memaparkan 
anugerah-Nya kepada manusia: 


Ai va SI Ja Gi Kal Ya SN Je 21 
ts 


` 
S1 


f S 


Iasg os 


“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak anak dan 
cucu-cucu.” (TQS an-Nahl [16]: 72) 


Syariah Islam telah menetapkan berbanyak anak sebagai hal 
yang disunnahkan (mandûb), didorong, dan dipuji pelakunya. Anas 
RA menuturkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


ABI SAS BSA Sp sdi 33 Ap 
“Nikahilah oleh kalian wanita penyayang lagi subur, karena 
sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya kalian di 
hadapan para Nabi pada Hari Kiamat.” (HR Ahmad) 


Abdullah ibn “Umar juga menuturkan bahwa Rasulullah pernah 
bersabda: 


GAB A3 A Bb SIT SY 


“Nikahilah oleh kalian para wanita yang akan melahirkan banyak 


Í 


anak, karena sesungguhnya aku akan membanggakan kalian pada 
hari Kiamat.” (HR Ahmad) 
Sementara itu, Ma'qil ibn Yassar meriwayatkan: 


2 
£ y 


a AA LA dB EA Is an 
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CÅ SK GP a 1445 ds Uu 


“Seorang lelaki pernah datang menjumpai Rasulullah SAW 
kemudian berkata, “Sesungguhnya aku mendapatkan seorang 
wanita yang terhormat lagi cantik, tetapi ia mandul. Bolehkah aku 
mengawininya?' Rasululullah SAW menjawab, “Tidak.” Setelah itu, 
lelaki itu datang kedua kalinya, dan Rasulullah SAW tetap 
melarangnya. Selanjutnya lelaki itu datang untuk ketiga kalinya, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, “Nikahilah oleh kalian wanita 
penyayang lagi subur, karena aku akan merasa bangga dengan 
banyaknya jumlah kalian.” (HR Abu Dawud). 


Makna kata “ashabtu”, adalah wajadtu (aku mendapatkan), atau 
aradtu (aku menghendaki). 

Kebolehan mencegah kehamilan secara sementara, dengan ‘azl 
atau dengan cara-cara lain untuk mencegah kehamilan, tidak berarti 
boleh untuk melakukan pengguguran janin (abortus). Sebab, 
pengguguran janin yang telah diberi ruh (nyawa), adalah haram, baik 
dengan meminum obat, dengan melakukan gerakan-gerakan yang 
keras, atau dengan tindakan medis, baik dilakukan oleh pihak ibu, ayah, 
maupun dokter. Sebab, abortus merupakan tindakan pelanggaran 
terhadap jiwa manusia yang terpelihara darahnya. Tindakan ini 
termasuk tindakan kriminal yang mewajibkan diyat (tebusan) yang 
ukurannya sama dengan diyat ghurrah, baik budak lelaki atau budak 
perempuan, yang nilainya sepersepuluh diyat membunuh manusia 
dewasa. Allah SWT berfirman: 

As, 


Kail LT GN 


“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 


(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.” 
(TOS al-An am (6): 151) 
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Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurayrah, dia berkata: 


2a, ha, ad EE S 2 a > P 
Se bi MB 33 en AN E da a 


«aai 3 XS 
“Rasulullah telah menetapkan bagi janin seorang wanita Bani 


Lahyan yang digugurkan dan kemudian meninggal dengan diyat 
ghurrah, baik budak lelaki ataupun budak perempuan.” 


Bentuk minimal janin yang gugur dan mewajibkan diyat 
ghurrah, adalah sudah tampak jelas bentuknya sebagaimana wujud 
manusia, seperti telah memiliki jari, tangan, kaki, kepala, mata, atau 
kuku. 

Adapun pengguguran janin sebelum peniupan ruh pada janin 
itu, jika dilakukan setelah berlalu 40 hari sejak awal kehamilan, ketika 
dimulai proses penciptaan, maka hal itu juga haram. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata,” Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: 


Uas tar LN A1 A3 UI TET dn AA sa Él» 
Žo L JP ig Kádas aasi a ade 
K.. ih SA Si 


“Jika nuthfah (zigote) telah berlalu 42 malam, Allah akan mengutus 
padanya seorang malaikat. Maka malaikat itu akan membentuknya, 
mencipta pendengarannya, penglihatannya, kulitnya, dagingnya, 
dan tulangnya. Kemudian dia berkata, Wahai Tuhanku, apakah [dia 
Engkau tetapkan menjadi] laki-laki atau perempuan?” Maka Allah 
memberi keputusan...” 


Dalam satu riwayat: empat puluh malam (arba'ina lailatan) 
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Jika pengguguran janin terjadi pada saat permulaan proses 
penciptaan janin, hukumnya sama dengan pengguguran janin yang telah 
ditiupkan ruh padanya, yaitu haram. Selain itu ada kewajiban membayar 
diyat pada kasus itu berupa ghurrah: yaitu budak laki-laki atau 
perempuan. Hal itu dikarenakan ketika dimulai proses pembentukan 
janin dan sudah tampak sebagian anggota tubuhnya, dipastikan janin 
itu adalah janin yang hidup dan sedang menjalani proses untuk menjadi 
seorang manusia sempurna. Karena itu, penganiayaan terhadap janin 
itu sama saja dengan penganiayaan terhadap jiwa seorang manusia yang 
terpelihara darahnya. Penganiayaan tersebut dipandang sebagai 
pembunuhan terhadap janin. Allah SWT jelas-jelas telah mengharamkan 
tindakan ini. Allah SWT berfirman: 


í a aA Peta fo 5 sia A Se 
toe Pa SL Gel. 852 go! Bp, 


“Ketika bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 
karena dosa apa mereka dibunuh?” (TOS at-Takwir (811: 8-9) 


Atas dasar ini, seorang ibu, ayah, atau dokter haram melakukan 
abortus setelah janin berumur 40 hari sejak awal kehamilan. Siapa 
saja yang melakukan tindakan itu, berarti ia telah melakukan tindakan 
kriminal dan melakukan dosa. Ia wajib membayar diyat atas janin yang 
digugurkannya itu, yakni diyat ghurrah berupa budak lelaki atau budak 
wanita, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di atas. 

Abortus tidak boleh dilakukan, baik pada fase pembentukan 
janin maupun setelah peniupan ruh pada janin, kecuali jika para dokter 
yang adil (bukan orang fasik, pen) menetapkan bahwa keberadaan 
janin dalam perut ibunya akan mengakibatkan kematian ibunya, 
sekaligus janin yang dikandungnya. Dalam kondisi semacam ini, abortus 
dibolehkan demi memelihara kehidupan ibunya. (| 
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TALAK 


Sebagaimana Allah SWT telah menetapkan syariah tentang 
pernikahan, Allah SWT juga telah menetapkan syariah tentang talak 
(perceraian). Dasar pensyariatan talak adalah al-Quran, as-Sunnah, 
dan Ijma' Sahabat. Di dalam al-Quran Allah SWT berfirman: 


ta ob ps 53 SIN IG ES Kn, 
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik.” 
(TQS al-Baqarah [2]: 229) 


On Sa ALT PAN h ZAT C5) 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar).” (TOS ath-Thalag (651: 1) 


Sementara itu di dalam as-Sunnah, telah diriwayatkan dari 
“Umar ibn al-Khaththab RA: 


Kas, £ iais gib SD al 
“Bahwa Nabi SAW pernah menceraikan Hafshah, kemudian 
merujuknya kembali.” (HR al-Hakim dan Ibnu Hibban). 
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Juga telah diriwayatkan dari Abdullah ibn “Umar, ia berkata: 


A A 2 ta z PEA o a gii 
ol ai gA AS Ul oL i sial i ió 
O SID jab RAE O a 
“Aku mempunyai seorang isteri yang aku cintai, tetapi ayahku tidak 
menyukainya. Lalu ayahku menyuruhku untuk menceraikannya, 
tetapi aku menolaknya. Lalu ayahku menyampaikan hal itu kepada 


Nabi SAW, Beliau kemudian bersabda: “Hai Abdullah ibn “Umar, 
ceraikanlah isterimu!” (HR at-Tirmidzî dan al-Hâkim) 


Para sahabat Nabi SAW juga telah berijma’ atas disyariatkannya 
talak (perceraian). 

Talak adalah melepaskan ikatan pernikahan, yakni melepaskan 
simpul perkawinan. Kebolehan talak tidak memiliki “illat syar'iyyah 
apapun. Nash-nash yang menyatakan kebolehan talak, baik nash-nash 
al-Quran maupun hadits Nabi SAW, tidak mengandung Sillat (sebab 
disyariatkannya hukum) apa pun. Sehingga talak adalah halal karena 
telah dihalalkan oleh syariah dan bukan karena sebab lain. Penjatuhan 
talak sesuai dengan syariah ada tiga kali talak, talak setelah talak (secara 
berurutan). Jika suami mentalak isterinya satu kali (yang pertama), 
jatuhlah talak satu. Suami boleh merujuknya selama masa iddahnya 
tanpa akad baru. Jika suami mentalak isterinya untuk yang kedua 
kalinya, jatuhlah talak dua. Suami boleh merujuk isterinya selama masa 
iddahnya, juga tanpa akad baru. Jika dalam kedua talak tersebut, masa 
“iddah si isteri telah usai, sementara suami tidak merujuknya, maka 
kedua talak tersebut menjadi talak bâ’in sughrâ. Suami tidak boleh 
merujuk isterinya, kecuali dengan akad dan mahar baru. Jika suami 
mentalak isterinya untuk yang ketiga kalinya, jatuhlah talak tiga, dan 
talak tersebut menjadi talak bâ’in kubra. Si suami tidak boleh merujuk 
kembali mantan isterinya, kecuali setelah mantan isterinya itu dinikahi 
oleh laki-laki lain dan telah berhubungan suami isteri dengannya, serta 
telah berakhir masa iddahnya setelah cerai dari suami keduanya itu. 
Allah SWT berfirman: 
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(ea G rrr a 


gan IA yag EL 


ao 35. 


Iu Sedu Dab pa Sl 
ol KIS s of Lg gue S Ul op a ae 


ge ~47 


Gaga EL SI Sana Ma al UE 


“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik. 
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah 
orang-orang yang zalim. Kemudian jika si suami mentalaknya 
(sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika 
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum 
yang (mau) mengetahui.” (TQS al-Baqarah [2]: 229-230) 


Di dalam ayat tersebut, Allah SWT telah mengajarkan kepada 
kaum Muslim bagaimana melakukan perceraian. Allah SWT berfirman 
(artinya): “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali..”. Selanjutnya Allah 
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SWT memberikan pilihan kepada kaum Muslim -setelah mengajari 
mereka- antara tetap mempertahankan isteri dengan mempergaulinya 
secara baik dan menunaikan kewajiban-kewajiban atas mereka, atau 
menceraikan isteri dengan cara yang baik pula. Selanjutnya Allah SWT 
berfirman (artinya): “ Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga 
dia kawin dengan suami yang lain.”. Maksudnya, jika suami mentalak 
isterinya untuk yang ketiga kalinya, setelah dua talak sebelumnya, maka 
setelah talak yang ketiga itu mantan isterinya tidak halal lagi bagi mantan 
suami, hingga mantan isterinya itu kawin dengan pria lain (suami lain). 
Kemudian, Allah SWT berfirman, yang artinya: “ Kemudian jika suami 
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya 
(bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali”. Maksudnya, 
jika suami kedua menceraikan wanita itu, suami pertama boleh 
merujuknya kembali dengan akad dan mahar yang baru. Subyek (fail) 
dari kalimat thallagaha yang kedua, kembali pada frasa terdekat yang 
telah disebut, yakni frasa “zawjan ghayrahu (suami yang lain)” yakni 
suami kedua. Sementara subyek (fa'il) dari kalimat “yatarâjaʻâ”, kembali 
kepada suami yang pertama. Maksudnya, tidak ada halangan bagi 
keduanya (yakni suami pertama dan mantan isterinya itu, pen) untuk 
menikah lagi. 

Berdasarkan hal itu, seorang suami memiliki hak untuk 
menjatuhkan talak atas isterinya sebanyak tiga kali. Dua talak 
diantaranya, suami boleh merujuk isterinya. Sedangkan pada talak yang 
ketiga, suami tidak boleh merujuk isterinya sampai mantan isterinya 
itu menikah lagi dengan pria lain. 

Hak talak ada di tangan suami, bukan di tangan isteri. Suamilah 
yang memiliki wewenang atas talak, bukan isteri. Adapun kenapa hak 
menjatuhkan talak berada di tangan suami? Hal itu karena Allah SWT 
memang telah menetapkan talak di tangan suami. Syara’ tidak 
menyatakan 'illat apapun atas hal itu, sehingga talak tidak boleh 
dikaitkan dengan 'illat apapun. 

Memang benar dengan menelaah secara dalam terhadap fakta 
pernikahan dan perceraian, akan tampak bahwa perkawinan 
merupakan permulaan kehidupan suami-isteri yang baru. Sebelumnya 
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pria dan wanita saling tolong-menolong dalam memilih pasangannya 
masing-masing yang diinginkannya. Masing-masing berhak untuk 
menikah dengan siapa saja yang dikehendakinya serta berhak untuk 
menolak menikah dengan siapa saja yang tidak dikehendakinya. Akan 
tetapi, ketika pernikahan telah benar-benar terjadi secara riil, dan 
kepemimpinan rumah-tangga telah diberikan kepada suami, serta 
tanggung jawab atas isteri juga telah diberikan kepada suami, maka 
sudah menjadi keharusan talak berada di tangan suami dan sekaligus 
menjadi bagian dari haknya. Karena suami adalah kepala rumah tangga 
sekaligus pengatur keluarga. Atas dasar ini, hanya kepada suamilah 
beban dan tanggung jawab mengurus rumah-tangga dipikulkan. Maka, 
kewenangan untuk memutuskan tali-ikatan perkawinan wajib hanya 
menjadi milik suami saja. Jadi kewenangan itu setara dengan kadar 
tanggung-jawab. Dan pemisahan antara suami-isteri berada di tangan 
pihak yang bertanggung jawab atas pihak yang lain diantara keduanya 
(suami-isteri). 

Namun penjelasan di atas hanya merupakan deskripsi fakta yang 
ada, bukan penetapan'illat hukum syara’. Sebab '“illat hukum syara’ 
tidak boleh ada kecuali merupakan “illat syar'iyyah yang terdapat di 
dalam nash syari. 

Hanya saja, keberadaan talak di tangan suami sekaligus menjadi 
haknya semata, tidak berarti bahwa isteri tidak boleh menceraikan 
dirinya sendiri dan melangsungkan perpisahan antara dirinya dengan 
suaminya. Akan tetapi, artinya ialah bahwa wewenang talak di tangan 
suami semata sebagai ketentuan asal yang bersifat mutlak, tidak dibatasi 
dengan situasi dan kondisi apa pun. Bahkan seorang suami berhak 
menjatuhkan talak tanpa adanya sebab. Akan tetapi, seorang isteri pun 
berhak untuk menceraikan dirinya dari suaminya, dan mengadakan 
perpisahan antara dirinya dengan suaminya dalam kondisi-kondisi 
tertentu, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh syariah. Syara' telah 
membolehkan bagi wanita untuk memfasakh (membatalkan/merusak) 
ikatan pernikahan dalam beberapa kondisi berikut: 


1. Jika suami menyerahkan masalah talak di tangan isteri. Pada kondisi 
seperti ini, isteri memiliki hak untuk menceraikan dirinya sendiri 
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sesuai dengan kewenangan yang telah diberikan oleh suaminya. 
Maka isteri mengatakan: “Aku telah menceraikan diriku sendiri dari 
suamiku, si Fulan.” Atau isteri berkata kepada suaminya: “Aku telah 
menceraikan diriku darimu.” Akan tetapi, isteri tidak boleh 
mengatakan: “Aku telah menceraikan kamu,” atau “Engkau aku 
ceraikan”. Hal itu karena talak tersebut terjadi atas isteri, bukan 
atas suami, hingga meskipun talak tersebut berasal dari isteri. Suami 
boleh menjadikan urusan talak berada di tangan isteri karena 
Rasulullah SAW pernah memberikan pilihan (khiyar) kepada 
isterinya (untuk bercerai atau tidak, pen). Juga karena adanya Ijma' 
Sahabat atas hal itu. 


. Jika isteri mengetahui bahwa suaminya memiliki cacat sehingga 
tidak dapat melakukan senggama, seperti impoten atau telah 
dikebiri, sedangkan isteri tidak memiliki cacat semacam itu. Dalam 
keadaan seperti ini, isteri dapat mengajukan fasakh (pembatalan) 
atas pernikahannya dengan suaminya itu. Jika hakim telah 
membuktikan adanya cacat tersebut, hakim memberi tangguh 
kepada sang suami satu tahun. Jika suami tetap tidak mampu 
menggauli isterinya, maka hakim memenuhi tuntutan sang isteri 
dan memfasakh pernikahannya. Diriwayatkan bahwa Ibn Mundzir 
telah menikah dengan seorang wanita, sedangkan ia sendiri telah 
dikebiri. “Umar kemudian bertanya kepadanya: “Apakah engkau 
sudah memberi tahu isterimu?” Ia menjawab: “Belum.” “Umar 
berkata: “Beritahu dulu isterimu, kemudian biarkan ia memilih 
(antara bercerai atau tidak, pen)”. Juga diriwayatkan bahwa “Umar 
pernah memberikan tempo satu tahun kepada seorang suami yang 
impoten. Jika sang isteri menjumpai bahwa suaminya dikebiri (buah 
zakarnya dipotong) atau zakarnya lumpuh (tidak dapat ereksi secara 
permanen, pen), maka saat itu juga sang isteri diberikan hak khiyar 
(pilihan). Dalam keadaan semacam ini, sang isteri tidak perlu diberi 
tangguh, karena senggama tidak dapat diharapkan lagi dari sang 
suami, sehingga waktu untuk menunggu itu tidak ada artinya. 
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3. Jika tampak bagi sang isteri -baik sebelum maupun sesudah terjadi 
persetubuhan- bahwa suaminya mengidap suatu penyakit yang 
tidak memungkinkan bagi dirinya tinggal bersama suaminya itu 
tanpa adanya bahaya (dampak buruk) bagi dirinya, seperti: penyakit 
lepra, kusta, sipilis (penyakit kelamin lainnya), TBC, atau menderita 
penyakit lainnya yang serupa. Dalam keadaan seperti ini, isteri dapat 
mengadukan masalahnya kepada hakim dan menuntut pemisahan 
antara dirinya dengan suaminya. Tuntutan isteri dapat dikabulkan 
jika terbukti adanya penyakit tersebut dan tidak ada peluang bagi 
suami untuk sembuh dalam jangka waktu tertentu. Khiyar (pilihan) 
yang diambil isteri berlaku permanen, bukan bersifat temporer 
(sementara). Hal ini didasarkan pada kaidah syariah tentang bahaya 
(qd'idah adh-dharar) dan karena mempertimbangkan riwayat yang 
terdapat di dalam kitab al-Muwaththa', karya Imam Malik, bahwa 
beliau menerima riwayat dari Sa'id ibn al-Musayyab, ia berkata: 
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Pria mana saja yang telah menikahi seorang wanita, sementara 
dengan itu (pernikahan itu) bisa menyebabkan gila atau 
(mendatangkan) bahaya, maka isterinya berhak memilih, jika ia 
mau ia boleh tetap tinggal bersama suaminya, dan jika ia ingin ia 
boleh bercerai. 


4. Jika suami gila setelah akad nikah, isterinya berhak mengadukan 
masalahnya kepada qâdhî (hakim) dan menuntut pemisahan dari 
suaminya. Qadhi? akan menunda pemisahannya sampai satu tahun. 
Jika penyakit gila suami tidak sembuh dalam jangka waktu tersebut, 
dan si isteri tetap dalam tuntutannya, maka qâdhî memutuskan 
perceraian mereka. Hal ini didasarkan pada riwayat dalam kitab 
al-Muwaththa' tersebut di atas. 


5. Jika sang suami melakukan perjalanan (safar) ke suatu tempat, baik 
dekat maupun jauh, lalu ia menghilang dan tidak ada kabar- 
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beritanya, sementara isterinya terhalang untuk mendapatkan 
nafkahnya, maka isteri berhak menuntut pemisahan dari suaminya 
setelah berusaha keras mencari dan menemukan suaminya. 
Ketentuan ini didasarkan pada sabda Rasulullah SAW berkenaan 
dengan seorang isteri yang berkata kepada suaminya: 


Cu Si 3 5 iibi 


“Berilah aku makan (nafkah). Jika tidak, ceraikan aku.” (HR ad- 
Daruquthni dan Ahmad) 


Maka, Nabi SAW menjadikan tidak adanya makanan sebagai ‘illat 
(sebab) bagi perceraian. 


. Jika suami tidak memberi nafkah isterinya, padahal suami mampu, 
dan isterinya mengalami kesulitan memperoleh harta suaminya 
untuk keperluan nafkah dengan berbagai macam cara, maka isteri 
berhak menuntut perceraian. Qadhi wajib menceraikannya dari 
suaminya saat itu juga tanpa menunda-nundanya. Sebab, 
Rasulullah SAW telah bersabda: 


WB Si; Sia Na BJ aah 


“Isterimu termasuk orang yang menjadi tanggunganmu. Ia 
mengatakan: “Berilah aku makan. Jika tidak, ceraikan aku!” (HR 
ad-Daruguthni dan Ahmad) 


Juga dikarenakan “Umar RA pernah memberikan ketetapan 
mengenai suami-suami yang menghilang dan meninggalkan isteri- 
isterinya, “Umar memerintahkan mereka untuk memberi nafkah 
isteri-isterinya atau menceraikannya. Para sahabat mengetahui 
ketetapan tersebut dan tidak ada seorang pun dari mereka yang 
mengingkarinya. Dengan demikian, ketetapan tersebut merupakan 
Ijmak Sahabat. 


. Jika di antara suami-isteri terjadi pertentangan dan persengketaan, 
maka isteri berhak menuntut perpisahan (perceraian) dengan 
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suaminya. Qadhi wajib menentukan hakam (juru damai) dari pihak 
isteri maupun dari pihak suami. Majelis keluarga inilah yang akan 
mendengarkan pengaduan dari kedua belah pihak dan 
mengerahkan segenap daya upaya untuk mengadakan perbaikan/ 
perdamaian (antara suami isteri itu). Jika tidak mungkin ada kata 
sepakat di antara keduanya, maka majelis keluarga itu memisahkan 
keduanya sesuai dengan pandangannya berdasarkan fakta yang 
tampak setelah diteliti. Allah SWT berfirman: 
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“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 
kepada suami-isteri itu.” (TQS an-Nisa' [4]: 35) 


Dalam kondisi-kondisi inilah, syara’ telah memberikan hak 
kepada seorang isteri untuk menceraikan dirinya sendiri yakni pada 
kondisi nomor satu di atas. Dan syara’ memberikan hak kepadanya 
menuntut perceraian antara dirinya dengan suaminya pada kondisi 
kedua sampai kondisi ketujuh. 

Fakta beberapa kondisi di atas terlihat bahwa asy-Syari (Sang 
Pembuat Hukum) telah memandang bahwa seorang isteri merupakan 
sahabat bagi suaminya dalam kehidupan suami-isteri. Setiap ketidak- 
bahagiaan dan kebencian yang terjadi di dalam rumah tangga yang 
menimpa isteri pasti juga menimpa suami. Maka harus ada jaminan 
bagi seorang isteri untuk bisa melepaskan diri dari kesengsaraan, jika 
kesengsaraan itu menimpa dirinya di dalam rumah tangga, yakni 
dengan melepaskan ikatan perkawinan oleh pihak isteri. Karena itu, 
Allah SWT tidak membiarkan seorang isteri terpaksa tinggal bersama 
suaminya, jika dia tidak menemukan kebahagian hidup suami-isteri. 
Maka syara' telah memperbolehkan seorang isteri untuk memfasakh 
ikatan pernikahan dalam sejumlah kondisi yang di dalamnya terbukti 
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tidak adanya peluang untuk hidup berumah tangga (yang baik), atau 
tidak terwujud lagi kebahagiaan hidup suami-isteri. 

Dengan ini jelaslah bahwa Allah SWT telah menjadikan talak 
di tangan suami, karena ia adalah pemimpin (qawwam) atas isterinya, 
sekaligus penanggung jawab rumah-tangganya. Sebaliknya, Allah SWT 
juga telah memberikan hak kepada isteri untuk memfasakh 
perkawinannya sehingga dia tidak akan menderita dalam 
pernikahannya; dan sehingga rumah yang seharusnya menjadi tempat 
kedamaian dan ketenteraman, tidak menjadi tempat kesengsaraan dan 
kegelisahan bagi si isteri. 

Mengenai apa yang menjadi ‘illat disyariatkannya talak 
(perceraian), maka kami telah menyatakan bahwa nash-nash syara' 
tidak menetapkan adanya ʻillat bagi talak. Artinya, tidak ada illat bagi 
talak. Akan tetapi dimungkinkan menjelaskan fakta pensyariatan talak 
dan mekanisme yang terdapat di dalam nash-nash syara' tentang 
disyariatkannya talak, yaitu terkait dengan pernikahan dan berbagai 
implikasinya. 

Sesungguhnya, fakta perkawinan menunjukkan bahwa 
pernikahan diselenggarakan dalam rangka membentuk keluarga, 
sekaligus mewujudkan ketenteraman bagi keluarga tersebut. Jika di 
dalam kehidupan suami-isteri itu terjadi sesuatu yang dapat mengancam 
ketenteraman tersebut dan kondisinya sudah sampai pada batas yang 
sulit terwujud kehidupan suami-isteri (yang harmonis), maka harus ada 
metode yang bisa digunakan oleh kedua belah pihak untuk berpisah 
satu sama lain. Tidak boleh masing-masing pihak dipaksa untuk 
mempertahankan ikatan pernikahan, padahal terdapat kebencian dari 
keduanya atau pun dari salah satu dari keduanya. Dan Allah SWT 
sungguh telah mensyariatkan talak (perceraian). Allah SWT berfirman: 
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“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 


dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik.” 
(TOS al-Baqarah (21: 229) 
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Sehingga kesengsaraan di dalam rumah-tangga tidak akan 
berlarut-larut, dan kebahagiaan hidup suami-isteri dapat tetap terwujud 
di tengah-tengah masyarakat. Jika kebahagiaan itu sulit terwujud di 
antara suami-isteri karena tidak adanya kecocokan karakter di antara 
keduanya, atau terjadi sesuatu yang merusak kehidupan rumah-tangga 
keduanya, maka keduanya diberi kesempatan agar masing-masing 
berusaha mewujudkan ketenteraman hidup suami-isteri bersama orang 
yang lain. Namun Islam tidak menjadikan semata adanya kemarahan 
dan kebencian itu sebagai sebab perceraian. Sebaliknya Islam 
memerintahkan suami-isteri agar bergaul dengan cara yang baik serta 
mendorong mereka untuk bersabar memendam kebencian yang ada, 
karena boleh jadi pada apa yang dibenci itu terdapat kebaikan. Allah 
SWT berfirman: 
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“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.” (TOS an-Nisa' (41: 19) 


Islam juga telah memerintahkan para suami untuk 
menggunakan berbagai sarana yang bisa mengurangi sikap keras 
isterinya karena pembangkangan (nusyuz) mereka. Allah SWT 
berfirman: 
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“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka.” (TQS an-Nisa' [4]: 34) 
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Demikianlah, Islam memerintahkan agar para suami menempuh 
segala langkah baik yang lembut maupun yang tidak, dalam rangka 
menyelesaikan berbagai problem yang terjadi di antara suami-isteri 
dengan penyelesaian yang dapat menghindarkan keduanya dari 
perceraian. Hingga jika pergaulan yang baik tidak lagi bermanfaat, 
demikian juga cara-cara yang keras; sementara masalah ketidaksukaan, 
kejengkelan dan pembangkangan telah melampaui batas hingga sampai 
pada perselisihan dan persengketaan, maka Islam tidak menjadikan 
talak sebagai langkah kedua, betapapun hebatnya krisis di antara 
keduanya. Sebalikya, Islam memerintahkan agar persoalan yang ada 
itu diselesaikan oleh orang lain, selain kedua suami isteri tersebut, dari 
keluarganya masing-masing, agar kedua pihak berupaya mewujudkan 
perbaikan (di antara suami-isteri itu) sekali lagi. Allah SWT berfirman: 
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“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 


kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (TQS an-Nisa' [4]: 35) 


Jika kedua orang hakam itu tidak mampu mendamaikan suami- 
isteri yang sedang berselisih tersebut, maka saat itu tidak ada ruang 
lagi untuk mempertahankan kehidupan suami-isteri di antara keduanya 
setelah segala upaya telah dilakukan. Sebab problem psikologis masing- 
masing pihak sudah tidak dapat menerima solusi apa pun selain 
perpisahan di antara keduanya. Maka harus terjadi talak (perceraian) 
yang mudah-mudahan membuat keduanya memperoleh ketenangan 
dan mudah-mudahan problem-problem yang ada dapat diatasi dengan 
perceraian itu. Allah SWT berfirman: 
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“Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan 
kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya. Dan adalah 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.” (TQS an- 
Nisa” [4]: 130) 


Namun demikian, talak tersebut tetap memberikan kesempatan 
kepada kedua belah pihak (untuk rujuk kembali) dan bukan merupakan 
perpisahan yang final di antara keduanya. Bahkan, keduanya tetap 
diberikan hak untuk rujuk kembali untuk talak yang pertama dan kedua 
kalinya. Sebab, talak pertama atau talak kedua, tidak jarang 
memunculkan keinginan baru di dalam diri suami-isteri itu untuk 
mengembalikan kehidupan suami-isteri di antara keduanya untuk yang 
kedua kalinya setelah talak pertama, atau untuk yang ketiga kalinya 
setelah talak kedua. Dari sinilah kita menemukan bahwa, syara' telah 
menetapkan talak sebanyak tiga kali. Allah SWT berfirman: 
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dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik.” 
(TOS al-Bagarah (21: 229) 


Dengan itu, suami-isteri dibiarkan untuk mengevaluasi diri 
masing-masing dan untuk kembali kepada ketakwaan kepada Allah 
SWT yang tertancap di dalam dadanya. Mudah-mudahan dengan itu 
keduanya akan kembali berupaya untuk mencoba menjalani kehidupan 
suami-isteri untuk yang kedua kalinya, sehingga masing-masing dapat 
mengecap ketenteraman, ketenangan, dan kedamaian yang belum 
sempat mereka raih sebelumnya. Dari sini pula, kita menjumpai bahwa 
Islam telah memperbolehkan seorang suami merujuk kembali isterinya 
setelah talak yang pertama dan yang kedua. Sebagaimana Islam juga 
telah menjadikan sesuatu yang bisa membantu suami-isteri untuk 
menginstrospeksi diri masing-masing, kembali memikirkan masalah 
mereka sekali lagi, serta merenungkan (menelaah) secara sungguh- 
sungguh lebih dari perenungan dan penelaahan yang telah mereka 
lakukan sebelumnya. Sebab, Islam menetapkan masa “iddah setelah 
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terjadinya perceraian selama tiga kali haid, kuranglebih tiga bulan 
lamanya, atau setelah melahirkan. Di samping itu, Islam juga telah 
mewajibkan suami untuk tetap memberi nafkah dan tempat tinggal 
kepada isteri yang dia ceraikan itu selama masa “iddah-nya. Sebaiknya, 
Islam melarang suami untuk mengeluarkan isterinya selama masa 
“iddah-nya tersebut. Karena hal itu akan dapat melunakkan kekerasan 
hati, membersihkan jiwa masing-masing, melapangkan jalan di antara 
keduanya untuk rujuk kembali dan sekaligus memulai kembali babak 
kehidupan baru yang lebih cerah. Dalam aspek ini, Allah SWT telah 
memberikan sejumlah wasiat yang sangat jelas. Allah SWT berfirman: 
“af 


& 3 T, E 3 -T 
Wi JA oas WE Ei AKA 3 


“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir 


Í 


3 


iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma`ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma`ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat 
demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri.” (TQS al-Baqarah [2]: 231) 


Jika langkah-langkah ini tidak berpengaruh apa-apa atau meski 
setelah terjadi talak yang pertama dan kedua tidak juga berpengaruh 
hingga terjadi talak yang ketiga, maka pada saat demikian persoalannya 
telah menjadi sedemikian dalam mengakar, sangat rumit dan 
persengketaan yang terjadi telah begitu kerasnya. Pada kondisi 
demikian, upaya rujuk jelas tidak akan berguna lagi, apalagi untuk tetap 
mempertahankan perkawinan. Karena itu, terjadinya perpisahan secara 
sempurna (final), sekaligus melangsungkan babak kehidupan baru, 
merupakan keniscayaan, tanpa harus mengulangi percobaan yang gagal 
dengan keluarga (rumah-tangga) yang sama sebelum mencoba 
membangun keluarga (rumah-tangga) yang baru. Karena itu, Allah SWT 
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menjadikan talak yang ketiga sebagai sesuatu yang bersifat final. Allah 
SWT berfirman: 


Bi pa 2- ? aa AA P -X 
(ED i SB Bin AJE S Upah | 
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), 


maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain.” (TQS al-Baqarah [2]: 230) 


Dan Allah SWT secara mutlak melarang suami untuk rujuk 
kembali dengan mantan isterinya setelah terjadi talak yang ketiga, 
hingga mantan isterinya itu pernah menjalani kehidupan suami-isteri 
dengan pria lain yang sekaligus telah menggaulinya. 


Aoi Aua A oa KANG bz 
dn Sp 3 liat Ó fe» 
“Hingga keduanya, satu sama lain, saling menikmati manis madu 
perkawinan (yakni hingga keduanya saling bersetubuh, pen)” 


Sehingga si isteri itu telah merasakan pengalaman baru 
kehidupan suami-isteri secara sempurna. Maka jika ia telah mencoba 
pergaulan suami-isteri bersama suami yang lain secara wajar, tetapi di 
dalam kehidupan suami-isteri yang kedua itu ia tidak menemukan 
ketenangan dan kedamaian, hingga kembali terjadi perpisahan antara 
dirinya dengan suaminya yang kedua, dalam kondisi seperti ini wanita 
itu dimungkinkan untuk kembali membangun kehidupan suami-isteri 
bersama suami pertamanya. Karena wanita itu telah menjalani 
pengalaman kehidupan suami-isteri yang kedua bersama suami 
keduanya, sehingga dia dapat membandingkan kedua perkawinan yang 
telah dijalaninya. Maka ketika ia memilih untuk kembali (rujuk) kepada 
suami pertamanya, ia telah memilih berdasarkan pengetahuan. Dari 
sini, kita menemukan bahwa Allah SWT telah memperbolehkan seorang 
wanita, setelah ia menikah dengan pria lain, untuk kembali (rujuk) 
kepada mantan suami pertamanya yang telah mentalaknya tiga kali 
(dengan talak tiga). Allah SWT berfirman: 


(© peta bj a a SE Eya TE SE Bal os) 
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“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), 
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain.” (TQS al-Baqarah [2]: 230) 


Kemudian langsung setelah itu dalam ayat yang sama, Allah 
SWT melanjutkan firman-Nya 


(© Qab oÉ) 
“Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya.” (TQS al- 
Baqarah [2]: 230) 


Yaitu suaminya yang kedua, bukan suami yang pertama. 


Ea Aa KA a -X 
(ki e | 


“Maka tidak ada dosa bagi keduanya” (TQS al-Baqarah [2]: 230) 


Yaitu suami yang pertama dan isteri yang telah ditalak oleh suami 
keduanya, 


(© CA ot) 


“Untuk kawin kembali” (TQS al-Baqarah [2]: 230) 


Yaitu masing-masing kembali melangsungkan perkawinan. 

Inilah yang ditunjukkan oleh mekanisme pensyariatan 
perceraian. Dengan paparan di atas, di dalam pensyariatan talak dan 
mekanisme pensyariatannya serta mekanisme penjatuhannya, tampak 
jelas adanya hikmah yang nyata dan pandangan yang detil terhadap 
kehidupan pergaulan pria-wanita. Semua itu dalam rangka menjamin 
kehidupan yang penuh kedamaian dan ketenteraman bagi mereka. 
Jika kedamaian dan ketenteraman tersebut lenyap dan tidak ada lagi 
harapan untuk mengembalikannya, maka harus terjadi pemisahan 
antara suami-isteri itu. Karena itu Allah SWT menetapkan syariah 
tentang talak sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas. || 


286 


NASAB 


Hikmah Ilahiah telah mengharuskan wanita menjadi tempat 
mengandung dan melahirkan. Karena itu, seorang wanita wajib dibatasi 
untuk menikah dengan seorang pria saja. Wanita dilarang menikah 
dengan lebih dari seorang pria. Haramnya wanita menikah dengan 
lebih dari satu pria itu dimaksudkan agar setiap orang dapat mengetahui 
nasabnya. Islam sangat memperhatikan kepastian nasab ini sekaligus 
telah menjelaskan hukumnya dengan sempurna. 

Usia kehamilan paling singkat adalah enam bulan dan umumnya 
sembilan bulan. Seorang suami, jika istrinya melahirkan anak, maka 
anak itu dapat dianggap anaknya setelah isterinya melahirkannya dalam 
waktu enam bulan atau lebih dihitung sejak tanggal pernikahannya 
dengan wanita itu. Sebab Rasulullah SAW bersabda: 


KS Ui 
“Anak adalah keturunan pemilik tempat tidur (suami dan isteri)” 
(Muttafag “alaihi, dari jalur A'isyah RA) 


Ringkasnya, selama seorang wanita berstatus sebagai isteri dari 
seorang suami dan melahirkan seorang anak setelah melewati masa 
enam bulan atau lebih dari tanggal pernikahannya, berarti anak itu 
mutlak anak suaminya. 
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Namun jika istrinya melahirkan anak setelah enam bulan atau 
lebih dan terbukti anak tersebut bukan dari benihnya, suami itu boleh 
mengingkarinya dengan sejumlah syarat yang harus dipenuhi. Jika 
syarat-syarat ini tidak dipenuhi, pengingkarannya tidak ada nilainya 
dan anak yang lahir tetap dianggap sebagai anaknya, baik ia suka atau 
tidak. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Anak yang diingkarinya itu dilahirkan dalam keadaan hidup. Jika 
anak yang dilahirkan dalam keadaan mati, maka suami tidak boleh 
mengingkari nasab anak, sebab pengingkarannya tidak membawa 
implikasi hukum syar'i apa pun. 

2. Suami itu tidak mengakui, baik dengan pengakuan yang jelas 
maupun pengakuan berupa indikasi, bahwa anak itu adalah 
anaknya. Jika suami telah mengakui dengan pengakuan yang jelas 
atau pengakuan berupa indikasi bahwa anak itu anaknya, dia tidak 
boleh mengingkari nasab anaknya setelah itu. 

3. Pengingkaran terhadap anak hendaknya terjadi pada waktu-waktu 
atau keadaan-keadaan tertentu, seperti: saat istrinya melahirkan; 
pada waktu suami membeli berbagai keperluan kelahiran; atau 
ketika suami tahu bahwa istrinya melahirkan sementara ia tidak 
berada di tempat. Di luar waktu-waktu atau keadaan-keadaan di 
atas, suami tidak boleh mengingkari nasab anak tersebut. Jika 
istrinya melahirkan seorang anak, sementara suami tidak 
mengingkarinya —padahal dimungkinkan dia mengingkarinya— 
maka anak tersebut dianggap bernasab kepadanya, dan dia tidak 
berhak mengingkarinya setelah itu. Adanya pilihan (khiyar) hak 
ingkar bagi suami ini diukur dengan adanya majelis ilmu 
(pengetahuan suami akan kelahiran pada waktu-waktu dan tempat- 
tempat tertentu) dan imkan an-nafyi (adanya kemungkinan bagi 
suami untuk mengingkari anaknya). Jika suami telah mengetahui 
kelahiran anak dan terdapat kemungkinan untuk mengingkarinya 
tetapi ia tidak mengingkarinya, maka anak itu dinasabkan 
kepadanya, karena Rasulullah SAW bersabda: 


SA gi 


“Anak adalah keturunan pemilik tempat tidur (suami dan isteri)”. 
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Sebaliknya, jika suami mengaku dirinya tidak mengetahui 
kelahiran dan pengakuannya dapat dibenarkan karena ia berada 
di tempat yang tidak memungkinkan dirinya mengetahuinya, 
misalnya ia berada di waktu dan tempat lain atau berada di negeri 
lain, maka yang diterima adalah perkataan suami disertai 
sumpahnya. Alasannya adalah pada dasarnya suami itu tidak tahu 
adanya kelahiran. Tetapi jika pengakuannya tidak bisa dipercaya, 
misalnya ia berada di rumah bersama istrinya, pengakuannya tidak 
diterima. Sebab terjadinya kelahiran anak adalah hal yang hampir- 
hampir tidak mungkin dirinya tidak tahu. Jika suami itu mengatakan, 
“Aku tahu kelahirannya, tetapi aku tidak tahu kalau berhak 
mengingkarinya,” atau ia mengatakan, 'Aku tahu itu, tetapi aku 
tidak tahu kalau harus mengingkarinya dengan segera,” — 
sebagaimana hukum ini tidak diketahui oleh umumnya 
masyarakat— maka pengakuannya bisa diterima. Sebab hukum 
ini termasuk hukum yang tidak diketahui oleh orang pada 
umumnya. Maka kasusnya diserupakan dengan orang yang baru 
masuk Islam. Sebab setiap hukum yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan masyarakat, untuk hukum yang semisal dan orang yang 
semisal, maka ketidaktahuan terhadap hukum itu dapat dimaafkan. 
Seperti halnya kasus orang yang baru masuk Islam. Jika suatu 
hukum tidak termasuk yang tidak diketahui orang banyak, untuk 
hukum yang semisal dan orang yang semisal, maka ketidaktahuan 
akan hukum itu tidak dapat dimaafkan. 


4. Pengingkaran anak dilanjutkan dengan li Gn atau suami mengingkari 
anak dengan li'an. Pengingkaran suami terhadap anak tidak 
dipandang cukup kecuali suami mengingkari anaknya dengan li'an 
yang sempurna (li’ân tam). 


Jika keempat syarat ini telah terpenuhi, maka pengingkaran 
anak dapat diterima, dan anak tersebut diikutkan kepada pihak wanita 
(ibunya). Ibn “Umar telah meriwayatkan: 


a 
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GL a gii, ugi BI 
bahwa ada seorang pria yang telah melakukan li‘ân terhadap istrinya 
pada masa Rasulullah SAW dan mengingkari anak isterinya itu. 
Rasulullah SAW kemudian memisahkan keduanya, dan 
mengikutkan anak itu kepada istrinya.” (HR Bukhari). 


Sebaliknya jika syarat-syarat itu tidak terpenuhi, maka 
pengingkaran anak tidak diterima. Anak itu tetap dinasabkan kepada 
suami, dan wajib diterapkan atas anak itu seluruh hukum yang berkaitan 
dengan hak dan kewajiban anak. 

Penjelasan di atas berlaku jika perselisihan mengenai terjadinya 
kelahiran bermula dari pihak suami. Jika perselisihan suami isteri 
mengenai mengenai terjadinya kelahiran bermula dari pihak istri — 
misalnya isteri mengaku bahwa pada masa pernikahannya dirinya telah 
melahirkan anak yang merupakan benih suaminya tapi suaminya 
mengingkarinya, yakni suami berkata “Tidak terjadi kelahiran 
padamu'— maka istri berhak membuktikan pengakuannya dengan 
kesaksian seorang wanita Muslimah. Dalam kasus ini kesaksian seorang 
wanita Muslimah dipandang cukup. Karena masalah nasab dibuktikan 
dengan adanya ikatan suami-istri. Kelahiran telah sah dibuktikan dengan 
kesaksian seorang wanita yang memenuhi syarat-syarat persaksian. || 
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LIAN 


Li'an diambil dari kata al-lanu (laknat), karena suami-istri 


masing-masing melaknat dirinya sendiri pada ucapan yang kelima 
kalinya, jika dia berdusta. Asal hukum /i'“an adalah firman Allah SWT. 


Suga el Yk pd KUA Heni Os sal) 
MATA © ECA A PAN - Sa Asi Tana 
AI ge Ipa O bel Ia OS ol ee Lan 
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| 
“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 
Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. 
Dan (sumpah) yang kelima, 'Bahwa laknat Allah atasnya, jika dia 
termasuk orang-orang yang berdusta.’ Isterinya itu dihindarkan dari 
hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
dusta. Dan (sumpah) yang kelima, Bahwa la`nat Allah atasnya jika 
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suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” (TQS an-Nur 
[24]: 6-9) 


Imam Abi Dawud telah meriwayatkankan hadits dari Ibn Abbas 
RA, bahwa dia berkata: 


“Hilal ibn Umayah, salah seorang dari tiga orang yang diterima 
taubatnya oleh Allah, datang dari kampungnya ketika Isya. Dia 
mendapati seorang laki-laki di sisi isterinya. Dia saksikan dengan 
mata kepalanya sendiri dan ia dengar dengan telinganya sendiri. 
Hilal tidak menggrebeknya hingga subuh. Esoknya Hilal datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata: 


2 fz15 of- 5.9 - P Io > A Pe, 4 KA 0 
CS ale ENG a Au SEA Jaa i$ Gb 2 as 


SSS BEBAN AS HS Ona ad) 

dai 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendatangi isteriku, tetapi 
aku mendapati seorang laki-laki di sisinya. Aku sungguh melihatnya 
dengan mata kepalaku sendiri dan mendengarnya dengan telingaku 
sendiri'. Rasulullah SAW tidak suka atas apa yang disampaikan 
oleh Hilal. Kegelisahan pun menyelimuti Hilal. Tidak lama 
kemudian, turunlah ayat dua ayat berikut: “Dan orang-orang yang 
menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai 
saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia 
adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang 


kelima,’ Bahwa la "nat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang 
yang berdusta.” (TQS an-Nur (241: 6-7) 


Rasulullah SAW merasa gembira dan berkata: 
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Bergembiralah wahai Hilal, karena sesungguhnya Allah telah 
memberimu kelapangan dan jalan keluar.' Hilal berkata, Aku 
memang mengharapkan hal itu dari Tuhanku Yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi.' Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Utuslah 
seseorang kepada istrinya”. Dikirimkanlah utusan kepada istrinya. 
Rasulullah SAW lantas membacakan kepada isteri Hilal ayat yang 
baru diterimanya seraya mengingatkan keduanya sekaligus 
memberitahu mereka bahwa azab akhirat lebih pedih ketimbang 
azab dunia. Hilal kemudian berkata, Demi Allah, aku berkata benar 
mengenai dirinya’ Istrinya berkata, Dia berdusta.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Saling melaknatlah di antara kalian berdua!’ 


Lalu dikatakan kepada Hilal, Bersumpahlah engkau! Hilal pun 
bersumpah empat kali sumpah atas nama Allah bahwa dirinya merasa 
termasuk orang yang benar. Tatkala hendak mengucapkan sumpah 
kelima, dikatakan kepadanya, Hilal, bertakwalah Engkau kepada Allah, 
karena sesungguhnya azab dunia itu lebih ringan dibandingkan dengan 
azab akhirat, dan sumpah kelima ini bisa menyebabkan azab atasmu.' 

Hilal pun berkata, Demi Allah, Allah tidak akan mengazabku 
karena hal ini, sebagaimana Allah juga tidak akan menimpakan hukum 
cambuk kepadaku atas perkara ini. ' Hilal kemudian bersumpah untuk 
yang kelima kalinya bahwa sesungguhnya laknat Allah akan 
menimpanya jika ia termasuk orang-orang yang berdusta. Setelah itu, 
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Rasulullah SAW berkata kepada istrinya, “Sekarang, bersumpahlah 
engkau! 

Ia pun bersumpah atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa 
suaminya termasuk orang-orang pendusta. Ketika hendak 
mengucapkan sumpah yang kelima, dikatakan kepadanya, 
'Bertakwalah Engkau kepada Allah, karena sesungguhnya azab dunia 
itu lebih ringan dibandingkan dengan azab akhirat, dan sumpah kelima 
ini bisa menyebabkan azab atasmu.’ 

Istri Hilal berlambat-lambat sesaat. Akan tetapi, ia kemudian 
berkata, Demi Allah, aku tidak mau mencemarkan kaumku'. Dia pun 
bersumpah untuk yang kelima kalinya bahwa laknat Allah atas dirinya 
jika suaminya termasuk orang-orang yang benar. Selanjutnya Rasulullah 
SAW memisahkan keduanya lalu memutuskan bahwa terhadap istrinya 
itu Hilal tidak berkewajiban menyediakan tempat tinggal maupun 
memberi makan. 

Maka jika seorang suami menuduh istrinya telah berzina, 
misalnya dengan berkata kepadanya, “Kamu telah berzina,” atau, 
“Wahai pezina!” atau, “Aku telah melihatmu berzina,” sementara ia 
tidak dapat mendatangkan bukti apa pun, maka ia wajib dikenai 
hukuman (had) jika ia menolak melakukan li “an. Tetapi jika ia bersedia 
melakukan li'an sedangkan istrinya menolak untuk melakukan li'an, 
maka istrinyalah yang wajib dikenai hukuman (had). Allah SWT 
berfirman: 


(O Ái oh Ii K3 oi Oli ge Ian) 
2 “ 

“Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat 
kali atas nama Allah...” (TQS an-Nur (241: 8) 


Azab yang dihidarkan dari istri adalah hukuman (had) zina bagi 
muhshan, sebab ketika Hilal ibn Umayah menuduh istrinya berzina 
dan mendatangi Nabi SAW, Nabi SAW memerintahkan dia untuk 
mengirim utusan kepada istrinya dan lalu melakukan Ii'an di antara 
keduanya. Ini adalah keadaan khusus di antara sejumlah keadaan yang 
dapat membuktikan terjadinya perzinaan, yaitu keadaan ketika suami 
melontarkan tuduhan zina kepada istrinya. Dalam kondisi semacam 
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ini, istri dapat dibuktikan berzina karena li'an suaminya dan karena 
tidak adanya li'an dari isteri. Jika istrinya melakukan li'an, maka zina 
tidak dapat dibuktikan. Jadi penolakan istri untuk melakukan li “An telah 
membuktikan terjadinya zina pada isteri, sehingga istri wajib dikenai 
hukuman karena li an suaminya. 

Jika keduanya melakukan li'an dan hakim telah memisahkan 
keduanya, maka keduanya tidak boleh lagi berkumpul selamanya dan 
istri itu haram bagi suaminya untuk selamanya. Sebab Nabi SAW telah 
memisahkan suami istri yang telah saling melakukan li'an. Imam Malik 
telah meriwayatkan dari Nafi dari Ibnu “Umar: 


KA BEAN Jay GA Unud Ipa ASING TA A YA Ol» 

GL IG A 
“Sesungguhnya seorang laki-laki telah melakukan lian dengan 
istrinya pada masa Rasulullah SAW dan ia telah mengingkari anak 


isterinya itu. Rasulullah pun memisahkan keduanya, dan 
mengikutkan anak itu kepada istrinya.” 


Sahal ibn Sa'ad meriwayatkan: 
2 4 ere ra ah 2810s gh 2 £ Oo E Ea H 254 On ai 
AI Ot Y E Laga Si Ol os KAI Enny 
“Telah berlaku ketentuan as-Sunnah mengenai suami-istri yang telah 


saling melakukan Ii'an, bahwa keduanya dipisahkan dan tidak boleh 
berkumpul lagi selamanya.” (HR Abu Dawud) 


Pemisahan suami-istri karena li'an adalah fasakh, karena 
pemisahan tersebut telah mengakibatkan haramnya meneruskan 
kehidupan suami-istri untuk selamanya. Karena itu, isteri itu tidak halal 
bagi suaminya, bahkan kalau pun suami mengakui kebohongannya 
sendiri. Namun jika suami menarik li'an-nya dan mengakui 
kebohongannya, maka wajib menjatuhkan hukuman (had) atas suami 
itu dan nasab anaknya diikutkan kepadanya, baik dia mengakui 
kebohongannya sebelum istrinya melakukan liʻân atau sesudahnya. 
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Li'an dapat membebaskan suami dari hukuman dan dapat 
mewajibkan hukuman atas istrinya, jika istri menolak melakukan li an. 
Ucapan liʻân suami, di hadapan hakim, ialah dia mengatakan, “Aku 
bersaksi atas nama Allah bahwa dia telah berzina,” sambil menunjuk 
ke arah istrinya. Jika istrinya tidak hadir di pengadilan, suami menyebut 
nama istrinya dan nasabnya. Ucapan sumpahnya harus disempurnakan 
sebanyak empat kali. Kemudian tatkala hendak mengucapkan sumpah 
yang kelima, diucapkan kepadanya, “Bertakwalah engkau kepada Allah, 
sesungguhnya sumpah kelima ini dapat mendatangkan azab, sedangkan 
azab dunia adalah lebih ringan daripada azab akhirat.” Belum diterima 
sumpahnya, kecuali jika ia menyempurnakan sumpahnya, dan 
mengatakan bahwa laknat Allah atas dirinya jika dia termasuk orang- 
orang yang berdusta terhadap tuduhan zina yang dia lontarkan kepada 
istrinya. Setelah itu sang istri berkata, “Aku bersaksi atas nama Allah 
bahwa dia telah berdusta,” sebanyak empat kali. Kemudian ketika 
hendak mengucapkan sumpah kelima, ia diperingatkan seperti yang 
telah dilakukan kepada suaminya. Belum diterima sumpahnya, kecuali 
ia menyempurnakan sumpahnya, dan mengatakan bahwa laknat Allah 
atas dirinya jika suaminya termasuk kelompok orang-orang yang benar 
atas tuduhan zina yang dilontarkan kepadanya. Jika keduanya 
mempunyai anak, anak itu harus disebutkan dalam li'an. Maka jika 
sang suami bersumpah, “Aku bersaksi atas nama Allah, bahwa ia telah 
berzina,” ia juga harus berkata,” Anak ini bukan anakku.” Sementara 
itu istrinya berkata, “Aku bersaksi atas nama Allah, bahwa ia telah 
berdusta, dan anak ini adalah anaknya.” 

Demikianlah cara li'an dan demikian pula ucapan atau redaksi 
kalimat li'an. Karena itu, jika seorang wanita melahirkan lalu suaminya 
mengatakan, “Anak ini bukan dariku,” atau ia berkata,” Anak ini bukan 
anakku,” maka ia tidak boleh dijatuhi hukuman had. Sebab ucapannya 
tidak dipandang sebagai gadzaf (tuduhan zina). Namun demikian, ia 
mesti ditanya. Tapi jika ia mengatakan, “Kamu telah berzina dan anak 
ini lahir dari hasil zina,” maka ucapan ini adalah gadzaf, yang 
mengharuskan li an. Jika ia hanya mengatakan, “Aku maksudkan, anak 
ini tidak mirip rupanya denganku,” atau ia berkata, “Kamu telah bergaul 
dengan orang yang mirip dengan anak ini dan anak ini mirip dengan 
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orang yang menggaulimu,” atau kata-kata yang serupa itu, maka ia 
tidak dikenai hukuman had. Anak yang lahir tetap dinasabkan 
kepadanya. Sebab dia tidak melontarkan qadzaf terhadap istrinya dan 
juga tidak perlu li'an dalam perkara semacam ini. Karena syarat 
dilakukannya li An adalah adanya gadzaf. (| 
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PERWALIAN AYAH 


Dikarenakan ayah adalah kepala rumah tangga, pemimpin 
sekaligus pengurus rumah tangga, sudah seharusnya ia memiliki 
perwalian (wilayah) atas rumah tangga. Ayah adalah wali bagi anak- 
anaknya. Ayah memiliki perwalian atas anak-anaknya, baik yang masih 
kecil maupun yang sudah besar tapi belum baligh; baik laki-laki atau 
pun perempuan; baik terkait dengan jiwa maupun harta, meskipun 
anaknya yang masih kecil berada dalam pengasuhan ibunya atau 
kerabatnya. 

Seseorang adakalanya masih kecil dan adakalanya sudah besar. 
Yang sudah besar adakalanya berakal dan adakalanya tidak berakal. 
Jika seorang anak sudah besar dan berakal, tidak ada seorang pun 
yang memiliki perwalian atas jiwa atau pun hartanya. Bahkan dia 
sendirilah yang memiliki kewenangan atas seluruh urusan dirinya. 
Namun hak perwalian tetap ada di tangan ayah. Jika anak masih kecil 
atau sudah besar tetapi tidak berakal, misalnya gila atau kurang waras, 
maka perwaliannya tidak berada di tangannya sendiri, karena anak itu 
tidak mampu menangani urusannya sendiri. Karena itu, perwaliannya 
berada di tangan ayahnya. Perwalian ayah atas anaknya ini tetap 
berlaku selama sifat yang mewajibkan perwalian tetap ada, yaitu 
keadaan anak yang masih kecil atau tidak berakal. Tetapi jika anak 
kecil itu sudah baligh atau anak yang besar itu sudah sembuh dari gila 
atau kurangwarasnya, perwalian ayah atas anak itu terputus. Anak itu 
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sendirilah yang menjadi wali atas urusannya sendiri. Namun ayah tetap 
memiliki hak perwalian atas anak itu hanya saja sifatnya perwalian 
mandub/sunnah. Ini dikarenakan ayah mempunyai hak perwalian yang 
bersifat tetap. [] 
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PENGASUHAN ANAK 


Pengasuhan anak merupakan suatu kewajiban, karena dengan 
menelantarkan anak, dia akan binasa. Pengasuhan anak termasuk 
kategori menjaga jiwa (hifzh al-nafs) yang telah diwajibkan oleh Allah 
SWT. Jiwa anak wajib dijaga agar terhindar dari kebinasaan, sekaligus 
diselamatkan dari segala sesuatu yang dapat membinasakannya. 
Namun meski pengasuhan anak merupakan kewajiban, pengasuhan 
anak juga terkait dengan hak kerabatnya, karena kerabat mempunyai 
hak pengasuhan terhadap anak. Maka hak pengasuhan anak terkait 
dengan kerabat, sebagaimana kewajiban pengasuhan anak juga terkait 
dengan kerabat. Pengasuhan adalah hak bagi setiap anak dan bagi 
siapa saja yang telah diwajibkan oleh Allah SWT untuk mengasuhnya. 
Pengasuhan anak menjadi wajib atas seorang pengasuh tertentu jika ia 
telah ditentukan secara khusus. 

Adapun hak untuk mengambil pengasuhan anak bagi orang- 
orang yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk mengasuh, adalah khusus 
bagi mereka yang memang berhak, tidak bersifat umum. Maka 
pengasuhan anak tidak diberikan kepada orang yang dapat 
menelantarkan anak tersebut, karena hal itu secara pasti akan 
membahayakan anak. Atas dasar ini, pengasuhan anak tidak diberikan 
kepada anak kecil atau orang yang kurang waras pikirannya (al-ma'tuh). 
Sebab, keduanya tidak akan mampu mengasuh anak, sedang mereka 
sendiri memerlukan orang lain yang mengasuhnya. Lalu bagaimana 
mungkin mereka mampu mengasuh orang lain? 
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Demikian juga pengasuhan anak tidak diberikan kepada orang 
yang dapat menelantarkan anak karena kelalaian atau kesibukannya 
dengan berbagai aktivitas lain sehingga tidak memungkinkannya 
mengasuh anak tersebut. Pengasuhan anak juga tidak diserahkan 
kepada orang yang memiliki sifat-sifat buruk, seperti fasik, misalnya. 
Sebab sifat-sifat buruk semacam itu dapat mengakibatkan anak yang 
diasuhnya tumbuh dengan sifat-sifat yang rusak, sebab kerusakan itu 
sendiri dapat dipandang sebagai suatu kebinasaan. Pengasuhan anak 
juga tidak dapat diberikan kepada orang kafir, kecuali pengasuhan anak 
oleh ibu atas anaknya. 

Mengenai keadaan pengasuhan anak, harus dilihat lebih dulu. 
Jika anak itu sudah agak besar yakni pada umur yang sudah dapat 
memikirkan segala hal dan mampu membedakan perlakuan ibunya 
dengan perlakuan ayahnya, misalnya sudah lewat masa penyapihan, 
maka ia diberikan pilihan di antara kedua orangtuanya. Siapa yang 
dia pilih, berarti anak itu turut bersamanya. Ini berdasarkan hadits 
riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud dari Abdul Hamid bin Ja'far 
dari bapaknya dari kakeknya yaitu Râfi‘ bin Sinan bahwa: 


oF a r PA | 
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“Sesungguhnya ia telah masuk Islam, sedangkan istrinya menolak 
masuk Islam. Sang istri lalu datang kepada Nabi SAW dan kemudian 
berkata, “Ini anak perempuanku. Ia telah disapih atau hampir 
disapih.’ Râfi‘ berkata, Ini anak perempuanku.’ Nabi SAW lantas 
berkata kepada Râfi‘, ‘Duduklah di sebelah sana.’ Nabi SAW juga 
berkata kepada istri Rafi”, ‘Duduklah di sebelah sana.’ Setelah itu 
Nabi SAW berkata, Coba panggillah anak ini oleh kalian berdua.’ 
Si anak ternyata condong kepada ibunya. Nabi SAW pun berdoa, 
Ya Allah, berilah anak itu petunjuk.’ Setelah Nabi SAW berdoa, si 
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anak pun kemudian condong kepada ayahnya, sehingga diambillah 
ia oleh ayahnya.” 


Hadis ini telah diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dan An- 
Nasa'i dengan redaksi yang berbeda, tetapi dengan makna yang sama 
dengan riwayat di atas. 

Jika anak itu masih kecil yakni pada umur yang belum dapat 
memikirkan segala sesuatu dan belum dapat membedakan perlakuan 
ibunya dengan perlakuan ayahnya, misalnya anak itu masih dalam 
masa penyapihan, atau sebelum masa penyapihan, atau pun sesudah 
masa penyapihan, dan anak itu dekat kepada ibunya— maka anak itu 
tidak diberi pilihan, tapi diikutkan kepada ibunya. Hal ini berdasarkan 
mafhum (pemahaman implisit) dari hadis riwayat Rafi' bin Sinan di 
atas. Karena telah ditetapkan bahwa ibu lebih berhak dalam pengasuhan 
anak, sementara tidak ada nash yang melarang seorang ibu mengasuh 
anaknya. Di sini tidak dapat dikatakan bahwa pengasuhan anak 
termasuk dalam perwalian (wilayah) yang karenanya perwalian tidak 
dapat diberikan kepada orang kafir atas orang muslim. Tidak demikian, 
karena fakta yang ada adalah pengasuhan dan pelayanan, bukan 
perwalian, sehingga tidak dapat diterapkan hukum-hukum perwalian 
pada fakta tersebut. 

Seorang ibu lebih berhak untuk melakukan pengasuhan 
terhadap anak kecil dan anak yang kurang waras akalnya (al-ma'tuuh) 
jika ia diceraikan suaminya. Ini berdasarkan hadits riwayat Imam Abu 
Dawud dari Abdullah ibn Amr ibn Ash RA: 

Gay AS gbi SUN YAN Ia UE TAS 


| 


(PL G y EA BA Jas IS i 
“Seorang wanita berkata, ‘Wahai Rasulullah, anakku ini, perutkulah 
yang menjadi tempatnya, tetekkulah yang menjadi air minumnya, 
dan pangkuankulah yang menjadi tempat berlindungnya. Tetapi 
ayahnya menceraikan diriku dan ingin mengambilnya dari sisiku.” 
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Rasulullah SAW lalu bersabda, “Engkau lebih berhak atas anak itu 
selama engkau belum menikah lagi.” 


Ibn Abi Syaibah juga meriwayatkan dari “Umar bahwa “Umar 
telah menceraikan Ummu 'Ashim. “Umar lalu mendatangi mantan 
istrinya, sementara 'Ashim, anaknya, sedang berada dipangkuannya. 
“Umar kemudian berusaha mengambil anak itu dari ibunya, lalu terjadi 
tarik-menarik di antara keduanya sampai anak itu menangis. Keduanya 
lalu mendatangi Abi Bakar ash-Shiddig. Abi Bakar ash-Shiddiq 
berkata: 


TSB a KEY AN A An zy? 7 o- Pe naa AN Aiden su 
33 AI 3g 33 Un P3 Uya Sa ey 
Ka 
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“Belaiannya, pangkuannya, dan kasih sayangnya adalah lebih baik 
bagi anak itu ketimbang engkau (yakni Umar, pen) sampai ia 
beranjak dewasa hingga dapat menentukan pilihan untuk dirinya 
sendiri.” 


Jika seorang ibu tidak termasuk ahl al-hidhanah (orang yang 
berhak dalam pengasuhan anak) karena tidak terpenuhinya semua atau 
sebagian syarat-syarat yang disebutkan dalam pengasuhan anak, 
misalnya ia telah kawin lagi, atau kurang waras akalnya, atau yang 
semisal itu, maka ibu itu dianggap tidak ada, dan hak pengasuhannya 
berpindah kepada pihak berikutnya dalam hak pengasuhan anak. 

Jika ibu dan ayah sama-sama bukan ahl al-hidhanah, maka 
hak pengasuhan anak berpindah kepada pihak-pihak berikutnya, karena 
keduanya dianggap tidak ada. Yang paling berhak dari semua pihak 
itu, adalah ibu, kemudian nenek (ibunya ibu), terus ke atas yang 
didahulukan dari mereka mana yang lebih dekat, lalu yang lebih dekat. 
Ini dikarenakan mereka adalah para wanita yang telah nyata-nyata 
melahirkan. Jadi, mereka semua berkedudukan sebagai ibu. Setelah 
itu, baru ayah, lalu nenek (ibunya ayah), kemudian kakek (ayahnya 
ayah), lalu nenek buyut (ibunya kakek), kemudian kakek dari bapaknya, 
dan kemudian nenek dari kakeknya, meskipun mereka bukan ahli waris. 
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Sebab semuanya mereka menunjukkan garis siapa yang berhak atas 
pengasuhan anak. 

Jika kaum pria dan wanita —sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas— juga tidak mampu, hak pengasuhan anak 
berpindah kepada saudara-saudara perempuan. Didahulukan saudara 
perempuan se-ayah dan ibu (saudara kandung), kemudian saudara 
perempuan se-ayah, lalu saudara perempuan se-ibu. Saudara 
perempuan didahulukan daripada saudara laki-laki, karena saudara 
perempuan itu adalah wanita yang termasuk ahl al-hidhanah, sehingga 
dia didahulukan daripada pria yang derajatnya sama. 

Jika saudara perempuan tidak ada, maka saudara laki-laki se- 
ayah dan ibu didahulukan, kemudian saudara laki-laki se-ayah, lalu anak- 
anak laki-laki dari keduanya. Tidak boleh pengasuhan anak diserahkan 
kepada saudara laki-laki se-ibu. Jika mereka tidak ada, hak pengasuhan 
anak berpindah kepada para bibi dari pihak ibu (al-khalat). Jika tidak 
didapati juga, hak pengasuhan anak berpindah kepada bibi dari pihak 
ayah (al-'amat). Jika mereka tidak ada juga, hak pengasuhan anak 
diserahkan kepada paman dari se-ayah dan ibu, kemudian kepada 
paman dari pihak ayah. Pengasuhan anak tidak boleh diserahkan kepada 
paman dari pihak ibu. Jika mereka tidak ada, pengasuhan anak berpindah 
kepada bibi (al-khalat) dari pihak ibu, lalu bibi (al-khalat) dari pihak 
ayah, lalu bibi (al-'amat) dari pihak ayah. Pengasuhan tidak diserahkan 
kepada bibi (al-'amat) dari pihak ibu, karena mereka semua mengalir 
dari pihak ibu, dan tidak berhak mengasuh anak. 

Hak pengasuhan anak tidak berpindah kepada pihak lain, kecuali 
pihak yang memiliki hak itu tidak ada atau tidak mempunyai kecakapan. 
Jika orang yang berhak mengasuh anak melepaskan haknya dalam 
mengasuh anak, hak pengasuhan tidak berpindah kepada pihak 
berikutnya, kecuali pengasuhan anak memang telah nyata-nyata terjadi 
pada pihak berikutnya itu. Sebab, walaupun pengasuhan anak 
merupakan hak pengasuh, tetapi pada saat yang sama merupakan 
kewajiban pengasuh, serta hak bagi anak yang diasuh. Maka pengasuh 
tidak boleh meninggalkan kewajibannya, kecuali jika kewajiban itu telah 
dilaksanakan oleh orang yang memiliki kecakapan. Pada saat itu, 
pengasuhan anak berpindah kepada orang berikutnya setelah pengasuh 
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sebelumnya meninggalkan pengasuhannya, sebagaimana urutan yang 
telah dijelaskan di atas. 

Jika orang yang telah gugur haknya dalam pengasuhan ingin 
kembali memperoleh haknya sedangkan kecakapannya mengasuh anak 
tetap ada, maka dia berhak untuk itu dan anak kembali kepadanya. 
Demikian pula jika seorang ibu menikah lagi dan gugur hak 
pengasuhannya, lalu ia bercerai, maka hak pengasuhan anak kembali 
kepadanya. Begitu pula setiap kerabat yang berhak dalam pengasuhan, 
jika gugur hak pengasuhannya karena suatu halangan, jika halangan 
itu lenyap, maka haknya itu kembali kepadanya, karena sebab 
pengasuhan telah muncul kembali. 

Jika sekelompok orang berselisih mengenai siapa yang lebih 
berhak mengasuh anak, maka yang lebih berhak adalah cabang dari 
orang yang paling berhak dalam pengasuhan. Barra' ibn 'Azib 
meriwayatkan bahwa anak perempuan Hamzah pernah diperselisihkan 
oleh Aff, Ja'far, dan Zayd. ‘Ali berkata, “Aku lebih berhak. Dia adalah 
anak pamanku.” Ja'far berkata, “Ia adalah anak pamanku dan bibinya 
adalah istriku.” Zayd berkata,”Ia adalah anak saudara laki-lakiku.” 
Rasulullah SAW kemudian memutuskan untuk menyerahkan anak itu 
kepada bibinya seraya bersabda: 


GI adi iii 


“Bibi (saudara perempuan ibu) kedudukannya sama seperti ibu.” 
(HR Bukhari) 


Semua pembahasan di atas adalah mengenai anak yang 
membutuhkan pengasuhan untuk menjaganya dari kebinasaan. 
Sedangkan anak yang dengan kemampuannya tidak membutuhkan 
pengasuhan, maka dengan kemampuannya itu, hilanglah ʻillat (alasan 
hukum) pengasuhan anak. Karena “illat-nya hilang, maka hilang pula 
hukumnya, yaitu kewajiban mengasuhnya dan hak kerabatnya untuk 
mengasuh. Dalam keadaan seperti ini, perlu diperhatikan hal berikut. 
Jika orang yang berhak untuk mengasuh —misalnya ibu— adalah orang 
kafir, maka si anak diambil dari orang itu dan diserahkan kepada orang 
yang memiliki perwalian (wilayah) atas anak tersebut. Sebab, fakta yang 
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ada telah menjadi wilayah (perwalian), bukan lagi kafalah (pengasuhan 
anak). Padahal perwalian tidak boleh diserahkan kepada orang kafir. 
Allah SWT berfirman: 


St ehil Je as i TE d 
“Allah sekali-kali tidak akan memberikan jalan kepada orang-orang 


kafir untuk menguasai orang-orang mukmin.” (TQS an-Nisa' [4]: 
141) 


Rasulullah SAW juga bersabda: 


«ale A Yg l yi 
“Islam itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya.” (HR Ad- 
Daruquthni) 


Nash-nash ini bersifat umum, tidak ada dalil yang 
mengkhususkannya. Sebab, hadits-hadits mengenai pengasuhan anak 
yang bersifat khusus tidak sesuai dengan konteks perbincangan di atas, 
karena anak yang mempunyai kemampuan tidak memerlukan 
pengasuhan. 

Adapun jika orang yang berhak untuk mengasuh dan yang 
memiliki perwalian (wilayah) adalah orang-orang muslim —seperti ayah 
atau ibunya yang muslim— maka anak laki-laki atau pun perempuan 
itu diberi hak pilih apakah turut bersama ayahnya atau ibunya. Siapa 
saja di antara keduanya yang dipilih oleh anak, maka anak itu diikutkan 
kepadanya. Ini berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad, Ibn Majah, 
dan at-Turmudzi: 

Í F 


KA ayl G3 US i BEN IA gl iE 
“Dari Aba Hurayrah, bahwa Nabi SAW pernah menyuruh kepada 


seorang anak laki-laki untuk memilih antara mengikuti ayahya atau 
ibunya.” 


Dalam riwayat Imam Abi Dawud disebutkan: 
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“Sesungguhnya seorang wanita pernah datang kepada Rasulullah 
SAW seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya suamiku 
hendak pergi membawa anakku. Padahal, anakku telah 
mengambilkan air minumku dari sumur Abu Inabah, dan ia benar- 
benar bermanfaat bagiku.’ Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
Undilah dia oleh kalian berdua! Suaminya berkata, “Siapa yang 
berperkara denganku mengenai anakku?’ Nabi SAW kemudian 
bersabda kepada anak itu, Ini adalah ayahmu dan ini ibumu. 
Ambillah tangan siapa saja dari keduanya yang engkau sukai.” Anak 
itu lantas mengambil tangan ibunya, lalu wanita itu pun pergi dengan 
membawa anak tersebut.” 


Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari “Umar bahwa ia pernah 
memberi pilihan seorang anak laki-laki untuk memilih antara ayahnya 
atau ibunya. Diriwayatkan pula bahwa Ali ibn Abi Thalib pernah 
menyuruh Amarah al-Jarami memilih antara ibunya atau pamannya, 
sedangkan usianya saat itu tujuh atau delapan tahun. 

Hadis-hadis ini sangat jelas dan menjadi dalil bahwa jika terdapat 
perselisihan antara seorang ayah dan seorang ibu mengenai anaknya, 
maka harus diberikan pilihan kepada sang anak. Maka siapa saja yang 
dipilih anak, dia berhak membawa anak itu. 

Mengenai pengundian yang ada dalam riwayat Aba Dawud di 
atas, hal itu tidak terdapat dalam riwayat An-Nasa'1, begitu pula dalam 
riwayat-riwayat lainnya. Jadi hadits tersebut mengandung kemungkinan 
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makna bahwa undian dilakukan jika anak tidak memilih salah satu dari 
kedua orang tuanya. 

Hak untuk memilih ini tidak terikat dengan usia tertentu. Tapi 
hal itu dikembalikan kepada hakim sesuai pandangannya berdasarkan 
penetapan para ahli. Jika mereka mengatakan bahwa anak itu tidak lagi 
membutuhkan pengasuhan, lalu hakim puas dengan pendapat tersebut, 
maka hakim memberikan hak memilih kepada anak tersebut. Jika tidak, 
maka anak itu diserahkan kepada orang yang berhak mengasuhnya. 
Kenyataan ini bisa berbeda-beda bagi setiap anak bergantung pada 
keadaan mereka masing-masing. Seorang anak yang berusia lima tahun 
boleh jadi tidak lagi memerlukan pengasuhan. Boleh jadi anak yang lain 
telah berusia tujuh tahun masih memerlukan pengasuhan. Maka yang 
menjadi patokan adalah fakta anak tersebut, apakah masih memerlukan 
pengasuhan ataukah tidak. (| 
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SILATURAHIM 


Ketika Allah SWT melarang fanatisme jahiliah (“ashabiyah 
jahiliyah), hal itu karena Allah SWT sesungguhnya melarang menjadikan 
fanatisme kesukuan sebagai pengikat di antara umat Islam, sekaligus 
melarang berhukum dengannya dalam hubungan antar kaum Muslim. 
Namun, Allah SWT telah memerintahkan kaum Muslim agar menjalin 
hubungan dengan kerabat serta berbuat baik kepada mereka. Imam 
Al-Hakim dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur sanad Tharig al- 
Muharibi bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


» 


A - Fa DAR á PAPE an aa san 2 
FI Mg idi; ud TE AA Lala rai y 

«iusi GS 
“Tangan orang yang memberi [nafkah] itu tinggi [kedudukannya]. 
Mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu, kemudian 
ibumu, kemudian ayahmu, kemudian saudara perempuanmu, 
kemudian saudara laki-lakimu, kemudian yang dekat denganmu 
dan yang dekat denganmu.” 


Dari Asma' binti Abu Bakar r.a., dia pernah berkata: 


w GA BI peer E IS 3 Sa (3 Ae siy 
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DESE asa 
Di do pi 


“Ibuku datang kepadaku, sedangkan ia adalah wanita musyrik pada 
masa Quraisy (Jahiliah), karena mereka telah membuat perjanjian 
dengan Nabi mengenai anaknya. Maka aku meminta fatwa kepada 
Rasulullah SAW. Aku berkata, “Ibuku datang kepadaku, sedangkan 
ia ingin bertemu denganku.” Rasulullah SAW menjawab, “Ya, 
sambunglah tali silaturahim dengan ibumu.” 


Islam telah menjadikan kerabat itu ada dua macam: (1) kerabat 
yang mewarisi seseorang jika orang tersebut meninggal; (2) kerabat 
yang memiliki hubungan silaturahim (dzawil arham). Mereka yang 
berhak mendapatkan warisan adalah orang-orang yang berhak 
mendapat warisan (ashhabul furudh) dan para “ashabah. Sementara 
orang-orang yang memiliki hubungan silaturahim (dzawil arham) adalah 
selain mereka: mereka tidak mendapatkan bagian dari warisan 
(ashhabul furudh), dan bukan pula para “ash-abah. Mereka ini (dzawil 
arham), berjumlah sepuluh orang yaitu: (1) paman (saudara lelaki ibu): 
(2) bibi (saudara perempuan ibu): (3) kakek dari pihak ibu; (4) anak 
lelaki dari anak perempuan: (5) anak lelaki dari saudara perempuan: 
(6) anak perempuan dari saudara laki-laki, (7) anak perempuan dari 
paman (saudara lelaki bapak): (8) bibi (saudara perempuan bapak): 
(9) paman dari ibu: (10) anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu: serta 
siapa saja yang menjadi keturunan salah seorang dari mereka. Allah 
SWT tidak menjadikan mereka berhak mendapatkan warisan dari 
seseorang sama sekali. Meski demikian, Allah SWT memerintahkan 
untuk menjalin hubungan silaturahim dan berbuat kebaikan kepada 
kerabat secara keseluruhan. 

Jabir RA. menuturkan bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 
| 


JG ke Aai Wa KI aii Tai as ph OS 


KB Jas Yus 2 OS SL 
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“Jika seseorang di antara kalian fakir, maka hendaklah ia memulai 
Inafkah) kepada dirinya sendiri; jika ia memiliki kelebihan, 
hendaknya ia memberikannya kepada keluarganya; dan jika masih 
memiliki kelebihan, hendaknya ia memberikannya kepada 
kerabatnya.” (HR Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah). 


Aba ta al-Anshari RA juga bertutur demikian: 


a JUS Bts A sd Wu Su 
kei SSI 3853 MI ES YA LN BE 
CG 


“Seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku perbuatan yang dapat 


Re - 
>| 


A d3 4 JG Yu & 0 


is 


memasukkanku ke dalam surga?” Orang-orang berkata, “Ada apa 
dengannya, ada apa dengannya?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukankah Tuhan bersamanya?” Beliau melanjutkan, “Engkau 
menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan menjalin 
silaturahim.” (HR Bukhari) 


Hadits ini memerintahkan silaturahim. Tapi hadits tersebut dan 
hadits-hadits lainnya yang berkaitan dengan silaturahim, tidak 
menjelaskan apakah silaturahim itu kepada dzawil al-arhim saja atau 
kepada setiap orang yang memiliki hubungan nasab (arham) dengan 
seseorang. Yang jelas, hadits-hadits itu bersifat umum, mencakup setiap 
orang yang memiliki hubungan silaturahim: baik mahram maupun 
bukan: baik dari para “ashabah maupun dzawil al-arhaim. Mereka semua 
itu dapat dikatakan sebagai orang-orang yang memiliki hubungan nasab 
(arham). 

Banyak hadits yang menyinggung silaturahim ini, misalnya, 
sabda Rasulullah SAW berikut: 
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(3 HL AN BL Y» 


“Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan hubungan 
silaturahim.” (HR Muslim, dari jalur sanad Jubair bin 
Muth 'im) 


Anas ibn Malik menuturkan bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 


(ng Joss ol 33 Lang S5 30 leah LES ay 


“Siapa saja yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan 
usianya, hendaklah ia menghubungkan tali silaturahimnya.” 


Aba Hurayrah r.a. juga menuturkan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda: 


BED J SE BSE LG Aa LTE Wa Ia hiig 
a ai ag 


AAA Ía pa It ads 35 535) PA ala da Ip 


“Sesungguhnya Allah telah menjadikan makhluk. Tatkala telah 
selesai, bangkitlah rahim (tali persaudaraan) seraya berkata, “Di 
sinilah tempat orang yang menjaga diri dari keterputusan.” Allah 
SWT berfirman, “Ya, relakah engkau jika Aku akan berhubungan 
dengan orang yang menyambungkan diri denganmu dan 
memutuskan hubungan dengan orang yang memutuskan hubungan 
denganmu?” Rahim menjawab, “Baiklah.” Allah SWT melanjutkan, 
“Itulah bagianmu.” 
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Setelah itu, Nabi saw bersabda, “Jika kalian mau, bacalah olehmu 
ayat ini: 


| ena NG Tea EP Le 3 z4 A AT, 111 
GSi aig SN E lgd ol ESS Ol Pips an, 
“Sekiranya kalian berkuasa, apakah kalian akan membuat 
kekacauan di bumi dan memutuskan hubungan silaturahim dengan 
kerabat kalian?” (TQS Muhammad [47]: 22).” (Muttafag 
“alaihi, mengikuti lafal al-Bukhari). 


Rasulullah SAW juga bersabda: 


n.d A Pa A SAE 
Uag Eak h i hal E-S AS JA a 
«klis 
“Bukanlah orang yang menghubungkan tali silaturahim itu adalah 
yang membalas hubungan baik. Akan tetapi, orang yang 
menghubungkan tali silaturahim itu adalah orang yang ketika 


diputuskan silaturahimnya, dia menyambungkan kembali hubungan 
itu.” (HR Bukhari, dari jalur sanad Abdullah bin Amr). 


Nash-nash di atas semuanya menunjukkan dorongan untuk 
menjalin silaturahim. Silaturahim ini menunjukkan sejauh mana 
hubungan silaturahim dan kasih sayang di antara komunitas Islam yang 
ditetapkan Allah SWT dalam hal menjalin silaturahim dan tolong 
menolong di antara kerabat. Silaturahim juga menunjukkan sejauh 
mana perhatian syariah Islam terhadap pengaturan pergaulan pria dan 
wanita, serta pengaturan segala hubungan yang muncul dan menjadi 
implikasi dari adanya pergaulan tersebut. 

Walhasil, syariah Islam—dengan segala hukum yang ditetapkan 
untuk mengatur aspek pergaulan pria-wanita di masyarakat— 
merupakan nizhâm ijtima'i yang paling baik dan paling layak bagi umat 
manusia. [] 


